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Alquran adalah kitab suci yang tidak pernah usang dan dia senantiasa 
menjadi rujukan dalam ilmu pengetahua sepanjang zaman. Di dalam Alquran 
banyak disebutkan isyarat terhadap māddah (materi ilmu pengetahuan) yang 
sudah dikaji di berbagai lembaga pendidikan tinggi yang ada sekarang ini.Apakah 
ilmunya masuk dalam klasifikasi rumpun ilmu agama, humaniora, sosial dan 
alam.Muara dari semua cabang-cabang ilmu yang dikandungnya adalah kitab suci 
Alquran. 
Namun demikian, masalah yang terus terjadi di tengah pelajar adalah 
adanya pemisahan daru rumpun-rumpun ilmu yang disebutkan.Pada akhirnya, 
seolah hanya yang tergolong kepada rumpun ilmu agamalah yang disebut 
datangnya dari Allah Swt. dan dianjurkan untuk dipelajari oleh kaum 
Muslim.Sementara rumpun ilmu humaniora, sosial dan alam digolongkan kepada 
ilmu umum.Karena itu, kaum Muslim atau lembaga-lembaga pendidikan Islam 
seolah hanya difokuskan kepada ilmu agama saja dan meninggalkan ilmu yang 
mereka sebut ilmu umum. 
Melihat dan menyikapi ini semua, ada empat rumusan masalah dalam 
penelitian ini yang akan dijawab. Pertama, bagaimana Alquran mengisyaratkan 
ilmu agama sebagai isi pendidikan.Kedua, bagaimana Alquran mengisyaratkan 
ilmu humaniora sebagai isi pendidika.Ketiga, bagaimana Alquran mengisyaratkan 
ilmu sosial sebagai isi pendidikan. Keempat, bagaimana Alquran mengisyaratkan 
ilmu alam  sebagai isi pendidikan. 
Tujuan penelitian ini menjawab empat rumusan masalah yang 
disebutkan.Ayat-ayat yang berisikan isyarat terhadap cabang-cabang ilmu yang 
dikandung oleh empat rumpun ilmu yang disebutkan ditampilkan dalam penelitian 
ini dengan mengutip beberapa pendapat dari ulama tafsir. 
Kesimpulan penelitian ini, dalam Islam tidak ada dikotomi ilmu.Ilmu 
agama dan ilmu umum termasuk dianjurkan dalam Islam untuk dipelajari. Pada 
hakikatnya, semua ilmu sumbernya dari Allah Swt. Di dalam Alquran secara tidak 
langsung ilmu-ilmu yang dikandung oleh empat rumpun ilmu yang disebutkan 
telah diisyaratkan oleh Allah Swt. jauh sebelum ilmu itu ditemukan dan disebut 
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Alquran is a holy book never worn out and always to be references to 
knowledge all the time. In the Alquran, many mentioned sign about maddah (the 
material of knowledge) has been reviewed in higher education. What is 
knowledge classification part of religious knowledge, humanities, social and 
nature? The origin of all knowledge from the holy book. 
The problem is among students there is the separation of knowledge. The 
religious knowledge categorized from Allah and must recommended studied to all 
Muslims, when humanities knowledge, social and nature categorized as general 
knowledge. Thus, all Muslims or Islamic education institutions only focused on 
religious knowledge, and ignore general knowledge. 
Reviewed the problems summited in four problem statements in this 
research will answer. The first, how Alquran give a sign about religious 
knowledge as the material of knowledge, second, how Alquran give a sign about 
humanities knowledge as the material of knowledge, third, how Alquran give a 
sign about social knowledge as material of knowledge, fourth, how Alquran give 
sign about natural knowledge as material of knowledge. 
The ultimate aims of research to answer four problem statements. The 
verses related sign knowledge categories with cite view of quranic exegesis. 
Conclusion of the research in Islam there is no dichotomy between 
religious knowledge and general knowledge, all the knowledge recommended for 
study. The essence of all knowledge from Allah. In the Alquran indirect four types 
of knowledge mentioned sign by Allah before discovered knowledge, and called 















 املوضوع   : مادة الرتبية ىف القران الكرمي
 : اقبال حبييب سريغر   االسم  




القرآن كتاب مقدس مل يعد قدميًا وكان دائًما مرجًعا يف العلوم على مر العصور. يف القرآن الكرمي 
ىناك العديد من العالمات املذكورة حول املدادة )املادة العلمية( اليت دتت دراستها يف خمتلف 
سنساسنية يف تصنيف العلوم الدينية واإل ىل ىي تدخلمؤسسات التعليم العايل املوجودة اليوم. 
 واالجتماعية والطبيعية. مصب مجيع فروع املعرفة اليت حيتوي عليها ىو القرآن الكرمي.
ومع ذلك ، فإن املشكلة اليت ال تزال حتدث بني الطالب ىي الفصل بني جمموعات املعرفة املذكورة. 
ينية يطلق عليهم يف النهاية ، يبدو األمر كما لو أن أولئك الذين ينتمون إىل جمموعة من املعرفة الد
"القدوم من هللا". ويوصى بدراستو من قبل املسلمني. بينما العلوم اإلسنساسنية واالجتماعية والعلوم 
الطبيعية تصنف على أهنا علوم عامة. لذلك ، يبدو أن املسلمني أو املؤسسات التعليمية اإلسالمية 
 ها العلم العام.تركز فقط على املعرفة الدينية وترتك املعرفة اليت يطلقون علي
عند رؤية كل ىذا واالستجابة لو ، ىناك أربع مشاكل يف ىذا البحث سيتم الرد عليها. أوالً ، كيف 
يلمح القرآن إىل املعرفة الدينية كمحتوى للتعليم. اثسنيًا ، كيف يلمح القرآن إىل العلوم اإلسنساسنية  
اعية إىل أسنو حمتوى التعليم. رابًعا ،  كمحتوى تعليمي. اثلثًا ، كيف يلمح القرآن يف العلوم االجتم
 كيف يلمح القرآن يف العلوم الطبيعية إىل أسنو حمتوى التعليم.
الغرض من ىذه الدراسة ىو اإلجابة على بياانت املشكلة األربعة املذكورة. يتم عرض اآلايت اليت 
ذكورة يف ىذه الدراسة حتتوي على اإلشارات إىل فروع العلوم الواردة يف جمموعات العلوم األربعة امل
 من خالل االستشهاد بعدة آراء من علماء التفسري.
خادتة ىذا البحث ، يف اإلسالم ، ال يوجد تقسيم للعلم. يتم تضمني العلوم الدينية والعلوم العامة يف 
اإلسالم املوصى بدراستها. يف جوىرىا ، كل مصدر املعرفة من هللا. يف القرآن الكرمي بشكل غري 
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، فإن العلوم اليت حتتويها جمموعات املعرفة األربعة املذكورة قد أملح إليها هللا. قبل وقت طويل مباشر 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  
1. Konsonan 
 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 
huruf dan tanda sekaligus.Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya 




Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te خ
 (Ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ḥa ḥ ḥa (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ر
 Ra R Er س
 Zai Z Zet ص
 Sin S Es ط
 Syim Sy es dan ye ش
 (Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ` koma terbalik di atas` ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
ix 
 
 Waw W We و
 Ha H Ha ي
 Ḥamzah ‘ Apostrof ء
 Ya  Y Ye ي
 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A a  
 Kasrah I i  
 Dammah U u 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 







 fatḥah dan ya Ai a dan i ي
و   fatḥah dan waw Au a dan u 
 
Contoh: 
 kataba : كتة 
 fa`ala : فعل 
 żukira : ر كش 
 yażhabu : يزهة
 kaifa : كيف 




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 







 Fatḥah dan alif atau ya ā  a dan garis di atas ا
 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي
 Dammah dan wau U u dan garis di atas و
  
d. TaMarbuṭah 
Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua:  
1). Tamarbuṭah hidup 
 Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat Ḥarkat fatḥah, kasrah, dan 
dammah, trasliterasinya adalah /t/ 
2). Ta marbuṭah mati 
 Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah /h/ 
3). Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan huruf ha (h) 
Contoh: 
Rauḍah al-aṭfāll – rauḍatul aṭfāl : سوضح االطفال 
Al-Madīnah al-munawwarah  : المذيىح المىىسج  
Ṭalḥah     : طلحح 
e. Syaddah 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah  atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  
Contoh: 
- rabbanā  : ستّىا 
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- nazzala : وّضل 
- al-birr : الثّش 
- al-hajj : الحّج 
- nu``ima : وعّن 
f. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu, ل, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah. 
1). Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2). Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 
bunyinya. Baik itu diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, 
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sempang. 
Contoh: 
- ar-rajulu : الشجل 
- as-sayyidatu : السيذج 
- asy-syamsu : الشمظ 
- al-qalamu : القلن 
Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
- ta’khuzuna :تأخزون 
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- an-nau` : الىىء 
- syai’un :شيئ 
g. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi`il (kata kerja) maupun hurf, ditulis 
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya: 
Contoh : 
- Wa innallāha lahua khair ar-rāziqīn : و إّن هللا لهى خيش الشاصقيه 
- Wa innallāha lahua khairurrāziqīn : و إّن هللا لهى خيش الشاصقيه 
- Ibrāhīm al-Khalīl : اتشاهين الخليل 
- Ibrāhīmul-Khalīl :  الخليلاتشاهين  
h. Huruf Kapital 
Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.  
Contoh: 
- Wa mā Muḥammadun illā rasul 
- Inna awwala baitin wudi`a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 
- Syahru Ramaḍān al-lazī unzila fīhi al-Qur`anu 
- Syahru Ramaḍānal-lazī unzila fīhil-Qur`anu 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang 





- Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarib 
- Lillāhi al-amru jamī`an - Lillāhil-amru jamī`an 
i. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 
tajwid.Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam sangat memperhatikan pendidikan. Tanpa pendidikan, untuk 
menjalankan agama dengan benar tidak akan bisa terlaksana. Karena itulah, maka 
Nabi saw. sebagai utusan Allah Swt. memerintahkan umatnya untuk belajar ilmu. 
Belajar ilmu yang dimaksudkan dalam perintah Nabi itu, tidak disebut secara 
eksplisit jenis ilmunya apa. Akan tetapi, dalam Islam semua ilmu yang baik dan 
bermanfaat akan menjadi penyelamat baginya dunia dan akhirat. 
Islam menganjurkan kaum Muslim untuk tidak merasa silau dengan ilmu-
ilmu umum. Sekecil apapun dipandang oleh seseorang ilmu itu, selama ia 
berfaidah untuk pribadi sendiri atau untuk manusia secara umum, kegunaannya di 
dunia maupun di akhirat, maka ilmu itu adalah bagian dari ilmu yang dianjurkan 
untuk dipelajari dalam Islam. Pernyataan ini disebutkan oleh Muḥammad Zuḥaili 
dalam kitabnya Marja’ al-‘Ulūm al-Islāmiyyah.1 
Berdasarkan keterangan tersebut, idealnya di tengah kaum Muslim 
pendidikan yang ilmunya bersifat duniawi ataupun ukhrawi, tidaklah boleh 
dipisah-pisahkan dengan menganggap yang satu penting dan lainnya tidak. Semua 
ilmu itu datangnya dari Allah Swt. Dalam kayakinan seorang Muslim, tidak ada 
yang diciptakan oleh Allah Swt. sia-sia. Sebagaimana firman Allah surah Ali 
Imran ayat 191: 
ۡرِض 
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل ُروَن ِِف َخلِۡق ٱلسذ َٰ ُجنُوبِهِۡم َويَتََفكذ َ قَِيَٰٗما َوُقُعوٗدا َولََعَ ِيَن يَۡذُكُروَن ٱَّللذ َربذنَا َما ٱَّلذ
 نَا َعَذاَب ٱنلذارِ  َخلَۡقَت َهََٰذا َبَِٰطٗٗل ُسبَۡحَٰنََك فَقِ 
(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-
sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. (QS. Āli Imrān, 
3: 191). 
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Hanya sanya, tidak semua ilmu itu kewajiban untuk mempelajarinya 
bersifat fardu ain (dibebankan untuk setiap individu). Ada sebagian di antaranya 
yang hukum mempelajarinya fardu kifayah (kewajiban untuk semua, akan tetapi 
dengan dilakukan oleh seorang saja sudah gugur kewajibannya). Namun 
demikian, apakah ilmu yang sifatnya fardu untuk individu maupun yang bersifat 
fardu secara universal, bila tidak dipelajari secara keseluruhan orang, tentu akan 
dimurkai oleh Allah Swt. semuanya. 
Melihat apa yang telah menjadi sejarah dalam dunia pendidikan Islam, 
pendidikan itu sejak awal kerasulan Nabi Muhammad saw. dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga periodisasi. Pertama adalah periodisasi yang mengacu pada 
pergantian kekuasaan. Kedua, periodisasi yang lebih mengacu pada satuan waktu 
yang dilalui sejarah peradaban Islam secara umum (600-1250 adalah masa klasik, 
1250-1800 disebut masa pertengahan, 1800 sampai seterusnya dinamakan masa 
modern). Ketiga, periodisasi membagi Sejarah Pendidikan Islam dengan merujuk 
pada dinamika kualitatif pendidikan Islam itu sendiri.2  
Tiga periode yang disebutkan di atas, pada masa klasik kaum Muslim 
sudah pernah mengalami puncak kejayaan dalam dunia pendidikan. Semua 
kejayaan itu tentu mengikuti dan mengembangkan apa yang telah diawali secara 
langsung oleh Rasulullah saw., kemudian dilanjutkan dengan semangat yang tidak 
terbendung dari al-Khulafā al-Rasyidūn. Perkembangan keilmuan berlangsung 
dengan pesat, terutama pada masa kekuasaan Dinasti Umayyah yang kemudian 
berlanjut di bawah patronase Dinasti Abbasiyah sesudahnya.3 
Kejayaan pendidikan Islam pada masa itu terlihat dari isi yang merupakan 
komponen dari kurikulum pendidikan yang ada.4 Kurikulum pendidikan Muslim 
pada waktu itu, mengingatkan kita kepada sifat-sifat ekstensif dan intensif dari 
program-program kurikuler sistem-sistem pendidikan modern yang telah maju, 
khususnya pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Mehdi Nakosteen 
mengatakan bahwa masa keemasan pendidikan Islam, pelajaran-pelajaran 
                                                 
2
Hasan Asari, Sejarah Pendidikan Islam Membangun Relevansi Masa Lalu dengan Masa 
Kini dan Masa Depan (Medan: Perdana Publishing, 2018), h. 10. 
3
Ibid., h. 32.  
4
Dalam penelitian ini, isi yang dimaksudkan adalah komponen dari kurikulum. 
Kurikulum memiliki beberapa komponen yaitu: tujuan, komponen isi, komponen metode atau 
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matematika sangat mudah ditemukan (aljabar, trigonometri dan geometri); sains 
(kimia, fisika, dan metafisika); ilmu kedokteran (anatomi, pembedahan, farmasi, 
dan cabang-cabang ilmu kedokteran khusus); filsafat (logika, etika, dan 
metafisika); kesusastraan (filologi, tata bahasa, puisi dan ilmu persajakan); ilmu-
ilmu sosial, sejarah, gegrafi, disiplin-disiplin yang berhubungan dengan ilmu 
politik, hukum, sosiologi, psikologi dan jurisprudensi (Fikih), teologi 
(perbandingan agama, sejarah agama-agama, studi Alquran, tradisi religius 
(Hadis) dan topik-topik religius lain.5 
Isi dari pendidikan di masa itu tidak membedakan antara ilmu umum dan 
ilmu agama. Pada kurikulum sekolah lanjutan Muslim, dalam periode Abbasiyah 
sumasi yang diberikan oleh Abū Yaḥya Zakariyya lebih menarik lagi. Termasuk 
subyek-subyek hukum (syar’iyyāt), sebagaimana ilmu fiqih, ilmu tafsir dan Hadis, 
studi-studi kesastraan (adabiyyāt) dalam  dalam filologi, sintaksi, retorika, ilmu 
persajakan, komposisi, membaca dan sejarah. matematika (riyāḍiyyāt) termasuk 
geometri, astronomi, aritmatika, aljabar, musik, politik, etika dan ekonomi dalam 
negeri. Studi-studi rasional (‘aqliyyāt) dalam ilmu logika, dialektika, teologi 
dokmatik, metafisika, ilmu pengetahuan alam, ilmu kedokteran dan kimia; dan 
sejenis subyek-subyek yang diakui seperti penelitian. Dokter hewan, pertanian, 
frenologi, tafsir (interpretasi) mimpi, astrologi dan magis (ilmu gaib).6 
Apa yang telah disebutkan ini merupakan bukti yang harus disadari 
kembali bahwa kaum Muslim adalah umat Nabi yang sangat cerdas dan mulia bila 
tetap perpegang teguh dengan dua warisannya, yaitu Alquran dan Sunnah. Namun 
demikian, masa keemasan dalam dunia pendidikan Islam itu, seolah sungguh telah 
beralih ke tangan-tangan orang yang tidak mengimani Alquran dan Hadis Nabi. 
Tidak bisa dinafikan, bila dianalisa ke masa lalu, salah satu bencana terbesar yang 
menimpa ilmu pengetahuan kaum Muslim tersebut bermuara dari sejak 
penyerbuan bangsa Mongol pada abad ketiga belas. Tentara Mongol 
menghancurkan insititusi-institusi ilmu pengetahuan terbesar di Khurasan dan 
Bagdad. Setelah orang Mongol berkuasa, universitas-universitas yang ada 
                                                 
5
Mehdi Nakosteen, Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat Deskripsi Analisis 
Abad Keemasan Islam, terj. Joko S. Kahar dan Supriyanto Abdullah (Surabaya: Risalah Gusti, 
1996), h. 71. 
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kemudian tidak pernah lagi memperoleh semangat dan keelokannya sebagaimana 
yang telah ada sebelumnya.  
Duka dalam pendidikan Islam ternyata tidak hanya berakhir di masa itu 
saja. Akan tetapi, terus berkelanjutan. Sampai sekarang dapat disaksikan 
kemajuan pendidikan khususnya sains bisa terlihat jelas yang menguasainya 
adalah orang-orang Barat. Kemandekan pendidikan dalam dunia Islam kemudian 
bertambah keruh lagi setelah negara-negara Islam dikuasai oleh ilmuan yang tidak 
mengimani kebenaran Alquran. Kaum Muslim seolah diusahakan untuk tidak 
percaya diri dengan keislamannya. Ending dari ketidak yakinan itu, akhirnya 
menjauhkan diri dari Alquran dan hadis-hadis Nabi yang merupakan sumber 
untuk mengembangkan pendidikan Islam. Dalam dunia pendidikan kemudian 
terjadilah pemisahan antara ilmu umum dan ilmu agama (dikhotomi pendidikan). 
Pelajaran penting bagi kaum Muslim, kemajuan pendidikan Islam di masa 
keemasan itu adalah bukti bahwa isi pendidikan dalam Agama Islam dan kitab 
religius (Alquran), berdiri pada pusat aktifitas semua ilmu pengetahuan, 
sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu Khaldun.7 Kitab suci Alquran tidak 
memisahkan antara ilmu agama dan ilmu umum. Kitab suci umat Islam tidak 
hanya berfokus pada kajian ilmu-ilmu yang berkaitan dengan fiqih saja. Akan 
tetapi mencakup kepada semua ilmu yang menghantarkan manusia untuk menjadi 
hamba yang mengabdi kepada-Nya. Alquran memerintahkan kaum Muslim untuk 
mempelajari semua ilmu yang bermanfaat walaupun perintah itu tidak disebutkan 
secara tegas. Namun isyarat-isyaratnya dapat ditangkap dengan mengkaji kitab 
suci ini dengan mendalam. 
Pemisahan antara ilmu umum dan ilmu agama adalah penentangan secara 
tidak langsung terhadap kitab suci Alquran maupun Hadis Nabi saw. dalam 
masalah kewajiban belajar. Rasulullah saw. memerintahkan kaum Muslim untuk 
mempelajari ilmu sebagai wasilah untuk sampai kepada tingkat manusia yang 
dimuliakan oleh Allah Swt. Kemuliaan bagi orang yang beriman dan berilmu 
difirmankan dalam Alquran surah al-Mujadilah ayat 11: 
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ْ إِذَا قِيَل لَكُ  ِيَن َءاَمنُوٓا َها ٱَّلذ يُّ
َ
ُ لَُكۡمۖۡ ِإَوذَا قِيَل َيَٰٓأ ُحواْ ِِف ٱلَۡمَجَٰلِِس فَٱفَۡسُحواْ َيۡفَسِح ٱَّللذ ۡم َتَفسذ
ُ بَِما ٖۚ َوٱَّللذ وتُواْ ٱلۡعِلَۡم َدَرَجَٰت 
ُ
ِيَن أ ِيَن َءاَمنُواْ مِنُكۡم َوٱَّلذ ُ ٱَّلذ واْ يَۡرفَِع ٱَّللذ واْ فَٱنُُشُ  َتۡعَملُوَن َخبرِيٞ   ٱنُُشُ
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujādilah, 58: 11). 
 
Seorang Muslim yang baik pasti tidak meragukan Alquran sebagai kitab 
suci yang menjadi petunjuk di sepanjang kehidupan manusia. Dalam hal 
pendidikan, kitab suci ini menjadi petunjuk bagi manusia untuk menemukan hal-
hal yang belum dicapai sebelumnya. Dari situ dapat dikatakan, semangat 
keemasan pendidikan yang telah dicapai oleh kaum Muslim pada masa Umayyah 
dan Abbasiyah adalah buah dari petunjuk Alquran.  
Quraish Shihab sebagai fakar tafsir ternama di negeri ini menyatakan, ada 
delapan tujuan diturunkannya Alquran untuk manusia, yaitu: 
a) Membersihkan akal dan menyucikan jiwa dari kemusyrikan dan 
memantapkan keyakinan tentang keesaan-Nya yang tidak sekedar 
konsep teologis, tetapi juga sebagai falsafah hidup dan kehidupan 
manusia; 
b) Mengajarkan kemanusiaan yang adil dan beradab sebagai tugas 
kekhalifaan; 
c) Menciptakan persatuan dan kesatuan, termasuk kesatuan alam semesta 
dan kesatuan kehidupan dunia dan akhirat di bawah naungan Keesaan 
Allah Swt.; 
d) Mengajak manusia berpikir dan bekerja sama dalam kehidupan 
bermasyarakat, bernegara melalui musyawarah dan mufakat yang 
dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan; 
e) Membasmi kemiskinan material dan spiritual, kebodohan, penyakit, 
dan penderitaan hidup, serta pemerasaan manusia atas manusia dalam 
segala bidang; 
f) Memadukan kebenaran dan keadilan dengan rahmat dan kasih sayang, 
dengan menjadikan keadilan sosial sebagai landasan pokok kehidupan 
masyarakat manusia; 
g) Memberi jalan tengah antara falsafah liberalisme kapitalis dengan 
falsafah sosialisme komunis; 
6 
  
h) Menekankan peranan ilmu dan teknologi untuk menciptkan satu 
peradaban yang sejalan dengan jati diri manusia dengan panduan Nur 
Ilahi.8 
 
Poin-poin yang disebutkan di atas adalah sebagian besarnya saja. Masih 
banyak lagi bila dibuka secara terang tujuan diturunkannya Alquran kepada semua 
umat manusia. Salah satu dari poin-poin yang disebutkan, pada nomor delapan 
dikatakan, Alquran menekan peranan ilmu dan teknologi. Alquran itu berisikan 
6236 ayat yang terdiri 114 surah. Di dalam ayat-ayat tersebut banyak Allah 
sebutkan secara langsung maupun tidak langsung untuk mempelajari ilmu 
pengetahuan. Salah satu ayat yang memberikan isyarat untuk mempelajari ilmu  
ada pada surah al-Mujadilah ayat 11. Pada ayat ini Allah berjanji mengangkat 
beberapa derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Ilmu yang dimaksudkan 
di sini mencakup segala macam ilmu yang menghantarkan pemiliknya menjadi 
hamba yang patuh. Apakah ilmu yang dikuasainya ilmu agama maupun ilmu yang 
bersfat umum secara luas. 
Secara universal, ilmu pengetahuan yang dimaksudkan dalam dunia 
pendidikan adalah ilmu agama, ilmu alam, ilmu sosial dan ilmu humaniora. 
Kesemua ilmu-ilmu yang disebutkan ini tentu memiliki beberapa cabang yang 
menjadi pecahannya. Kesemua secara garis besar yang dimaksudkan ini 
merupakan ilmu yang diisyaratkan oleh Alquran untuk dipelajari. Secara 
kenegaraan, di dalam UU RI ilmu yang disebutkan tersebut diistilahkan dengan 
rumpun ilmu. 
Rumpun ilmu yang dimaksudkan itu secara jelas telah disebutkan dalam 
UU RI No. 12 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi pada pasal 10 ayat 1 dan 2 
yang berkaitan dengan rumpun ilmu pengetahuan dan teknologi bersamaan 
dengan cabang-cabangnya. Pasal yang dimaksudkan adalah: 
1) Rumpun ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan kumpulan sejumlah 
pohon, cabang, dan ranting ilmu pengetahuan yang disusun secara 
sistematis. 
2) rumpun ilmu pengetahuan dan teknologi sebagaimana dimaksudkan pada 
ayat (1) terdiri atas: 
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a. Rumpun ilmu agama; 
b. Rumpun ilmu humaniora; 
c. Rumpun ilmu sosial; 
d. Rumpun ilmu alam; 
e. Rumpun ilmu formal; dan 
f. Rumpun ilmu terapan.9 
Makna dari setiap rumpun itu tidak sama dan memiliki pemahaman 
masing-masing. Rumpun ilmu agama merupakan rumpun ilmu pengetahuan yang 
mengkaji keyakinan tentang ketuhanan atau ketauhidan serta teks-teks suci 
agama, antara lain ilmu ushuluddin, ilmu syariah, ilmu adab, ilmu dakwah, ilmu 
tarbiyah dan pemikiran Islam dan ilmu ekonomi Islam.10 
Adapun rumpun ilmu humaniora merupakan rumpun ilmu pengetahuan 
yang mengkaji dan mendalami nilai kemanusiaan dan pemikiran manusia, antara 
lain filsafat, ilmu sejarah, ilmu bahasa, ilmu sastra dan ilmu seni panggung dan 
ilmu seni rupa.11 Rumpun ilmu sosial merupakan rumpun ilmu pengetahuan yang 
mengkaji dan mendalami hubungan antar manusia dan berbagai fenomena 
masyarakat, antara lain sosiologi, psikologi, antropologi, ilmu politik, arkeologi, 
ilmu wilayah, ilmu budaya, ilmu ekonomi, dan geografi.12 Rumpun ilmu alam 
merupakan rumpun ilmu pengetahuan yang mengkaji dan mendalami alam 
semesta selain manusia, antara lain ilmu angkasa, ilmu kebumian, biologi, ilmu 
kimia, dan ilmu fisika.13  
Rumpun ilmu formal merupakan rumpun ilmu pengetahuan yang mengkaji 
dan mendalami sistem formal teoritis, antara lain ilmu computer, logika, 
matematika, statistika, dan sistema.14 Rumpun ilmu terapan merupakan rumpun 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang mengkaji dan mendalami aplikasi ilmu bagi 
kehidupan manusia, antara lain ilmu pertanian, arsitektur dan perencanaan, bisnis, 
pendidikan, teknik, kehutanan dan lingkungan, keluarga dan konsumen, 
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kesehatan, olahraga, jurnalistik, media massa dan komunikasi, hukum, 
perpustakaan dan permuseuman, militer, logika, matematika, administrasi public, 
pekerja sosial, dan transfortasi.15 
Namun demikian, peneliti dalam hal ini hanya membahas empat rumpun 
ilmu saja. Rumpun ilmu formal dan rumpun ilmu terapan tidak dimasukkan 
sebagai rumusan masalah. Menurut hemat penulis, cabang-cabang ilmu yang ada 
dalam rumpun ini sesungguhnya termasuk bagian dari salah satu rumpun ilmu 
yang empat selainnya. Karena itulah, dua rumpun ilmu ini tidak dijadikan sebagai 
rumusan masalah. Akan tetapi, cabang ilmu yang ada di dalamnya tetap 
dimasukkan sebagai bagian dari objek pembahasan. 
Klasifikasi Ilmu Pengetahuan dalam UU di atas dibagi menjadi enam 
kelompok, yang mana semua itu pada intinya ditegaskan dalam UU 20/2003 pasal 
15, yang berbunyi sebagai berikut: Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, 
kejujuran, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus.16 Namun demikian, 
dalam penelitian ini fokus yang akan dibahas adalah empat rumpun saja yaitu 
ilmu agama, humaniora, sosial, dan alam. Empat rumpun ini di tengah masyarakat 
masyhur dengan sebutan ilmu agama dan ilmu umum yang merupakan jenis 
pendidikan di dalam pasal 15 tersebut. Keempat klasifikasi ini nantinya akan 
dibuktikan sebagai ilmu yang diisyaratkan oleh Allah Swt. dalam Alquran. 
  Sangat benar sekali, bahwa isi pendidikan dalam Alquran tidaklah secara 
langsung disebutkan dengan tegas dan nyata ilmu apa yang harus dipelajari. Akan 
tetapi, ilmu yang dianjurkan dipelajari dalam kitab suci tersebut hanya dalam 
bentuk isyarat. Isyarat yang dimaksudkan dalam kitab suci Alquran itulah yang 
harus dikaji dan dibahas agar kemukjizatannya semakin tersingkap. Ahli tafsir 
belum mengkupas ini semua secara tuntas, dugaan penulis pada saat itu belum 
dianggap suatu kajian yang harus dituntaskan dan belum dianggap kajian yang 
prioritas. Atas dasar itulah, maka terjadi perbedaan di kalangan ulama dalam 
menentukan hukum mempelajari suatu ilmu itu apa. Apakah wajib 
(individu/universal (kifayah) atau disunnahkan.  
Ibnu Mas’ūd berkata,  “diturunkan di dalam Alquran segala jenis ilmu dan 
ia menjelaskan kepada kita di dalamnya segala sesuatu. Akan tetapi, terbatas 




Hasan, Sejarah, h. 122-123. 
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sekali yang kita ketahui dari apa yang sebenarnya disebutkan di dalam Alquran 
itu.”17 Al-Mursi juga mengatakan, “Alquran mengumpulkan semua ilmu-ilmu dari 
manusia generasi pertama sampai kepada yang terakhir, sekira-kira tidak ada lagi 
yang tertinggal melainkan karena orang yang membicarakannyalah maka seolah 
tidak semua ilmu ada di dalamnya.”18 
Khāzim Sa’īd Khaidar juga mengutip dari pernyataan al-Gazāli dan ibn al-
Arābi tentang cakupan ilmu yang ada dalam Alquran. Al-Gazali menukilkan 
bahwa Alquran itu mencakup seribu dua ratus  tujuh puluh tujuh ilmu, dan ibn al-
Arabi menyebutkan, sungguh ilmu-ilmu yang ada dalam Alquran itu ada tujuh 
puluh tujuh ribu empat ratus lima puluh ilmu. 19 
 Pernyataan yang disebutkan ini telah ada jauh sebelum tokoh-tokoh 
pendidikan sekarang muncul, baik dari Barat maupun Timur. Ini menandakan, 
sejak zaman Rasul sebenarnya sudah dipahami oleh para sahabat bahwa tidak ada 
istilah dikhotomi dalam pendidikan. Hanya saja, ilmu yang dikaji itu tentu 
dibutuhkan berdasarkan apa yang dibutuhkan seiring dengan masa itu sendiri. 
Intinya, semua ilmu yang baik dan bermanfaat dimuliakan dalam Islam. Alquran 
sebagai kalam Allah Swt. dan hadis Nabi tentu sebagai pegangan bagi mereka 
untuk mengambil konklusi bahwa semua ilmu tercakup dalam Alquran. Di era 
modern, ternyata yang disebutkan ini jelas kebenarannya dan diiakan oleh orang 
yang tidak beriman kepada Alquran itu sendiri, bahwa hasil penelitian Barat 
tentang sains senada dengan apa yang diisyaratkan oleh Allah Swt. dalam 
Alquran.   
Mengacu kepada pernyataan dari Ibn Mas’ūd dan al-Mursi di atas, dapat 
diambil salah satu contoh ayat yang dimaksudkan oleh ahli tafsir sebagai isyarat 





                                                 
17
Jalāluddīn as-Suyūti, al-Iklīl fi Istinbāt at-Tanzīl (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, tt), 
h. 5. 
18
Ibid., h. 6. 
19
Khāzim Sa’īd Khaidar, Ulūm al-Qurān baina al-Burhān wa al-itqān Dirāsah 
Muqāranah (Madinah: Maktabah Dār az-Zamān, 1420 H), h. 25.  
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                                
Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya 
itu telah Rusak binasa. Maka Maha suci Allah yang mempunyai 'Arsy daripada 
apa yang mereka sifatkan. (QS. Al-Anbiyā: 21: 22).20 
Korelasinya dengan konteks dunia pendidikan, ayat ini diistimbatkan oleh 
ulama bahwa Allah Swt. bersifat Esa, Wujud, Kekal, kidam, Kuasa, berilmu, dan 
menyucikan Allah dari segala yang tidak layak bagi-Nya. Istinbāṭ yang mereka 
lakukan dengan pehaman semacam ini, kemudian menjadi isyaratlah untuk 
memberikan nama terhadap sebuah disiplin ilmu yang disebut dengan Usūl ad-
dīn. Begitulah seterusnya ayat-ayat yang dianggap oleh ulama sebagai isyarat 
bahwa Allah Swt. melalui Alquran secara tidak langsung memerintahkan untuk 
mempelajari ilmu ini dan ilmu itu, begitulah seterusnya.21  
Secara ẓahir, dalam ayat tersebut Allah Swt. tidak ada menyebut ilmu 
Kalam atau ilmu Uṣūl ad-dīn. Akan tetapi, dari isi yang di kandung ayat tersebut 
kemudian dipahami oleh ahlinya, bahwa Allah memberi isyarat bagi kaum 
Muslim untuk mempeljari ilmu yang berkaitan dengan ketuhanan. Ini contoh 
untuk ilmu yang dipahami selama ini sebagai bagian dari agama. Sama halnya 
dengan ilmu-ilmu yang lain. Di dalam Alquran akan dijumpai banyak yang 
menjadi isyarat untuk ilmu-ilmu yang belakangan ditemukan oleh ahlinya. 
Apakah yang berhubungan dengan ilmu agama, kealaman, ilmu sosial dan ilmu 
humaniora. 
Seterusnya sebagian di antara ulama, dalam memahami ayat-ayat Alquran 
berdasarkan khitabnya ada yang berbentuk tuntutan umum dan ada yang khusus. 
Mereka mengistinbatkan darinya hukum-hukum  lugah, haqīqat, majāz, iḍmār, 
naṣ, ẓāhir, mujmal, muḥkam, mutasyābih, amar, nahi, nasakh dan seterusnya. 
Semua bagian-bagian ini mereka sebutlah sebagai isyarat untuk ilmu Uṣūl al-
Fikh.22 Salah satu dari ayat yang dimaksudkan: 
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Departemen Agama RI,  Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Toha Putra, 1998),  h. 
498. 
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                                    
                               
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). mengapa 
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu 
dapat menjaga dirinya.” (QS. At-Taubah, 9: 122).23 
 
Khiṭāb yang ada pada ayat ini mereka jadikan sebagai isyarat untuk 
melahirkan ilmu-ilmu yang disebutkan di atas. Keterangan-keterangan lebih 
dalam lagi tentu nanti akan dijelaskan pada pembahasan dalam penelitian ini. 
Sekedar mendekatkan pemahaman dari penelitian ini, hal yang seperti ini 
ditampilkan terlebih dahulu sebagai syāhid (bukti) betapa luasnya isyarat-isyarat 
yang dikandung dalam setiap ayat dari kalam Allah Alquran. 
Banyak lagi ayat-ayat yang bilamana dihubungkan dengan kajian ilmu-
ilmu  di zamaan kontemporer ini sebagai isyarat yang Allah informasikan melalui 
Alquran untuk dipelajari jauh sebelum ilmu itu ditemukan. Sampai sekarang, 
masih banyak ilmu-ilmu sains yang seolah menurut sebagian orang tidak 
disinggung oleh Alquran, padahal Alquran sudah memberikan isyarat untuknya. 
Asumsi yang paling menyedihkan mengatakan, kaum Muslim tetap tertinggal 
karena kitab sucinya sendiri tidak bisa menjawab tantangn zaman. Kitab suci 
kaum Muslim sangat tidak bisa dihubungkan dengan penemuan-penemuan sains 
di zaman kontemporer ini.24 Sebagai seorang Muslim, sungguh sangat tersinggung 
bilamana dituduhkan demikian. Islam adalah agama yang luas. Kitab suci 
pegangan kaum Muslim adalah kitab yang memiliki makna yang luas dan 
mengandung isyarat-isyarat untuk ilmu pertama dan ilmu manusia di zaman 
kontemporer bahkan sampai dunia ini berakhir. Pernyataan ini telah disebutkan 
dalam kitab al-Iklīl oleh as-Suyūti. 
Bila dikaji secara mendalam, akan semakin jelaslah bahwa ilmu yang 
Allah sebutkan pada surah al-Mujadilah ayat 11 yang menjadi sebab terangkatnya 
derajat seseorang sangatlah luas sekali. Ilmu itu bisa tergolong kepada ilmu 
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Departemen, Alquran, h. 301. 
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Tuduhan seperti ini tentu tuduhan yang menghinakan Islam.  
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agama, bisa juga yang tergolong kepada ilmu umum. Semua ilmu datangnya dari 
Allah dan untuk mengetahuinya tentu dengan kalam Allah agar tidak 
menghantarkan seseorang ke lembah yang penuh dengan kehinaan. 
Semua yang telah disebutkan di atas sebagai fakta bahwa kaum Muslim 
pada zaman klasik sudah mengalami perkembangan ilmu pengetahuan yang relatif 
pesat sejak abag ke-2/8 melalui kegiatan penerjemahan yang sangat proaktif.25  
Apa yang terlihat sebagai warisan Islam tentang pendidikan menunjukkan Islam 
memiliki prinsip keilmuan yang jelas. Karya-karya yang dituliskan itu jelas 
merupakan isyarat dari Alquran yang mereka dapatkan darinya. Untuk menjawab 
inilah maka Hasan Asari menulis sebuah buku yang berjudul Menguak Sejarah 
mencari ‘Ibrah Risalah Sejarah Sosial-Intelektual Muslim Klasik.   
Prinsip keilmuan yang jelas itu bermakan pendidikan Islam tidak hanya 
fokus pada satu ilmu saja sehingga menganggap keilmuan yang lain tidak 
dianggap penting dalam kehidupan seorang Muslim. Apa yang dibahas dalam 
dunia pendidikan sebenarnya terarah dengan baik melalui Alquran dan pesan-
pesan Nabi dalam hadis-hadisnya. Sehubungan dengan itulah, maka peneliti 
sangat tidak sepakat kalau Alquran dikatakan secara mutlak tidak menyinggung 
pendidikan-pendidikan sains, humaniora dan ilmu kealaman, meskipun secara 
isyarat saja.  
Melihat bukti jelasnya pendidikan Islam yang dimaksudkan, Hasan Asari 
menuliskan beberapa karya dari tokoh-tokoh Muslim yang membicarakan 
pendidikan dengan baik. Karya-karya yang dimaksudkan adalah: Abū Uṡmān al-
Jāhīz (w. 255/868) menulis al-Bayān wa al-Tabyīn, Abū Abd Allah Muḥammad 
ibn Sahnūn (w. 256/869) menulis Risālah Adab al-Mu’allimīn, Abū Naṣr al-
Fārābi (w. 339/950) menulis Iḥsān al-‘Ulūm dan Risālah fī al-‘Aql, Ikhwān aṣ-
Ṣafā (paroh kedua abad ke-4/10) menulis Rasāil Ikhwān aṣ-Ṣafā, Muḥammad ibn 
Aḥmad al-Khaṭīb al-Khawarizmi (w. 380/990) menulis Mafātiḥ al-‘Ulūm, Abū al-
Ḥasan al-Qābisi (w. 403/1012)menulis al-Risālah al-Mufaṣṣilah li Aḥwāl al-
Muta’allimīn wa Aḥkām al-Muta’allimīn, Abū Ḥayyān at-Tawḥīdi (w. 414/1023) 
menulis Risālah fi al-‘Ulūm, Aḥmad ibn Miskawaih (w. 421/1030) menulis 
Tahżīb al-Akhlāk, Abū ‘Ali al-Ḥusaini ibn Sīna (w. 428/1037) menulis Risālah al-
                                                 
25
Hasan Asari, Menyingkap Zaman Keemasan Islam (Bandung: Citapustaka Media 
Perintis, 2013), h. 105. 
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‘Ulūm al-‘Aqliyah, Risālah fī al-‘Aql, kitāb an-Najāḥ fī Ḥikmat al-Manṭiqiyah wa 
al-Ṭābi’iyah wa al-Ilāhiyah, Ibn Ḥazm al-Andalūsi (w. 456/1064) menulis al-
Akhlāk wa al-Siyar fi Mudāwāt al-Nufūs dan Risālah Marātib al-Ulūm, al-Khaṭīb 
al-Bagdādi (w. 463/1071) menulis al-Faqih wa al-Mutafaqqih, Abū Umar Yūsuf 
ibn Abd al-Barr (w. 463/1071) menulis Jāmi’ Bayān al-‘Ilm wa-Faḍlih wa-mā 
Yanbagī fī Riwāyatih wa Ḥamlih, Abū Ḥamid Muḥammad al-Gazāli (w. 
505/1111) menulis Mizān al-‘Amal, Iḥyā Ulūm ad-Dīn, Marāji’ al-Quds fī 
Madārij Ma’rifāt al-Nafs, Ayyuha al-Walad, al-Munqiż min aḍ-Ḍalāl, Misykāt al-
Anwār dan karyanya yang lain.26 
Karya-karya yang dituliskan ini menunjukkan pendidikan Islam telah 
dikaji oleh kaum Muslim seacara mendalam jauh sebelum dunia Barat. Itu 
menunjukkan, Alquran yang menjadi rujukan utama dalam setiap kajian yang 
mereka sampaikan menjadi bukti secara isyari banyak ayat-ayat yang 
mengarahkan untuk mempelajari berbagai disiplin ilmu. Sehubungan dengan itu, 
di zaman kontemporer yang sudah tampak jelas kaum Muslim seolah dipisahkan 
dengan Alquran seyogyanyalah untuk kembali membuka mata, bersungguh-
sungguh memahami dan melihat keagungan makna-makna dari Alquran yang 
dihubungkan dengan dunia pendidikan.  
Melihat apa yang telah terjadi dalam dunia pendidikan sekarang ini, untuk 
membuka rahasia-rahasia pendidikan yang Allah sebutkan baik secara nyata 
maupun isyari dalam Alquran, peneliti akan mengkaji bagaimana sebenarnya 
interaksi antara Alquran dengan isi pendidikan atau kurikulum pendidikan tentang 
ilmu Agama, ilmu humaniora, ilmu sosial dan ilmu alam. Maka yang diangkat 
sebagai judul penelitian disertasi ini adalah “ISI PENDIDIKAN DALAM 
PERSPEKTIF ALQURAN”. Mudah-mudahan penelitian ini dapat terselesaikan 
dengan baik dan bisa menjadi bagian dari pembantu untuk integrasi pendidikan 
yang sedang digalakkan oleh UIN se Indonesia. 
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Hasan Asari, Menguak Sejarah Mencari ‘Ibrah Risalah Sejarah Sosial -Intelektual 
Muslim Klasik  (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2013), h. 60-69. Penulis dan karya-karyanya 
belum semua dituliskan pada tulisan ini. Akan tetapi di dalam buku Hasan Asari disebutkan secara 
mendetail semuanya. Tokoh-tokoh yang disebutkan dalam buku tersebut sampai 32 orang bersama 
dengan karya-karya mereka dalam bidang pendidikan. 
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan, maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Alquran mengisyaratkan ilmu Agama sebagai isi pendidikan? 
2. Bagaimana Alquran mengisyaratkan ilmu alam sebagai isi pendidikan? 
3. Bagaimana Alquran mengisyaratkan  ilmu sosial sebagai isi pendidikan? 
4. Bagaimana Alquran mengisyaratkan ilmu humaniora sebagai isi 
pendidikan? 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini perlu dibuat batasan masalahnya agar tidak terjadi 
kesalahpahaman bagi pembaca. Melihat secara teks judul yang disebutkan, ada 
dua hal yang dikhawatirkan salah dalam memahaminya. Pertama, tentang makna 
kalimat isi dalam judul disertasi ini. Kedua, cakupan dari pendidikan. Dalam 
penelitian ini, pendidikan yang secara universal yaitu pendidikan agama dan 
pendidikan umum. lebih jelasnya, di sini dipaparkan pengertian dari isi dan 
pendidikan yang dimaksudkan: 
1. Isi  
Isi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah satu komponen atau satu 
perangkat dari bagian kurikulum. Dengan kata lain, isi yang dimaksudkan adalah 
māddah. Bila yang dimaksudkan dalam penelitian ini kurikulum, maka satu 
ayatpun tidak didapati secara eksplisit atau isyarat yang menjelaskannya. Akan 
tetapi, bilamana bagian dari kurikulum itu yang dikaji akan banyak terlihat dari 
kandungan ayatnya. Secara umum, kurikulum itu memiliki empat komponen, 
yaitu: tujuan, isi, metode atau proses belajar-mengajar dan evaluasi.27 Berdasarkan 
keterangan yang disebutkan oleh beliau ini, isi yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah bagian dari kurikulum dan fokusnya kepada materi ajar 
dalam pendidikan. Untuk mendekatan pemahaman, penulis akan menjelaskan 
sekilas tentang kurikulum agar dapat mendudukkan makna isi dalam penelitian 
ini.  
Kurikulum di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
perangkat mata pelajaran yang diajarkan pada lembaga pendidikan atau perangkat 
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Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 54. 
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mata kuliah mengenai bidang keahlian khusus.28 Di atas telah disebutkan, 
kurikulum itu memiliki empat komponen, yaitu: tujuan, isi, metode atau proses 
belajar-mengajar dan evaluasi. Dengan demikian, isi yang dimaksudkan pada 
judul disertasi ini mengacu kepada perangkat pelajaran (materi) yang diisyaratkan 
oleh Allah di dalam Alquran secara khusus yang berhubungan dengan empat 
rumusan masalah yang disebutkan. Dengan demikian, isi adalah salah satu dari 
komponen kurikulum. Atas dasar inilah maka judul disertasi yang diteliti tidak 
menggunakan kata kurikulum pendidikan. 
Namun demikian, penulis menegaskan bahwa isi yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini tidaklah semua yang ada di dalam Alquran. Akan tetapi, sebagian 
dari yang disebutkan di dalamnya. Bila penelitian ini membahas dan 
menampilkan semua tentu tidak cukup satu disertasi. Lebih dalam dan lebih luas, 
peneliti-peneliti selanjutnyalah yang akan menyempurnakannya. 
2. Pendidikan  
Pendidikan sebagaimana yang disebutkan oleh Yūsuf al-Qaradāwi, 
merupakan proses arahan dan bimbingan untuk mewujudkan manusia seutuhnya, 
akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya, sehingga 
mereka siap menjalani kehidupan dengan baik dimanapun dan kapanpun 
berdasarkan nilai-nilai Islam.29 
Mengkaji tentang pendidikan, dalam literatur pendidikan akan ditemukan 
banyak defenisi. Perbedaan defenisi bukan saja pada redaksinya bisa juga pada 
substansinya. Pendidikan Islam juga demikian didefenisi secara variatif. 
Sebagaimana dikemukakan pada latar belakang masalah, Konferensi Dunia 
Pertama Tentang Pendidikan Islam di Jeddah tahun 1977 pun hanya 
merekomendasi tiga istilah untuk istilah pendidikan Islam, yaitu tarbiyah, ta’līm, 
dan ta’dīb. 
Menurut konsep pendidikan Ahmad Tafsir, pendidikan Islam terdiri dari 
filsafat, ilmu, dan manual. Dengan kata lain, filsafat pendidikan Islam, Ilmu 
                                                 
28
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 479. 
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Yusuf al-Qaraḍāwi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al-Banna, diterjemahkan 
oleh Bustani A. Gani (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 157. 
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Pendidikan Islam, dan Manual Pendidikan Islam.30 Filsafat pendidikan Islam 
menurut beliau dilahirkan dari teori-teori yang bersumber dalam Alquran dan 
Hadis. Ilmu Pendidikan Islam diturunkan dari Filsafat Pendidikan, dan Manual 
Pendidikan Islam, tafsiran yang sangat teknis, sehingga tidak butuh penjelasan 
lagi.31  
Ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam itu sangat luas dan bisa disebut 
bahwa semua bidang ilmu menjadi pendidikan Islam asal ada penanaman sesuatu 
baik moral maupun ilmu atau yang lebih populer, ketakwaan dan ilmu. Pendapat 
yang lebih sistematis disebutkan oleh Azyumardi Azra. Ia mengatakan bahwa 
ilmu pendidikan Islam dilihat dari sifat dan coraknya bisa dibagi empat. Pertama, 
ilmu pendidikan Islam normatif yang bersumber dari kandungan Alquran dan 
Hadis. Kedua, ilmu pendidikan filosofis yang bersumber dari pemikiran 
mendalam para sarjana Muslim. Ketiga, ilmu pendidikan Islam historis yang 
bersumber dari data dan fakta sejarah yang bisa dilacak akar-akarnya. Keempat, 
ilmu pendidikan aplikatif yang tujuannya untuk menerapkan teori-teori 
pendidikan dalam praktek belajar-mengajar.32  
Intinya, pendidikan yang dimaksudkan dalam penelitian ini mencakup 
semua ilmu agama dan ilmu umum. Dalam hal ini, maksudnya adalah cabang-
cabang atau ranting dari ilmu agama dan yang tergolong kepada cabang-cabang 
rumpun ilmu umum (humaniora, sosial dan alam). Akan tetapi, dijelaskan 
kembali, tidak semua cabang yang dikandung oleh setiap rumpun ini disebutkan 
dalam penelitian ini. Namun, sebagian besarnya saja. Bilamana ada cabang dari 
setiap rumpun ilmu yang dimaksudkan tertinggal, untuk menyempurnakan 
penelitian ini terkait dengan kajian Alquran, diharapkan kepada peneliti-peneliti 
selanjutnya. 
Sehubungan dengan itu, penelitian ini menampilkan ayat-ayat Alquran 
yang mengisyaratkan rumpun ilmu agama bersamaan dengan rumpun ilmu umum, 
sehingga tidak ada lagi yang menyatakan bahwa di dalam Alquran hanya 
menyebutkan ilmu-ilmu agama saja. Rumpun ilmu umum (alam, sosial dan 
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Ahmad Tafsir, “Peta Penelitian Pendidikan Islam”, dalam Ahmad Tafsir (Ed.), 
Epistemologi Untuk Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: IAIN Bandung, 1995), h.  
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 Ibid., h. 96-97. 
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Azyumardi Azra, “Kata Pengantar” dalam Abduddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, 
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humaniora) dalam penelitian ini akan tampak jelas bahwa Alquran telah 
memberikan isyarat untuk mempelajarinya. Dengan demikian, ilmu umum yang 
dianggap oleh sebagian orang sama sekali tidak disebutkan dalam Alquran, dapat 
terkikis sedikit demi sedikit. Bahkan yang sangat diharapkan, di dalam benak 
kaum Muslim jangan lagi ada pemisahan antara ilmu agama dengan ilmu umum. 
Dengan dasar ucapan, Alquran tidak menyebutkan ilmu umum di dalamnya. 
Ucapan yang demikian sangat berbahaya dalam dunia pendidikan. Oleh sebab itu, 
penulis yakin penelitian ini sangat erat hubungannya dengan integarasi ilmu yang 
sudah lama diinginkan oleh seluruh Perguruan Tinggi di Negeri ini. Ke depan, 
penelitian dengan cara yang ditempuh ini, sangat dibutuhkan dalam dunia 
pendidikan Islam. 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini, tentu setelah membahas 
beberapa kajian yang menjadi sub bahasan dalam disertasi ini, maka akan bisa 
diambil poin-poin yang menjadi jawaban terhadap pertanyaan yang ada pada 
rumusan masalah, yaitu: 
1. Untuk mengetahui isyarat Alquran terhadap ilmu Agama sebagai isi 
pendidikan; 
2. Untuk mengetahui isyarat Alquran terhadap ilmu alam sebagai isi 
pendidikan; 
3. Untuk mengetahui isyarat Alquran terhadap  ilmu sosial sebagai isi 
pendidikan; 
4. Untuk mengetahui isyarat Alquran terhadap ilmu humaniora sebagai isi 
pendidikan. 
E. Kegunaan Penelitian 
Penulis berusaha semaksimal mungkin bagaimana supaya penelitian ini 
membuahkan hasil yang baik. Dengan hasil yang didapatkan tentu kegunaan 
penelitian ini bisa disebutkan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menjadi prasyarat meraih gelar Doktor di Program 
Pascasarjana UIN SU pada Prodi Pendidikan Islam. 
2. Bisa dijadikan sebagai bahan rujukan dan informasi bagi para peneliti 
dalam melakukan kajian-kajian yang ingin lebih memperdalam lagi, 
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terutama di bidang pendidikan yang akan mengkaji nilai-nilai pendidikan 
dalam Alquran. 
3. Dapat memberikan kontribusi ilmu pengetahuan dalam khazanah keilmuan 
Islam khususnya di bidang pendidikan dan tafsir Alquran. 
4. Informasi yang bermanfaat bagi pembaca khususnya dalam 
mengaflikasikan isi pendidikan dalam Alquran. 
F. Kajian Terdahulu 
Berdasarkan data-data dan informasi yang didapai oleh penulis, penelitian 
yang membahas tentang isi pendidikan dalam perspektif Alquran atau kurikulum 
dalam perspektif Alquran belum pernah dilakukan. Baik penelitian yang 
merupakan tugas wajib untuk menyelesaikan S2 maupun S3. Beberapa penelitian 
pendidikan yang berhubungan dengan kajian tafsir tematik memang ada yang 
melakukan.  
Sebelum melakukan penelitian ini, sepanjang telaah dan sedikit bacaan 
peneliti, sampai sekarang belum ada penelitian yang secara khusus membahas 
tentang kurikulum pendidikan dalam pespektif Alquran. Tentu informasi ini juga 
penulis dapatkan dari pihak pascasarjana UIN SU yang juga membantu apakah 
penelitian ini sudah pernah dilakukan oleh mahasiswa khususnya kampus UIN SU 
atau kampus yang lain.  
Pengecekan tentang judul ini apakah sudah ada diteliti oleh mahasiswa di 
UIN atau universitas yang lain oleh pihak UIN SU penulis tanyakan kembali di 
saat dalam proses pembuatan proposal, dan jawabannya belum ada yang meneliti. 
Berdasarkan jawaban dari pihak UIN SU, penulis tetap berusaha untuk mengecek 
melalui media internet apakah sudah ada yang meneliti, maka hasil yang didapati 
belum ada yang meneliti baik tesis maupun disertasi yang sama dengan judul 
penelitian ini. 
Namun demikian, penulis mendapati ada judul buku  yang berdekatan 
dengan judul yang dibahas dan beberapa judul disertasi yang menyinggung 
tentang pendidikan dalam Alquran ataupun kurikulum dalam Alquran. Di antara 
judul-judul yang disebutkan adalah:  
M. Arifin menulis sebuah buku yang berjudul Ilmu Pendidikan Islam. 
Buku ini diterbitkan pertama kalinya tahun 1991. Di dalam buku ini dibahas 
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tentang pemahaman tentang pendidikan Islam, implikasi kependidikan dalam 
ayat-ayat Alquran, metodologi pendidikan Islam, institusi pendidikan Islam, teori 
tentang fitrah, sistem pendekatan, pendekatan pedagogik dan psikologis, 
pendekatan keagamaan, pendekatan historis, materi dalam proses pendidikan 
Islam, dan evaluasi dalam pendidikan Islam. Karya yang dibahas dalam buku ini 
bagus sekali. Akan tetapi, apa yang akan diteliti dalam disertasi ini belumlah 
dibahas beliau dalam buku yang sangat berkelas ini. 
Hery Noer Ali juga menulis buku dengan judul Ilmu Pendidikan Islam. Di 
dalam buku ini pengarang membahas tentang pengertian pendidikan Islam, dasar-
dasar ilmu pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, pendidik dalam pendidikan 
Islam, peserta didik dalam pendidikan Islam, alat-alat pendidikan, kurikulum 
pendidikan Islam, metode pendidikan Islam, dan lingkungan pendidikan. Di 
dalam buku ini ada sedikir berhubungan dengan penelitian yang akan dibahas 
yaitu lebih mengarah kepada kurikulum pendidikannya. Meskipun disertasi ini 
lebih mengacu kepada isi pendidikan dalam perspektif Alquran. Buku ini sejalan 
dengan apa yang dibahas dalam judul disertasi ini. Akan tetapi, pembahasan di 
dalamnya karena metode penelitiannya beda, tentu perbedaannya banyak. 
Disertasi yang akan diselesaikan ini mengacu kepada metode tematik sementara 
buku yang ditulis oleh beliau tidak. Karena itu, dapat dipastikan bahwa buku ini 
sangat jauh berbeda nantinya dengan apa yang akan dibahas dalam disertasi ini. 
Izzan Ahmad menulis Tafsir Pendidikan Konsep Pendidikan Berbasis 
Alquran. Secara garis besar beliau membahas dalam buku ini, konsep dasar 
pendidikan Islam, landasan metode pendidikan Alquran, metode dan proses 
pembelajaran dalam Islam, peserta didik dalam pendidikan Islam, pendidik dalam 
pendidikan Islam, dan tafsir ayat-ayat berdimensi pendidikan. Namun demikian, 
dalam buku ini walau beliau juga menyinggung metode-metode pendidikan dalam 
Islam, untuk kurikulumnya beliau sama sekali tidak membahas dalam buku ini. 
Pendidikan Orang Dewasa dalam Alquran sebagai hasil disertasi dari 
Mohammad Al Farabi mahasiswa UIN SU. Di dalam karya ini titik kesamaannya 
dengan penelitian ini hanya kajian tematiknya saja dan ada di dalam buku tersebut 
sedikiti membahas tentang kurikulum. Akan tetapi pembahasan beliau seperti 
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yang akan dikaji dalam penelitian ini tidaklah disebutkan. Disertasi beliau ini 
telah dicetak menjadi sebuah buku pada tahun 2018 oleh penerbit Kencana.  
Pendidikan dalam Persepektif Alquran, sebuah karya yang ditulis oleh 
Abuddin Nata yang diterbitkan oleh Prenadamedia Group yang dicetak pertamaka 
kalinya pada tahun 2016. Akan tetapi, isi yang dikaji dalam buku ini tidaklah 
sama dengan apa yang akan dikaji dalam penelitian ini. Di buku tersebut dibahas 
Alquran sebagai kitab pendidikan, visi-misi dan sifat pendidika Islam, dasar dan 
asas-asas pendidikan Islam, istilah-istilah pendidikan dalam Islam, ayat-ayat 
Alquran yang berkaitan dengan guru dan ayat-ayat Alquran yang berkaitan 
dengan tujuan pendidikan.  
Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Alquran, tulisan ini adalah hasil 
disertasi dari mahasiswa pada program studi pendidikan Islam yang bernama 
Sehat Sultani pada tahun 2015. Penelitian beliau ini memuat tiga masalah, yaitu: 
Pertama, bagaimana konsep Alquran tentang tujuan pendidikan karakter? Kedua, 
Apa konsep Alquran tentang materi pokok pendidikan karakter? Ketiga, 
bagaimana konsep Alquran tentang metode pendidikan karakter? 
Berdasarkan hasil pelacakan terhadap kajian terdahulu yang disebutkan, 
jelaslah bahwa judul Disertasi yang akan diteliti oleh peneliti dengan judul “ISI  
PENDIDIKAN DALAM PERSPEKTIF ALQURAN”, belum ada diteliti di 
Pascasarjana UIN SU dan juga perguruan tinggi yang lain. Dengan demikian, 
penelitian ini adalah merupakan langkah awal untuk mendeteksi dengan metode 
tematik bagaimana sebenarnya kurikulum pendidikan di dalam Alquran terkhusus 
yang berhubungan dengan rumusan masalah yang disebutkan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Penelitian disertasi ini menyajikan beberapa laporan. Ia terdiri enam bab, 
yaitu: 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 
masalah penelitian yang akan diteliti, kemudian batasan istilah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.  
Bab kedua membahas kajian tafsir tematik terhadap ayat-ayat yang 
membahas ilmu agama.  
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Bab ketiga membahas kajian tafsir tematik terhadap ayat-ayat yang 
membahas ilmu humaniora.  
Bab keempat membahas kajian tafsir tematik terhadap ayat-ayat yang 
membahas ilmu sosial. 
Bab kelima membahas kajian tafsir tematik terhadap ayat-ayat yang 
membahas ilmu alam. 
Bab keenam sebagai bab akhir yang merupakan penutup, dan yang 
dituliskan pada bab ini adalah merupakan kesimpulan dari semua pembahasan dan 
saran-saran ke depan yang berhubungan dengan penelitian ini. 
H. Metodologi Penelitian 
Metodologi merupakan bagian sentral untuk mendemonstrasikan validitas 
penelitian yang dijustifikasi dengan sumber data sekunder mengenai penelitian 
yang dipakai dalam penelitian lain sebelumnya.33 Metode penelitian ini ditulis 
untuk membangun kredibilitas penelitian dengan pembaca yaitu dengan cara 
memperlihatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitiannya. Karena itu, ada beberapa hal yang perlu diketahui 
pada bahasan ini, yaitu: 
1. Jenis Penelitian  
Kajian tentang metodologi penelitian, dalam khazanah dunia keilmuan 
sering dijumpai istilah metodologi, khususnya ketika melakukan pendekatan 
terhadap suatu masalah. Metodologi merupakan terminologi yang menunjukkan 
kepada proses, prinsip, serta prosedur yang kita gunakan untuk mendekati 
masalah dan mencari jawaban atas masalah tersebut.34  
Adapun jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
metode tafsir tematik. Bila diarahkan dari dua jenis penelitian apakah kuantitatif 
atau kualitatif? Maka penelitian tafsir tematik itu lebih dekat kesamaannya dengan 
jenis penelitian kualitatif. Akan tetapi, metode dengan tafsir tematik ini sudah 
berdiri sendiri dan ia memiliki cara tersendiri dalam proses atau tahapan-tahapan 
yang dilakukan. Dengan demikian penelitian ini adalah tafsir tematik bukan 
kualitatif dan kuantitatif meskipun ada kemiripannya dengan kualitatif. Pemilihan 
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metode tematik ini bertujuan bagaimana supaya petunjuk Alquran itu lebih 
terbuka jengan jelas berhubungan dengan tema yang dikaji yaitu kurikulum 
pendidikan.  
Metode tafsir tematik yang akan digunakan dalam penelitian ini memiliki 
historis dan keistimewaan yang sangat istimewa. Untuk mengungkap itu ada 
beberapa hal yang harus dituliskan dalam penelitian ini terlebih dahulu, yaitu 
kupasan sekilas tentang “tafsir maudu’i antara masa dahulu dengan masa 
sekarang”. 
Alquran diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw. dan tidak pernah 
pendengaran kaumnya merasa kosong dengan bacaan tersebut sehingga sampai ke 
dalam hati mereka. Perasaan mereka menerima dan tidak ada yang berani 
menentangnya kecuali sedikit karena hatinya telah terkunci. Dengan kemuliaan 
Alquran, masuklah manusia pada saat itu ke dalam Islam dengan berbondong-
bondong. Islam kemudian meninggikan benderanya di tengah kota Mekah 
sehingga kaum Muslim menyatakan kebenaran dan meghapuskan kebatilan.35 
Kaum Muslim sangat bergembira dengan Alquran al-Karim yang 
merupakan petunjuk, nur, obat jiwa, pelapang dada dan yang membuat mereka 
dengan sepenuh hati membenarkan Allah Swt. dan Rasulullah saw. Firman Allah 
dalam surah al-Isra ayat 9: 
                                
           
Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih Lurus 
dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan 
amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. (QS. Al-Isra: 17: 9). 
Al-‘Umri mengatakan, disebutkan kepada kami beberapa rujukan klasik 
bahwa telah bertebaran tafsir maudu’i yang tumbuh pada masa Rasululah saw. 
dan masa sahabat.36 Di antaranya adalah penjelasan tentang munasabah ayat 4 
pada surah at-Talak. 
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ٰٓـَ ِي لَۡم  ۡشُهر  َوٱلذ
َ







ا  ٱۡۡل ۡمرِهِۦ يُۡۡسٗ
َ
ۥ مِۡن أ ُ َ ََيَۡعل َّلذ َۚ َوَمن َيتذِق ٱَّللذ ن يََضۡعَن َۡحۡلَُهنذ
َ
 لُُهنذ أ
Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka 
masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan 
yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barang -siapa yang bertakwa 
kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya. 
(QS. Aṭ-Ṭalāq, 65: 4). 
 
Tafsir mauḍū’i muncul di masa kontemporer beriringan serta membaur 
dengan tafsir adabi (sastra). Penafsiran tersebut terlihat padanya kepribadian dari 
penafsir itu sendiri. Bagaimana sastranya, kesanggupan dari kekuatan berpikirnya, 
penguasaan terhadap syair-syair, ilmu balagah dan lain sebagainya.  
Corak penafsiran mauḍū’i ini muncul sekitar penghujung abad ke 19 
Masehi.37 Metode ini adalah hasil dari kesungguhan dari Syeikh Muḥammad 
‘Abduh dan sebenarnya bermuara dari bacaannya terhadap karya Syeikh Ibnu 
Taimiah. Dalam tulisannya Ibnu Taimiah memaparkan penafsiran dengan cara 
yang sangat teliti untuk juz yang ketiga puluh dari Aquran al-Karim (juz ‘Amma). 
Ia mengosongkan dari tulisan tersebut dari segala kerusakan-kerusakan aqidah 
dan kisah-kisaha israiliyyat. Ia berusaha untuk menolak segala yang namanya 
bid’ah dan kekurafapata dalam penafsiran yang hanya berlandaskan pikiran 
semata untuk memahami makna-makna Alquran. Ia juga melakukan cara 
bagaimana supaya masyarakat terdorong untuk menaikkan semangat ruhnya dan 
bangkit dengan gaya bahasa yang jelas dan dengan uraian yang ilmiah serta 
teliti.38 
Muḥammad ‘Abduh mendapatkan buah pikiran yang cemerlang untuk 
penafsiran tematik ini dari Ibn Taimiah tersebut dan ia memperkokohnya dengan 
penuh kesungguhan. Ia kemudian mengajak dengan dakwah yang kuat untuk 
menerima segala hakikat dari alam gaib, seperti alam malaikat, jin, setan, alam 
kebangkitan, dan segala yang berhubungan dengan pahala dan siksa. Semua itu 
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mesti untuk diterima karena kelemahan dan kekurangan akal untuk 
mengetahuinya secara mendalam sampai kepada hakikat-hakikatnya.  
Sungguh tafsir tersebut adalah sebuah penerang yang menjadi batu 
loncatan bagi setiap orang yang mau menghadapi penafsiran Alquran dengan teori 
tematik.39 Semua itu tentu karena bersandar kepada Alquran secara keseluruhan 
dan terhadap ayat-ayat Alquran itu sendiri serta hadis-hadis Nabi yang sahih, 
begitu juga dengan pendapat-pendapat sahabat Rasul, tabi’in, dan segala yang 
berhubungan dengan pendapat-pendapat yang berbeda dari munasahab turunnya 
ayat. 
Metode tematik ini kemudia setelah Syeikh Muhammad ‘Abduh diikuti 
juga oleh banyak ilmuan sesudahnya. Di antaranya adalah: Sayyid  Quṭub, Amīn 
al-Khūli, ‘Āisyah Abdurrahman, Syauki Dīf dan Muḥammad Khalafullāh Aḥmad. 
Dari kalangan ulama kontemporer lain juga tidak ketinggalan untuk menuliskan 
tema-tema khusus yang berhubungan dengan ayat-ayat Alquran. Di antara mereka 
adalah: Musṭafa Ṣādiq menulis kitab dengan judul fī I’jāz al-Qurān wa al-
Balāgah an-Nabawiyyah, Muḥammad Musṭafa al-Marāgi menulis buku Fī 
Turjumah al-Qurān wa Aḥkāmuha, Muḥammad Farīd Wajdi menulis kitab fī 
Adillāh al-‘Ilmiyah ‘alā Jawāz Turjumah Ma’āni al-Qurān ila al-Lugah al-
Ajnabiyah dan lain-lain.40 
Metode dalam penafsiran tematik ini disebutkan juga oleh al-Farmawi 
dengan beberapa cara, yaitu: 
a. Menetapkan topik atau tema yang akan dibahas; 
b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan topik atau tema dengan 
mengklasifikasikannya pada Makkiyah dan Madaniyah; 
c. Menyusun urutan ayat sesuai dengan masa turunnya; 
d. Memahami korelasi (munāsabah) antar ayat; 
e. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, 
sempurna, dan utuh; 
f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan bila dipandang 
perlu, sehingga pembahasan semakin sempurna; 
g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh; 
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h. Terakhir tentu adalah menyimpulkan. 41 
 Metode yang dipaparkan oleh al-Farmawi ini pada umumnya digunakan 
oleh mahasiswa pada penelitian tafsir tematik. Dengan tidak mengurangi rasa 
hormat kepada karya beliau, dalam penelitian ini metode yang akan digunakan 
adalah yang dituliskan oleh Jamāl al-‘Umri. Metode ini disadur oleh beliau dari 
beberapa ulama tafsir sebelumnya. Metode al-‘Umri dengan al-Farmawi memiliki 
kesamaan dan juga perbedaan. Menurut penulis, metode yang digunakan di sini 
lebih simpel dan tidak terlalu meluas dibanding al-Farmawi. Walau demikian, dari 
semua tahapan yang ditetapkan oleh beliau, ada juga yang tidak dipakai dalam 
penelitian ini. Bukan berarti metodenya salah. Akan tetapi, dengan memilih di 
antaranya sudah terwakili untuk penelitian ini. 
Secara garis besar metode penafsiran tematik ada dua macam. Setiap dari 
dua macam metode tersebut memiliki beberapa cabang: 
a. Menjadikan surah-surah dalam Alquran masing-masing mengandung tema 
kajian tersendiri.42 Cara ini dengan melakukan anilisis yang mencakup 
untuk semua Alquran secara keseluruhan. Metode ini juga membuat tema-
tema dan keterangan munasabah turunnya ayat. 
Cara seperti ini adalah cara yang ditempuh oleh Muhammad Khalafullah 
dalam tafsirnya Surah ar-Ra’du, Syauki Dīf dalam tafsinya Surah ar-
Rahmān wa Qiṣār as-Suwar, dan Muhammad Abdul Qadir Darraz dalam 
tafsirnya surah al-Baqarah dengan nama kitab An-Naba’ al-‘Aẓīm. 
b. Metode pengumpulan secara sempurna satu tema tersendiri dari Alquran. 
Metode ini dengan mengumpulkan semua ayat-ayat dalam Alquran yang 
bertujuan untuk memadukannya. Kemudian penyusunannya dibuat 
berurutan dengan turunnya ayat semampunya bersamaan dengan sebab 
turunnya ayat. Bilamana didapati barulah dikaji dengan kajian yang 
mendalam, ditafsirnan, dijelaskan, menghubungkan pangkal ayat dengan 
ujungnya, serta dikomentari dan ditetapkan, menghubungkan antara 
Alquran dengan Sunnah secara keseluruhan dari berbagai sisi sehubungan 
dengan tema kajian. 
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Metode seperti ini ditempuh oleh Sayyid Quṭub dalam tafsirnya Fī Ẓilāl 
al-Qurān, Amīn al-Khūli dan muridnya ‘Āisyah Abdurraḥmān  dalam 
tafsirnya al-Bayān dan Muḥammad al-Amīn asy-Syinqīṭi dalam tafsirnya 
yang besar Adwā al-Bayān. 
 Dua metode yang disebutkan ini, yang paling ilmiah adalah metode yang 
kedua. Sebab metode ini memfokuskan untuk mengambil satu tema dari 
keseluruhan surah-surah yang ada dalam Alquran. Tema-tema yang dibahas bisa 
berhubungan dengan ibadah, aqidah, syariat, mu’amalah dan lain-lain. Mengkaji 
Alquran seperti ini dengan mengikuti semua teorinya akan membuka 
kemukzijatan Alquran secara mendalam.  
 Adapun teori penafsiran Alquran dengan metode maudū’i (tematik) ini, 
menurut al-‘Umri mestilah melakukan beberapa terobosan baru dari awal sampai 
akhirnya: 
1. Mengumpulkan materi ilmiah yang membantu untuk tema yang dikaji. 
Maksudnya mengumpulkan ayat-ayat Alquran yang berhubungan dengan 
tema dan mencari kitab-kitab yang membantu dalam pencarian ayat 
tersebut. Di antaranya: 
a. Kitab Mufrodāt al-Qurān li ar-Ragīb karangan al-Aṣfihāni; 
b. Kitab Islāh al-Wujūh wa an-Naẓāir fi al-Qurān al-Karīm karangan ad-
Dāmigāni; 
c. Kitab Tafsīl Āyat al-Qurān al-Karīm karangan seorang orientalis Zul 
Labum; 
d. Mu’jam Alfāẓ al-Qurān – Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah; 
e. Mu’jam al-Mufahras li Alfāz al-Qurān al-Karīm karangan Muhammad 
Fuad Abdul Bāqi; 
2. Menyusun ayat-ayat Alquran dan Hadis-hadis sahih yang berhubungan 
dengan tema. Susunan tersebut diusahakan sesuai dengan sebab turunnya 
ayat seperti mengurutkan ayat-ayat Makkiah pertama baru Madaniah. 
Dihubungkan juga apa yang bertalian dengan keduanya dari hadis, khabar 
dan pendapat-pendapat sahabat dan tabi’in;  
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3. Menyelaraskan ayat-ayat antara yang satu dengan yang lainnya. Tujuannya 
agar kajiannya jernih dari asumsi-asumsi yang menyebabkan keraguan 
dengan sebab bertentangan atau tidak sejalan; 
4. Menafsirkan ayat-ayat sepanjang penyajiannya dengan tafsir tematik. 
Tujuannya agar dapat dipahami ḥikmah ilāhiah maksud dari ayat-ayat 
tersebut, tujuan pemberian nama pada syariat ilahiah tersebut dan pada 
intinya dapat melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala 
larangannya; 
5. Konsisten dengan syarat-syarat penelitian ilmiah. Bagi peneliti mesti 
bersifat netral sepenuhnya dalam pembahasan dan ia tidak boleh 
memperkenalkan aqidah yang menyeleweng dalam penelitian. Dia mesti 
berusaha untuk memperkenalkan betapa indahnya Alquran dan 
memaparkan kemuliaan syariat yang ada di dalamnya untuk setiap 
individu dan masyarakat Islami; 
6. Membahasnya dengan menggunkan ilmu sastra;43 
7. Menafsirkan yang diperlukan dalam pembahasan dan membuatnya dengan 
singkat dan padat dari potensi syariat.44  
Kajian tafsir tematik ini juga menetapkan beberapa hal yang harus 
dihindari oleh penafsirnya sebagai berikut: 
1. Menentang keterangan yang dimaksudkan oleh Allah dalam kalam-Nya 
disebabkan kejahilan peneliti dengan undang-undang ilmu sastra, usul 
syariat, dan ketiadaan ilmu terhadap ilmu yang berkaitan dengan tafsir; 
2. Memasukkan diri ke dalam pembahasan yang hanya diketahui oleh Allah 
dengan nalarnya, seperti ayat-ayat mutasyābihāt; 
3. Menentang hal-hal yang sifatnya alam gaib padahal sudah dijadikan oleh 
Allah sebagai rahasia-Nya dan ditutupnya dari pengetahuan hamba-Nya; 
4. Menempuh penelitian dengan hawa nafsunya dan duga-dugaan baik yang 
sebenarnya tidak demikian; 
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Ahli Tafsir tematik mestilah paham ilmu bahasa. Alquran diturunkan dengan bahasa 
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5. Menjauhkan diri dari penafsiran yang terus mengikuti pola pikir golongan 
yang menganurt paham rusak. Ia menjadikan golongan tersebut sebagai 
dasar ideologinya dan pada akhirnya ia mengelabui dalam takwil untuk 
ikut aqidah yang rusak tersebut; 
6. Tidak mengkaji sepotong dalam penafsiran dengan cara mengatakan 
maksud Allah begini dan begitu padahal tidak berlandaskan kepada 
argumentasi yang benar.45 
Memperkuat metode yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai bahan 
perbandingan, penulis akan menampilkan pendapat Aḥmad as-Sayyid al-Kūmi 
dan Muḥammad Yūsuf al-Qāsim dalam membuat metode tafsir tematik. Mereka  
menyebutkan  bahwa tafsir Maudu’i ini memiliki dua cara.  
1. Menjadikan surah Alquran itu satu secara keseluruhan dan tujuannya satu 
meskipun objek-objeknya banyak. Yaitu berputar pada satu markaz yang 
disebut dengan tujuan sama ada ia dalam bentuk umum maupun khusus. 
Contohnya surah al-Baqarah, di antara isinya batasan jalan lurus bagi 
orang yang bermaksud menempuh perjalanan orang-orang yang bertaqwa, 
kemudian dibahaslah objek-objek yang datang dalam surah tersebut sesuai 
dengan isi yang dimaksudkan. Dalam surah Ali Imran misalnya, isinya 
batasan pengetahuan tentang uluhiah yang benar dan menetapkan bahwa 
tidak ada teman bagi Allah Swt. Begitulah seterusnya. 
2. Cara yang ditempuh dalam kajian ilmiah dalam bentuk tematik. Cara 
inilah sebenarnya yang dimaksudkan bila disebut tafsir maudu’u secara 
umum. Yaitu dengan membahas satu tema dari beberapa tema yang ada 
dalam Alquran al-Karim secara keseluruhan dari Alquran. Berbeda dengan 
yang sebelumnya. Cara ini membahas satu tema dan semua ayat-ayat 
dalam Alquran akan dibahas bila berhubungan dengan tema yang 
dimaksud. Untuk metode ini seorang peneliti haru melakukan beberapa 
hal, yaitu:  
a. Mengumpulkan ayat-ayat Alquran yang berhubungan dengan tema 
tertentu. Untuk menempuh cara ini mestilah dibantu dengan kitab-kitab 
yang sudah ditulis ulama sebelumnya. Seperti al-Mufradāt karangan ar-
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Ragīb al-Aṣfihāni, Iṣlāh al-Wujūh wa an-Naẓāir fi al-Qurān al-Karīm dan 
Mu’jam Alfāẓ al-Qurān al-Karīm karya ad-Dāmigāni, al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfāẓ al-Qurān al-Karīm karangan al-Ustaz Muhammad Fuād 
Abd al-Bāqi; 
b. Menyusun ayat-ayat sesuai dengan urutan turunnya semampu mungkin, 
mana yang diturunkan pertama di Mekah dan kedua di Madinah dan juga 
memperhatikan ayat-ayat yang turun duluan dan yang terakhir dari ayat-
ayat yang disebut dengan Makkiah dan Madaniah; 
c. Meninggalkan ayat-ayat yang tidak diketahui secara pasti turunnya 
sehingga pendapat dalam menentukannya terjadi ikhtilaf bahkan 
bertentangan; 
d. Menafsirkan ayat-ayat dengan penafsiran yang mudah dipahami untuk 
mendapatkan hikmah dari maksud ayat tersebut dan sesuai dengan apa 
yang dikehendaki oleh tasyri’ Ilāhi, memahami tujuan untuk terealisasinya 
perintah dan menjauhi larangan, serta memperkuat penafsiran dengan 
sunnah nabawiyyah dan pendapat-pendapat ulama salaf as-salih, 
menampilkan sebab turunnya ayat jika didapat, menjelaskan kisah-kisah 
dari para nabi dan umat-umat terdahulu jika datang dalam ayat-ayat 
pembahasan, serta menjaga syara-syarat dari ulama tafsir dalam penafsiran 
tematik tersebut; 
e. Mengeluarkan dari objek kajian yang sama bentuknya dan saling 
menyempurnakan dengan mengikuti syarat-syarat penelitian, menetapkan 
sikap lurus pada peneliti sehingga jelas baginya metode dari metode-
metode untuk mendapatkan petunjuka Alquran dengan benar, menjauhi 
dalam penafsiran aqidah yang rusak atau apa saja yang yang sudah keluar 
dan melampau batas dari hakikat dalam membahas ayat-ayat Alquran. Dan 
adalah tujuan yang paling istimewa dalam pembahasan menjelaskan 
keindahan Alquran untuk pengkhidmatan bagi setiap individu dan 
masyarakat Islam. 46 
Abd as-Sattār Fatḥullāh Sa’īd juga memberikan penjelasan untuk metode 
tafsir tematik ini dalam bukunya al-Madkhāl ilā Tafsīr al-Maudū’i. Beliau 
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mengatakan bahwa tafsir tematik itu ada dua macam dengan memandangnya 
sebagai rabitah (penghubung) dalam satu penelitian tersebut: 
1. At-tafsīr al-maudū’i al-ām (tafsir tematik yang bersifat umum), yaitu 
menjelaskan bagian-bagian dari objeknya  menjadi satu kesatuan dalam 
tujuannya saja dan ia tidak satu makna. Penafsiran seperti ini semestinya 
untuk topik yang dibicarakan memiliki dalil dalam Alquran al-Karim yang 
tidak ada khilaf padanya. Akan tetapi, yang terkandung dari pembahasan 
topik itu banyak dan berbilang, tidak ada hubungan di antara semuanya 
melainkan kesatuan dalam tujuannya saja. Maksudnya satu kesatuan 
secara hakikatnya meskipun secara umum bahasan masing-masing 
berjauhan. Penafsiran seperti ini ada dalam tafsir-tafsir ayat-ayat ahkam 
tanpa kecuali. Contoh temanya “hukum-hukum dalam Alquran”. Secara 
pasti yang dimaksudkan (hukum-hukum) ada dalam Alquran. Akan tetapi, 
pembahasan yang berhubungan dengannya banyak. Seperti salat, had, riba, 
iddah, jihad dan lain-lain. 
Namun demikian, untuk tafsir tematik yang diinginkan dalam penelitian 
ilmiah, metode yang besifat umum seperti ini kata beliau belum bisa 
disebut sebagai tafsir maudu’i yang mengikuti cara-cara dalam metode 
tafsir tematik. Kesimpulan seperti ini dikemukakan oleh beliau disebabkan 
ruang lingkup pembahasan yang tidak dibatasi untuk satu tema saja. 
2. At-Tafsīr al-maudū’i al-khaṣ (tafsir tematik yang bersifat khusus), yaitu 
penafsiran yang berdiri di atas satu kesatuan makna dan tujuan di antara 
bagian-bagian dan inti-inti yang ada dalam Alquran, sehingga bentuk 
seperti ini memiliki hubungan yang khusus di antaranya dan saling 
berdekatan. Untuk lebih mudah dipahami, contoh temanya “Yahudi dalam 
pandangan Alquran”. Tema ini jelas telah dibatasi dan masuk ke dalam 
pembahasannya ayat-ayat yang banyak dan semuanya tetap bagian dari 
objek yang dikaji. Boleh juga untuk tema tersebut ditakhsis lagi dengan 
membahas “Aqidah Yahudi yang sesat dalam Alquran” dan beberapa tema 
yang berhubungan dengan kata Yahudi.47 Untuk melacak kitab-kitab yang 
mengikuti penafsiran seperti ini adalah karya Yūsuf al-Qaradāwi yang 
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berjudul aṣ-Ṣabru fī Qur‘ān, dan al-Yahūdi fī Qur‘ān al-Karīm karangan 
dari Muḥammad Izzah Dirwazah. 
Lebih jelasnya, yang berhubungan dengan tafsir tematik model yang kedua 
ini dibagilah ia menjadi tiga macam: 
1. At-tafsīr al-mauḍū’i al-wajīz, dia adalah pilihan pembahas tafsirnya 
terhadap beberapa ayat untuk ditafsirkan sema satu  tema dalam 
tulisannya, diskusinya, khutbahnya dan seumpanya;  
2. At-tafsīr al-mauḍū’i al-wasīṭ, dia adalah pilihan dari pembahas 
tafsirnya terhadap satu tema yang ia ambil dari satu surah saja. 
Misalnya, “aqidah dalam surah asy-Syura” dan yang lain; 
3. At-tafsīr al-basīṭ, yaitu menetapkan pembahasan secara sempurna dan 
murni cakupannya untuk satu tema saja. Peneliti akan mengumpulkan 
ayat-ayat secara keseluruhan secara terperinci yang berhubungan 
dengan tema yang telah ditentukan.48 Penafsiran model inilah yang 
biasa digunakan oleh para peneliti secara ilmiah. 
Adapun yang menjadi langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 
penelitian tafsir tematik ini, secara ijmāli (garis besar) harus menempuh langkah-
langkah berikut:  
1. Mengetahui secara detail arti dari tafsir maudu’i secara khas terhadap 
yang dikehendaki untuk diteliti oleh peneliti; 
2. Membatasi objek dalam Alquran yang akan dibahas; 
3. Memilih judul baginya dari lafaz-lafaz Alquran itu sendiri atau judul 
yang diambil dari makna Alquran itu; 
4. Mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan tema yang 
dibahas dan berhati-hati memilih dari secara keseluruhan ayat-ayatnya 
saat mau meringkasnya; 
5. Menyusun ayat-ayatnya semampu mungkin berdasarkan ayat-ayat 
makkiah dan madaniah serta membuat tartibnya berdasarkan urutan 
turunnya; 
6. Memahami ayat-ayat Alquran dengan merujuk kepada kitab-kitab 
tafsir dengan mengetahui keadaan dari aspek sebab turunnya ayat, 





tahapan pensyariatan, nasakh, umum dan khusus dan sebagainya yang 
berhubungan untuk menetapkan maknanya; 
7. Membagi objek yang dibahas kepada unsur-unsur yang saling 
berkaitan, mengambil maknanya dari ayat-ayat itu sendiri, 
mendatangkan ayat-ayat untuk beberapa unsur kajian dan objek kajian 
untuk menetapkan secara keseluruhan untuk objek yang dibahas 
dengan merujuk kepada kitab-kitab tafsir yang dihajati, menetapkan 
makna-makna hakikatnya yang dekat tanpa memaksakan ayat yang 
mendatangkan kesyubhatan terhadap objek kajian itu sendiri; 
8. Meghubungkan semua yang dilakukan dengan qaidah-qaidah tafsir 
maudu’i dengan cara ilmiah.49 
Muṣṭafa Muslim menyebutkan bahwa dalam tafsir tematik ini ada dengan 
cara penelitian untuk temanya itu berdasarkan ayat-ayat yang dipilih secara acak 
dari Alquran, ada dengan cara memilih satu tema dalam satu surah saja dan ada 
dengan membahas satu tema untuk semua surah dalam Alquran. Adapun langkah-
langkah yang harus ditempuh untuk metode yang pertama adalah sebagai berikut: 
1. Memilih judul; 
2. Mengumpulkan ayat-ayat Alquran yang akan dibahas berdasarkan 
topik; 
3. Menyusun ayat berdasarkan turunnya; 
4. Mengkaji tafsir terhadap ayat-ayat yang dimaksud merujuk kepada 
tafsir-tafsir yang taḥlīli dan memahami sebab turunnya ayat bila 
memungkinkan, sampai kepada tunjukan-tunjukan dari lafaz-lafaz dan 
penggunaannya dan menghubungkan antara semua lafaz-lafaz secara 
keseluruhan yang akan dibicarakan terkait dengan topik kajian; 
5. Setelah membahas makna-makna ayat secara keseluruhan maka 
peneliti semestinya mengusahakan untuk menetapkan unsur-unsur 
yang mendasar terhadap topik dari segala arah. Pembahas diharapkan 
untuk mendahulukan unsur-unsur yang lebih pokok dibanding yang 
lain; 





6. Peneliti semestinya dibantu dengan metode tafsir ijmali dalam 
memaparkan pemikiran-pemikiran dalam pembahasan dan berusaha 
supaya tidak melakukan hal yang sia-sia terhadap dalalah dari lafaz-
lafaz secara etimologis. Akan tetapi dia mencari petunjuk-petunjuk 
Alquran secara mendalam dari nas sebagaimana yang diisyaratkan oleh 
ayat-ayat al-Karim dengan hadis-hadis Nabi dan diperjelas oleh para 
sahabat terhadap nas-nas Alquran; 
7. Semestinya peneliti konsisten dengan cara pembahasan ilmiah; 
8. Hendaklah tujuan peneliti untuk semuanya memperlihatkan hakikat 
dari Alquran al-Karim dengan sebenarnya.50 
 
Berdasarkan keterangan yang telah dipaparkan di atas, telah jelaslah 
bagaimana cara untuk melakukan penelitian ini dengan metode tematik. Dengan 
demikian, pada intinya metode tafsir tematik dalam penelitian ini menggunakan 
cara-cara yang ditetapkan oleh Jamāl al-‘Umri. Adapun metode yang dipaparkan 
oleh Aḥmad as-Sayyid al-Kūmi, Muḥammad Yūsuf al-Qāsim, Abd as-Sattār 
Fatḥullah Sa’īd, Muṣṭafa Muslim dijadikan sebagai perbandingan saja dalam 
penelitian ini. Metode yang mereka sebutkan pada dasarnya memiliki kesamaan 
walaupun setiap pendapat tentu ada sisi perbedaan dan persamaannya. Akan 
tetapi, dalam hal ini tujuan mereka memiliki kesamaan secara garis besar. Teori 
yang mereka tawarkan ini adalah teori dalam penelitian tematik yang lebih 
populer di banding teori tematik yang ditulis oleh yang lain walaupun semuanya 
memiliki ada kesamaan dan perbedaannya. 
Perlu ditegaskan, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Jamāl al-‘Umri. Pemilihan metode dari siapa tokohnya, tidak ada aturan yang 
mengikat. Yang pasti menurut peneliti metode inilah yang paling pas digunakan 
dalam penelitian ini. Penggunaan metode tafsir tematik dalam penelitian ini tidak 
semua diterapkan seperti kajian terhadap metode tematik untuk membahas satu 
tema dalam Alquran atau satu surah pada biasanya. Misalnya “manusia dalam 
Alquran”. Alasannya, karena hajat untuk menjawab rumusan masalah yang 
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disebutkan dalam penelitian ini tidak mesti semua sudah tersahuti dan sebagian 
saja cukup untuk penelitian ini. 
2. Sumber Data 
Penelitian ini sudah disebutkan pada bagian sebelumnya, yaitu penelitian 
library reasearch yang menggunakan beberapa buku tafsir. Sejalan dengan itu, 
pada bagian ini akan ditampilkan beberapa sumber primer dalam proses penelitian 
yang akan dilaksanakan: 
1. Mu’jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Qurān al-Karīm karangan Muḥammad 
Fuad Abdul Bāqi, Bandung: Diponegoro, t.t.; 
2. Tafsīr al-Marāgī karya Muḥammad Musṭafa al-Marāgī. (w. 1371 H), 
Beirut: Dār al-Fikr, 1394 H/1974 M; 
3. Fī Ẓilāl al-Qur’ān karya Sayyid Quṭub. (w. 1387 H), Beirut: Dār al-
‘Arabiyyah, t.t.; 
4. Tafsīr al-Qur’ān al-`Aẓīm karya Isma’il bin `Umar bin Kaṡīr al-Dimasyqī 
Abu al-Fidā’ (774 H),  ; 
5. Jāmi`u al-Bayān `an Tafsīr al-Qur’ān karya Ibn Jarīr aṭ-Ṭabari, Kairo: Dār 
al-Ḥujr, 1421 H/2001 M;  
6. Ad-Durr al-Manṡūr fī at-Tafsīr bi al-Ma’ṡūr karya Abdul Rahman ibn Abi 
Bakar as-Suyuti, Kairo: Maktabah Tar’ah az-Zumar, 1424 H/2003 M; 
7. Ensiklopediana Ilmu dalam Al-Quran karya Afzalur Rahman, Bandung: 
Mizan Media Utama, 1428 H/2007 M; 
8. At-Taḥrīr wa at-Tanwīr karya Muḥammad Ṭāhir ibn ‘Āsyur, Tunisia: Dār 
at-Tunisia, 1984 M; 
9. Dirāsāt fi at-Tafsīr al-Maudū’I li al-Qaṣaṣ al-Qurān karya Aḥmad Jamāl 
al-‘Umri, Kairo: Maktabah al-Khānizi, 1406 H/1986 M; 
10. Al-Kasysyāf karya az-Zamakhsyari (w. 538 H), Riyād: Maktabah al-
‘Ubaikan, 1418 H/1998 M. 
Adapun yang menjadi sumber data sekundernya adalah beberapa tafsir-
tafsir yang lain sebagai pendukung dan beberapa buku yang berkaitan dengan 





3. Alat dan Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini sebagai mana disebutkan sebelumnya adalah metode tafsir 
tematik, dan caranya lebih dekat dengan penelitian kualitatif walaupun sebenarnya 
dua penelitia ini sudah sama-sama berdiri sendiri. Di samping menggunakan 
metode yang telah dibahas untuk tafsir tematik, sangat sejalan juga dipaparkan 
bahwa peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
atas temuannya. 
Berhubungan penelitian yang akan diteliti adalah penelitian tafsir tematik 
dan dia termasuk library research, maka teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini dilakukan di ruang-ruang perpustakaan, baik perpustakaan Kampus 
Pascasarjana UIN SU Medan, pustaka umum maupun pustaka pribadi yang telah 
mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan tema yang akan diteliti.   
Simpulnya, karena panelitian ini adalah library research maka teknik 
pengumpulan data yang paling tepat dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Karena ini merupakan tafsir tematik, 
maka yang menjadi buku-buku pengambilan datanya tentu kitab-kitab tafsir yang 
tersedia. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data ini adalah bagian terpenting dalam sebuah poenelitian. bila 
dia keliru maka hasil penelitian yang didapat jelas akan mengalami kekurang 
akuratan data yang didapat. Melihat betapa pentingnya masalah ini, Syahrin 
Harahap menegaskan bahwa dalam menganalisa data ada beberapa metode yang 
dapat digunakan yaitu dengan memilih salah satu atau mengkombinasikan antara 
yang satu dengan yang lain yaitu: 
a. Interpretasi  
b. Induksi dan deduksi 
c. Koherensi intern 
d. Holistik  




g. Bahasa inklusif dan analogi.51 
 
Sehubungan dengan itu, karena  Penelitian ini merupakan penelitian tafsir 
tematik, maka caranya semampu mungkin akan mengikuti langkah-langkah 
metode yang disebutkan oleh Jamal al-‘Umri. Metode ini digunakan untuk 
menghasilkan pengelompokan ayat-ayat yang berbicara secara isyari untuk ilmu-
ilmu agama, alam, sosial dan humaniora. Pastinya, penelitian ini menggunakan 
metode induksi, yaitu suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau 
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PEMBAHASAN TAFSIR TEMATIK 
AYAT-AYAT ALQURAN TERKAIT RUMPUN ILMU AGAMA 
Pembahasan pada bab sebelumnya telah dijelaskan tentang rumpun ilmu 
yang diatur dalam dalam UU RI No. 12 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi 
pada pasal 10 ayat 1 bahwa, rumpun ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan 
kumpulan sejumlah pohon, cabang, dan ranting ilmu pengetahuan yang disusun 
secara sistematis. Dari enam rumpun yang disebutkan, penelitian ini fokus pada 
empat rumpun ilmu saja (rumpun ilmu agama, rumpun ilmu humaniora, rumpun 
ilmu sosial dan rumpun ilmu alam) bersama dengan cabang-cabang ilmu yang 
digolongkan padanya. Terkhusus pada bab ini akan membahas secara tematik 
rumpun ilmu agama. 
Penjelasan rumpun-rumpun ilmu yang dimaksudkan juga dipaparkan 
dalam keterangan setiap pasal yang disebutkan dalam UU tersebut. Adapaun 
rumpun ilmu agama merupakan rumpun ilmu pengetahuan yang mengkaji 
keyakinan tentang ketuhanan atau ketauhidan serta teks-teks suci agama, antara 
lain ilmu ushuluddin, ilmu syariah, ilmu adab, ilmu dakwah, ilmu tarbiyah dan 
pemikiran Islam dan ilmu ekonomi Islam. Namun demikian, di dalam keterangan 
ini, ilmu yang disebutkan belum terbuka dengan jelas apa-apa saja namanya 
secara terperinci. Karena itu mesti diperjelas lagi kandungan dari ilmu ushuluddin 
itu apa saja, ilmu syariah apa saja dan seterusnya. 
Melihat titik terangnya, ada baiknya dicantumkan terlebih dahulu 
keputusan dari konfrensi sedunia II mengenai pendidikan Islam yang disponsori 
oleh King ‘Abdul Azīz University, di Islamabad pada bulan Maret 1980 M. 
Dalam keputusan itu telah disetujui klasifikasi ilmu itu sebagai berikut: 
1. Pengetahuan tentang yang kekal abadi: 
a) Alquran; 
b) Hadis; 
c) Sirat (riwayat hidup Nabi, para sahabat dan tabi’in); 
d) Tauḥid; 
e) Prinsip-prinsip Syariah; 
f) Bahasa Arab Alquran; dan 
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g) Ilmu-ilmu tambahan; metafisika Islam, perbandingan agama, dan 
kebudayaan Islam. 
2. Pengetahuan perolehan: 
a) Seni imajinatif: arsitektur dan seni-seni Islam lainnya; sastra dan 
bahasa; 
b) Ilmu-ilmu intelektual: ilmu-ilmu sosial (teoritis), filsafat pendidikan, 
ekonomi, politik, sejarah, kebudayaan Muslim, teori-teori Islam 
tentang politik, ekonomi dan sosial kebudayaan Muslim, ilmu bumi, 
sosiologi, logistik, psikologi, dan antropologi; 
c) Ilmu-ilmu fisika (teoritis): filsafat ilmu pengetahuan, fisika, 
matematika, statistic, kimia, ilmu-ilmu biologi, astronomi, dan ilmu-
ilmu tentang angkasa luar;  
d) Ilmu-ilmu terapan: perekayasaan dan teknologi (sipil dan mesin), 
kedokteran, pertanian, dan kehutanan; dan 
e) Ilmu praktis: perdagangan, administrasi, ilmu perpustakaan, dan ilmu-
ilmu komunikasi.53 
Mengacu kepada hasil keputusan di atas, agar lebih jelas ilmu-ilmu apa 
saja yang digolongkan kepada rumpun ilmu agama secara terperinci, ada baiknya 
disesuaikan terlebih dahulu dengan klasifikasi ilmu yang ditetapkan oleh 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Lembaga ini adalah lembaga ilmu 
pengetahuan yang resmi. Menurut LIPI, sistematika pembidangan ilmu agama 
Islam itu diatur sebagai berikut: 
1. Sumber ajaran Islam, yang meliputi empat bidang: 
a) Ilmu-ilmu Alquran; 
b) Ilmu-ilmu  Tafsir; 
c) Ilmu Hadis; dan 
d) Perkembangan modern/pembaruan. 
2. Pemikiran dasar Islam, yang meliputi empat bidang: 
a) Filsafat; 
b) Taṣawuf; 
c) Perbandingan Agama; dan 
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Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan  (Depok: Kencana, 2007), h. 152. 
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d) Perkembangan Modern/Pembaruan. 
3. Hukum Islam dan Pranata Sosial, mencakup empat bidang: 
a) Ushul Fikih; 
b) Fikih Islam; 
c) Pranata Sosial; dan 
d) Ilmu Falak dan Hisab. 
4. Sejarah dan peradaban Islam, meliputi dua bidang: 
a) Sejarah Islam; dan 
b) Peradaban Islam. 
5. Bahasa dan sastra Islam, meliputi dua bidang: 
a) Bahasa Arab; dan 
b) Sastra Arab. 
6. Pendidikan Islam, mencakup dua bidang: 
a) Pendidikan dan Pengajaran Islam; dan 
b) Ilmu Nafs al-Islam. 
7. Dakwah Islam, hanya mencakup satu bidang yaitu dakwah Islam. 
8. Perkembangan modern/pembaruan dalam Islam, meliputi tujuh bidang: 
a) Perkembangan modern/pembaruan dalam sumber ajaran Islam; 
b) Perkembangan modern/pembaruan dalam bidang pemikiran dasar 
Islam; 
c) Perkembangan modern/pembaruan dalam bidang fikih dan pranata 
sosial; 
d) Perkembangan modern/pembaruan dalam bidang sejarah dan 
peradaban Islam; 
e) Perkembangan modern/pembaruan dalam bidang bahasa dan sastra 
Islam; 
f) Perkembangan modern/pembaruan dalam pendidikan Islam; dan 
g) Perkembangan modern/pembaruan dalam bidang dakwah Islam.54 
Berdasarkan keterangan yang telah disebutkan secara garis besar dalam 
UU RI No 12 tentang pendidikan tinggi tersebut yang dipertegas klasifikasi 
rumpun ilmu agama yang dimaksudkan berdasarkan keputusan LIPI, maka dalam 
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penelitian ini, sebagai cabang ilmu atau ranting ilmu dari rumpun ilmu agama 
yang akan dibahas di sini adalah: 1) Sumber ajaran Islam yag meliputi, ilmu 
Alquran, ilmu Hadis, ilmu Tafsir; 2) Pemikiran Islam yang meliputi, filsafat, 
tasawuf, perbandingan Agama; 3) Hukum Islam yang meliputi, Uṣul Fikih, Fikih 
Islam; 4) Pendidikan Islam; 5) Dakwah Islam; dan 6) Ekonomi Islam. Semua 
yang disebutkan ini, tentunya yang menjadi sumber utamanya adalah Alquran. 
Alquran adalah sumber dari semua ilmu yang disebutkan ini. Menyahuti 
penelitian ini,  maka ayat-ayat Alquran yang mengandung isyarat kepada semua 
ilmu yang dimaksudkan akan ditampilkan.  Akan tetapi yang harus dipahami, 
turunan ilmu itu sesungguhnya dari Alquran baru kemudian klasifikasi yang 
disebutkan. 
A. Sumber ajaran Islam yag meliputi:  
1. Ilmu Alquran 
Pengertian Ulūm al-Qurān disebutkan oleh Muṣtafa Dīb dalam kitabnya 
al-Wādiḥ: 
هو مباحث تتعلق ابلقرآن الكرمي من انحية نزوله وترتيبه، ومجعه وكتابته، وقراءاته، وحمكمه 
 إخل ذلك. ...ومتشاهبه، وانسخه ومنسوخه، وإعجازه، وأساليبه ودفع الشبه عنه 
Dia adalah pembahasan-pembahasan yang berhubungan dengan Alquran al-Karim 
dari sisi turunnya, susunannya, pengumpulannya, penulisannya, bacaannya, sisi 
ayat muhkamnya, ayat mutasyabihnya, nasikh dan mansukhnya, kemukjizatannya, 
uslub bahasanya, dan penolakan terhadap pemalingan dari Alquran dan lain-lain.55 
 Keterangan yang hampir sama juga dijelaskan oleh ‘Ali as-Sābuni dalam 
kitabnya at-Tibyān fi Ulūm al-Qurān: 
Ilmu al-Quran adalah pembahasan-pembahasan yang berkaitan dengan al-Kitab 
al-Majid yang abadi, dari sisi turunnya, pengupulannya, susunannya, 
pembukuannya, mengenal sebab turunnya ayat, makkiah dan madaniah, 
mengetahui yang nasikh dan mansukh, muhkam dan mutasyabih dan beberapa 
pembahasan yang tetap berkaitan dengan al-Quran al-Azim.56 
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Muṣṭafa Dīb al-Bugā dan Muḥyiddīn Mistū, Al-Wāḍiḥ fī Ulūm al-Qurān (Damaskus: 
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Faidahnya sebagai pondasi tertinggi yang bersifat universal terhadap 
Alquran al-Karim, sebagai senjata untuk mengetahui keutamaan yang ada di 
dalamnya, persiapan yang terbaik untuk penolakan terhadap hal yang terlarang 
untuk Alquran, dan sebagai kemudahan untuk menyelami rahasia-rahasia tafsir 
Alquran al-Karim.57  
Ilmu ini merupakan ilmu yang terpenting dalam kajian Alquran. Telah 
disebutkan dalam definisi di atas, bahwa segala yang berkaitan dengan Kitab Suci 
yang Mulia itu dibahas dalam ilmu Alquran. Bila ilmu ini tidak dikaji, maka 
dengan mudah bagi para penentang Alquran belakangan untuk menanamkan 
keraguan bagi kaum Muslim terhadap keautentikan Alquran. Pada masa Nabi saw. 
ilmu ini belum dianggap ilmu yang dihajati. Pada masa Uṡmān ra. barulah 
penjagaan terhadap Alquran telah dijanjikan oleh Allah Swt. di dalam Firman-
Nya: 
ۥ لََحَٰفُِظوَن   ِۡكَر ِإَونذا ََّلُ نۡلَا ٱَّل   إِنذا ََنُۡن نَزذ
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Alquran, dan sesungguhnya Kami 
benar-benar memeliharanya. (QS. Al-Ḥijr, 15: 9). 
Komentar aṭ-Ṭabari terhadap surah al-Hijr ayat 9 yang dimaksudkan 
disebutkan dalam tafsirnya Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āyi al-Qurān: 
ِإانا لحُه َلححاِفظُونح ( قال: وإان للقرآن َلافظون  يقول تعاىل ذكره:) ِإانا َنحُْن نزْلنحا الذ ِْكرح ( وهو القرآن) وح
ل ماا ليس منه، أو ينقص منه ما هو منه من أحكامه وحدوده وفرائضه ، واهلاء من أن يزاد فيه ابط
 يف قوله:)لحُه( من ذكر الذكر.
Firman Allah Swt. yang menyebutkan “Sesungguhnya Kami-lah yang 
menurunkan az-Zikra”  artinya Alquran, dan “sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya” Ia berkata, sesungguhnya bagi Alquran itu ditetapkan 
pemeliharaan dari penambahan ke dalamnya kebatilan yang bukan bagian darinya, 
atau yang mengurangi hakikat kebenaran Alquran dari hukum-hukumnya, 
beberapa had di dalamnya dan kewajiban-kewajiban yang ditetapkan. Damir “ha” 
pada firman-Nya “lahu” dikembalikan kepada sebutan az-Zikra.58 
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Abī Ja’far Muḥammad ibn Jarīr aṭ-Ṭabari (w. 310 H), Tafsīr aṭ-Ṭabari Jāmi’ al-Bayān 
at-Ta’wīl Āyi al-Qurān (Kairo: Dār Ḥujr, 1421 H/2001 M), juz. 14, h. 18. 
42 
  




Yang tidak datang kepadanya (Alquran) kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakangnya, yang diturunkan dari Rab yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. 
(QS. Fuṣṣilat, 41: 42).  
 Al-Alūsi memberikan komentar terhadap ayat ini dalam kitab tafsirnya 
Rūḥ al-Ma’āni: 
ْتِيِه الباطل ِمن ب حْيِ { ْلِههِ الا َيح ْيِه وحالح ِمْن خح صهة أخرى لكتاب ، وما بي يديه وما خلهه كناية  } يحدح
عن مجيع اجلهات كالصباح واملساء كناية عن الزمان كله أي ال يتطرق إليه الباطل من مجيع جهاته ، 
وفيه متثيل لتشبيهه بشخص محى من مجيع جهاته فال ميكن أعداءه الوصول إليه ألنه يف حصن 
كون املعىن ال َيتيه الباطل من جهة ما أخرب به من حصي من محاية اَلق املبي ، وجوز أن ي
 . األخبار املاضية واألمور اآلتية
  
(Yang tidak datang kepadanya (Alquran) kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakangnya), sifat yang lain bagi Kitab. Tidak datang dari depan maupun 
belakangnya adalah kinayah (majaz) dari semua arah. Seperti subuh dan sore 
merupakan kinayah dari semua masa. Artinya tidak akan terjadi padanya kebatilah 
dari semua arah. Pada ayat ini berisikan permisalan untuk mengumpamakan 
dengan seseorang yang menjaga semua arah. Maka tidaklah mungkin musuhnya 
sampai kepadanya karena kokohnya benteng penjagaan al-Haq al-Mubin. Boleh 
juga maknanya tidak akan berlaku kebatilah kepadanya dari segala apa yang 
sudah diinformasikan dahulu dan yang segala perkara yang akan datang.59 
 
Ayat ini secara aqidah, sebagai dalil bahwa selamanya Alquran akan 
dijaga oleh Allah Swt. Apa yang terjadi di tengah kehidupan ini merupakan bukti 
dari kebenaran firman ini. Satu di antaranya, satu katapun ditukar oleh seseorang 
dari apa yang disebutkan dalam Kitab mulia ini, maka dunia akan langsung 
mengetahuinya dengan cepat. Namun demikian, walau disebutkan Alquran itu 
dijaga oleh Allah Swt., kaum Muslim tetap harus melakukan upaya untuk 
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menjaganya dari segala hal yang merusak kemuliaannya. Upaya yang dilakukan 
hanya dengan mempelajari secara mendalam ilmu Alquran.  
Peristiwa pada masa Nabi saw, banyak tuduhan-tuduhan dari orang kafir 
yang mengingkari Alquran dan seolah mereka bisa membuat yang lebih baik 
darinya. Karena itu, tantangan bagi mereka dengan tegas disebut dalam Alquran. 
Sehebat apapun nalar mereka dalam mengarang syair yang sangat indah menurut 
mereka saat itu, untuk mendatangkan satu ayatpun sebagai tandingan Kalam 
Alllah tidak mereka sanggupi. Firmannya: 
 َ تُوَن بِِمثۡلِهِۦ َول
ۡ




َٰٓ أ نُس َوٱۡۡلِنُّ لََعَ ئِِن ٱۡجتََمَعِت ٱۡۡلِ
ۡو ََكَن َبۡعُضُهۡم قُل لذ
 ِِلَۡعض  َظهرِٗيا  
Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang 
serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa 
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang 
lain". (QS. Al-Isra’, 17: 88). 
َيَٰت  َوٱۡدُعو ِثۡلِهِۦ ُمۡفََتَ ْ بَِعۡۡشِ ُسَور  م  تُوا
ۡ
َُٰهۖۡ قُۡل فَأ ى ۡم َيُقولُوَن ٱۡفََتَ
َ
ِ إِن أ ْ َمِن ٱۡستََطۡعتُم م ِن ُدوِن ٱَّللذ ا
 ُكنتُۡم َصَِٰدقَِۡي  
Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah membuat-buat Alquran itu", 
Katakanlah: "(Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang 
dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup 
(memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar". (QS. 
Hūd, 11: 13). 
ِثۡلِهِۦ َوٱۡدُعواْ ُشَهَدآَءُكم م ِن ُدونِ ِإَون  تُواْ بُِسوَرة  م ِن م 
ۡ
َٰ َعبِۡدنَا فَأ نۡلَا لََعَ ِمذا نَزذ ِ ُكنتُۡم ِِف َريۡب  م   ٱَّللذ
 إِن ُكنتُۡم َصَِٰدقَِۡي  
Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Alquran yang Kami wahyukan 
kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Alquran 
itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang 
benar. (QS. Al-Baqarah, 2: 23). 
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Semua ayat-ayat yang disebutkan di atas adalah bukti ketidakmampuan 
para penentang kebenaran Alquran. Di dalam Kitab Suci juga Allah menyebutkan 
beberapa ayat yang menyatakan bahwa firman-firman Allah bukanlah buatan Nabi 
Muhammad saw.: 
َٰ قَلۡبَِك َِلَُكوَن مَِن ٱلُۡمنِذرِ 
مُِۡي لََعَ
َ
وُح ٱۡۡل ِ ٱلَۡعَٰلَِمَۡي نََزَل بِهِ ٱلرُّ يَن بِلَِساٍن َعَرِب   ِإَونذُه ََلزَنِيُل رَب 
 مُّبِۡي   
Dan sesungguhnya Alquran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam, 
dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) 
agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, 
dengan bahasa Arab yang jelas. (QS. Asy-Syu’ara, 26: 192-195). 
 َوَما يَنِطُق َعِن ٱلَۡهَوىَٰٓ إِۡن ُهَو إَِّلذ وَۡۡحٞ يُوَۡحَٰ  
Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Alquran) menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (QS. 
An-Najm, 53: 3-4). 
 Al-Māwardi memberikan komentar terhadap ayat ini dalam tafsirnya an-
Nakt wa al-‘Uyūn dengan pernyataan: 
محا يحنِطُق عحِن اهْلحوحى { فيه وجهان : أحدمها : وما ينطق عن هواه ، وهو ينطق عن أمر هللا ،  } وح
الثاين : ما ينطق ابهلوى والشهوة ، إن هو إال وحي يوحى أبمر وهني من هللا تعاىل له.}  قتادة . قاله
ى { أي يوحيه هللا إىل جربيل ويوحيه جربيل إليه .  ِإْن ُهوح ِإالا وحْحٌي يُوحح
(Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Alquran) menurut kemauan hawa 
nafsunya), padanya ada dua pendapat. Pertama, Nabi tidak mengucapkan kata-
kata mengikuti kemauannya, dan ia mengucapkan yang diperintahkan oleh Allah. 
Pendapat ini dari Qatadah. Kedua, Nabi tidak mengucapkan kata dengan nafsu 
dan syahwat, melainkan ucapannya hanyalah wahyu yang diwahyukan dengan 
perintah dan larangan dari Allah Swt baginya. “Ucapannya itu tiada lain hanyalah 
wahyu yang diwahyukan (kepadanya)”, artinya Allah wahyukan kepada Jibril dan 
Jibril menyampaikan wahyu kepadanya.60 
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Namun demikian, tugas kaum Muslim terkait ayat yang difirmankan 
bahwa Dia yang menjaga Alquran, tidaklah hanya meyakini semata tanpa 
melakukan kajian terhadap penjagaan Alquran dari tipu daya yang disebutkan. 
Akan tetapi, semestinya menjalankan tugas belajar bagaimana supaya Alquran 
bisa dipahami dengan baik dan benar dari segala sisinya, serta selamat dari tipu 
daya dari orang yang manusia berencana menjauhkan kaum Muslim dari 
keimanan terhadap Alquran. Ilmu yang dipelajari untuk itu semua tentulah ilmu  
Alquran.  
Berdasarkan keterangan tersebut, janji Allah dalam ayat di atas sebagai 
penjaga terhadap Alquran, melahirkan paham agar kaum Muslim secara syariat 
tetap melakukan penjagaan terhadapnya. Dengan ilham dari Zat yang Maha 
Kuasa, lahirlah kajian Alquran yang menjadi jawaban secara ilmu atas 
keautentikan Alquran yang mulia itu. Dengan demikian, ayat yang dimaksudkan 
tersebut secara isyarat membuahkan perintah untuk mempelajari Ulūm al-Qurān. 
Ilmu Alquran ini adalah salah satu dari ilmu-ilmu alat yang mesti 
dipahami oleh seorang alim. Dengan mempelajari ilmu ini, maka ia akan 
memahami perbedaan antara makki dan madani, sebab-sebab turunnya ayat, 
pengumpulan dan susunan Alquran, qiraah dan Alquran, perbedaan antara ayat-
ayat muhkam dan mutasyabih, ayat-ayat yang am dan khas, nāsikh dan mansūkh, 
muṭlak dan muqayyad, mantuq dan mafhum dan beberapa pembahasan yang 
berhubungan dengan Alquran. 
Bilamana ia tidak mempelajari ilmu ini, padahal dia akan membahas 
beberapa kajian yang berhubungan dengan Alquran, kemungkinan besar beberapa 
pendapat darinya akan menyalahi kemukjizatan Alquran. Karena itu, bagi 
seseoarang yang akan membahas Alquran dan menyampaikannya kepada umat, 
hukum mempelajari ilmu ini fardu ain (wajib untuk individunya). Akan tetapi, 
secara umum dalam skop yang luas, mempelajari ilmu ini dihukumi fardu kifayah 
(satu orang saja yang mempelajarinya untuk satu desa itu, maka gugurlah tuntutan 
wajibnya untuk secara umum).  
2. Ilmu Hadis/Ilmu Mustalah al-Hadīs 
Hadis secara etimologis adalah al-jadīd (yang baru). Secara terminologis, 
ilmu ini adalah ilmu dengan seperangkat usul-usulnya serta qaidah-qaidahnya 
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untuk memahami dengan baik keadaan sanad hadis dan matannya yang 
membuahkan diterima atau tidaknya suatu hadis itu.61 Ilmu Muṣṭalaḥ al-Ḥadīṡ 
adalah nama lain bagi ilmu hadis. Ilmu yang dimaksudkan di sini adalah ilmu 
dengan beberapa dasar dan kaidah yang digunakan untuk mengetahui kualitas 
sanad dan matannya untuk memastikan diterima atau tidaknya suatu hadis.62 
Hadis merupakan sumber utama dalam Islam setelah Alquran al-Karim. Kajian 
Ilmu Muṣṭalaḥ ini membahas bagaimana supaya informasi yang dinisbahkan 
datangnya dari Nabi saw. bisa dibenarkan atau tidak. Seorang Muslim tentu tidak 
boleh gegabah menerima informasi tanpa memeriksa siapa yang membawa 
informasi tersebut. Dalam Alquran Allah sudah mengingatkan hal tersebut: 
ْ قَوَۡمۢا ِِبََهَٰلَة  َفتُۡص  ن تُِصيبُوا
َ
ْ أ ْ إِن َجآَءُكۡم فَاِسُقۢ بِنَبَإ  َفتَبَيذنُوٓا ِيَن َءاَمنُوٓا
َها ٱَّلذ يُّ
َ
َٰ َما َيَٰٓأ ْ لََعَ بُِحوا
 َفَعلۡتُۡم َنَِٰدمَِۡي  
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 
berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 
menyesal atas perbuatanmu itu. (QS. Al-Ḥujurāt, 49: 6). 
 Muḥammad Ṭāhir ibn Āsyūr memberikan komentar terhadap kata fāsiq 
yang disebutkan pada  ayat ini dalam tafsirnya at-Taḥrīr wa at-Tanwīr: 
رح  ُفسِ  بحاِئِر. وح اِذِب قحالحُه اْبُن وحاْلهحاِسُق: اْلُمتاِصُف اِبْلُهُسوِق، وحُهوح ِفْعُل محا ُيُحر ُِمُه الشارُْع ِمنح اْلكح ُهنحا اِبْلكح
. ْهُل ْبُن عحْبِد اَّللِا سح ُمقحاِتٌل وح  زحْيٍد وح
Fasik adalah orang yang disifati dengan fusuk. Fusuk itu merupakan perbuatan 
yang diharamkan syariat dan meruapakan perbuatan dosa besar. Di dalam ayat ini 
ditafsirkan juga dengan pembohong. Pendapat ini disebutkan oleh ibn Zaid, 
Muqatil dan Sahal ibn Abdillah.63 
 Ayat di atas mengarahkan agar dalam menerima informasi apapun harus 
dengan selektif. Bila semua informasi yang datang langsung diterima tanpa 
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Muḥammad Ṭāhir ibn Āsyūr, at-Taḥrīr wa at-Tanwīr (Tunisia: Dār at-Tunisia, 1984 
M), juz. 26, h. 229. 
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melihat siapa yang menyampaikan dan berita apa yang disampaikan, bisa 
dipastikan sikapnya akan mudah berobah dari yang baik menjadi tidak baik. 
Dalam kajian hadis, informasi yang disampaikan oleh seseorang dari Nabi tidak 
dengan serta merta diterima. Mesti dilihat bagaimana sifat-sifat orang yang 
menyampaikan dan isi dari pesan yang disampaikan bisa bertentangan dengan 
akal atau tidak. Kajian ulama yang membahas individu-individu orang yang 
menisbahkan hadis kepada Nabi saw. bernama al-Jaraḥ  (sisi negatif orangnya) 
wa at-Ta’dīl (positif orangnya). 
Rasul dijaga oleh Allah Swt. dari segala sifat-sifat yang tidak baik. Semua 
ucapan yang disampaikannya berupa informasi dari Allah Swt. Karena itu, dalam 
aqidah ahlussunnah waljamā’ah semua Rasul itu bersifat ṣidq, artinya benar 
dalam segala ucapan walau dalam kondisi bersenda gurau. Atas kemuliaan Nabi 
inilah, ada kemungkinan seseorang yang berupaya untuk mencapai keinginannya 
menisbahkan ucapannya kepada Nabi saw. Tujuan seperti inilah awal dari 
munculnya hadis-hadis palsu. Perbuatan ini telah diancam oleh Nabi saw. dengan 
Neraka bagi orang yang menisbahkan ucapan atau perbuatan kepada Nabi padahal 
tidak pernah terjadi. Nabi saw. bersabda dalam hadis mutawatir64: 
 قال يف اَلديث الصحيح املتواتر :"من كذب علي متعمدا فليتبوأ مقعده من النار"
Nabi saw. bersabda dalam hadis sahih mutawatir, “siapa yang mendustakan atas 
nama saya, maka hendaklah dia mengambil tempat baginya di Neraka”.65 
Keakuratan ucapan yang disampaikan oleh Nabi saw. dinyatakan oleh 
Allah Swt. dalam firman-Nya: 
 َوَما يَنِطُق َعِن ٱلَۡهَوىَٰٓ إِۡن ُهَو إَِّلذ وَۡۡحٞ يُوَۡحَٰ  
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Hadis mutawātir adalah hadis yang diriwayatkan perawi yang banyak sehingga tidak 
ada kemungkinan secara adat semua mereka sepakat untuk melakukan kebohongan terhadap satu 
khabar itu. Syarat hadis mutawatir ini ada empat: Pertama, hadisnya diriwayatkan banyak perawi 
setiap tabaqah. Menurut pendapat yang paling kuat, setiap tabaqah ada perawinya sepuluh orang. 
Kedua, jumlah yang disebutkan perawinya di setiap tabaqah. Ketiga, secara adat tidak mungkin 
mereka bersepakat untuk berbohong atas satu hadis itu. Keempat, khabar yang disampaikan oleh 
perawi haru menerimanya dengan panca indra. Contohnya, kami mendengar, kami melihat.  
65
Muslim ibn al-Ḥajjāj abu al-Husain al-Qusyairi an-Naisabūri, al-Jāmi’ aṣ-Ṣaḥīḥ al-
Musamma Ṣaḥīḥ Muslim (al-Maktabah asy-Syāmilah), juz. 1, h. 12. Hadis bernomor 4 dan Hadis 
ini diriwayatkan lebih dari tujuh puluh sahabat.  
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Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Alquran) menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (QS. 
An-Najm, 53: 3-4). 
 Ayat ini dengan jelas bisa membuat seseorang langsung percaya bila 
dinisbahkan pembawa khabar datangnya dari Nabi yang mulia. Nyatanya, tidak 
sedikit setelah terjadi fitnah dalam Islam (perang Ṣiffin dan perang  Jamal) orang-
orang yang menyebutkan satu ucapan dari Nabi dengan tujuan untuk memperkuat 
pendapat yang dia anut. Sebagai pengamalan terhadap firman Allah dalam surah 
al-Hujurat di atas, maka kajian ini sangat dipentingkan dalam Islam.  
 Nabi saw. yang juga disebut sebagai tibyān (penjelas) bagi Alquran, diakui 
oleh semua kaum Muslim. Akan tetapi, berita yang dinisbahkan kepadanya 
mestilah dipastikan bahwa itu benar darinya. Dengan benarnya suatu khabar 
dinisbahkan kepada Nabi, maka pemahaman yang benar terhadap Alquran al-
Karim dengannya akan menjadi jelas. Ulama hadis, dalam hal jaminan keabsahan 
ucapan Nabi akan dijaga oleh Allah Swt. termasuk juga kandungan dari isi firman 
Allah dalam surah al-Hijr ayat 9: 
ۥ لََحَٰفُِظوَن   ِۡكَر ِإَونذا ََّلُ نۡلَا ٱَّل   إِنذا ََنُۡن نَزذ
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Alquran, dan sesungguhnya Kami 
benar-benar memeliharanya. (QS. Al-Ḥijr, 15: 9). 
 Ayat ini berisikan bahwa ucapakan Nabi yang disebut dalam dalam surah 
an-Najm ayat 3-4 sejalan tidak bisa dilepaskan. Di ayat tersebut Allah sebutkan 
bahwa Nabi tidak menuturkan kata melainkan berdasarkan wahyu dari-Nya. Ayat 
ini juga (surah al-Ḥijr) menjelaskan bahwa Alquran dijamin oleh Allah 
keabsahannya. Dalam kajian Islam, Hadis disebutkan sebagai penjelas untuk 
Alquran agar makna-makna yang terkandung di dalamnya terbuka dengan jelas. 
Dua ayat di atas (an-Najm dan al-Ḥijr), juga menyimpan isyarat untuk ilmu yang 
dapat mendeteksi benar atau tidaknya ucapan Nabi saw. Belakangan, ilmu yang 
berisikan ini lahir dengan diberi nama Ilmu Hadis atau Ilmu Musṭalaḥ al-Ḥadīṡ.  
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 Kehujjahan Sunnah merupakan dasar yang kedua dalam Islam, mengikuti, 
merujuk dan berpegang kepada Sunnah adalah perintah dari Allah Swt.66 Maka 
menjaga keautentikannya merupakan tugas wajib kaum Muslim. Mengetahui 
diterima tidaknya hadis yang dinisbahkan kepada Nabi tentu hanya dengan 
bersenjatakan ilmu hadis atau ilmu mustalah al-hadis. Karena itu mempelajari 
ilmu tersebut wajib ain bagi setiap individu yang yang profesinya sebagai 
penyampai hadis-hadis Nabi saw. Secara umum mempelajari ilmu ini hukumnya 
fardu kifayah. Beberapa ayat yang memerintahkan mengikuti Nabi saw. adalah: 
 َ ِطيُعواْ ٱَّللذ
َ
َُٰ  ٱلُۡمبُِۡي  َوأ َٰ رَُسونِلَا ٱِۡلََل
َما لََعَ َذ
َ
ۡتُۡم فَٱۡعلَُموٓاْ ن َذ َْۚ فَإِن تََو ِطيُعواْ ٱلرذُسوَل َوٱۡحَذُروا
َ
  َوأ
Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-(Nya) dan berhati-
hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban 
Rasul Kami, hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. (QS. Al-
Māidah, 5: 92). 
 Al-Khāzin dalam tafsirnya Lubāb at-Ta’wīl fi Ma’ān at-Tanzīl 
memberikan komentar terhadap ayat ini: 
أمركم به وهناكم عنه } واحذروا { أي واحذروا خمالهة  } وأطيعوا هللا وأطيعوا الرسول { يعين ، فيما
 هللا وخمالهة رسول هللا صلى هللا عليه وسلم فيما أمركم به وهناكم عنه
Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-(Nya) artinya 
mematuhi segala yang diperintahkan dan menjauhi segala larangannya. Dan 
berhati-hatilah artinya berhati-hatilah dari segala yang menyelisihi Rasulullah 
saw., baik yang diperintahkan kepadamu dan yang dilarang.67 
 Ayat-ayat yang lain banyak yang mempertegas maksud dari ayat-ayat 
yang dimaksudkan di atas, yaitu: 
رَۡسلَۡنََٰك َعلَيۡهِۡم َحفِيٗظا  مذن يُطِ 
َ
َٰ َفَمآ أ ۖۡ َوَمن تََوَّلذ َ َطاَع ٱَّللذ
َ
 ِع ٱلرذُسوَل َفَقۡد أ
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Muḥammad Alawi al-Māliki al-Ḥasani al-Makki, al-Minḥal al-Laṭīf fi Uṣūl al-Ḥadīs 
asy-Syarīf (Surabaya: Ha’iah ash-Shofwah al-Malikiyyah, tt), h. 11. 
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Alāuddān ‘Ali ibn Muḥammad ibn Ibrāhim ibn ‘Umar asy-Syaḥīmi abu al-Ḥasan, 
Lubāb at-Ta’wīl fi Ma’ān at-Tanzīl/Tafsīr al-Khāzin(al-Maktabah asy-Syāmilah), juz. 2, h. 332. 
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Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah. Dan 
barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu 
untuk menjadi pemelihara bagi mereka. (QS. An-Nisa, 4: 80). 
 َ َوَۡم ٱٓأۡلِخَر َوذََكَر ٱَّللذ َۡ َ َوٱ ۡسوَةٌ َحَسنَةٞ ل َِمن ََكَن يَرُۡجواْ ٱَّللذ
ُ
ِ أ   َكثرِٗيا  لذَقۡد ََكَن لَُكۡم ِِف رَُسوِل ٱَّللذ
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Aḥzāb, 33: 21). 
ُ َويَۡغفِۡر لَُكۡم ذُنُوبَكُ  َ فَٱتذبُِعوِِن َُيۡبِبُۡكُم ٱَّللذ ُ َغُفورٞ رذِحيٞم  قُۡل إِن ُكنتُۡم ُُتِبُّوَن ٱَّللذ  ۡمَۚ َوٱَّللذ
Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu". Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (QS. Āli ‘Imrān, 3: 31). 
 Semua ayat yang disebutkan di atas merupakan perintah wajib bagi kaum 
Muslim untuk mengikuti syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Semua 
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan ini semestinya dalam 
penyelesaiannya merujuk kepada Alquran dan Sunnah. Alquran tidak dengan serta 
merta mudah dipahami makna dan dalalah yang dikandungnya. Kehadiran Hadis 
datang untuk memperjelas makna yang ada di dalamnya. Hadis juga tidak dengan 
serta merta dapat dipahami secara tekstual. Akan tetapi ada makna-makna yang 
isinya dipahami secara kontekstual. Hadis yang disampaikan tidak juga dengan 
serta merta diterima melainkan hadis yang disampaikan itu secara riwayah dan 
dirayah dihukumi diterima. Ilmu hadis datang untuk menentukan permasalahan-
permasalahan penting dalam hadis, baik secara riwāyah68 maupun dirāyah.69  
3. Ilmu Tafsir 
Kata tafsir secara etimologis al-ibānah (jelas), al-kasyf (terbuka), dan 
menyatakan makna yang dianalogikan. Secara terminologis, Ilmu Tafsir adalah 
satu ilmu yang membahas bagaimana cara/metode menuturkan lafaz Alquran,70 
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Ilmu hadis yang khusus dengan riwayah adalah ilmu yang melengkapi penukilan 
perkataan-perkataan Nabi saw., perbuatan-perbuatannya, periwayat-periwayat hadis, 
pendabitannya dan penguraian lafaz-lafaznya.  
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Ilmu hadis yang khusus dengan dirayah adalah ilmu yang dengannya dapat diketahui 






madlūlnya (dalālahnya),71 hukum-hukum ifrād dan tarkibnya,72 makna-makna 
yang dikandungnya pada saat tarkibnya dan kelengkapannya.73  
Secara terminologis, tafsir adalah membuka makna-makna yang 
dikandung Alquran dan menjelaskan maksudnya.74 Keterangan yang disebutkan 
ini menjelaskan bahwa tafsir itu lebih umum dari penjelasan tentang hal-hal 
musykil saja atau yang menjelaskan dengan makna ẓāhir dan selainnya. Karena 
itu, tafsir mencakup segala macam penjelasan Alquran dan susunan-susunannya. 
Apakah penejelasan yang dimaksudkan berhubungan dengan syarah secara 
bahasa, penetapan hukumnya dan pembahasan-pembahasan lainnya. 
Terkait dengan kata tafsir, di dalam Alquran Allah Swt. ada menyebutkan 
kalimat ini, firman-Nya: 
ۡحَسَن َتۡفِسرًيا  
َ




Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, 
melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik 
penjelasannya. (QS. Al-Furqān, 25: 33). 
 Aṭ-Ṭabari menjelaskan tafsiran ayat ini dalam kitab tafsirnya dengan 
memberikan komentar:  
اَلق، مبا نبطل به من يقول تعاىل ذكره: وال َيتيك اي حممد هؤالء املشركون مبثل يضربونه إال جئناك 
 ما جاءوا به، وأحسن منه تهسريًا.
Berfirman Allah Ta’ala dengan menyebutkan, dan tidaklah datang kepadamu 
wahai Muhammad orang-orang musyrik itu dengan hal-hal yang ganjil melainkan 
kami datangkan kepadamu yang benar untuk membatalkan apa yang mereka 
datangkan dan sebaik-baik penjelasan.75 
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Untuk mengetahuinya dengan menggunakan ilmu bahasa. 
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Ini mencakup Ilmu Taṣrīf, Ilmu I’rab, Ilmu al-Bayān dan Ilmu al-Badī’. Dalam hal ini 
mencakuplah kepada dalalahnya secara hakikat dan dalalahnya secara majāz. 
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Manna’ al-Qaṭṭān, Mabāḥiṡ fī ‘Ulūm al-Qurān (Kairo: Maktabah Waḥbah,  1421 
H/2000 M), h. 317. 
74
Jamāl Maḥmūd Abū Ḥasan, at-Tajdīd Māddah wa Minhājā (Kuliah asy-Syarī’ah bi 
Jāmi’ah az-Zurqa al-Ahliah, tt.), h. 5. 
75
Aṭ-Ṭabari, Jāmi’ al-Bayān, juz. 19, h, 266. 
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 Ayat di atas menjelaskan tentang cara Allah Swt. memberikan bantuan 
kepada Nabi saw. untuk memberikan keterangan yang jelas sebagai bantahan 
kepada pernyataan yang dibawa oleh orang-orang musyrik. Allah mengajarkan 
ucapan yang jelas agar mereka menerima dan tidak bisa memberikan bantahan 
yang masuk akal. Ayat ini juga menjadi sebuah argumentasi bahwa Alquran itu 
tidak dengan serta merta dapat dimengerti makna yang dikandungnya dengan 
membaca teksnya saja.  
Mengapa demikian? Sebagaimana disebutkan pada pembahasan 
sebelumnya, salah satu fungsi dari hadis itu sebagai penjelas untuk mendapatkan 
makna-makna dalam Alquran yang kurang jelas pahamnya (seperti ayat-ayat 
mutasyābihāt). Artinya, oleh para sahabat sendiri yang hidup bersama dengan 
Nabi tidak dapat memahami semua ayat-ayat yang Allah firmankan sebelum 
mendapatkan penjelasan dari Rasul. Karena itu, Alquran membutuhkan tafsir agar 
makna yang dikandung ayat-ayat dalam Alquran jelas dan kemukjizatannya 
tersingkap.  
Menghadapi orang musyrik tidak mudah bagi Nabi saw. Walaupun ia 
bersifat ṣidq (selalu benar dalam segala ucapannya), untuk memberikan paham 
kepada mereka tetap juga harus menggunakan penjelasan yang disebut dengan 
tafsir agar dapat mereka terima. Penjelasan yang dimaksudkan datang langsung 
dari Allah Swt. Sebagai Kitab Suci yang mulia, disepakati oleh ahli Alquran 
bahwa lafaz dan maknanya datang dari Allah Swt., untuk memahaminya sebagai 
Kalam yang penuh dengan mukjizat, ia membutuhkan tafsiran dari Nabi, sahabat, 
tabi’in dan para ahli yang hidup sesudahnya.  
Melihat konteks kekinian, memahami ajaran Islam yang terus berkembang 
serta luasnya permasalahan-permasalahan baru, sangat dibutuhkan lagi keterangan 
yang lebih luas terhadap dalālah ayat-ayat yang difirmankan Allah. Karena itu, 
memahami Alquran tidak bisa dengan analogi yang lepas dari aturan yang 
ditetapkan para ulama untuk memahami Alquran itu sendiri. Dengan demikian, 
memahaminya mestilah dengan menggunakan qaidah tafsir yang kemudian 




 Kembali melihat pentingnya ilmu Tafsir dalam kajian Alquran, 
berdasarkan definisi yang dijelaskan di awal, dapatlah dipahami bahwa ilmu tafsir 
itu bertujuan untuk membuka makna-makna yang dikandung Alquran dengan 
jelas. Az-Zarkasyi mengatakan sebagaimana dikutip oleh Manna’ al-Qaṭṭān, 
dengan tafsir ini maka dapatlah dipahami kalam Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad saw., dan dengannya dapat mengistinbatkan hukum yang 
benar.76 
 Tafsir itu diharapkan untuk menjaga pemahaman Alquran agar tidak 
berpaling dari syariat yang dibawa oleh Nabi saw. Adakah orang yang berusaha 
untuk melakukan pemalingan makna-makna dari Kalam Allah itu? Tidak hanya di 
era milenial ini, sejak di awal turunnya rencana seperti itu sudah pernah ada. 
Untuk menjadi sebuah pelajaran bagi yang hidup belakangan, Allah 
mengabadikan kejadian itu dalam firman-Nya: 
ن ُيۡطِف 
َ
ن يُتِمذ نُوَرهُۥ َولَۡو َكرِهَ ٱلَۡكَٰفُِروَن  يُرِيُدوَن أ
َ




ِ بِأ   ُٔواْ نُوَر ٱَّللذ
Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-
ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan cahaya-
Nya, walaupun orang-orang yang kafir tidak menyukai. (QS. At-Taubah, 9: 32). 
 Al-Bagawī memberikan komentar terhadap ayat ini dalam tafsirnya yang 
bernama Ma’ālim at-Tanzīl: 
أبلسنتهم وتكذيبهم إايه. وقال الكليب:  } يُرِيُدونح أحْن يُْطِهئُوا نُورح اَّللِا أِبحف ْوحاِهِهْم { أي: يبطلوا دين هللا
 النور القرآن، أي: يريدون أن يردوا القرآن أبلسنتهم تكذيبا
(Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka), artinya mereka ingin membatalkan agama Allah dengan 
ucapana-ucapan mereka dan mendustakannya. Berkata al-Kalbi, nur al-quran 
artinya mereka berkehendak untuk menolak Alquran dengan ucapan-ucapan dusta 
dari mereka.77 
Berdasarkan keterangan yang disebutkan, jelaslah betapa pentingnya ilmu 
Tafsir dalam memahami Alquran sebagai sumber utama dalam syariat Islam. 
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Al-Qaṭṭān, Mabāhis, h. 317. 
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Abī Muḥammad al-Ḥusain ibn Mas’ūd al-Bagawī (w. 516 H), Tafsīr al-Bagawi 
Ma’ālim at-Tanzīl (Riyaḍ: Dār Ṭībah, 1409 H), juz. 4, h. 39. 
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Dengan memahami ilmu ini, maka akan terjawablah maksud dan tujuan dari 
setipa Kalam Allah untuk setiap saat dan sesuai dengan permasalahan yang 
dihadapi setiap saat. Kitab suci ini tidak akan pernah usang, tidak pernah tinggal 
zaman, dan tidak benar dikatakan kaku. Akan tetapi, Alquran tetap mulia 
sepanjang masa dan dia senantiasa bisa dijadikan sebagai argumentasi untuk 
menjawab beberapa permasalahan-permasalahan baru yang belum pernah ada 
sebelumnya. Untuk memenuhi hajat umat tersebut, tentu dibutuhkan tafsiran yang 
benar. Dengan demikian, ilmu Tafsir ini sangat penting dan dari ayat-ayat yang 
disebutkan di atas, tersirat makna di dalamnya yang menunjukkan hajat pelajar 
terhadap ilmu yang dimaksudkan ini.  
Melihat keistimewaan ilmu ini, ia termasuk ilmu agama yang sangat utama 
bahkan ilmu yang menjadi pokok utama karena diambil dari Alquran.78 Dengan 
demikian, mempelajari ilmu ini bagi yang akan menggali hukum-hukum syariat 
yang ada dalam Alquran dihukumi fardu ain. Akan tetapi, kewajiban mempelajari 
ilmu ini secara umum hukumnya fardu kifayah. Cukup satu orang saja dalam satu 
desa yang memahami ilmu ini, maka gugurlah kewajiban mempelajari ilmu ini 
bagi masyarakat secara umum. Begitupun, untuk para pengkaji Alquran ilmu ini 
mesti dipelajari tanpa kecuali. Bilamana ilmu ini tidak dikaji, sebagaimana 
disebutkan sebelumnya, akan lahir dari lisannya beberapa pendapat yang 
menyalahi kemukjizatan Alquran.  
 
B. Pemikiran Islam yang meliputi: 
1. Ilmu Kalam/Uṣūl ad-Dīn 
Secara ontologis, ilmu ushuluddin terdiri dari dua kata yaitu uṣūl dan ad-
dīn. kata Uṣūl adalah kalimat yang berbentuk jamak dari kalimat mufrad aṣl  yang 
artinya dasar. Sementara ad-dīn artinya agama. Dua kata ini dalam bahasa Arab 
memiliki ikrab mudāf dan mudāf ilaih. Gabungan dua kata ini dapat diartikan 
sebagai dasar-dasar agama. Nama lain darinya adalah ilmu kalam, ilmu tauhid dan 
ilmu aqidah. Ilmu Tauhid adalah ilmu yang mengkaji akidah-akidah 
keberagamaan berlandaskan dalil-dalil yang tegas (qaṭ’i), baik bersumber dari 
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Muḥammad ibn Alawi al-Māliki, al-Qawāid al-Asāsiyyah fi ‘Ulūm al-Qurān (Surabaya: 
Haiah as Shofwah, tt), h. 8. 
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Alquran, Hadis mutawatir, ijmak dan qiyas (dalil rasional).79 Ilmu ini membahas 
tentang sifat-sifat Tuhan dan pokok-pokok iman yang enam dengan segala 
cabang-cabangnya, dengan mengemukakan teori-teori berdasarkan dalil-dalil 
naqli (Alquran dan Hadis) dan dalil-dalil aqli yang logis dan filosofis, agar umat 
Islam tidak terperosok ke jurang kemusyrikan.80 
Ilmu Uṣūl ad-dīn ini adalah satu ilmu yang mesti dipelajari untuk 
mengetahui berdasarkan hukum naql (Alquran dan Sunnah) dan aql (logika), 
mana yang wājib81 bagi Allah Swt., mana yang jāiz82 dan mana yang mustahīl83, 
dan juga untuk mengetahui mana yang wājib, jāiz dan mustaḥīl bagi semua utusan 
Allah Swt. Untuk mendapatkan kesimpulan yang demikian maka epistemologis 
ilmu ini berdasarkan Alquran dan Sunnah dan juga analogi berpikir yang benar 
sesuai dengan qaidah-qaidah yang diatur dalam ilmu mantiq.  
Aksiologi ilmu ini tentunya untuk menjaga aqidah setiap muslim yang 
mukallaf84 agar tidak terkontaminasi dengan pemikiran-pemikiran yang jelas 
bertentangan degan ketetapan yang disampaikan oleh Allah Swt. dalam Alquran 
dan juga ditegaskan oleh Rasululla saw. Dalam hadis-hadisnya. Secara umum, 
pembahasan dalam aqidah ini dibagi menjadi tiga bagian secara garis besar. 
Pertama, al-Ilāhiyyāt (segala aqidah yang berhubungan dengan Zat Allah Swt., 
baik yang wajib, mustahil dan jaiz). Kedua, an-Nabawiyyāt (segala keyakinan 
yang dihubungkan dengan diri semua utusan Allah, baik yang wājib, mustaḥīl dan 
jāiz bagi semua mereka utusan yang Maha Kuasa). Ketiga, as-Sam’iyyāt (segala 
keyakinan yang berhubungan dengan alam-alam gaib dan dengan jelas disebutkan 
oleh Allah Swt. dalam Alquran dan disebutkan Rasul dalam Hadis). 
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Alwi Ḥamid Syihab, Dīnuka fi Khaṭr (Agamamu dalam Bahaya)  terj. Tim Kasyafa 
(Jakarta: Kasyafa, 2016 M), h. 13. 
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M. Shodiq, Kamus Istilah Agama (Jakarta: Bonaciptama, 1990), h. 369. 
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Apa saja yang tidak diterima akal sehat bila dikatakan tidak ada, contohnya benda 
membutuhkan tempat. Tidak diterima akal kalau dikatakan benda tidak berhajat kepada tempat. 
Maka tempat bagi benda itu mesti ada.  
82
Diterima oleh akal sehat bilamana dikatakan ada atau tidak ada, seperti Allah Swt. 
mengutus semua rasul-Nya ‘alahimuṣṣalātu wassalām. 
83
Tidak diterima akal sehat bilamana dikatakan ada, seperti adanya istri dan anak bagi 
Allah Swt.  
84
Orang yang sudah dibenani hukum. Syaratnya ada empar: Pertama, dewasa. Kedua, 
berakal sehat. Ketiga, panca indra mata dan telinga tidak rusak bersamaan. Keempat, sampai 
dakwah agama kepadanya.  
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Membahas ini semua berarti telah memahami makna dari rukun iman yang 
disebutkan dalam Hadis Nabi saw. Pembahasan ini belakangan setelah Nabi saw. 
wafat, kajian-kajian ilmu semakin berkembang, sehingga pembahasan ini 
disebutlah dengan ilmu Usuluddin atau ilmu Aqidah. Karena itu, mempelajari 
kajian ini dihukumi fardu ‘ain (setiap individu) bagi setiap yang mukallaf.85 
Perintah mengimani Allah banyak disebut dalam Alquran.  
Secara aqidah, agama yang dibawa oleh semua nabi-nabi itu sama yaitu 
Islam. Keyakinannya sama. Akan tetapi, yang menjadi titik perbedaannya dalam 
masalah syariah saja. Rasul yang datang kemudian, membatalkan sebahagian 
syariat yang ada pada Rasul sebelumnya. Sejalan dengan agama-agama yang 
dibawa para nabi, Allah Swt. berfirman: 
فََٗل تَ 
َ
ِۡن إَِلٍَٰه َغرۡيُهُۥَٓۚ أ َ َما لَُكم م  ِن ٱۡعبُُدواْ ٱَّللذ
َ
ِنُۡهۡم أ رَۡسلۡنَا فِيهِۡم رَُسوَّٗل م 
َ
 تذُقوَن  فَأ
Lalu Kami utus kepada mereka, seorang rasul dari kalangan mereka sendiri (yang 
berkata): "Sembahlah Allah oleh kamu sekalian, sekali-kali tidak ada Tuhan selain 
daripada-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya). (QS. Al-
Mu’minūn, 23: 32). 
 Mengomentari ayat ini, aṭ-Ṭabari menuliskan keterangannya di dalam 
tafsir beliau: 
) أحِن اْعُبُدوا اَّللاح ( اي قوم، وأطيعوه دون اآلهلة واألصنام، فإن العبادة ال تنبغي إال له) محا لحُكْم ِمْن ِإلحٍه 
رُُه ( يقول: ما لكم من معبود يصلح أن تعبدوا سواه) أحفحال ت حت اُقونح ( أفال ختافون عقاب هللا  غحي ْ
 بعبادتكم شيئا دونه، وهو اإلله الذي ال إله لكم سواه.
(Sembahlah Allah oleh kamu sekalian) wahai kaum, ikutilah Dia bukan tuha-
tuhan dan patung-patung, sungguh ibadah itu tidak layak kecuali kepada-Nya. 
(Sekali-kali tidak ada Tuhan selain daripada-Nya) Ia berkata: tidak ada bagi kalian 
sembahan yang pantas untuk disembah melainkan-Nya. (Maka mengapa kamu 
tidak bertakwa), apakah kalian tidak takut siksaan dari Allah dengan sebab ibadah 
kalian kepada selainnya? Dia adalah Tuhan yang tidak ada yang layak sebagai 
tuhan bagi kalian melainkan-Nya.86 
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‘Ali Jumu’ah, Ḥāsyiah al-Imām al-Baijūri ‘ala Jauharah at-Tauḥīd al-Musamma 
Tuḥfah al-Murīd ‘ala Jauharah at-Tauḥīd (Kaira: Dār as-Salam, 1435 H/2014 M), h. 40. 
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Aṭ-Ṭabari, Jāmi’ al-Bayān, juz. 19, h. 28. 
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 Dasar utama supaya ibadah yang dilakukan hanya kepada Allah saja tidak 
kepada selain-Nya, maka mestilah mengenal Allah dengan baik dan benar. 
Mengenal-Nya tentu harus diawali dengan mengenal sifat-sifat-Nya. Sifat-sifat 
yang berkaitan dengan-Nya ada yang wājib, mustaḥīl dan jāiz. Hanya dengan 
memahami inilah baru dapat dipastikan seseorang itu dapat membedakan Khāliq 
(Pencipta) dan makhlūq (diciptakan) dengan benar. Sehubungan dengan itu, ilmu 
ini wajib untuk dipelajari karena ilmu inilah ilmu yang menjadi dasar utama 
selamat tidaknya seseorang di hari kelak nantinya. Senada dengan ayat-ayat yang 
memerintahkan untuk mengesakan Allah Swt. banyak disebut dalam Alquran. Di 
antaranya: 
ُقوِن   نَا۠ َربُُّكۡم فَٱتذ
َ




 ِإَونذ َهَِٰذهِۦٓ أ
Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu, 
dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku. (QS. Al-Mu’minūn, 23: 
52). 
َٰهِ  َوَمن يَۡرَغُب َعن ِلذةِ إِبَۡر ۖۡ ِإَونذُهۥ ِِف ٱٓأۡلِخَرةِ لَِمَن م  َۡيَا ۚۥَ َولََقِد ٱۡصَطَفيَۡنَُٰه ِِف ٱدلُّ ۡفَسُه ََ ٔ َم إَِّلذ َمن َسفَِه 





ۥ َربُُّهۥٓ أ َٰلِِحَۡي إِذۡ قَاَل ََّلُ َٰبَِِنذ ٔ ُم بَنِيهِ ٱلصذ َويَۡعُقوُب َي
ۡم ُكنتُۡم ُشَهَدآَء إِذۡ َحََضَ َيعۡ 
َ
ۡسلُِموَن أ نتُم مُّ
َ
ِيَن فََٗل َتُموُتنذ إَِّلذ َوأ َ ٱۡصَطََفَٰ لَُكُم ٱدل  ُقوَب إِنذ ٱَّللذ
ۡعبُُد إَِلََٰهَك ِإَوَلََٰه ءَ  ََ  ْ َٰهِ ٱلَۡموُۡت إِذۡ قَاَل ِِلَنِيهِ َما َتۡعبُُدوَن مِۢن َبۡعِدۖي قَالُوا ٔ َم ِإَوۡسَمَٰعِيَل ابَآئَِك إِبَۡر
ۥ ُمۡسلُِموَن    ِإَوۡسَحََٰق إَِلَٰٗها َوَِٰحٗدا َوََنُۡن ََّلُ
Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang 
memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan 
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. Ketika 
Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab: "Aku 
tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam". Dan Ibrahim telah mewasiatkan 
ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai 
anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka 
janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam". Adakah kamu hadir 
ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-
anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" Mereka menjawab: "Kami 
akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan 
Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". 
(QS. Al-Baqarah, 2: 130-133). 
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 Kajian aqidah ini berisikan pondasi utama supaya setiap hamba Allah 
tidak menduakannya. Seorang individu mesti mengesakan Zat, Sifat dan 
Perbuatan-Nya. Sejalan dengan ini Allah Swt. berfirman: 
ُروِِن َماذَا َخلَُقواْ مِنَ 
َ
ِ أ رََءۡيتُم مذا تَۡدُعوَن مِن ُدوِن ٱَّللذ
َ





 ِ َضلُّ مِمذن يَۡدُعواْ مِن ُدوِن ٱَّللذ
َ




 بِِكَتَٰب  م ِن َقبِۡل َهََٰذآ أ
ۥٓ إََِلَٰ يَوِۡم ٱلۡقَِيََٰمةِ َوُهۡم َعن   ُدََعٓئِهِۡم َغَٰفِلُوَن  َمن َّلذ يَۡستَِجيُب ََّلُ
Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu sembah selain 
Allah; perlihatkan kepada-Ku apakah yang telah mereka ciptakan dari bumi ini 
atau adakah mereka berserikat (dengan Allah) dalam (penciptaan) langit? Bawalah 
kepada-Ku Kitab yang sebelum (Alquran) ini atau peninggalan dari pengetahuan 
(orang-orang dahulu), jika kamu adalah orang-orang yang benar" Dan siapakah 
yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan-sembahan selain 
Allah yang tiada dapat memperkenankan (doa)nya sampai hari kiamat dan mereka 
lalai dari (memperhatikan) doa mereka? (QS. Al-Aḥqāf, 46: 4-5). 
 
Pengesaan terhadap Allah Swt. itu merupakan fiṭrah dari manusia itu 
sendiri. Tentang kefitrahan manusia sebagai hamba-Nya, Allah tegaskan dalam 
firmannya: 
 َٰ َۚ َذ ِ َۚ ََّل َتبِۡديَل ِِلَلِۡق ٱَّللذ ِ ٱلذِِت َفَطَر ٱنلذاَس َعلَيَۡها َۚ فِۡطَرَت ٱَّللذ يِن َحنِيٗفا ِ قِۡم وَۡجَهَك لِل 
َ
ِيُن فَأ لَِك ٱدل 
ۡكََثَ ٱنلذاِس ََّل َيۡعلَُموَن  ٱلَۡقي ُِم وَ 
َ
 َلَِٰكنذ أ
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fiṭrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. (QS. Ar-Rūm, 30: 30). 
 Fiṭrah yang dimaksudkan di dalam ayat ini ditafsirkan oleh az-
Zamakhsyari dalam tafsirnya al-Kasysyāf  dengan memberikan komentar: 
 } ِفْطرحتح هللا { أي الزموا فطرة هللا . أو عليكم فطرة هللا .
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(fiṭrah Allah) artinya tetaplah dengan fiṭrah Allah atau mestilah kalian menetapi 
fitrah Allah.87 
 Sa’ad ibn ‘Ali asy-Syahrāni menjelaskan makna fiṭrah dalam kitabnya 
Asar al-Inḥirāf al-I’tiqādi ‘ala al-Irhāb al-Ālami dengan menyebut: 
هللا وتوحيده أن يكون اإلنسان خملوًقا خلقًة تقتضي معرفة هللا وتوحيده مع واملقصود بهطرية معرفة 
 انتهاء املوانع الصارفة عن ذلك ، حبيث ال ُيتاج اإلنسان يف ذلك إىل النظر واالستدالل
Yang dimaksud dengan fitrah adalah mengenal Allah dan mengesakan bahwa 
seorang manusia merupakan ciptaan yang dituntut untuk mengenal dan 
mengesakan serta menafikan segala larangan yang memalingkan dari pengesaan 
dan pengenalan tersebut, dengan ukuran manusia tersebut tidak berhajat untuk 
melakukan analogi yang dalam dan pembuktian.88 
Menambahi keterangan fitrah yang disebutkan, Ali al-Jurjawi menjelaskan 
makna fitrah itu dengan al-jibillah al-mutahayyiah liqabūl an-nās (sesuatu 
keadaan yang mesti diterima oleh manusia).89 Melihat makna yang dijelaskan oleh 
beliau ini, dapat dipahami bahwa fitrah itu adalah ketetapan yang sudah menjadi 
hal yang dihadapi oleh seseorang tanpa melakukan usaha apapun. Misalnya, 
bertuhan sudah fitrah bagi manusia. Walaupun seseorang dengan lantang 
mengatakan tidak mengakui adanya Tuhan, satu saat bila diikat di tengah hutan 
dan tidak ada yang memperdulikannya, secara spontan ia akan memanggil “ oh 
Tuhan”. Bertuhan dalam hal ini sudah menjadi fitrah bagi manusia. Kebutuhan 
terhadap Tuhan itulah fitrahnya. Fiṭrah ini tidak membutuhkan dalil dan proses 
analogi untuknya. Akan tetapi, untuk memhami Tuhan yang benar itu siapa? 
Mestilah dengan menggunakan analogi yang benar dan dengan pembuktian dalil. 
Apakah dalilnya Alquran dan Sunnah (naql) maupun akal.  
 Firman Allah yang menjelaskan tentang keesaan Allah Swt. disebut juga 
dalam surah al-Ikhlas: 
َحُدۢ  
َ
ۥ ُكُفًوا أ ُ َمُد لَۡم يَِلۡ َولَۡم يُودَلۡ َولَۡم يَُكن َّلذ ُ ٱلصذ َحٌد ٱَّللذ
َ
ُ أ  قُۡل ُهَو ٱَّللذ
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Al-Jurjāwi, at-Ta’rīfāt, h. 89. 
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Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, dan 
tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia". (QS. Al-Ikhlāṣ, 112: 1-4). 
 Berdasarkan ayat-ayat yang dibahas di atas, dapatlah diambil kesimpulan 
bahwa tidak ada Tuhan yang benar untuk disembah kecuali hanya Allah Swt. 
Meyakini sampai di sini tidak ada masalah di tengah masyarakat. Mulai dari 
kalangan orang awam sampai kepada manusia yang jenjang pendidikannya sudah 
menyelesaikan Strata 3, meyakini hanya Allah sebagai Tuhan yang pantas untuk 
disembah, sudah lulus semua. Akan tetapi, yang menjadi masalah, bilamana 
ditanya mana yang wājib, mustahīl dan jāiz bagi Allah Swt? Menurut hemat 
penulis, berdasarkan data di lapangan (beberapa masjid yang membuka kajian 
Tauḥid) masih banyak yang belum lulus menjawab pertanyaan ini.  Imbas dari 
ketidakpahaman terhadap sifat-sifat yang dimaksudkan ini, secara tidak sadar 
akan menyamakan Allah Swt. dengan makhluk. Perbuatan ini adalah kesyirikan 
yang merupakan dosa paling besar. Pernyataan syirik sebagai dosa besar disebut 
dalam surah Luqman: 
َك لَُظلٌۡم َعِظيٞم   ۡ ِ ۖۡ إِنذ ٱلۡش  ِ َٰبَُِنذ ََّل تُۡۡشِۡك بِٱَّللذ  ِإَوذۡ قَاَل لُۡقَمَُٰن ِِلبۡنِهِۦ َوُهَو يَعُِظُهۥ َي
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". (QS. Luqmān, 31: 13). 
 Melihat ayat ini sudah jelas betapa murkanya Allah kepada orang-orang 
yang menduakannya. Menduakan Allah tidak hanya dengan menyembah secara 
langsung berhala dan lain-lain. Akan tetapi, kesyrikan itu bisa lahir dari ucapan 
dan keyakinan yang tertanam di dalam dada seseorang. Dengan memahami ilmu 
Aqidah, maka terjagalah seseorang dari pebuatan, ucapan dan keyakinan yang 
membuat dirinya termasuk orang yang menduakan Allah Swt. Dengan demikian, 
bagi semua yang mukallaf mempelajari ilmu ini adalah fardu ain. Dalam masalah 
iman mengikuti orang dengan tidak mengetahui sama sekali tidak diperbolehkan. 
Seorang yang sudah dibebani hukum syariat, memiliki kewajiban untuk 





Mayoritas ahli sejarah menyepakati, kalimat filsafat itu sendiri berasal dari 
bahasa Yunani Kuno yaitu pilhosophia. Philos berarti suka atau cinta, dan sophia 
berarti kebijaksanaan. Jadi philosophia berarti suka pada kebijaksanaan atau 
teman kebijaksanaan. Maksudnya, setiap orang yang berfilsafat akan menjadi 
bijaksana.90 Di dalam kitab at-Tafkīr juga disebutkan, kalimat ini tersusun dari 
dua kata yaitu filo artinya mahabbah (cinta) dan sofi artinya al-ḥikmah 
(kebijaksanaan).91 Nyatalah dari dua makna yang diambi dari bahasa Yunani ini 
memberi makna mahabbah al-hikmah (cinta kebijaksanaan). Sementara filosofis 
artinya adalah muhibb al-hikmah (orang yang cinta kebijaksanaan).92 
Disebutkan oleh Sulaiman Dunya, al-Farābi mengisyaratkan dengan cara 
pengambilan makna yang disebutkan, nama filsafat Yunani itu masuk ke dalam 
bahasa Arab dengan ucapan fayluṣufiyyā. Artinya adalah  ايثار اَلكمة. Dalam 
bahasa Yunani dia berasal dari kata فيلو ( )االيثار  dan 93.(اَلكمة) سوفيا Sementara 
Ikhwān aṣ-Ṣafa menjelaskan makna dari falsah itu dengan mengatakan: falsafah 
itu awalnya mencintai ilmu-ilmu, pertengahannya mengetahui hakikat dari segala 
yang maujūdāt (ada), dan akhirnya mengatakan dan mengamalkan segala yang 
sesuai dengan ilmu.94 
Secara terminologis, sebagaimana dinyatakan oleh Ibrahim Madkūr dan 
Yusuf Karama, filsafat itu adalah al-ḥikmah al-insāniah artinya meningkatnya 
pengenalan yang ditentukan bagi kita dengan beberapa perantaraan yang khusus 
yaitu akal dan  manhajnya (metodenya). Mereka juga mengatakan falsafah itu 
adalah ilmu al-maujūdāt bi al-‘ilal al-ba’īdah (pengetahuan yang yakin terhadap 
segala yang ada dengan beberapa sebab yang sangat jauh/habis upaya untuk 
mencari lebih dari pengenalan itu).95 
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Ilmu filsafat ini tidak lepas dari segala ilmu yang ada. Berfilsafat artinya 
berpikir. Dengan demikian, filsafat itu menuntut pengetahuan untuk memahami.96 
Memahami secara mendalam segala sesuatu dengan menggunakan ilmu tertentu, 
maka ilmu filsafat sesungguhnya sudah hadir di dalamnya. Rasyidi 
menganalogikan, seorang ahli filsafat ingin mencari kelemahan tiap-tiap pendirian 
dan argumen walaupun argumennya sendiri. Oleh karena itu, maka jika 
menjumpai suatu problem yang mengandung kesulitan-kesulitan, ia tidak lekas-
lekas mencela atau meninggalkan problem itu. Akan tetapi, membandingkannya 
dengan problem yang lain, yang mungkin mengandung kesulitan-kesulitan yang 
jauh lebih besar daripada kesulitan-kesulitan yang didapatinya dalam problem 
pertama.97 
Berdasarkan keterangan yang disebutkan tersebut, nyatalah guna dari ilmu 
filsafat ini. Dia hadir untuk memahami sesuatu itu secara mendalam. Pada 
akhirnya pemahaman itu mengembalikan segalanya kepada Allah Swt. yang Maha 
Kuasa. Maka dalam hal itu, yang digunakan untuk mengaplikasikan ilmu ini 
adalah akal yang tentu tidak lepas dari syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
saw. Sepanjang berpikirnya itu masih sesuai dengan pesan-pesan Ilahi dan tidak 
menentangnya, maka hal itu masih tetap diperbolehkan dan termasuk yang 
dianjurkan dalam Islam. Dalam filsafat terhadap tiga kajian yang selalu dibahas, 
Tuhan, alam dan manusia.98 Ilmu ini termasuk yang diisyaratkan oleh Allah dalam 
Alquran karena ilmu ini mengoptimalkan potensi pikir.  
Muktar Latif mengutip beberapa pendapat tokoh tentang definisi dari 
filsafat. Pertama, Plato (427-347 SM), ia mengatakan Filsafat adalah pengetahuan 
tentang segala yang ada. Filsafat yaitu ilmu pengetahuan yang dapat memenuhi 
keinginan mereka yang berminat mencapai kebenaran yang sesungguhnya.99  
Pendapat yang disampaikan oleh beliau ini menjelaskan bahwa filsafat itu 
adalah merupakan satu ilmu yang menjadi alat untuk mengetahui hakikat dari 
segala yang ada. Apakah yang ada itu, menurut keyakinan Islam yang qadīm 
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maupun yang baharu. Pada dasarnya, walau dalam pendapat ini tidak ada 
pernyataan yang mengatakan Allah sebagai sumber dari kebenaran yang 
sesungguhnya, secara tidak disadari sesungguhnya pencarian kebenaran itu akan 
terarah kepada yang Maha Benar yaitu Allah Swt. Dengan demikian, pernyataan 
Plato tentang filsafat ini, bila diislamisasikan metode yang digunakannya, maka 
akan melahirkan kesadaran bagi seorang Muslim bahwa yang Maha Benar adalah 
Allah Swt. Adapun menusia, sebagai makhluk yang dituntun untuk mengikuti 
kebenaran-kebanaran yang disampaikan melalui kitab Suci yang diberikan kepada 
Rasul-Nya. 
Kedua, Aristoteles (384-322 SM), murid Plato, dia mengatakan filsafat 
melakukan telaah tentang sebab dan asas segala benda. Filsafat adalah ilmu 
pengetahuan yang meliputi kebenaran yang terkandung di dalamnya metafisika, 
etika, agama dan antropologi.100 Melihat pernyataan yang disampaikan oleh beliau 
ini, filsafat itu adalah ilmu yang mesti dipahami dengan baik agar melahirkan 
pemahaman-pemahaman yang baik terhadap segala ilmu yang ada. Dalam 
berfilsafat, yang menjadi ilmu dasarnya adalah ilmu logika (Mantiq). Atas dasar 
inilah, bilamana dilihat mabādi ‘asyarah (sepuluh poin penting) dalam ilmu 
mantiq, yang menjadi wādi’ (peletak batu pertama)nya adalah Aristoteles. Ilmu 
Mantiq adalah ilmu yang digunakan untuk menjaga pikiran dari kesalahan. 
Sebagaimana ilmu Nahwu fungsi utamanya menjaga lisan agar tidak salah dalam 
mengucapkan baris kalimat dan beberapa aturan yang ditetapkan, maka ilmu 
mantiq inipun lahir untuk menjag janān (pikiran) agar tidak salah untuk membuat 
analogi dan kesimpulan dalam berpikir. Pada definisi yang disebutkan oleh beliau 
di atas, menunjukkan betapa pentingnya filsafat untuk mendapatkan kebenaran. 
Ketiga, al-Farābi yang wafat pada 950 M, dia adalah filsuf Muslim 
terbesar sebelum Ibnu Sina yang menyatakan filsafat yaitu ilmu pengetahuan 
tentang alam yang maujud dan bertujuan menyelidiki hakikat yang sebenarnya.101 
Sebagaimana disebutkan, beliau adalah filsuf Muslim terkenal sejak zamannya 
sampai sekarang, telah menjelaskan betapa pentingnya ilmu filsafat dari definisi 
yang disampaikannya. Penyelidikan terhadap alam yang maujud yang tujuannya 
untuk mendapatkan hakikat yang sebenarnya, adalah tujuan utama hidup seorang 







hamba. Penyelidikan tersebut, tentu akan mengarahkan kepada pengenalan yang 
benar kepada Allah Swt. Pengenalan yang benar itulah sebab dihitungnya 
pengabdian kepada Allah yang dilakukan diterima. Bilamana seseorang 
melakukan ibadah dengan tidak mengetahui siapa yang disembahnya, tidak jauh 
beda ibadahnya ibarat surat yang dikirimkan dengan tidak melampirkan alamat 
tujuan surat tersebut. Dengan demikian, ilmu ini sangat penting untuk dipelajari 
agar ibadah yang dilakukan terjaga semata-mata kepada Allah Swt. Semua kaum 
Muslim jelas tidaklah dituntut menjadi filsuf semua.  
Keempat, Harun Nasution berpendapat bahwa filsafat adalah berpikir 
menurut tata tertib (logika) dengan bebas (tak terikat tradisi, dogma, atau agama) 
dan dengan sedalam-dalamnya, sehingga sampai ke dasar persoalan.102 Nama 
beliau dalam kajian filsafat di tanah air selalu disebut. Siapa yang tidak mengenali 
sosok Harun Nasution ini. Pendapat beliau terkait dengan filsafat tidak jauh beda 
dengan apa yang disebutkan oleh Aristoteles sebelumnya. Bebas yang 
dimaksudkan tidaklah menjadi sebuah alasan untuk menentang syariat yang 
dibawa oleh Nabi saw. Sebagaimana disebutkan oleh beliau, menurut tata tertib 
logika, dengan memahaminya sudah jelas bahwa syariat yang dibawa oleh Nabi 
tidak ada yang menentang logika. Pada intinya, berdasarkan definisi yang 
disebutkan filsafat itu alat untuk mendapatkan titik terang yang sesungguhnya 
terhadapa apa saja yang dianalisis, dan tentunya untuk mendapatkan kebenaran 
juga. 
Kelima, Fuad Hasan menyatakan, bahwa filsafat adalah suatu ikhtiar untuk 
berpikir radikal dalam arti mulai dari radic suatu gejala dari akar suatu hal yang 
hendak dimasalahkan, dan dengan jalan penjajakan yang radikal filsafat berusaha 
untuk sampai kepada kesimpulan yang universal.103 Pendapat ini menyatakan, 
dengan filsafat maka apa saja yang dipermasalahkan mesti dibahas dengan secara 
mengakar sehingga sampai kepada kesimpulan yang tidak menentang yang 
sesungguhnya. Dengan demikian, filsafat berdasarkan ini adalah alat yang mesti 
dimiliki untuk bisa membuka segala yang belum tersingkap jelas dari suatu 
permasalahan yang ada. 







Semua pendapat yang dikutip dari beberapa tokoh di atas dapat dipahami, 
filsafat itu adalah satu ilmu yang mengarahkan bagaimana supaya segala yang ada 
di alam jagad raya ini dapat dipahami dengan sedalam-dalamnya. Pemahaman itu 
tidak terbatas kepada yang material saja. Akan tetapi, sampai kepada hakikat yang 
sebenarnya. Ilmu ini tentunya menggunakan nalar yang sangat dalam. Di atas 
telah disebutkan oleh Harun, bahwa dalam berfilsafat itu tentunya tidak lari dari 
ilmu logika. Dengan logika yang benar, maka dapatlah memahami segala yang 
maujud itu sampai kepada hakikat yang sebenarnya. Berdasarkan definisi di atas 
sudah jelaslah dapat dipahami bahwa tujuan dari ilmu ini tidak lain kecuali untuk 
mencapai kebenaran yang sesungguhnya.  
Apabila dihubungkan dengan ayat-ayat Alquran yang diarahkan oleh Allah 
agar manusia menggunakan daya pikir dengan redaksi yang berbeda-beda 
jumlahnya banyak. Karena itu, terkait dengan ilmu filsafat ini, ada banyak ayat-
ayat Allah yang mengarahkan supaya manusia menggunakan daya pikirnya untuk 
menghayati segalanya. Ada dengan redaksi ta’qilūn, tadabbarūn, tafakkarūn dan 
ada juga dengan menggunakan panggilan yā uli al-albāb. Selain dari itu, ada juga 
ayat-ayat yang Allah perintahkan untuk memperhatikan setelah ditegaskan oleh 
Allah sebelumnya tentang satu pernyataan. Ayat ini juga merupakan bagian dari 
perintah Allah supaya manusia berpikir dan merenung dengan secara mendalam. 
Semu ayat-ayat yang dimaksudkan sebenarnya bertujuan untuk 
membangkitkan semangat kaum Muslim agar menggunakan kecerdasan yang 
Allah titipkan kepada hamba-Nya sebagai makhluk yang dimuliakan di dunia ini. 
Ayat-ayat tersebut: 
 مِۢن َبۡعِدهِۦَٓۚ 
جنِيُل إَِّلذ َُٰة َوٱۡۡلِ ِت ٱَلذۡوَرى
نزِلَ
ُ
َٰهِيَم َوَمآ أ وَن ِِفٓ إِبَۡر ۡهَل ٱلِۡكَتَِٰب لَِم ُُتَآجُّ
َ
فََٗل َتۡعقِلُوَن  َيَٰٓأ
َ
  أ
Hai Ahli Kitab, mengapa kamu bantah membantah tentang hal Ibrahim, padahal 
Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan sesudah Ibrahim. Apakah kamu tidak 
berpikir? (QS. Āli ‘Imrān, 3: 65). 
ۡعَنَٰب  َوَزۡرٞع َوََنِيٞل ِصنَۡواٞن َوَغرۡيُ ِصنَۡوان  يُۡسََقَٰ بِ 
َ
ِۡن أ َٰٞت م  ۡرِض قَِطٞع مُّتََجَٰوَِرَٰٞت وََجنذ
َ
َمآء  َوِِف ٱۡۡل
َٰلَِك ٓأَلَيَٰت  ل َِقۡوم  َيۡعقِلُوَن   ُكِلٖۚ إِنذ ِِف َذ
ُ
َٰ َبۡعض  ِِف ٱۡۡل ُل َبۡعَضَها لََعَ َفض ِ َُ  َوَِٰحد  َو
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Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun 
anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak 
bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-
tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. (QS. 
Ar-Ra’d, 13: 4). 
 
 Al-Māwardī memberikan komentar tentang kalimat yang bermakna 
berfikir pada akhir ayat di atas dengan mengungkapkan: 
أحدمها : أن يف اختالف ذلك اعتبار يدل ذوي  آلايٍت لقوٍم يعقلون { فيه وجهان : } إن يف ذلك
العقول على عظيم القدرة ، وهو معىن قول الضحاك .الثاين : أنه مثل ضربه هللا تعاىل لبين آدم ، 
 أصلهم واحد وهم خمتلهون يف اخلري والشر واإلميان والكهر كاختالف الثمار اليت تسقى مباء واحد ،
 قاله اَلسن .
(Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang berfikir). Terkait dengan ayat ini ada dua wajah: Pertama, bahwa 
pada perbedaan yang disebutkan menunjukkan sebuah pemikiran bagi yang 
memiliki akal yang besar kesanggupannya. Pendapat ini mengikuti pendapat ad-
Dahhak. Kedua, sungguh dia adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah bagi 
anak keturunan Adam. Asal mereka satu kemudian mereka berbeda dalam 
kebaikan, keburukan, keimanan, kekafiran seperti perbedaan buah-buahan yang 
disiram oleh air yang sama. Pendapat ini dikatan oleh al-Ḥasan.104 
 
 Pendapat yang diungkapkan ini menunjukkan betapa pentingnya 
memikirkan ciptaan Allah Swt. secara mendalam. Pendapat yang disampaikan 
dari al-Ḥasan sungguh jelas, di dalam ayat Allah menyebutkan pohon-pohonan 
yang disiram oleh air yang sama namun menghasilkan buah yang berbeda-beda. 
Akan tetapi, dengan anugerah akal yang Allah berikan kepada manusia, sampailah 
pemikirannya untuk menarik pemahaman bahwa manusia asalnya dari makhluk 
yang satu kemudian  menjadi manusia yang berpasang-pasangan dengan jumlah 
yang banyak. Firman Allah: 
َذۡفس  َوَِٰحَدة  وََخلََق مِنَۡها َزوَۡجَها َوبَثذ مِ ِي َخلََقُكم م ِن  ْ َربذُكُم ٱَّلذ ُقوا َها ٱنلذاُس ٱتذ يُّ
َ
نُۡهَما َيَٰٓأ
َ ََكَن َعلَيُۡكۡم  َۚ إِنذ ٱَّللذ رَۡحاَم
َ
ِي تََسآَءلُوَن بِهِۦ َوٱۡۡل َ ٱَّلذ ُقواْ ٱَّللذ َۚ َوٱتذ  َرقِيٗبا  رَِجاَّٗل َكثرِٗيا َونَِساٗٓء
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. (QS. An-Nisā, 4: 1). 
 
Menghasilkan pemikiran yang dalam terhadap segala sesuatu itu, termasuk 
pada firman di atas yang menyebutkan pohon namun sampai kesimpulannya 
kepada pemahaman manusia awalnya satu kemudian menjadi manusia yang 
banyak dan karakter yang berbeda-beda, tentu dengan menggunkan perenungan 
yang dalam. Dalam merenung itu jelaslah dengan menggunakan ilmu, yaitu ilmu 
filsafat. Banyak lagi ayat-ayat yang menjelaskan betapa pentingnya berpikir 
dalam Alquran. Firman Allah Swt: 
 
ِِت ََتۡرِي ِِف ٱِۡلَۡحرِ بَِما
ِۡل َوٱنلذَهارِ َوٱلُۡفلِۡك ٱلذ
َذ َِٰف ٱ ۡرِض َوٱۡختَِل
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل يَنَفُع  إِنذ ِِف َخلِۡق ٱلسذ
ۡحيَا بِهِ
َ
َمآءِ مِن مذآء  فَأ ُ مَِن ٱلسذ نَزَل ٱَّللذ
َ
ٓ أ ِ َدٓابذة   ٱنلذاَس َوَما
ۡرَض َبۡعَد َمۡوتَِها َوبَثذ فِيَها مِن ُك 
َ
ٱۡۡل
ۡرِض ٓأَلَيَٰت  ل َِقۡوم  َيۡعقِلُوَن  
َ
َمآءِ َوٱۡۡل رِ َبۡۡيَ ٱلسذ َحاِب ٱلُۡمَسخذ َِٰح َوٱلسذ َِي  َوتَۡۡصِيِف ٱلر 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala 
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum 
yang memikirkan. (QS. Al-Baqarah, 2: 1164). 
ۡفعِهَِماۗ  َٔلُونََك َعِن ٱِۡلَۡمرِ َوٱلَۡميِۡۡسِۖ قُۡل فِيهَِمآ إِثٞۡم َكبرِيٞ َوَمَنَٰفُِع ۞يَۡس  َذ ۡكََبُ مِن 
َ
لِلنذاِس ِإَوثُۡمُهَمآ أ
ُروَن  َويَۡس  ُ لَُكُم ٱٓأۡلَيَِٰت لََعلذُكۡم َتتََفكذ ُ ٱَّللذ ِ َٰلَِك يُبَۡي    َٔلُونََك َماذَا يُنفُِقوَنۖۡ قُِل ٱلَۡعۡفَوۗ َكَذ
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya 
terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa yang 
mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan". Demikianlah Allah 







ِ يَأ َٰ قُلُوبُِكم مذۡن إَِلٌَٰه َغرۡيُ ٱَّللذ بَۡصََٰرُكۡم وََختََم لََعَ
َ




تِيُكم بِهِِۗ قُۡل أ
ُِف ٱٓأۡلَيَِٰت ثُمذ ُهۡم يَۡصِدفُوَن    ٱنُظۡر َكيَۡف نَُۡص 
Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut pendengaran dan 
penglihatan serta menutup hatimu, siapakah tuhan selain Allah yang kuasa 
mengembalikannya kepadamu?" Perhatikanlah bagaimana Kami berkali-kali 
memperlihatkan tanda-tanda kebesaran (Kami), kemudian mereka tetap berpaling 
(juga). (QS. Al-An’am, 6: 46). 
 
Ayat ini memerintahkan secara tidak langsung untuk berpikir dengan 
merenung secara mendalam. Allah membuat seperti tantangan untuk memberikan 
jawaban setelah memikirkan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat ini. 
Dengan demikian, perintah untuk berpikir dan memandang sesuatu yang hakikat 
itu ada dikandung oleh ayat-ayat yang senada dengan ini. Dan perintah berpikir 
dalam hal ini menjadi isyarat terhadap Ilmu Filsafat. 
رَ 
َ
ََٰقوِۡم أ ۖۥۡ قَاَل َي ِ إِۡن َعَصيۡتُُه ِِن مَِن ٱَّللذ َِِٰن مِنُۡه رَۡۡحَٗة َفَمن يَنُۡصُ ب ِ َوَءاتَى َٰ بَي ِنَة  م ِن رذ
 َءۡيتُۡم إِن ُكنُت لََعَ
ِسري   
 َفَما تَزِيُدونَِِن َغرۡيَ ََتۡ
Shaleh berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti 
yang nyata dari Tuhanku dan diberi-Nya aku rahmat (kenabian) dari-Nya, maka 
siapakah yang akan menolong aku dari (azab) Allah jika aku mendurhakai-Nya. 
Sebab itu kamu tidak menambah apapun kepadaku selain daripada kerugian. (QS. 
Hud, 11: 63). 
رََءۡيتُۡم 
َ






َۚ َوَمآ أ ب ِ َوَرَزقَِِن مِنُۡه رِۡزقًا َحَسٗنا َٰ بَي ِنَة  م ِن رذ
إِن ُكنُت لََعَ
َۚ َعلَيۡهِ تَوَ  ِ ََٰح َما ٱۡستََطۡعُتَۚ َوَما تَۡوفِيَِقٓ إَِّلذ بِٱَّللذ ۡصَل  ٱۡۡلِ
رِيُد إَِّلذ
ُ
َُٰكۡم َعنُۡهَۚ إِۡن أ َهى َۡ
َ
ۡ َمآ ن ََ ُۡت ِإَو َِيُب  َّكذ
ُ
 هِ أ
Syu'aib berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti 
yang nyata dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya rezeki yang 
baik (patutkah aku menyalahi perintah-Nya)? Dan aku tidak berkehendak 
menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa yang aku larang. Aku tidak 
bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih berkesanggupan. 
Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada 
Allah aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali.(QS. Hud, 11: 88). 
 
َٰ ِحۡي    يَۡسُجنُنذُهۥ َحِتذ
ُواْ ٱٓأۡلَيَِٰت لَ
َ
ِۢن َبۡعِد َما َرأ  ثُمذ بََدا لَُهم م 
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Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda (kebenaran 
Yūsuf) bahwa mereka harus memenjarakannya sampai sesuatu waktu. (QS. 
Yūsuf, 12: 35). 
ٖۚ فََسيُ  ة  َل َمرذ وذ
َ
ِي َفَطَرُكۡم أ ۖۡ قُِل ٱَّلذ ِمذا يَۡكَُبُ ِِف ُصُدورُِكۡمَۚ فََسيَُقولُوَن َمن يُعِيُدنَا ۡو َخلٗۡقا م 
َ
نۡغُِضوَن أ
ن يَُكوَن قَرِيٗبا  
َ
َۡك رُُءوَسُهۡم َويَُقولُوَن َمَِتَٰ ُهَوۖۡ قُۡل َعََسَٰٓ أ
ََ  إِ
Atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup) menurut 
pikiranmu". Maka mereka akan bertanya: "Siapa yang akan menghidupkan kami 
kembali?" Katakanlah: "Yang telah menciptakan kamu pada kali yang pertama". 
Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu dan berkata: 
"Kapan itu (akan terjadi)?" Katakanlah: "Mudah-mudahan waktu berbangkit itu 
dekat". (QS. Al-Isra’, 17: 51). 







Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka: "Bukankah aku 
telah mengatakan kepadamu, hendaklah kamu bertasbih (kepada Tuhanmu)?" 
(QS. Al-Qalam, 68: 28). 




ِۡن أ ۡن َخلََق لَُكم م 
َ
َٰتِهِۦٓ أ َۚ إِنذ َومِۡن َءاَي رَۡۡحًَة
َٰلَِك ٓأَل ُروَن  ِِف َذ  َيَٰت  ل َِقۡوم  َيتََفكذ
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
(QS. Ar-Rūm, 30: 21). 
 
َعم ِۡرُكم مذ  َُ َو لَۡم 
َ
َۚ أ ۡعَمُل ََ ِي ُكنذا  ۡعَمۡل َصَٰلًِحا َغرۡيَ ٱَّلذ ََ ۡخرِۡجنَا 
َ
ٓ أ ا َيتََذكذُر َوُهۡم يَۡصَطرُِخوَن فِيَها َربذنَا
َٰلِِمَۡي مِن نذِصرٍي   ۖۡ فَُذوقُواْ فَُذوقُواْ َفَما لِلظذ  فِيهِ َمن تََذكذَر وََجآَءُكُم ٱنلذِذيُر
Dan mereka berteriak di dalam neraka itu: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami 
niscaya kami akan mengerjakan amal yang saleh berlainan dengan yang telah 
kami kerjakan". Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa 
yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau berfikir, dan (apakah tidak) 
datang kepada kamu pemberi peringatan? maka rasakanlah (azab Kami) dan tidak 









Dan di waktu malam. Maka apakah kamu tidak memikirkan? (QS. Aṣ-Ṣaffāt, 37: 
138).  
فََٗل تََذكذُرونَ  
َ
 أ





ِنذا َوذِۡكَرىَٰ ِۡل َعُهۡم رَۡۡحَٗة م  ۡهلَُهۥ َومِثۡلَُهم مذ
َ
ۥٓ أ  َوَوَهبۡنَا ََّلُ
Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) keluarganya dan 
(Kami tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari 
Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai fikiran. (QS. Ṣad, 38: 43). 
نُفَس ِحَۡي 
َ
ُ َيتََوِفذ ٱۡۡل ۖۡ َفيُۡمِسُك ٱلذِِت قَََضَٰ َعلَيَۡها ٱلَۡموَۡت َويُرِۡسُل ٱَّللذ َمۡوتَِها َوٱلذِِت لَۡم َتُمۡت ِِف َمنَامَِها





Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang 
belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia 
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang 
ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan 





 ُهٗدى َوذِۡكَرىَٰ ِۡل
Untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang berfikir. (QS. 
Gāfir, 40: 54). 
ن َيۡ 
َ
ِل ٱۡۡلَۡۡشِٖۚ َما َظنَنتُۡم أ وذ
َ
َٰرِهِۡم ِۡل ۡهِل ٱلِۡكَتَِٰب مِن دَِي
َ
ْ مِۡن أ ِيَن َكَفُروا ۡخَرَج ٱَّلذ
َ
ِٓي أ ْۖۡ ُهَو ٱَّلذ رُُجوا
ْۖۡ َوقََذَف  ُ مِۡن َحيُۡث لَۡم ََيۡتَِسبُوا َُٰهُم ٱَّللذ تَى
َ
ِ فَأ ُهم م َِن ٱَّللذ َُ ُهم مذانَِعتُُهۡم ُحُصو َذ
َ









 ٱلرُّۡعَبَۚ ُيۡرِبُوَن ُبيُوَتُهم بِأ
Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab dari kampung-
kampung mereka pada saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak menyangka, 
bahwa mereka akan keluar dan merekapun yakin, bahwa benteng-benteng mereka 
dapat mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; maka Allah mendatangkan 
kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah 
melemparkan ketakutan dalam hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah 
mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka 
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ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai 
wawasan. (QS. Al-Hasyr, 59: 2). 
ۡرِض َفيَنظُ َوَمآ 
َ
فَلَۡم يَِسرُيواْ ِِف ٱۡۡل
َ
ۗ أ ۡهِل ٱلُۡقَرىَٰٓ
َ
ِۡن أ ۡهِم م  ََ رَۡسلۡنَا مِن َقبۡلَِك إَِّلذ رَِجاَّٗل نُّوِۡحٓ إِ
َ
ُرواْ كَيَۡف أ
فََٗل َتۡعقِلُوَن  
َ
َْۚ أ َقۡوا يَن ٱتذ ِ اُر ٱٓأۡلِخَرةِ َخرۡيٞ ل َِّلذ ِيَن مِن َقبۡلِهِۡمۗ َودَلَ  ََكَن َعَٰقِبَُة ٱَّلذ
Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang Kami 
berikan wahyu kepadanya diantara penduduk negeri. Maka tidakkah mereka 
bepergian di muka bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum 
mereka (yang mendustakan rasul) dan sesungguhnya kampung akhirat adalah 
lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah kamu 
memikirkannya? (QS. Yūsuf, 12: 109). 
ِ ٱثلذَمَرَِٰت َجَعَل فِيَها َزوَۡجۡۡيِ ٱثۡ 
نَۡهَٰٗراۖۡ َومِن ُك 
َ
ۡرَض وََجَعَل فِيَها َرَوَِِٰسَ َون
َ
ِي َمدذ ٱۡۡل ۖ ُيۡغِِش َوُهَو ٱَّلذ نَۡۡيِ
ُروَن   َٰلَِك ٓأَلَيَٰت  ل َِقۡوم  َيتََفكذ َۚ إِنذ ِِف َذ َۡل ٱنلذَهاَر َذ  ٱ
Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung 
dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan 
berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan. (QS. Ar-Ra’d, 13: 3). 
َِٰتٖۚ إِ  ِ ٱثلذَمَر
ۡعَنََٰب َومِن ُك 
َ
يۡتُوَن َوٱنلذِخيَل َوٱۡۡل ۡرَع َوٱلزذ َٰلَِك ٓأَليَٗة ل َِقۡوم  يُۢنبُِت لَُكم بِهِ ٱلزذ نذ ِِف َذ
ُروَن    َيتََفكذ
Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, 
anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan. (QS. An-
Nahl, 16: 11). 
ۡهِۡم َولََعلذُهۡم َيتَ  ََ َِل إِ َ لِلنذاِس َما نُز  ِ ِۡكَر َِلُبَۡي  َۡك ٱَّل 
ََ نَزنۡلَآ إِ
َ
بُرِِۗ َوأ ُروَن  بِٱِۡلَي َِنَِٰت َوٱلزُّ
 َفكذ
Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu 
Alquran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan. (QS. An-Naḥl, 16: 44). 
َٰلَِك ٓأَليَٗة ل ِ َۚ إِنذ ِِف َذ ۡعَنَِٰب َتتذِخُذوَن مِنُۡه َسَكٗرا َورِۡزقًا َحَسنًا
َ
 َقۡوم  َيۡعقِلُوَن  َومِن ثََمَرَِٰت ٱنلذِخيِل َوٱۡۡل
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Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman yang memabukkan dan 
rezeki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan. (QS. An-Naḥl, 16: 67). 
 Semua ayat-ayat yang ditampilkan ini, pada ujung ayat diajak oleh Allah 
manusia untuk berpikir. Ada ayat yang menggunakan, afalā (apakah tidak). Bila 
seorang bertanya kepada anda dengan menggunakan pertanyaan “apakah tidak”? 
Sungguh sipenanya sudah memahami bahwa anda sebelumnya sudah 
mendapatkan informasi tentang yang ditanyakan itu. Istifhām seperti ini disebut 
dengan istifhām inkāri (pertanyaan yang merupakan adanya pengingkaran bagi 
yang ditanya). Allah Swt. Maha Tahu. Ia mengetahui bahwa manusia punya 
potensi untuk memikirkan segala yang ia ciptakan dan dan dapat mengambil 
hikmahnya agar manusia itu sendiri memahami betapa luasnya nikmat Allah yang 
diberikan. Dengan perenungan itu, sungguh tampaklah bahwa yang ada hanyalah 
Allah, yang Maha segala-galanya adalah dia. Adapaun manusia yang gagah itu, 
sesungguhnya kegagahan itu titipan dari Allah Swt. Pemaham yang demikian 
akan menyadarkan manusia bahwa dia diciptakan hikmahnya menyembah yang 
Maha Kuasa, dan itulah yang dituntut bagi manusia. Firman-Nya: 
َۡعبُُدوِن   َِ نَس إَِّلذ   َوَما َخلَۡقُت ٱۡۡلِنذ َوٱۡۡلِ
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku. (QS. Aż-Żāriyat, 51: 56). 
 Ilmu filsafat yang mengarahkan manusi untuk semakin dekat kepada-Nya 
adalah merupakan ilmu yang mesti dipelajari. Tanpa perenungan yang dalam 
kepada segala ciptaan Allah, inilah yang melahirkan kesombongan, keangkuhan 
pada diri seseorang. Adapun yang melarang mempelajari ilmu filsafat, seperti ibn 
Salāh dan an-Nawawi, bukanlah secara mutlak mengharamkannya. Filsafat yang 
diharamkan dipelajari menurut versi ini adalah filsafat yang sudah bercampur 
dengan pemahaman-pemahaman Yunani yang tidak mengarahkan untuk 
mengesakan Allah Swt. Sepanjang sudah dibatasi oleh ahlinya, sebagaimana 
dalam berfilsafat ini diawali dengan ilmu mantiq, maka hajat kepada ilmu ini 
tidak bisa dinafikan. Mempelajari ilmu mantiq tidak bisa dianggap haram. Hanya 
dengan ilmu mantiq inilah dapat terjaga pemahaman terhadap Alquran dan 
Sunnah tidak menyalahi yang sesungguhnya. Sebagaimana disebutkan 
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sebelumnya tentang ilmu Tauhid. Ilmu ini adalah ilmu yang paling mulia dari 
segala ilmu yang ada. Argumentasi dalam ilmu ini salah satunya adalah aqli 
(akal). Darimana bisa diterima argumentasi akal yang disampaikan bilamana cara 
berpikir yang disusun menentang aturan berpikir yang sesungguhnya. Karen itulah 
maka al-Gazāli pernah mengatakan “siapa yang tidak belajar ilmu mantiq, maka 
ilmunya tidak dapat dipercayai”. 
Sehubungan dengan itu, ilmu filsafat adalah ilmu yang hadir untuk 
membahas kajian apa saja yang dibahas. Sebab semua yang dibahas mesti dengan 
cara yang mendalam agar kesimpulannya baik dan benar. Dalam hal ini, 
mengawali ilmu ini adalah dengan mempelajari ilmu mantiq. Mempelajari ilmu 
manṭī hukumnya fardu ain bagi yang akan membahas Alquran dan Sunnah 
sebagaimana disebutkan sebelumnya. Namun secara universal, mempelajari ilmu 
ini dihukumi fardu kifayah. Adapun mempelajari ilmu filsafat yang bertentangan 
dengan ilmu syariat dan tauhid, hukumnya haram sebagaimana difatwakan oleh 
ibn as-Salah dan an-Nawawi. Adapun mempelajari filsafat yang tidak demikian, 
hukumnya disamakan dengan ilmu mantiq yang disebutkan.  
3. Taṣawwuf 
Taṣawwuf bahasa lain dari makna yang disebutkan dalam hadis Jibrail 
iḥsān. Ketika Nabi saw. bersama dengan para sahabat di dalam masjid, seketika 
datang seorang laki-laki yang bajunya sangat putih, rambutnya sangat hitam dan 
satupun di kalangan sahabat tidak ada yang mengenalinya dan tidak ada yang 
pernah melihatnya. Di akhir hadis itu sahabat Umar ra. ditanya oleh Nabi perihal 
siapa laki-laki yang hadir itu. Ia menjawab Allah dan Rasulnya tahu. Nabi 
mejelaskan bahwa yang datang itu adalah Malaikat Jibril yang menjelma menjadi 
seperti rupa laki-laki.  
Interaksi yang terjadi antara Nabi dan Jibril itu membahas tentang islām, 
īman, iḥsān dan tanda-tanda kiamat. Semuanya dijelaskan oleh Nabi di hadapan 
para sahabat dan laki-laki yang menyandarkan lututnya ke lutut Nabi tersebut. 
Dari hadis itu dapat dipahami bahwa pondasi dari Agama ini ada 3, yaitu Islam, 
Iman dan Ihsan. Islam itulah kemudian dalam disiplin ilmu disebut para ulama 
dengan ilmu Fikih, sedangkan Ihsan menjadi sebuah ilmu yang disebut dengan 
Taṣawwuf atau Akhlak.  
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Ilmu ini adalah ilmu yang sangat penting dalam Islam, bilamana ilmu ini 
dijauhi berarti ada permasalahan baru yang muncul dalam dirinya. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Mālik ra. 
يتهقه فقد تزندق. ومن تهقه ومل يتصوف فقد تهسق. ومن مجع قول مالك رمحه هللا من تصوف ومل 
 بينهما فقد حتقق
Perkataan Malik raḥimahullāh, siapa yang bertasawwuf namun tidak berfikih 
maka sungguh dia telah zindik. Siapa yang berfikih namun tidak bertaṣawwuf 
maka sungguh dia telah fasik. Siapa yang mengumpulkan keduanya bersamaan, 
sungguh dia telah benar.105 
Ungkapan ini menunjukkan betapa pentingnya dalam hidup ini 
bertaṣawwuf. Bahas yang lain adalah berakhlak yang mulia. Dengan akhlak yang 
mulia maka hidup seseorang akan mulia. Begitupun, dalam aplikasi akhlak 
mestilah diiringi dengan ilmu syariat yang dibawa oleh Nabi saw.  
Ilmu Taṣawwuf ini memiliki beberapa makna yang berbeda-beda walau 
tujuannya memiliki kesamaan. Muhammad Amīn al-Kurdi menyatakan dalam 
kitabnya Tanwīr al-Qulūb: ilmu taṣawwuf itu adalah ilmu yang bertujuan untuk 
mengenal diri, terpuji dan buruknya, cara untuk membersihkannya dari segala 
keburukan, menghiasinya dengan sifat-sifat yang terpuji, cara suluk dan berjalan 
menuju Allah Swt. dan lari kepadanya.106 
Keterangan yang hampir sama, di dalam kitab Īqāẓ al-Himām dijelaskan 
oleh Ibn ‘Ajībah: 
Pertama, al-Ḥaq mematikanmu darimu dan menghidupkanmu dengannya. 
Kedua, engkau ada bersama Allah tanpa perantara. Ketiga, masuknya ke dalam 
akhlak yang mulia dan keluarnya dari seluruh akhlak yang buruk. Keempat, 
akhlak mulia yang muncul dari masa yang mulia bersama orang-orang yang 
mulia. Kelima, engkau tidak memiliki sesuatu dan engkau tidak dimiliki oleh 
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sesuatu apapun. Keenam, merelakan diri bersama Allah terhadap apa saja yang 
dikehendaki oleh Allah.107 
Pendapat yang disebutkan pada bagian pertama, dalam kajian Taṣawwuf 
seseorang harus menganggap dirinya tidak ada melainkan yang ada hanya Allah 
semata. Keyakinan yang harus ditetapkan dalam kajian ini juga harus meyakini 
bahwa hidupnya selalu bersama dengan nikmat dari Allah Swt. Pada intinya, yang 
ada hanya Allah dan selainnya adalah ciptaannya dan merupakan bayang-bayang 
yang tidak bisa mengelak dari apa saja yang akan Allah taqdirkan baginya. Tidak 
bisa menghindar dari segala apapun yang berupa kemaksiatan dan tidak bisa 
melakukan apapun yang merupakan ketaatan melainkan semuanya hanya dengan 
izin Allah Swt. Adapun definisi-definisi berikutnya maknanya sudah jelas. 
Zarrūq, menyebutkan dalam bukunya, tasawwuf itu adalah benarnya 
tawajjuh yang disyaratkan dengan keadaannya berdasarkan rida-Nya al-Ḥaq 
(Allah Swt.) dan dengan apa saja yang diridai-Nya, serta tidak sah melainkan 
dengan yang disyaratkannya, maka mestilah benar keimanannya.108 Tawajjuh 
adalah istilah yang sering digunakan dalam kajian taṣawwuf. Dalam pengamalan 
persulukan, tawajjuh ini adalah waktu yang digunakan setelah salat untuk 
melakukan tafakur mengingat semua keagungan Allah dan membaca beberapa 
surah dan zikir yang diajarkan oleh mursyidnya.109 
Al-Junaid ditanya apa itu Taṣawwuf, beliau menjawab, taṣawwuf itu 
adalah pembersihan hati dari kesesuaian terhadap al-Bariyyah, perpisahan dari 
akhlak yang merupakan tabiat, mendiamkan sifat-sifat kemanusiaannya, menjauhi 
pembanggaan diri, menetapi sifat-sifat ruhaniah, berhubungan dengan ilmu-ilmu 
hakikat, mempergunakan segala yang lebih utama untuk keabadian, memberi 
nasihat kepada umat, menepati kerena Allah secara hakikat, dan mengikuti 
Rasulullah saw. dalam hal syariat.110 
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Berdasarkan apa yang telah disebutkan di atas, dapatlah dipahami bahwa 
tujuan dari Ilmu Taṣawwuf ini pada intinya untuk membersihkan hati dan 
mengenal Allah Swt. dengan sebaik-baiknya. Bisa juga disebutkan bahwa buah 
dari ilmu ini untuk menjadikan diri sebagai orang yang pemurah, selamat hatinya 
dan berakhlak mulia kepada semua makhluk.111 
Sumber dari Ilmu Tasawwuf ini adalah Alquran dan Hadis dari Nabi 
Muhammad saw. Di dalam Alquran, ada beberapa isyarat yang disebutkan senada 
dengan isi dari Taṣawwuf itu sendiri. Sebagaimana disebut oleh Zarruq, dalam 
tawajjuh mesti mengikuti yang diridai oleh Allah Swt. Jika tidak, maka Allah 
Swt. tidak akan menerimanya. Firman-Nya: 
ۖۡ ِإَون تَۡشُكُرواْ يَۡرَضُه لَُكۡمۗ َوََّل  َ َغِِنٌّ َعنُكۡمۖۡ َوََّل يَۡرََضَٰ لِعِبَادِهِ ٱلُۡكۡفَر  تَزُِر إِن تَۡكُفُرواْ فَإِنذ ٱَّللذ
 َۚ ۡخَرىَٰ
ُ
ٞ وِۡزَر أ ۢ بَِذاِت  َوازِرَة ثُمذ إََِلَٰ َرب ُِكم مذرِۡجُعُكۡم َفيُنَب ِئُُكم بَِما ُكنتُۡم َتۡعَملُوَنَۚ إِنذُهۥ َعلِيُم
ُدورِ    ٱلصُّ
Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu dan Dia 
tidak meridai kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia 
meridai bagimu kesyukuranmu itu; dan seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kembalimu lalu Dia 
memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui apa yang tersimpan dalam (dada)mu. (QS. Az-Zumar, 39: 7). 
 
 Terkait dengan ayat ini, aṭ-Ṭabari mengomentarinya dengan menyatakan 
dalam tafsirnya: 
 
 )ِإْن تحْكُهرُوا فحِإنا اَّللاح غحيِنٌّ عحْنُكْم وحال ي حْرضحى ِلِعبحاِدِه اْلُكْهرح ( فقال بعضهم: ذلك خلاص من الناس،
ومعناه: إن تكهروا أيها املشركون ابهلل، فإن هللا غين عنكم، وال يرضى لعباده املؤمني الذين أخلصهم 
 لعبادته وطاعته الكهر
(Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu dan Dia 
tidak meridai kekafiran bagi hamba-Nya). Berkata sebagian mereka: yang 
demikian adalah karena keistimewaan manusia. Artinya: jika kalian kafir kepada 
Allah wahai orang-orang musyrik, maka sesungguhnya Allah tidak berhajat 
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kepada kalian, Ia tidak rida kepada hamba-Nya yang beriman yang telah Ia buat 
mereka ikhlas untuk menyembah dan mematuhi orang kekafiran.112 
 Terkait dengan komentar aṭ-Ṭabari dalam ayat ini, Allah Swt. dengan 
tegas memuliakan orang-orang beriman yang dijadikan oleh Allah mereka itu 
menjadi orang yang ikhlas. Betapa mulianya orang-orang yang dipilih oleh Allah 
ini, sehingga Allah menyatakan Ia tidak rida kalau orang beriman itu melakukan 
peribadahan dan ketaatan yang merupakan kekufuran. Sudah pasti, segala apa saja 
yang merupakan keburukan jelas tidak akan diridai-Nya. Poin penting yang 
diambil dari tafsiran beliau pada ayat ini, Allah membuat orang-orang beriman itu 
menjadi ikhlas. Sesuatu yang sangat mulia pada diri mereka karena Allah yang 
memberikan langsung. Ini semua tercapai karena kebersihan hati mereka dari 
segala penyakit-penyakit yang merusak kesucian hati. 
Merujuk kepada keutamaan dari ilmu taṣawwuf ini, salah satu tujuan 
utamanya untuk membersihkan hati dari segala hal yang tidak terpuji pada diri. 
Supaya tercapai itu semua, tentunya lisan haruslah dibasahi dengan zikir dan terus 
melaziminya dalam hidup ini. Firman Allah Swt: 
َٰتُُهۥ َزاَدۡتهُ  ُ وَِجلَۡت قُلُوبُُهۡم ِإَوذَا تُلِيَۡت َعلَيۡهِۡم َءاَي ِيَن إِذَا ذُكَِر ٱَّللذ َما ٱلُۡمۡؤمِنُوَن ٱَّلذ َذ َٰ إِ ۡم إِيَمَٰٗنا َولََعَ
ُوَن    َرب ِهِۡم َيتََوَّكذ
Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah 
iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. (QS. 
Al-Anfāl, 8: 2). 
 Ibn Kaṡīr memberikan komentar terkait dengan ayat ini dengan 
menyatakan: 
قال علي بن أيب طلحة، عن ابن عباس قوله: } ِإَّناحا اْلُمْؤِمنُونح الاِذينح ِإذحا ذُِكرح اَّللاُ وحِجلحْت قُ لُوب ُُهْم { 
قال: املنافقون ال يدخل قلوهبم شيء من ذكر هللا عند أداء فرائضه، وال يؤمنون بشيء من آايت 
 ذا غابوا، وال يؤدون زكاة أمواهلم، فأخرب هللا تعاىل أهنم ليسوا مبؤمنيهللا، وال يتوكلون، وال يصلون إ
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Berkata Ali ibn Abi Ṭalḥah dari ibn ‘Abbas, Firman Allah : (Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah 
hati mereka). Ia berkata, orang-orang munafik itu tidak masuk ke dalam hati 
mereka apapun dari sebutan Allah ketika melaksanakan kewajibannya. Dan 
mereka tidak beriman dengan apapun dari ayat-ayat Allah, tidak berserah kepada-
Nya, tidak salat bilamana tidak bersama orang dan tidak menunaikan zakat 
hartanya. Maka Allah memberikan informasi bahwa mereka tidaklah beriman.113 
 
Melazimi zikir tentunya akan menetapkan keyakinan yang kuat. 
Keyakinan yang kuat tentu hanya takut kepada Allah Swt. Semua makhluk tetap 
dia muliakan sebagai makhluk. Akan tetapi yang disembah dan yang ditakuti 
dengan sepenuhnya adalah yang Maha Segala-segalanya. Firman Allah Swt: 





Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. Yūnus, 10: 62). 
 Ilmu ini akan melahirkan perbuatan-perbuatan baik dalam dirinya. 
Sehingga dalam keseharian tidak lagi khawatir bahwa yang namanya kebenaran 
akan tetap benar. Suatu saat kebaikan itu akan menang walau sebelumnya 
dianggap tidak akan mungkin menang kebenaran itu lagi. Firman-Nya: 
َۚ إِنذ ٱلَۡبَِٰطَل ََكَن زَُهوٗقا    َوقُۡل َجآَء ٱۡۡلَقُّ َوزََهَق ٱلَۡبَِٰطُل
Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap". 
Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. (QS. Al-Isra’, 17: 
81). 
 Ilmu Taṣawwuf ini juga akan membuat orang mendawaminya menjadi 
orang yang ingat kepada kematian. Kematian adalah sesuatu yang pasti, karena itu 
dalam hidup ini tentu ia tidak merasa akan hidup abadi selamanya. Sebab yang 
kekal abadi hanyalah Allah. Firmannya: 
ۡكُم ِإَو ۚۥَ ََّلُ ٱۡۡلُ ٍء َهالٌِك إَِّلذ وَۡجَهُه  ُهَوَۚ ُكُّ ََشۡ
َۘ ََّلٓ إَِلََٰه إَِّلذ ِ إَِلًَٰها َءاَخَر ۡهِ تُرَۡجُعوَن  َوََّل تَۡدُع َمَع ٱَّللذ ََ 
Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan apapun yang lain. 
Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti 
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binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya-lah segala penentuan, dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan. (QS. Al-Qaṣaṣ, 28: 88). 
 Sebagai puncak dari pengamalan Taṣawwuf dalam hidup seseorang, ia 
akan senantiasa melakukan amal salih. Melakukan hal ini adalah hakikat dari 
kehidupan manusia yang sesungguhnya. Firmannya: 
ِيَن َمن ََكَن يُرِيُد ٱلۡعِزذةَ فَلِلذهِ ٱلۡعِزذ 
ۚۥَ َوٱَّلذ َٰلُِح يَۡرَفُعُه ي ُِب َوٱلَۡعَمُل ٱلصذ ۡهِ يَۡصَعُد ٱلََۡكُِم ٱلطذ
ََ َۚ إِ ةُ ََجِيًعا
ْوَلَٰٓئَِك ُهَو َيبُوُر  َيۡمُكُروَن ٱلَسذ ِ 
ُ
  َٔاِت لَُهۡم َعَذاٞب َشِديٞدۖۡ َوَمۡكُر أ
Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemuliaan itu 
semuanya. Kepada-Nya-lah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang 
saleh dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka 
azab yang keras. Dan rencana jahat mereka akan hancur. (QS. Fāṭir, 35: 10). 
 Segala amal yang diniatkan kepada selain Allah tentunya akan 
menghantarkan pelakukanya kepada kesyirikan. Perbuatan itu adalah merupakan 
kehancuran dalam hidupnya. Perintah Allah kepada manusia, mesti bersama 
dengan orang-orang yang baik (aṣ-ṣādiqūn). Makam ini adalah makam dari pra 
nabi, aulia di alam lahut. Sebagaimana dijelaskan oleh Allah Swt.: 
َِٰدقَِۡي   َ َوُكونُواْ َمَع ٱلصذ ُقواْ ٱَّللذ ِيَن َءاَمنُواْ ٱتذ َها ٱَّلذ يُّ
َ
 َيَٰٓأ
Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu 
bersama orang-orang yang benar. (QS. At-Taubah, 9: 119). 
 Beberapa keterangan yang telah disebutkan bersamaan dengan ayat-ayat 
yang ditampilkan, dapat dipahami bahwa Ilmu Taṣawwuf itu tidak bisa lepas dari 
diri seorang mukmin. Dengan bertasawwuf berarti telah melakukan usaha untuk 
mencari rida Allah. Isi dari ilmu itu sejalan dengan apa yang disebutkan Allah 
dalam firman-firmannya yang disebutkan. 
 Taṣawwuf itu adalah bagian dari salah satu rukun dari tiga rukun dalam 
beragama. Islam (ilmu fikih), iman (ilmu tauḥīd) dan iḥsan (ilmu 
taṣawwuf/akhlak). Tiga rukun ini tidak bisa dipisahkan. Menganggap satu di 
antaranya tidak penting, samalah dia dengan menggugurkan semuanya. Dalam 
pembahasan fikih telah disebutkan hukum mempelajari ilmu tersebut. Ilmu tauḥīd 
juga sudah dijelaskan. Adapun hukum mempelajari ilmu tasawwuf ini,  farḍu ‘ain 
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pada bagian-bagian akhlak yang mendasar,114 dan farḍu kifāyah untuk memahami 
segala seluk beluk yang menjadi sub-sub bahasan dalam kajian ilmu tersebut. 
Untuk mengetahui secara mendalam ilmu taṣawwuf ini, satu orang saja sudah 
dapat menggugurkan kewajiban semuanya.  
4. Perbandingan Agama 
Sebelum membuat definisi ilmu ini, sebagai perbandingan, Jamal Abdul 
Hadi Muhammad Mas’oud dan Wafa Muhammad Rif’at Huj’ah dalam buku 
mereka menyatakan, para penentang Islam senantiasa membangun tipu daya 
syaitan untuk melakukan penjajahan dalam bentuk lain terhadap umat Islam. 
Dengan motivasi inilah para pakar ilmu kemanusiaan memperkenalkan ilmu baru 
yang disebut llmu Perbandingan Agama (Ilmu Muqāranah al-adyān).115  
Selanjutnya mereka mengatakan, sebenarnya Ilmu Perbandingan agama 
adalah ilmu yang dilahirkan dari pemikiran Yahudi, dan penyebarnya pun banyak 
dari kalangan Yahudi. Ilmu ini ditujukan untuk meleburkan batas antara aqidah 
Islam dan aqidah kafir, yaitu aqidah Yahudi dan Nasrani.116 Pernyataan ini satu 
sisi ada benarnya. Akan tetapi, bilamana ilmu ini dipelajari dengan cara yang baik 
dan untuk membuka kebenaran yang hakiki dalam beragama, tidaklah sampai 
pernyataannya demikian. Mempelajari ilmu ini bukan berarti meragukan 
kebenaran agama Islam. Sesuatu yang sudah diyakini benar, bukan berarti 
didiamkan dan tidak dikaji dan dibahas secara mendalam. Sepanjang pembahasan 
itu tetap meyakini bahwa agama yang benar di sisi Allah setelah diutusnya Nabi 
Muhammad saw. adalah Islam, membahas agama-agama lain tidak ada 
masalahnya.  
Terlepas dari itu semua, karya-karya yang membahas perbandingan antar 
agama sudah dilakukan oleh banyak tokoh Muslim. Seperti as-Sahrastāni dalam 
bukunya al-Milal wa an-Niḥal. Ilmu perbandingan Agama ini disebut juga dengan 
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Sejarah Agama atau Fenomenologi Agama. Perbedaan sebutan ini tentunya sesuai 
dengan sudut pandang yang digunakan oleh penelitinya. 
Perbandingan Agama ini adalah satu ilmu yang bertugas 
mengklasifikasikan dan mengelompokkan menurut cara tertentu sejumlah data 
yang tersebar luas sehingga suatu pandangan yang menyeluruh dapat diperoleh 
dari isi agama-agama tersebut dan makna religius yang dikandungnya.117 
Berdasarkan definisi yang disebutkan ini, dalam pembahasan agama ini jelas 
memiliki cara-cara tertentu yang pada akhirnya tidak melahirkan celaan demi 
celaan kepada agama lain. Islam tidak mengajarkan demikian. Islam membawa 
ajaran tidak boleh menyakiti agama lain dan tetap dianjurkan untuk berlaku baik 
kepada mereka, sepanjang tidak ada sikap yang mereka lakukan untuk melakukan 
pengusiran atau keburukan lain terhadap kaum Muslim. Firman Allah Swt: 
ن َتََبُّوهُ 
َ
َٰرُِكۡم أ ِيِن َولَۡم ُيۡرُِجوُكم م ِن دَِي ِيَن لَۡم يَُقَٰتِلُوُكۡم ِِف ٱدل  ُ َعِن ٱَّلذ َُٰكُم ٱَّللذ ِسُطوٓاْ ۡم َوُتقۡ َّلذ َينَۡهى
خۡ 
َ
ِيِن َوأ َٰتَلُوُكۡم ِِف ٱدل  ِيَن َق ُ َعِن ٱَّلذ َُٰكُم ٱَّللذ َما َينَۡهى َذ َ َُيِبُّ ٱلُۡمۡقِسِطَۡي إِ ۡهِۡمَۚ إِنذ ٱَّللذ ََ رَُجوُكم م ِن إِ
ْوَلَٰٓئَِك ُهُم ٱ
ُ
ذُهۡم فَأ ن تََولذوُۡهۡمَۚ َوَمن َيتََول
َ
َٰٓ إِۡخَراِجُكۡم أ َٰرُِكۡم َوَظََٰهُرواْ لََعَ َٰلُِموَن  دَِي  لظذ
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu 
dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. 
Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-
orang yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan 
membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan mereka 
sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang ẓalim. (QS. Al-
Mumtaḥinah, 60: 8-9). 
 
 Jalāluddin as-Suyūti memberikan komentar terhadap ayat ini dalam 
tafsirnya ad-Dur al-Manṡūr: 
وأخرج عبد بن محيد وابن املنذر عن جماهد يف قوله : } ال ينهاكم هللا عن الذين مل يقاتلوكم يف 
وأخرج  وتقسطوا إليهم هم الذين آمنوا مبكة ومل يهاجروا. الدين { قال : أن تستغهروا هلم وتربوهم
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diterjemahkan oleh Tim Studi Agama Sudiarja dkk, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), h. 25-26. 
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ابن املنذر عن جماهد يف قوله : } إَّنا ينهاكم هللا عن الذين قاتلوكم يف الدين { قال : كهار أهل 
 مكة .
Ditakrij oleh Abd ibn Hamīd  dan ibn al-Munzir dari Mujāhid tentang firman 
Allah: (Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama). Ia berkata: kalian berilah 
maaf, berbuat baik, dan berlaku adil kepada mereka. Mereka aman di kota Mekah 
dan mereka tidak ikut hijrah. Dan ditakhrij oleh ibn al-Munzir dari Mujāhid pada 
firman Allah: (Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai 
kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama). Ia berkata: orang-
orang kafir di kota Mekah.118 
 
Tujuan kajian perbandingan agama ini tentu sangat baik. Dengan 
mempelajari ilmu ini jelaslah mana yang merupakan ajaran murni yang dibawa 
oleh Nabi saw. dan mana ajaran yang menyusup ke dalam Islam. Mana aqidah 
yang benar dan mana aqidah yang tidak benar. Untuk memahami ini semua, 
sangat perlu sekali dipelajari Ilmu Perbandingan Agama. Setiap penganut satu 
agama mengatakan bahwa ajaran agamanyalah yang benar. Alasan-alasan yang 
disampaika ada yang masuk akal dan ada yang betentangan dengan akal sehat. 
Sebagai seorang Muslim tentu meyani bahwa aqidah Islam adalah aqidah yang 
benar. Untuk menjaga kemurnian aqidah ini maka perlu dibuka secara luas apa 
saja yang menjadi perbedaan dari setiap agama yang ada itu. 
As-Sahrastāni mengatakan, penganut agama Majusi terpecah menjadi 
tujuh puluh sekte, penganut Agama Yahudi terpecah menjadi tujuh puluh satu 
sekte, panganut Agama Nasrani terpecah menjadi tujuh puluh dua sekte, dan 
penganut Agama Islam terpecah menjadi tujuh puluh tiga sekte, yang selamat 
hanya satu karena kebenaran itu hanya satu. Dua buah proposisi yang kontradiktif 
tidak mungkin benar keduanya, demikian pula dalam ajaran agama. Dua ajaran 
yang bertentangan tentu yang satunya benar dan yang satu lagi tersesat. Dan tidak 
mungkin akidah dua sekte yang bertentangan dapat dikatakan bahwa keduanya 
benar karena kebenaran itu satu, berarti kebenaran hanya pada satu sekte dari 
sekian sekte.119  
                                                 
118
Jalāluddin as-Suyūti (w. 911 H), ad-Dur al-Manṡūr fi Tafsīr bi al-Ma’ṡūr (Kairo: 
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Pernyataan ini telah disampaikan oleh Nabi saw. empat abad sebelum as-
Sahrasytāni mengatakannya. Beliau sebenarnya mengutip dai sabda Nabi saw., 
“akan terpecah umatku menjadi tujuh puluh tiga sekte, yang selamat dari padanya 
satu dan yang lainnya binasa. Nabi ditanya, siapa yang selamat? Nabi menjawab, 
ahlussunnah waljamaah. Nabi ditanya, apa ahlusunnuha wa al-jamaah itu? Nabi 
menjawab, yang mengkutiku sekarang ini dan para sahabatku. 
Mengetahui kebenaran dari setiap agama itu tentu sumbernya adalah 
Wahyu Ilahi dan Hadis Nabi saw. Di dalam Alquran Allah Swt. berfirman: 
ِ َوبِهِۦ َيۡعِدلُوَن   ةٞ َيۡهُدوَن بِٱۡۡلَق  مذ
ُ
ٓ أ  َومِمذۡن َخلَۡقنَا
Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang memberi petunjuk 
dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan keadilan. (QS. 
Al-A’rāf, 7: 181). 
 َٰ َٰ بَِهآ إِبَۡر ِيَن فََٗل َتُموُتنذ هيَوَوَّصذ َ ٱۡصَطََفَٰ لَُكمُ ٱدل  َٰبَِِنذ إِنذ ٱَّللذ ۡسلُِموَن   مُ بَنِيهِ َويَۡعُقوُب َي نتُم مُّ
َ
 إَِّلذ َوأ
Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula 
Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih 
agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama 
Islam". (QS. Al-Baqarah, 2: 132). 
 Abdullāh ibn Abd al-Muḥsin at-Turki bersama dengan para ustaz lain 
menulis sebuah tafsir namanya at-Tafsīr al-Muyassar, di dalam tafsir tersebut 
dituliskan terkait dengan tafsiran ayat di atas: 
أبناءمها على الثبات على اإلسالم قائلحْي: اي أبناءان إن هللا اختار لكم هذا  وحثا إبراهيُم ويعقوبُ 
فال تهارقوه أايم حياتكم، وال  -وهو دين اإلسالم الذي جاء به حممد صلى هللا عليه وسلم -الدين
 َيتكم املوت إال وأنتم عليه.
Nabi Ibrahim dan Nabi Ya’qub memotivasi anak-anak mereka untuk tetap dalam 
Islam. Mereka berkata: wahai anak-anak kami, sesungguhnya Allah memilihkan 
untuk kalian agama ini (yaitu agama Islam yang datang dengannya Nabi 
Muhammad saw), maka jangan kalian berpisah darinya sepanjang hidup kalian, 
dan janganlah kalian didatangi oleh kematian melainkan dalam keadaan Islam.120 
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 Seolah pernyataan tentang Nabi Muhammad saw. dari ucapan yang 
disampaikan oleh Nabi Ibrahim dan Ya’qub sudah diutus Allah terlebih dahulu 
dari mereka padahal nyatanya belum. Mengapa bisa demikian? Jawabannya, 
walau Nabi saw. diutus sebagai Nabi akhir zaman, jauh sesudah mereka baru 
dilahirkan oleh ibundanya Aminah, pada hakikatnya informasi tentang kenabian 
beliau sudah diberitahukan Allah kepada semua Nabi-nabinya sebelumnya. Itulah 
salah satu keisitimewaan Nabi Muhammad saw. dibanding dengan para Nabi 
Allah yang lainnya. Nabi Muhammad saw. adalah Rasul pilihan Allah yang 
memiliki banyak keistimewaan dibanding utusan Allah yang lain. Dengan 
disebutkan demikian kepada anak-anak mereka, menunjukkan agama para Rasul 
semuanya sama yaitu agama yang mentauhidkan Allah Swt. yaitu Islam. 
Banyak lagi ayat-ayat yang menyebutkan bahwa Agama yang benar di sisi 
Allah Swt. adalah Islam. Di antaranya: 
 َٰ ۡسَل ِ ٱۡۡلِ ِيَن ِعنَد ٱَّللذ  مِۢن َبۡعِد َما َجآَءُهُم ٱلۡعِلُۡم َبۡغيَۢا إِنذ ٱدل 
وتُواْ ٱلِۡكَتََٰب إَِّلذ
ُ
ِيَن أ ُمۗ َوَما ٱۡختَلََف ٱَّلذ
َ ََسِيُع ٱۡۡلَِساِب  بَيۡنَُهۡمۗ َوَمن يَۡكُفۡر بِ  ِ فَإِنذ ٱَّللذ   َٔاَيَِٰت ٱَّللذ
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih 
orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan 
kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa 
yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-
Nya. (QS. Āli ‘Imrān, 3: 19). 
 Ibn Ajībah memberikan komentar dalam tafsirnya terkait dengan ayat 
yang menyatakan bahwa agama yang diridai di sisi Allah adalah Islam:  
}إن الدين عند هللا اإلسالم { أي : إن الدين املرضى عند هللا هو االنقياد ألمر التوحيد واإلذعان 
 ملن جاء به
(Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam) artinya: 
sesungguhnya agama yang diridai di sisi Allah adalalah yang kepatuhan terhadap 
perintah tauhid dan mematuhi yang datang bersamanya (Rasul yang diutus Allah 
Swt).121 
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 Senada dengan firman di atas, pada ayat yang lain Allah juga menjelaskan 
tentang larangan mengikuti agama selain dari Islam: 
َِٰم دِيٗنا فَلَن ُيۡقبََل مِنُۡه َوُهَو ِِف ٱٓأۡلِخَرةِ مَِن ٱلَۡخَِٰۡسِيَن   ۡسَل  َوَمن يَبۡتَِ  َغرۡيَ ٱۡۡلِ
Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan 
diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang 
rugi. (QS. Āli ‘Imrān, 3: 85). 
َٰهِ  َٰ بَِهآ إِبَۡر ۡسلُِموَن  َوَوَّصذ نتُم مُّ
َ
ِيَن فََٗل َتُموُتنذ إَِّلذ َوأ َ ٱۡصَطََفَٰ لَُكُم ٱدل  َٰبَِِنذ إِنذ ٱَّللذ  ٔ ُم بَنِيهِ َويَۡعُقوُب َي
Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula 
Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih 
agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama 
Islam". (QS. Al-Baqarah, 2: 132). 
يَۡطَِٰنٖۚ إِنذُهۥ لَكُ  لِۡم َكٓافذٗة َوََّل تَتذبُِعواْ ُخُطَوَِٰت ٱلشذ ِ ِيَن َءاَمنُواْ ٱۡدُخلُواْ ِِف ٱلس 
َها ٱَّلذ يُّ
َ
ٞ مُّبِۡٞي  ۡم عَ َيَٰٓأ  ُدو 
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan 
janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh 
yang nyata bagimu. (QS. Al-Baqarah, 2: 208). 
 Berdasarkan ayat-ayat yang disebutkan di atas, ilmu perbandingan agama 
ini bukanlah sebuah ilmu yang lahir untuk mempertentangkan semua agama agar 
bermusuhan. Akan tetapi, untuk menjelaskan secara kajian agama-agama yang 
pernah ada di persada muka bumi ini. Seorang Muslim dituntuk untuk 
mempelajari banyak ilmu agama. Dengan pelajaran yang sudah dikuasai, tentu dia 
sudah  memiliki keyakinan yang kuat. Walau dengan cara apapun orang 
mengajaknya untuk berpaling dari agama Islam, dia tidak akan mengikutinya. 
Dari situ, mempelajari perbandingan agama tersebut bertujuan untuk 
mengembangkan wawasan. Maka dalam hal hukum, mempelajari ilmu ini 
hukumnya fardu kifayah.  Tidak dituntut kewajiban mempelajarinya bagi setiap 
individu. Akan tetapi, satu orang saja yang mempelajarinya sudah memadai bagi 
semua orang yang ada di dalam satu desa. 
 Ilmu ini harus ada yang mempelajari dalam satu desa. Tujuannya, agar ada 
yang dapat memberikan penjelasan bilamana ada orang yang sudah mulai 
mencampuradukkan antara ajaran agama Islam dengan ajaran agama yang lain. 
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Bila tidak ada, dengan kepandaian seseorang dalam berbicara, bisa saja ada yang 
terpengaruh dengan ide-ide yang menyampaikan bahwa semua agama sama. 
Sama-sama diridai oleh Allah Swt. hal yang demikian sudah jelas tidak benar, 
sebagaimana disebutkan pada ayat-ayat di atas. 
 
C. Hukum Islam yang meliputi 
1. Uṣul Fikih 
Uṣūl al-Fiqh merupaka kalimat yang murakkab (tersusun) dari dua kata. 
Pertama, kata uṣūl. Kata ini dalam bentuk mufrad, berarti dasar yagn menjadi 
tempat tumbuhnya sesuatu dan segala sesuatu itu bersandar kepadanya. Abu al-
Husain mengatakan yang disebut dengan asal itu adalah segala sesuatu yang 
dibangun atasnya. Pendapat al-Husain ini juga dikuatkan oleh ibn al-Ḥajib. As-
Ṣairafī mengatakan dalam kitabnya ad-Dalāil wa al-A’lām sebagaimana dikutip 
az-Zarkasyī, yang disebut dengan asal adalah segala yang membuahkan 
pengenalan terhadap sesuatu dan mengingatkan atasnya.122 Sementara al-Qaffāl 
asy-Syāsi mengatakan asal itu adalah segala yang melahirkan cabang darinya.123 
Sejalan dengan ini Allah Swt. berfirman: 
 ٓ َما ۡصلَُها ثَابِٞت َوفَۡرُعَها ِِف ٱلسذ
َ
ُ َمثَٗٗل ََكَِمٗة َطي ِبَٗة َكَشَجَرة  َطي ِبٍَة أ لَۡم تََر َكيَۡف ََضََب ٱَّللذ
َ
 ءِ  ن
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit. (QS. Ibrahim, 14: 24). 
Secara etimologis, asal itu memiliki beberapa pengertian. Pertama, 
sesuatu yang dijadikan sebagai bentuk pengkiasan. Kedua, yang paling kuat. 
Ketiga, dalil. Keempat, kaidah yang terus menerus digunakan.124  
Kedua, kata al-fiqh. Pengertiannya secara etimologis terjadi perbedaan di 
kalangan ulama. Az-Zarkasyī mengutip dari ibn Fāris (al-Mujmal) bahwa 
pengertian al-fiqh itu adalah al-‘ilmu (mengetahui). Pendapat ini juga diakui oleh 
al-Haramain dalam kitabnya at-Talkhīṣ, begitu juga dengan al-Kiya al-Harasi, 
Abu Naṣr al-Qusyairi dan al-Māwardi. Tanpa kecuali, mereka semua 
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menempatkan fikih dalam syariat sebagai sebuah disiplin ilmu dari beberapa ilmu 
yang ada. Sementara pendapat al-Jauhari dan yang sependapat dengannya 
mengatakan, fikih itu bermakna paham.125 Secara terminologis, fikih itu adalah 
sebuah ilmu dengan berisikan hukum-hukum syariat yang bersifat amaliah, yang 
digali dari dalil-dali secara terperinci.126 Arti fikih dengan pemahaman sejalan 
dengan firman Allah Swt.: 
 َوٱۡحلُۡل ُعۡقَدٗة م ِن ل َِساِِن َيۡفَقُهواْ قَۡوَِّل  
Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku, 
(QS. Ṭāha,  20: 27-28). 
ۡينََما تَُكونُ 
َ
َشيذَدة ِۗ ِإَون تُِصبُۡهۡم َحَسنَةٞ َيُقولُواْ َهَِٰذهِۦ مِۡن ن ُم ٱلَۡموُۡت َولَۡو ُكنتُۡم ِِف بُُروج  مُّ واْ يُۡدرِككُّ
ۖۡ َفَماِل َهَُٰٓؤََّلٓ  ِ ِۡن ِعنِد ٱَّللذ  م 
ٞ ۖۡ ِإَون تُِصبُۡهۡم َسي ِئَةٞ َيُقولُواْ َهَِٰذهِۦ مِۡن ِعنِدَكَۚ قُۡل ُك  ِ ََّل  ءِ ٱلَۡقوۡمِ ِعنِد ٱَّللذ
 يََكاُدوَن َيۡفَقُهوَن َحِديٗثا  
Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu 
di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan, 
mereka mengatakan: "Ini adalah dari sisi Allah", dan kalau mereka ditimpa 
sesuatu bencana mereka mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisi kamu 
(Muhammad)". Katakanlah: "Semuanya (datang) dari sisi Allah". Maka mengapa 
orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan 
sedikitpun? (QS. An-Nisā, 4 :78) 
ۡعُۡيٞ َّلذ 
َ
نِسۖ لَُهۡم قُلُوٞب َّلذ َيۡفَقُهوَن بَِها َولَُهۡم أ َِن ٱۡۡلِن ِ َوٱۡۡلِ َهنذَم َكثرِٗيا م  نَا ِۡلَ
ۡ









َٓۚ أ  ُم ٱلَۡغَٰفِلُوَن  َولَُهۡم َءاذَاٞن َّلذ يَۡسَمُعوَن بَِها
Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin 
dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. 
Mereka itulah orang-orang yang lalai. (QS. Al-A’rāf, 7: 179). 
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 ْ ُهوا َتََفقذ ِ  َ ِنُۡهۡم َطآئَِفةٞ  ِ فِۡرقَة  م 
َفَر مِن ُك  ََ َۚ فَلَۡوََّل  ْ َكٓافذٗة َنفُِروا َِ ِيِن ۞َوَما ََكَن ٱلُۡمۡؤمِنُوَن   ِِف ٱدل 
ۡهِۡم لََعلذُهۡم ََيَۡذُروَن   ََ ُنِذُرواْ قَۡوَمُهۡم إِذَا رََجُعوٓاْ إِ َِ  َو
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa 
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu 
dapat menjaga dirinya. (QS. At-Taubah, 9: 122). 
 
Aḥmad ibnu Muḥammad ibn ‘Ajībah terkait ayat di atas, memberikan 
komentar dengan menuliskan pernyataan: 
قليلة منها؛ } فلوال { : فهال } ن حهحرح من كل فرقٍة { ؛ مجاعة كبرية ، كقبيلة أو بلدة ، } طائهة { 
} ليتهقهوا يف الدين { ، اما إذا خرجوا للغزو؛ فإنه ال خيلو اجليش من عامل أو عارف يتهقهون ، مع 
أن مشاق السهر تشحذ األذهان ، وترقق البشرية ، فتستهيد الروح حينئٍذ علومًا لدنية ، وأسراراً 
 رابنية ، من غري تعلم ، وهذا هو العلم الذي يصلح لإلنذار .
(Tidak sepatutnya): Mengapa tidak? (nafara min kulli firqah): jemaah yang besar, 
seperti satu kabilah atau satu negeri. (tāifah) sekelompok kecil. (liyatafaqqahū fi 
ad-dīn), adakalanya mereka pergi perang gazwah. Sungguh tidaklah pantas 
kosong tentara dari yang alim atau arif yang terus mempelajari fikih, serta sulitnya 
perjalanan untuk mempertajam ingatan dan melembutkan sifat-sifat kemanusiaan.  
Maka ruh akan mendapatkan faidah ilmu-ilmu ladunni ketika itu, dan rahasia-
rahasia ketuhanan tanpa dipelajari. Ini adalah ilmu yang sepatutnya untuk 
diperingatkan.127 
 Pernyataan yang disebutkan beliau ini menunjukkan betapa pentingnya 
ilmu fikih. Walau dalam kondisi perang melawan musuh-musuh Islam, 
semestinya semua kaum Muslim tidaklah berangkan semuanya untuk berjihad ke 
medan perang melainkan ada beberapa orang (kelompok kecil) yang harus tetap 
tinggal untuk terus melaksanakan kewajiban memperdalam ilmu agama. Dalam 
hal ini, tentu ilmu fikih adalah salah satunya.   
Berdasarkan keterangan tersebut, ayat yang disebutkan di atas ini 
mengandung isyarat terhadap pentingnya pemahaman terhadap agama. 
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Pemahaman tersebut, tentu tidak bertentangan dari apa yang digariskan dalam 
Aquran dan Sunnah Nabi saw.  
Melihat kembali pengertian susunan kata dari nama ilmu uṣūl fikih yang 
telah disebutkan di atas. jelaslah sudah makna dari satu persatu susunan katanya. 
Untuk itu, karena yang dimaksudkan di sini adalah sebuah disiplin ilmu yang 
berdiri sendiri dalam kajian Islam. Secara etimologis uṣūl fikih itu diartikan 
dengan sesuatu yang menjadi sandaran fikih, dan fikih itu tidak sempurna 
melainkan dengannya. Dengan demikian, uṣūl fikih merupakan kumpulan 
metode-metode dalam fikh yang merupakan jalan untuk sampai kepada fikh 
secara global, metode untuk menggali dalil dan bagaimana cara supaya ia bisa 
dijadikan sebagai dalil yang tepat.128 Muhammad al-Khudri Bīk mengatakan, uṣūl 
fikih adalah kaidah-kaidah yang sampai dengannya kepada istinbat (penetapan) 
hukum syariat berdasarkan dalil.129 
Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami dengan jelas, bahwa tujuan 
ilmu ini untuk menjaga syariat yang dibawa oleh Rasulullah saw. agar tetap 
terjaga dengan baik dan segala permasalahan yang baru dapat diselesaikan dengan 
cara yang tetap tidak keluar dari syariat yang dibawa oleh Nabi. Dengan kata lain, 
tujuan mempelajari ilmu ini agar tetap dapat menjaga kebenaran paham terhadap 
Alquran dan Sunnah. Perintah untuk mengikuti syariat yang dibawa oleh Nabi dan 
meninggalkan segala yang dilarangnya disebut dalam Alquran surah al-Hasyr ayat 
7: 
ََتًََّٰمَٰ َوٱ َۡ ۡهِل ٱلُۡقَرىَٰ فَلِلذهِ َولِلرذُسوِل َوَِّلِي ٱلُۡقۡرَبَٰ َوٱ
َ
َٰ رَُسوَِّلِۦ مِۡن أ ُ لََعَ فَآَء ٱَّللذ
َ
ٓ أ ا لَۡمَسَِٰكِۡي َوٱبِۡن مذ
َُٰكُم ٱلرذُسوُل فَخُ  ۡغنِيَآءِ مِنُكۡمَۚ َوَمآ َءاتَى
َ
بِيِل ََكۡ ََّل يَُكوَن ُدولََۢة َبۡۡيَ ٱۡۡل َُٰكۡم َعنُۡه ٱلسذ َهى ََ ُذوهُ َوَما 
َ َشِديُد ٱلۡعَِقاِب   ۖۡ إِنذ ٱَّللذ َ ُقواْ ٱَّللذ َْۚ َوٱتذ  فَٱنتَُهوا
Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta 
benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk 
Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja 
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di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. (QS. Al-Hasyr, 59: 7). 
 
 Nabi memiliki sifat wajib yaitu ṣidq, amānah, tablīg dan faṭānah. Tablīg 
berarti Nabi wajib menyampaikan segala syariat yang disuruh oleh Allah 
disampaikan kepada umatnya. Sebenarnya, apa yang disampaikannya adalah 
merupakan wahyu dari Allah Swt. kepada umat manusia. Kalam Allah semuanya 
benar. Dengan demikian, semua yang disebutkan oleh Nabi kepada umat itu 
adalah jalan yang benar dari Allah Swt. Memperkuat ini, Allah Swt. berfirman: 
نَ 
َ
ِ َوَمآ ن نَا۠ َوَمِن ٱتذبََعِِنۖ وَُسبَۡحََٰن ٱَّللذ
َ
َٰ بَِصرَيةٍ ن َۚ لََعَ ِ ۡدُعوٓاْ إََِل ٱَّللذ
َ
   ا۠ مَِن ٱلُۡمۡۡشِكِۡيَ قُۡل َهَِٰذهِۦ َسبِيِِلٓ أ
Katakanlah: "Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan 
aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik". (QS. Yūsuf, 12:108). 
 Alquran juga merupakan timbangan untuk menjadi tolak ukur sesuatu itu 
sudah tepat atau belum. Firmannya:  
اَعَة قَرِيٞب    ٱلسذ
ِ َوٱلِۡمزَياَنۗ َوَما يُۡدرِيَك لََعلذ نَزَل ٱلِۡكَتََٰب بِٱۡۡلَق 
َ
ِٓي أ ُ ٱَّلذ  ٱَّللذ
Allah-lah yang menurunkan kitab dengan (membawa) kebenaran dan 
(menurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah kamu, boleh jadi hari kiamat itu 
(sudah) dekat? (QS. Asy-Syūra, 42: 17). 
ۡهِۡم َولََعلذُهۡم َيتَ  ََ َِل إِ َ لِلنذاِس َما نُز  ِ ِۡكَر َِلُبَۡي  َۡك ٱَّل 
ََ نَزنۡلَآ إِ
َ
بُرِِۗ َوأ ُروَن  بِٱِۡلَي َِنَِٰت َوٱلزُّ
 َفكذ
keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu 
Alquran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan. (QS. An-Naḥl, 16: 44). 
ة  َشهِيًدا َعلَيۡ  مذ
ُ
ِ أ
ََبَۡعُث ِِف ُك  نۡلَا َعلَيَۡك َويَوَۡم  ٖۚ َونَزذ َٰ َهَُٰٓؤََّلٓءِ نُفِسهِۡمۖۡ وَِجئۡنَا بَِك َشهِيًدا لََعَ
َ
ِۡن أ هِم م 
ىَٰ لِلُۡمۡسلِِمَۡي   ء  َوُهٗدى َورَۡۡحَٗة َوبُۡۡشَ ِ ََشۡ
 ٱلِۡكَتََٰب تِبَۡيَٰٗنا ل ُِك 
(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang 
saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) 
menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab 
(Alquran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri. (QS. An-Naḥl, 16: 89). 
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 Perintah mengikuti apa yang dibawa oleh Nabi dan menjauhi semua yang 
dilarangnya adalah secara totalitas. Namun demikian, perlu dipahami, semakin 
maju ilmu dan teknologi, semakin berkembang zaman, masalah dalam Islam 
semakin berkembang. Tidak semua yang terjadi dimasa sekarang pernah terjadi di 
masa Rasul. Banyak hal-hal yang baru Nampak. Perintah Nabi dari dahulu sampai 
sekarang tetap berlaku sepanjang masa. Di tengah kehidupan umat, permasalahan-
permasalahan yang baru itu tidak pernah disebut dalam Alquran dan Sunnah 
secara langusung dalalahnya terhadap masalah yang sekarang ini. Bagaimana cara 
menyelesaikannya? Tentu mengambil jalan keluarnya, mencari jalan pengkiasan 
terhadap apa yang sudah terjadi di masa Nabi bilamana ada hubungan illahnya. 
Teori semacam ini dikaji dalam ilmu uṣul fikih.  
Melihat perkembangan ilmu sejak awal Islam, sumber hukum utama di 
masa Nabi adalah Alquran dan Hadis. Akan tetapi, dengan bergulirnya masa, 
tidak semua permasalahan yang terjadi disebut di dalamnya. Sebagai solusi untuk 
menjawab masalah yang terjadi, maka lahirlah seumber yang baru yaitu ijmak, 
Qias. Dua sumber setelah Alquran dan Sunnah ini merupakan buah dari 
pemahaman terhadap Alquran dan Sunnah dari penerus Nabi Muhammad saw. 
Melahirkan pendapat itu tentunya bukanlah dengan cara yang mudah, melainkan 
dengan kesungguhan terhadap pemahaman dari sumber utama tersebut.  
Mu’āz ibn Jabal adalah salah satu sahabat Nabi yang di utus ke Yaman 
untuk menjadi penyuluh di sana. Sebelum beliau berangkat, yang dipertanyakan 
Nabi kepadanya, bagaimana cara yang ditempuhnya untuk menyelesaikan 
masalah yang belum ia dapati dalam Alquran dan Sunnah. Mu’āz menjawab 
dengan berijtihad tanpa mengada-ngada. Rasul sangat bahagia mendengar 
jawaban dari sahabat mulai tersebut. Berbicara tentang ijtihad, cara menyelesaikan 
masalah seperti ini bukanlah permasalahan yang mudah. Dalam masalah hukum, 
berijtihad tidak bisa dilakukan oleh semua orang secara mutlak. Orang yang diberi 
peluang untuk melakukannya adalah yang sudah memiliki pehamahan yang luas 
dengan ilmu-ilmu agama. Adapun konteks sahababt Nabi Mu’āz, tidak bisa 
disamakan dengan manusia yang hidup belakangan setelah mereka. Para sahabat 
hidup bersama dengan Nabi dan langsung mendapatkan keterangan Agama dari 
beliau. Maka mereka tidak membutuhkan ilmu-ilmu yang belakangan ada seperti 
92 
  
Nahw, Sarf dan beberapa ilmu alat lainnya. Mengapa demikian? Sebab saat itu, 
karena jelasnya keterangan Agama dari Nabi, permasalahan-permasalahan seperti 
yang terjadi belakang belum terjadi. Dalam berbahasa, masih bagus dan belum 
rusak kalimat-kalimat yang diucapkan. Maka ilmu Nahw tidak dibutuhkan saat 
itu.  
Adapun konteks belakangan setelah sahabat, ijtihad itu tentu diusahakan 
dengan sebaik-baiknya. Ada metode yang harus ditempuh agar ijtihad yang 
dilakukan tidak lari dari aturan yang sesungguhnya. Untuk tetap dalam cara yang 
disepakati oleh ulama dalam melaksanakan ijtihad inilah, maka kajian uṣūl fikh 
itu sangat penting untuk dibahas. Ilmu fikih yang merupakan buah dari dalil-dalil 
yang disebutkan akan tetap baik dan sejalan dengan isi dari firman Allah dan 
Hadis Nabi Muhammad saw.  
Secara ‘aqidah, semua permasalahan yang terjadi adalah kehendak Allah 
Swt., dan semua permasalahan itu pasti ada jalan keluarnya. Untuk mendapatkan 
jalan keluarnya sudah pasti dengan usaha dan penalaran yang benar agar keluar 
dari ketidaktahuan tersebut. Usaha yang dimaksudkan adalah kajian terhadapat 
Alquran dan Sunnah. Sepanjang usaha itu tidak ada, maka yang terjadi akan saling 
menyalahkan, saling menuding dalam hal yang tidak baik dan lain sebagainya. 
Allah menjelaskan bagaimana orang munafik itu melakukan kesalahpahaman 
terhadap kasus yang terjadi sehingga yang timbul adalah menuduhkan kesalahan 
kepada orang lain. Firmannya:  
َشيذَدة ِۗ ِإَون تُِصبُۡهۡم َحَسنَةٞ َيُقولُواْ َهَٰ  ُم ٱلَۡموُۡت َولَۡو ُكنتُۡم ِِف بُُروج  مُّ ۡينََما تَُكونُواْ يُۡدرِككُّ
َ
ۦ مِۡن ِذهِ ن
ۖۡ َفَماِل َهَُٰٓؤََّلٓ  ِ ِۡن ِعنِد ٱَّللذ  م 
ٞ ۖۡ ِإَون تُِصبُۡهۡم َسي ِئَةٞ َيُقولُواْ َهَِٰذهِۦ مِۡن ِعنِدَكَۚ قُۡل ُك  ِ ءِ ٱلَۡقوِۡم ََّل ِعنِد ٱَّللذ
 يََكاُدوَن َيۡفَقُهوَن َحِديٗثا  
Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu 
di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan, 
mereka mengatakan: "Ini adalah dari sisi Allah", dan kalau mereka ditimpa 
sesuatu bencana mereka mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisi kamu 
(Muhammad)". Katakanlah: "Semuanya (datang) dari sisi Allah". Maka mengapa 
orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan 
sedikitpun? (QS. An-Nisā, 4: 78). 
 
 Semua pembahasan yang disebutkan pada bagian ini, menunjukkan bahwa 
ilmu Uṣul Fikih itu adalah ilmu yang sangat penting dan istimewa dalam Islam. 
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Dalam hadis Jibrail disebutkan oleh Nabi, Agama ini terdiri dari tiga pondasi. 
Pertama, Islam. Kedua, īmān. Ketiga, iḥsān. Islam berjalan dengan benar dengan 
memahami apa itu syariat. Iman berjalan dengan lurus bagaimana ia memahami 
aqidah. Ihsan menjadikan seseorang itu berakhlak mulia yaitu dengan memahami 
apa itu ilmu Taṣawwuf (akhlak).  
 Tiga pondasi utama ini tidak bisa dipisahkan. Hāsyim Asy’ari mengatakan 
dalam kitabnya Ta’līm, iman itu menuntut adanya tauḥid. Bilamana tidak 
bertauhid maka imannya tidak sah. Tauhid itu mesti ditopang dengan syariat. 
Bilamana seseoarang tidak bersyariat, maka itu pertanda tauḥidnya tidak benar 
dan imannya juga tidak sah. Syari’at itu mesti juga ditopang dengan adab/akhlak. 
Bilamana ia tidak berakhlak, maka syariatnya tidak benar. Syari’at yang tidak 
benar menandakan tauḥidnya tidak benar. Tauḥid yang tidak benar akan menjadi 
bukti imannya tidak sah.130  
Kesemua argumentasi ini menunjukkkan bahwa syari’at, tauḥid dan 
akhlak tiga unsur yang tidak bisa dipisahkan dan ia harus terus bersamaan dalam 
diri seseorang. Ilmu uṣul fikih masuk ke dalam ilmu syari’at. Ilmu ini adalah ilmu 
yang sangat penting. Karena itu, memepelajarinya mesti dan tidak boleh 
ditinggalkan untuk sampai kepada fikih yang benar. Ayat-ayat yang disebutkan di 
atas mengandung isyarat untuk memepelajari ilmu usul fikih tersebut. 
 Beberapa keterangan yang disebutkan menunjukkan ilmu uṣul fikih ini 
adalah ilmu alat untuk menghasilkan ilmu fikih. Dengan demikian, maka 
mempelajari ilmu ini hukumnya fardu kifayah untuk setiap desa. Akan tetapi, bagi 
yang yang akan membahas hukum-hukum, fardu ain. Mempelajari ilmu ini sama 
dengan mempelajari ilmu qawaid fikih. Hukum mempelajari qawā’id fikih 
disebutkan oleh Saīd Muhammad ‘Ibādi demikian.131 Untuk membahas kajian-
kajian fikih yang diambil dari dalil-dalil secara terperinci, mesti harus bersamaan 
dengan ilmu ini. Jika tidak dipelajari, kemungkinan akan terjadi pemahama dalam 
Islam yang bertentangan degna sumber rujukan utama. Namun demikian, hukum 
mempelajari ilmu ini secara universal dalam satu desa adalah fardu kifāyah.  
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2. Fikih Islam 
Ilmu fikih adalah buah dari ilmu uṣūl fikih. Telah disebutkan keterangan 
dari ilmu usul fikih secara luas. Secara etimologis fikih itu artinya paham. 
Sedangkan secara terminologis, fikh itu merupakan satu ilmu yang berisikan 
hukum-hukum syari’at amaliah yang diusahakan/digali dari dalil-dalil secara 
terperinci.132 Faidah dari ilmu ini untuk dapat melaksanakan perintah Allah dan 
menjauhi segala larangannya dengan baik dan benar. Sumber dari hukum ini 
sudah jelas dari Alquran dan Sunnah. 
Ayat-ayat yang berhubungan dengan ilmu ini sejalan dengan ayat-ayat 
yang disebutkan pada pembahasan ilmu uṣūl fikih. Salah satunya, isyarat dari 
Allah Swt. terhadap sebagian sahabat yang bertahan di kota dan tidak ikut 
berperang. Firmannya: 
 ْ ُهوا َتََفقذ ِ  َ ِنُۡهۡم َطآئَِفةٞ  ِ فِۡرقَة  م 
َفَر مِن ُك  ََ َۚ فَلَۡوََّل  ْ َكٓافذٗة َنفُِروا َِ ِيِن ۞َوَما ََكَن ٱلُۡمۡؤمِنُوَن   ِِف ٱدل 
ُن َِ ۡهِۡم لََعلذُهۡم ََيَۡذُروَن  َو ََ  ِذُرواْ قَۡوَمُهۡم إِذَا رََجُعوٓاْ إِ
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa 
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu 
dapat menjaga dirinya. (QS. At-Taubah, 9: 122). 
 
 Ayat ini menjelaskan bahwa ada sebagian orang yang tidak pergi ke 
medan  perang dengan tujuan mempertahankan ilmu-ilmu agama. Sebagian 
memepertahankan kedaulatan sedang yang lain memepertahankan ilmu agar tetap 
keilmuan semakin berkembang. Paham dalam agama tentu dalam hal ini 
maksudnya adalah ilmu syariat salah satunya. Dengan ilmu syariat maka 
pengabdian kepada Allah akan sesuai dengan ajaran yang dibawa oleh Nabi saw. 
hikmah dari pencipataan manusia disebutkan dalam Alquran sebagai pengabdian. 
Firman Allah: 
َۡعبُُدوِن   َِ نَس إَِّلذ   َوَما َخلَۡقُت ٱۡۡلِنذ َوٱۡۡلِ
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Abū Bakar Uṡman ibn Muḥammad Syaṭa ad-Dimyāṭi al-Bakrī (w. 1300 H), Hāsyiyah 
I’ānah aṭ-Ṭālibīn (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiah, 1433 H/2012 M), h. 24. 
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Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku. (QS. Aż-Żāriyāt, 51: 56). 
Kehidupan ini juga disebut dalam Alquran sebagai ujian dari Allah 
terhadapa semua hamba-Nya, siapa yang paling banyak melakukan kebaikan. 
Hidup sendiri atau bersama dengan keluarga dan masyarakat pada umumnya, hari-
hari yang dijalani tetap mendapatkan ujian dari Allah Swt. Bahkan yang tidak 
semua orang memahami, kehidupan itu sendiri adalah ujian dari-Nya.  Firman-
Nya dalam Kitab Suci: 




َبۡلَُوُكۡم ن َِ 
Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu 
yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (QS. Al-
Mulk, 67: 2). 
 Al-Bagawī menuliskan dalam tafsirnya terkait dengan komentar terhadap 
sebutan hidup dan mati pada ayat ini mengutip kepada Qatādah ra.: 
ناء، وجعل اآلخرة دار وقال قتادة: أراد موت اإلنسان وحياته يف الدنيا جعل هللا الدنيا دار حياة وف
إىل القهر أقرب: وقيل: قدمه ألنه أقدم ألن األشياء يف االبتداء   قيل إَّنا قدم املوت ألنه .جزاء وبقاء
 كانت يف حكم املوت كالنطهة والرتاب وَنومها مث اعرتضت عليها اَلياة.
Berkata Qatadah: Maksud Allah, kematian dan kehidupan manusia di dunia 
adalah Allah jadikan dunia sebagai tempat hidup dan kefanaan dan Ia menjadikan 
akhirat sebagai tempat pembalasan dan keabadian. Dikatakan: pendahuluan 
sebutan kematian alasannya karena kematian itu paling dekat. Dikatakan: 
kematian didahulukan karena ia yang lebih dulu, segala sesuatu itu pada awalnya 
ditetapkan sebagaimana hukum bagi yang mati, seperti sperma, tanah dan 
selainnya kemudian berubahlah ia menjadi hidup.133 
 
Pengabdian kepada Allah dan menjalan hidup ini agar perbuatan yang 
dilakukan mulia di sisi Allah tentunya haruslah sesuai dengan ilmu syariat. Dalam 
hal ini yang dimaksudkan adalah ilmu fikih. Dengan ilmu fikih muamalah 
seseorang kepada khalik dan makhluk akan membuahkan imtiṣālu awāmirih 
wajtinābu nawāhih (pengaplikasian perintah Allah dan penjauhan terhadap semua 
larangannya). Karena itu, ilmu fikih ini termsuk ilmu yang mesti dipahami oleh 
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setiap Muslim, khususnya yang berkaitan dengan ibadah-ibadah yang 
kefarduannya untuk setiap individu. 
 Fikih dengan usul fikih memiliki kesamaan dan memiliki perbedaan. Dua 
ilmu ini sama-sama dibutuhkan dalam Islam. Ilmu fikih merupakan kumpulan dari 
hukum-hukum syariat yang tergolong furū’iyyah (cabang) yang berkaitan dengan 
segala perbuatan hamba, ibadah mereka, mu’amalah mereka, hubunga keluarga, 
urusan perdata, interaksi antar sesama kaum Muslim antara sebagian dengan 
sebagian yang lain, antara kaum Muslim dengan yang non Muslim, sikap dalam 
kondisi aman, perang dan lain sebagainya.134 Hukum terhadap semua perbuatan-
perbuatan tersebut ada yang wajib, haram, mandub, makruh, mubah, sahih, 
fasidah dan seterusnya. 
 Ilmu fikih adalah ilmu yang menjelaskan bahwa salat lima waktu satu hari 
satu malam wajib, syarat-syarat wajib melaksanakannya, masuknya waktu, hal-hal 
yang membatalkannya, segala yang membatalkan wudu dan sebagainya. 
Menjelaskan bahwa daging babi haram dimakan juga bagian dari ilmu fikih. 
Dengan demikian, ilmu ini adalah ilmu yang merupakan khitab langsung kepada 
segala perbuatan manusia. Perbuatan yang dimaksudkan itu sama saja apakah 
dituntut melaksanakannya atau dituntut untuk meninggalkannya. Termasuk ilmu 
fikih ini juga ilmu dengan dalil syar’i dari Alquran dan Sunnah.135 Salah satu ayat 
yang dimaksudkan, firman Allah Swt: 
ۖۡ َفَمِن ٱۡضُطرذ  ِ  بِهِۦ لَِغرۡيِ ٱَّللذ
هِلذ
ُ
َم ٱِۡلزِنِيرِ َوَمآ أ َم َوَۡلۡ َم َعلَيُۡكُم ٱلَۡميۡتََة َوٱدلذ َما َحرذ َذ بَاغ  َوََّل  َغرۡيَ  إِ
َ َغُفورٞ رذِحيٌم    ََعد  فََٗلٓ إِثَۡم َعلَيۡهِٖۚ إِنذ ٱَّللذ
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, 
dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi 
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Baqarah, 
2: 173). 
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Muḥammad Sulaimān al-Asyqar, al-Wāḍiḥ fi Uṣūl al-Fiqh li al-Mubtadiīn (Kuait: Dār 
as-Salafiah, 1407 H/1987 M), h. 8. 
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بُُع إَِّلذ َما ذَكذيۡتُۡم َوَما ذُبَِح لََعَ ٱنلُُّصِب َوأ َكَل ٱلسذ
َ
ِيَُة َوٱنلذِطيَحُة َوَمآ أ ۡزَلَِٰمٖۚ َوٱلُۡمََتَد 
َ
ُمواْ بِٱۡۡل
َوۡمَ يَئَِس  َۡ َٰلُِكمۡ فِۡسٌقۗ ٱ ۡكَملُۡت لَُكۡم  َذ
َ
َوۡمَ أ َۡ ِيَن َكَفُرواْ مِن دِينُِكمۡ فََٗل ََتَۡشوُۡهمۡ َوٱۡخَشۡوِنٖۚ ٱ ٱَّلذ
َۚ َفَمِن ٱۡضُطرذ ِِف ََمَۡمَصٍة َغرۡيَ  ََٰم دِيٗنا ۡسَل ُكُم ٱۡۡلِ
ۡتَمۡمُت َعلَيُۡكۡم نِۡعَمِِت َورَِضيُت لَ
َ
دِينَُكۡم َون
َ غَ  ثۡم  فَإِنذ ٱَّللذ ِ ِ
 ُفورٞ رذِحيٞم  ُمتََجانِف  ۡل 
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) 
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, 
yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan 
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan 
anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa 
untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka 
dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (QS. Al-Māidah, 5: 3) 
 
َوارِِح ُمََك ِبَِۡي ُتَعل ِمُ يَۡس  َِن ٱۡۡلَ ۡمتُم م 
ي َِبَُٰت َوَما َعلذ ُكُم ٱلطذ
ِحلذ لَ
ُ
ِحلذ لَُهۡمۖۡ قُۡل أ
ُ
ٓ أ ُهنذ مِمذا  َٔلُونََك َماذَا ََ و
َ ََسِيَعلذَمُكُم ٱ َۚ إِنذ ٱَّللذ َ ُقواْ ٱَّللذ ِ َعلَيۡهِۖ َوٱتذ ْ ٱۡسَم ٱَّللذ ُكُروا
ۡمَسۡكَن َعلَيُۡكۡم َوٱذۡ
َ
ٓ أ ْ مِمذا ۖۡ فََُكُوا ُ ُع َّللذ
 ٱۡۡلَِساِب  
Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan bagi mereka?". 
Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) 
oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatih nya untuk berburu; kamu 
mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah 
dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas 
itu (waktu melepaskannya). Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat cepat hisab-Nya. (QS. Al-Māidah, 5: 4). 
ُ َوَغِضَب َعلَيۡهِ وََجَعَل مِنُۡهمُ  َۚ َمن لذَعنَُه ٱَّللذ ِ َٰلَِك َمثُوبًَة ِعنَد ٱَّللذ نَب ِئُُكم بَِۡش   م ِن َذ
ُ
 ٱلۡقَِرَدةَ قُۡل َهۡل ن
بِيِل   َضلُّ َعن َسَوآءِ ٱلسذ
َ
َٗا َوأ ََك ٞ مذ ْوَلَٰٓئَِك َِش 
ُ
َُٰغوَتَۚ أ  َوٱِۡلَنَازِيَر َوَعبََد ٱلطذ
Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang 
lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu disisi Allah, yaitu orang-
orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan 
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kera dan babi dan (orang yang) menyembah thaghut?". Mereka itu lebih buruk 
tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus. (QS. Al-Māidah, 5: 60). 
 
سۡ  ۡو َدٗما مذ
َ
ن يَُكوَن َميۡتًَة أ
َ
ٓ أ َٰ َطاِعم  َيۡطَعُمُهۥٓ إَِّلذ
وِۡحَ إََِلذ ُُمَرذًما لََعَ
ُ
ِجُد ِِف َمآ أ
َ
ٓ أ ۡو ۡلَۡ قُل َّلذ
َ
َم ُفوًحا أ





َك َغُفورٞ ِخزنِير  فَإِنذُهۥ رِۡجٌس أ
 رذِحيٞم  
Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi -- karena 
sesungguhnya semua itu kotor -- atau binatang yang disembelih atas nama selain 
Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". (QS. Al-An’ām, 6: 145). 
 
ۖۦۡ َفَمِن  ِ بِهِ  لَِغرۡيِ ٱَّللذ
هِلذ
ُ
َم ٱِۡلزِنِيرِ َوَمآ أ َم َوَۡلۡ َم َعلَيُۡكُم ٱلَۡميۡتََة َوٱدلذ َما َحرذ َذ ٱۡضُطرذ َغرۡيَ بَاغ  َوََّل إِ
َ َغُفورٞ رذِحيٞم    ََعد  فَإِنذ ٱَّللذ
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) bangkai, darah, 
daging babi dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah; tetapi 
barangsiapa yang terpaksa memakannya dengan tidak menganiaya dan tidak pula 
melampaui batas, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (QS. An-Naḥl, 16: 115). 
 
Beberapa ayat yang disebutkan ini dengan tegas adanya ketetapan dari 
Allah secara tegas mengatakan haram melakukan perbuatan-perbutan yang 
disebutkan dalam ayat ini. Semua ayat yang disebutkan ini juga menjelaskan 
bahwa boleh hukumnya melakukan perbuatan yang dilarang itu bilamana dalam 
kondisi terpaksa. Hukum yang sudah ditetapkan ini adalah bagian dari 
pembahasan dalam ilmu fikih sebagaimana yang telah dijelaskan di atas.  
Adapun ilmu uṣūl fikih merupakan ilmu yang menjelaskan bagaimana 
sifat-sifat hukum syariat itu secara garis besar, apa saja ciri-ciri khusus dari setiap 
macaman hukum-hukum tersebut, bagaimana korelasi antara yang satu dengan 
lainnya. Ilmu ini juga menjelaskan apakah yang bisa dijadikan sebagai dalil 
menurut kita dan mana yang tidak bisa. Ia juga menjelaskan bagaimana 
sebenarnya cara untuk mengistinbatkan hukum dari dalil yang dimaksudkan, 
seperti mengistinbatkan dari teks ẓahir ayat Alquran atau Hadis Nabi saw, 
mengistinbaṭkan dari mafhumnya (pemahamannya), istinbaṭ dengan qias dan 
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seterusnya. Ilmu ini juga menjelaskan bagaimana cara memperlakukan dalil yang 
merupakan perbuatan Nabi saw. Ilmu ini juga menejelaskan karakter orang yang 
bisa untuk melakukan istinbat hukum, siapa yang betul-betul disebut sebagai 
ahlinya, bagaimana cara mengatasi dua atau beberapa dalil yang kontradiktif, dan 
beberapa masalah lainnya.136 
Pembahasan ilmu uṣūl fikih sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya. 
Berdasarkan apa yang disebutkan dari definisi dan perbedaan antara ilmu uṣūl 
fikih dengan fikih, sudah jelas bahwa keduanya merupakan ilmu yang sangat 
penting dalam kehidupan kaum Muslim dan dua-duanya saling keterkaitan. 
Dengan demikian, hukum mempelajari ilmu fikih adalah fardu ain sekedar untuk 
sahnya ibadah yang ia lakukan, seperti ilmu bersuci, salat, puasa, dan juga untuk 
sahnya mu’amalah seperti jual beli dan nikah.137 Akan tetapi, untuk selebih dari 
yang disebutkan ini sampai kepada tingkatan berfatwa, hukumnya fardu kifāyah. 
Dan mempelajari selebihnya lagi dihukumi sunnah138 Karena itu, memahami ilmu 
fikih adalah kewajiban bagi kaum Muslim sesuai dengan nalar kemampuan 
masing-masing. Bilamana sudah berusaha belajar dengan sungguh-sungguh 
namun tidak menjadi orang pintar, maka selesailah sudah tugas wajibnya dalam 
belajar. Firman Allah Swt: 
ۡفًسا إَِّلذ وُ  ََ  ُ ذِسينَآ ََّل يَُكل ُِف ٱَّللذ َۚ لََها َما َكَسبَۡت َوَعلَيَۡها َما ٱۡكتََسبَۡتۗ َربذنَا ََّل تَُؤاِخۡذنَآ إِن ن ۡسَعَها






لۡنَا َما ََّل َطاقََة أ ُُتَم ِ
 ٱلَۡقوِۡم ٱلَۡكَٰفِرِيَن  نَلَ 
نَا لََعَ َٰنَا فَٱنُۡصۡ نَت َمۡولَى
َ
َٓۚ أ ۖۦۡ َوٱۡعُف َعنذا َوٱۡغفِۡر نَلَا َوٱرَۡۡحۡنَا  ا بِهِ
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 
kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan 
kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 
kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; 
ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah 
kami terhadap kaum yang kafir". (QS. Al-Baqarah, 2: 286). 
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D. Pendidikan Islam 
Pendidikan merupakan wasilah yang dijadikan oleh Islam untuk 
memperbaharui perubahan ideologi pada setiap personal.139 Pendidikan Islam 
merupakan pelengkap sosial yang dianggap sebagai ruh falsafah yang Islami dari 
sati sisi.140 Pendidikan sudah lama berkembang sebelum datangnya Rasulullah 
saw. Contoh di Yunani, perkembangan ilmu sudah sangat pesat dalam hal filsafat. 
Filsafat yang ada pada saat Islam belum datang masih banyak yang belum sesuai 
dengan ajaran yang dibawa oleh Nabi saw. Setelah Islam jaya, perkembangan 
ilmupun semakin meluas. Maka ilmu-ilmu filsafat yang belum Islami itu 
kemudian diluruskan oleh ilmuan-ilmuan Muslim ternama. Seperti al-Farābi, Ibn 
Sīna, ar-Rāzi, al-Gazāli, Ibn Rusyd dan ilmuan yang lain.  
Pendidikan Agama Islam di dalam Kampus merupakan salah satu prodi 
yang masuk kedalam fakultas Tarbiyah. Fakultas yang dimaksudkan ini memiliki 
beberapa program studi. Pertama, Pendidikan Agama Islam (PAI). Kedua, 
Pendidikan Bahasa Arab. Ketiga, kependidikan Islam (KI) Bimbingan Konseling 
Islam (BKI). Keempat, Kependidikan Islam (KI) Manajemen Pendidikan Islam 
(MPI). Kelima, Pendidikan Bahasa Inggris (PBI). Keenam, Pendidikan 
Matematika (PMM).  
Pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Arab at-tarbiyah. Dalam Islam, 
secara etimologis, at-tarbiyah maknanya asy-syāmil (mencakup), al-mutakāmil 
(sempurna) sebagaimana disebut at-tarbiyah al-mustamirrah mada al-hayāt 
(pendidikan yang kontiniu sepanjang masa).141 Pendapat lain menyatakan at-
tarbiyah itu maknanya rabā-yarbu artinya namā (berkembang) dan zāda 
(bertambah). Firman Allah: 
ۖۡ َوَمآ َءاتَيۡتُم م ِن َزكَ  ِ َِٰل ٱنلذاِس فََٗل يَۡربُواْ ِعنَد ٱَّللذ ۡمَو
َ
بَُواْ ِِفٓ أ ِٗبا ل رَِيۡ ٓ َءاتَيۡتُم م ِن ر  ة  تُرِيُدوَن وَۡجَه َوَما وَٰ
ْوَلَٰٓئَِك ُهُم ٱلُۡمۡضعُِفوَن  
ُ
ِ فَأ  ٱَّللذ
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta 
manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu 
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, 
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Ḥasan Abdu al-‘Āli, at-Tarbiyah al-Islāmiah fi al-Qarn ar-Rabī’ al-Hijry (Kairo: Dār 




Ibid., h. 26. 
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maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya). (QS. Ar-Rūm, 30: 39). 
 
At-tarbiyah itu bisa juga dari rubbiya yang berarti nasya’a (timbul atau 
muncul) atau tara’ra’a (mengasuh). Bisa juga diartikan dari rabba-yarubbu, 
dengan makna al-iṣlāh (memperbaiki).142 Namun demikian, tarbiyah itu sudah 
menjadi sebuah istilah yang maknanya senada dengan yang telah disebutkan ini 
semua. Secara terminologis, at-tarbiyah itu adalah amaliah yang pasti untuk 
pengembangan dan pertimbangan terhadap segala persiapan personal, baik 
jasmani, rohani mapun akal,  dan ia akan naik bersamanya sampaii kepada 
kesempurnaan.143 
Al-Islām Secara etimologis maknanya istaslama (patuh), khada’a 
(tunduk). Secara terminologis, tunduk kepada Allah dengan mengesakan-Nya dan 
mematuhinya dengan ketaatan serta membersihkan diri dari segala kesyirikan.144 
Dengan demikian, at-Tarbiyah al-Islāmiah (Pendidikan Islam) bila ditilik dari dua 
pemaknaan dari setiap kata yang telah disebutkan, dapatlah diambil pemahaman 
bahwa pendidikan Islam itu merupakan susunan ṣifat dan mauṣūf.  Bermakna 
pendidikan yang islami. Karena itu, pendidikan Islam yang dimaksudkan tentunya 
pendidikan yang memiliki ciri khas yang tidak dimiliki oleh pendidikan yang lain, 
baik pendidikan dari Timur, Barat maupun selainnya. Ciri khas yang dimaksudkan 
tentunya, tujuan dari pendidikan Islam itu, dan metodenya sepanjang hayat 
menempuh cara-cara yang Islami.  
Ada beberapa ayat dalam Alquran yang mengisyaratkan pendidikan. Di 
antaranya, firman Allah Swt.: 
ََتَۡعُل فِيَها َمن ُيۡفِسُد فِيَها
َ
ْ ن ۖۡ قَالُوٓا ۡرِض َخلِيَفٗة
َ
َويَۡسفُِك  ِإَوذۡ قَاَل َربَُّك لِلَۡمَلَٰٓئَِكةِ إِِن ِ َجاِعٞل ِِف ٱۡۡل
َقد ِ  َُ َِمآَء َوََنُۡن نَُسب ُِح ِِبَۡمِدَك َو ۡسَمآَء َُكذَها ثُمذ ٱدل 
َ
ۡعلَُم َما ََّل َتۡعلَُموَن َوَعلذَم َءاَدَم ٱۡۡل
َ
ٓ أ ُس لََكۖۡ قَاَل إِِن ِ
ۢنبِ 
َ
ۡسَمآءِ َهَُٰٓؤََّلٓءِ إِن ُكنتُۡم َصَِٰدقَِۡي قَالُواْ ُسبَۡحَٰنََك ََّل ِعلَۡم نَلَآ َعَرَضُهۡم لََعَ ٱلَۡمَلَٰٓئَِكةِ َفَقاَل أ
َ
 ُٔوِِن بِأ
نَت ٱلَۡعلِيُم ٱۡۡلَِكيُم  إَِّلذ َما عَ 
َ
ۖٓۡ إِنذَك أ  لذۡمتَنَا
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". Dan Dia 
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-
Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" 
Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari 
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana". (QS. Al-Baqarah, 2: 30-32). 
 
 As-Samarqandi menjelaskan tafsiran dari potongan ayat di atas yang 
menjelaskan bahwa Allah Swt. mengajarkan kepada Nabi Adam as. ilmu 
pengetahuan dengan menyebutkan: 
ا { ، يعين أهلمه أمساء الدواب وغريها عحلامح ءادحمح االمساء ُكلاهح  فذلك قوله تعاىل : } وح
Firman Allah yang demikian: (Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya), artinya Allah Swt. mengilhamkan kepada Nabi Adam 
as. semua nama-nama binatang dan selainnya.145 
 Pernyataan beliau di atas ini menjelaskan bahwa Allah Swt. mengajarkan 
segala nama-nama kepada Nabi Adam as. Nama-nama yang dimaksudkan sifatnya 
umum. Mulai dari nama-nama hewan sampai kepada benda-benda lainnya yang 
ada. Seandainya tidak diajarkan oleh Allah semua nama-nama yang disebutkan 
kepada beliau, sungguh rasa bingung akan terus dihadapinya sebab tidak 
mengetahui nama dan guna diciptakan Allah Swt. benda itu untuk manusia. Maka 
dalam hal ini, dari ayat tersebut mengisayaratkan betapa pentingnya pendidikan 
dalam hidup ini. Hidup tanpa pendidikan, akan menjadi sebab semua yang 
disediakan oleh Allah untuk manusia tidak akan dapat diolah.  
 Nabi Adam sebagai khalifah dan makhluk pertama manusia yang 
diciptakan, langsung dibimbing oleh Allah agar memiliki kecerdasan untuk 
mengolah segala ciptaan-Nya bagi manusia dan makhluk-makhluk lainnya. Apa 
yang diajarkan oleh Allah di dalam ayat tersebut, sebagai proses pendidikan yang 
juga harus dilaksanakan sesama manusia. Ilmu tidak ada habisnya. Dengan maju 
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Abū al-Laiṡ Naṣr ibn Muḥammad ibn Aḥmad ibn Ibrahīm as-Samarqandi, Baḥr al-
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dan berkembangnya ilmu pengetahuan, ilmu-ilmu yang dihajati manusia sebagai 
jawaban untuk masa kekinian terus berkembang. Nabi Adam diberi kesanggupan 
oleh Allah untuk memperluas makna nama-nama yang diajarkan Allah sesuai 
dengan pemahaman yang pas untuk anak-anaknya. Untuk keberlangsungan ilmu 
dan memberikan paham dari ilham yang diberikan kepada Nabi Adam dan juga 
Nabi-nabi setelahnya, sebagai utusan juga memiliki tugas wajib untuk membuka 
maknanya dengan jelas bagi generasi dan pengikutnya. Sejalan dengan itu, firman 
Allah Swt.:  
َٰتَِك َويَُعل ُِمُهُم ٱلِۡكَتََٰب َوٱۡۡلِۡكَمَة َويُزَ  ْ َعلَيۡهِۡم َءاَي ِنُۡهۡم َيتۡلُوا ِيهِۡمۖۡ إِنذَك َربذنَا َوٱۡبَعۡث فِيهِۡم رَُسوَّٗل م  ك 
نَت ٱلَۡعزِيُز ٱۡۡلَِكيُم  
َ
 أ
Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, yang 
akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada 
mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan 
mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. (QS. 
Al-Baqarah, 2: 129). 
 
 Ayat yang disebutkan di atas ini, menjelaskan bahwa semua utusan Allah 
memiliki tugas yang sama, yaitu menyampaikan Wahyu-Nya dan Sunnah sebagai 
dasar pendidikan bagi umatnya. Rasul memiliki umat, dan umatnya memiliki 
tugas yang saling melengkapi antara yang satu dengan yang lain, yaitu 
menyampaikan kebaikan dan mengarahkan untuk dilaksanakan serta menjelaskan 
apa  saja maksiat dan menyarankan untuk menjauh darinya. Memahami mana 
yang baik dan mana yang buruk, semua itu melalui proses pendidikan yang 
disampaikan oleh Rasul sebagai penjelas firman Allah Swt. Apa yang disebutkan 
ini merupakan bagian dari proses pendidikan yang harus dipahami dengan baik. 
Senada dengan pendidikan yang disebutkan di atas, dengan tegas pada surah dan 
ayat yang pertama turun disebutkan oleh Allah Swt.: 




نَسََٰن مِۡن َعلٍَق ٱقَۡرأ ِي َخلََق َخلََق ٱۡۡلِ
 بِٱۡسِم َرب َِك ٱَّلذ
ۡ
ِم َعلذَم ٱقَۡرأ
نَسََٰن َما لَۡم َيۡعلَۡم    ٱۡۡلِ
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
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Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.(QS. Al-‘Alaq, 96: 1-5). 
 Selain dari ayat yang disebutkan di atas, Allah Swt. juga banyak menyebut 
ayat tentang kemuliaan ilmu dan orang yang berilmu itu sendiri. Ayat itu tentunya 
merupakan anjuran bagaimana supaya peduli dengan pendidikan Islam. 
Pendidikan adalah pondasi untuk meraih kekuatan dan kesuksesan dunia dan 
akhirat. Tidak semua dituntut menjadi ulama. Akan tetapi kewajiban belajar 
tuntutannya untuk semua kaum Muslim. Dengan belajar maka Allah akan 
memberikan kemuliaan dunia dan akhirat. Ayat-ayat yang dimaksudkan: 
نَۡعَٰمِ 
َ
ِ َوٱۡۡل َوآب  َ  َومَِن ٱنلذاِس َوٱدلذ ۗ إِنذ ٱَّللذ
ْ َ مِۡن ِعبَادِهِ ٱلُۡعلََمَُٰٓؤا َما َيَِۡش ٱَّللذ َذ َٰلَِكۗ إِ َٰنُُهۥ َكَذ لَۡو
َ
َُمۡتَلٌِف ن
 َعزِيٌز َغُفوٌر  
Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-
binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). 
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 
ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (QS. Fāṭir, 35: 
28). 
نَسََٰن َعلذَمُه ٱِۡلَيَاَن   َم ٱلُۡقۡرَءاَن َخلََق ٱۡۡلِ
 ٱلرذۡحَمَُٰن َعلذ
(Tuhan) Yang Maha Pemurah, yang telah mengajarkan al Quran. Dia menciptakan 
manusia. Mengajarnya pandai berbicara. (QS. Ar-Raḥmān, 55: 1-4). 
نُفسَ 
َ
ٓ أ ن يُِضلُّوَك َوَما يُِضلُّوَن إَِّلذ
َ
ِنُۡهۡم أ آئَِفةٞ م  ِ َعلَيَۡك َورَۡۡحَتُُهۥ لََهمذت طذ َوَما  ُهۡمۖۡ َولَۡوََّل فَۡضُل ٱَّللذ
ُ َعلَيَۡك ٱلِۡكَتََٰب َوٱۡۡلِۡكَمَة َوَعلذَمَك َما لَۡم تَُكن َتۡعلَُمَۚ َوََكَن فَضۡ  نَزَل ٱَّللذ
َ
ٖۚ َوأ ء  ونََك مِن ََشۡ ُل يََُضُّ
ِ َعلَيَۡك َعِظيٗما    ٱَّللذ
Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentulah 
segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. Tetapi mereka 
tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat 
membahayakanmu sedikitpun kepadamu. Dan (juga karena) Allah telah 
menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa 
yang belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu. (QS. 
An-Nisā, 4: 113). 
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ب َِك ُهَو ٱۡۡلَقذ َويَۡهِدٓي إََِلَٰ ِصَرَِٰط ٱلَۡعزِيزِ  َۡك مِن رذ
ََ نزَِل إِ
ُ
ِٓي أ وتُواْ ٱلۡعِلَۡم ٱَّلذ
ُ
ِيَن أ ِميِد  َويََرى ٱَّلذ   ٱۡۡلَ
Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat bahwa wahyu yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itulah yang benar dan menunjuki (manusia) 
kepada jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (QS. Saba’, 34: 6). 
 
َ
َِن ٱۡۡل َٰ َِشِيَعة  م 
ِيَن ََّل َيۡعلَُموَن  ثُمذ َجَعلَۡنََٰك لََعَ ۡهَوآَء ٱَّلذ
َ
 ۡمرِ فَٱتذبِۡعَها َوََّل تَتذبِۡع أ
Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan 
(agama itu), maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-
orang yang tidak mengetahui. (QS. Al-Jāṡiyah, 45: 18). 





ِيَن أ ِيَن َءاَمنُواْ مِنُكۡم َوٱَّلذ ُ ٱَّلذ واْ يَۡرفَِع ٱَّللذ واْ فَٱنُُشُ ُ بَِما َتۡعَملُوَن َخبرِيٞ  ٱنُُشُ ٖۚ َوٱَّللذ  تُواْ ٱلۡعِلَۡم َدَرَجَٰت 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujādalah, 58: 11). 
وتُ 
ُ
ِيَن أ ََِٰبُوَن  َوقَاَل ٱَّلذ ََٰهآ إَِّلذ ٱلصذ ى َۚ َوََّل يُلَقذ ِ َخرۡيٞ ل َِمۡن َءاَمَن َوَعِمَل َصَٰلِٗحا  واْ ٱلۡعِلَۡم َويۡلَُكۡم ثََواُب ٱَّللذ
Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang besarlah 
bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang-orang yang 
sabar". (QS. Al-Qaṣaṣ, 28: 80). 
ۥ ِعلُۡم ٱ ِ َشهِيَدۢا بَيِِۡن َوبَيۡنَُكۡم َوَمۡن ِعنَدهُ َۚ قُۡل َكََفَٰ بِٱَّللذ ِيَن َكَفُرواْ لَۡسَت ُمرَۡسٗٗل  ِب  لِۡكَتَٰ َويَُقوُل ٱَّلذ
Berkatalah orang-orang kafir: "Kamu bukan seorang yang dijadikan Rasul". 
Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kamu, dan antara orang 
yang mempunyai ilmu Al Kitab".(QS. Ar-Ra’du, 13: 43). 
رَۡسلۡنَا مِن َقبۡلَِك إَِّلذ رَِجاَّٗل 
َ
ۡهِۡمۖۡ فَۡس َوَمآ أ ََ ِۡكرِ إِن ُكنتُۡم ََّل َتۡعلَُموَن   نُّوِۡحٓ إِ ۡهَل ٱَّل 
َ
  َٔلُوٓاْ أ
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami 
beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. (QS. An-Naḥl, 16: 43). 
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ۡمَثَُٰل نََۡضِبَُها لِلنذاِسۖ َوَما َيۡعقِلَُهآ إَِّلذ ٱلَۡعَٰلُِموَن  
َ
 َوتِلَۡك ٱۡۡل
Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada yang 
memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. (QS. Al-Ankabūt, 29: 43). 
 Semua ayat-ayat yang disebutkan ini dan juga beberapa ayat lain yang 
senada dengannya merupakan penjelas betapa pentingnya ilmu pengetahuan. 
Semua ilmu yang disebutkan tentunya untuk kebaikan setiap individu dan kepada 
semua masyarakat secara umum. Rasulullah saw. sebagai utusan akhir zaman, 
telah mempraktekkan kepada para sahabat proses pendidikan dengan baik. 
Kejayaan Rasul dan para sahabat didasari dengan ilmu pendidikan. Karena itu 
pendidikan mestilah menjadi perhatian yang prioritas dibanding yang lain agar 
amanah kekhalifahan itu bisa dijalankan dengan baik. Rasulullah saw. melakukan 
proses pendidikan dengan mengajarkan al-Kitab dan hikmah. Firman Allah Swt: 
م ِ ِ 
ُ
ِي َبَعَث ِِف ٱۡۡل ِيهِۡم َويَُعل ُِمُهُم ٱلِۡكَتََٰب َوٱۡۡلِۡكَمَة ُهَو ٱَّلذ َٰتِهِۦ َويَُزك  ِنُۡهۡم َيتۡلُواْ َعلَيۡهِۡم َءاَي ٔ َن رَُسوَّٗل م 
َِف َضَلَٰل  مُّبِۡي   
 ِإَون ََكنُواْ مِن َقبُۡل لَ
Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara 
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka 
dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya 
mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (QS. Al-Jumu’ah, 
62: 2). 
 Ad-Dimasyqi dalam kitabnya Tafsīr ibn Abdi as-Salām menuliskan 
komentar terkait dengan al-Kitāb dan al-Ḥikmah pada ayat di atas dengan: 
} اْلِكتحابح { القرآن أو اخلط ابلقلم ألنه شاع فيهم ملا أمروا بتقييد الشرع ابخلط أو معرفة اخلري 
ةح { السنة أو الهقه يف الدين أو الههم وا  التعاظ .والشر كما يعرف ابلكتاب } وحاَلِْْكمح
(Al-Kitāb) yaitu Alquran atau menulis dengan pena, karena masyhur pada mereka 
tentang hal yang diperintahkan untuk memperkokoh syariat dengan menulis atau 
mengenal kebaikan dan keburukan sebagaimana diberitahukan dengan al-Kitab. 
(al-Hikmah) yaitu Sunnah dan Fikih (pemahaman) tentang agama atau 
pemahaman dan nasehat bijak.146 
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 Berdasarkan keterangan yang disebutkan di atas ini, dapatlah dipahami 
dengan jelas bahwa pendidikan adalah hal yang terpenting dalam hidup ini. 
Pendidikan Islam dalam pembahasan ini adalah makna yang umum dibanding 
dengan sebutan ilmu-ilmu yang khusus yang disebutkan sebelumnya. Dalam 
lembaga pendidikan kampus, pendidikan Islam ini merupakan sebuah jurusan dan 
ilmu-ilmu yang dikandungnya banyak. Maka berbicara tentang hukum syariat 
dalam hal ini, sebagaimana setiap ilmu-ilmu yang dikandungnya sudah berdiri 
sendiri menjadi sebuah disiplin ilmu, maka hukumnya tetap mengikuti apa yang 
sudah ditetapkan dengan ilmu tertentu. Yang pasti, pendidikan Islam dengan 
makna pendidikan yang islami, adalah model pendidikan yang wajib dimiliki oleh 
sebuah kampus Islam.  
Tidak tepat, bilamana satu kampus itu terkenal dengan kampus Islam, 
namun ilmu-ilmu dan proses pembelajaran yang dilaksanakan tidak memiliki 
nilai-nilai Islam yang tinggi. Pendidikan yang sekuler dan liberal adalah model 
pendidikan yang tidak sejalan dengan pendidikan islami. Maka dalam hal ini, 
proses pendidikan islami adalah cara dan metode yang harus dikembangkan di 
setiap lembaga pendidikan yang ada. Bagaimana caranya? Sudah jelas 
jawabannya, proses pendidikan tersebut harus mengikuti cara-cara yang islami. 
Metode yang digunakan mengikuti cara yang dibuat oleh tokoh-tokoh yang tidak 
memisahkan antara ilmu dengan Allah Swt. 
 
E. Dakwah Islam  
Secara etimologis kata ad-da’wah diisytiqāq (diambil) dari kata ad-du’a 
yang berarti permintaan/tuntutan. Secara terminologis dakwah itu adalah ucapan 
yang merupakan ajakan kepada manusia untuk menetapkan kebenaran terhadap 
orang lain.147 Di dalam lembaga pendidikan kampus, dakwah itu sudah menjadi 
sebuah nama fakultas. Fakultas ini di UIN  SU misalnya, memiliki 4 program 
studi. Pertama, komunikasi dan penyiaran Islam. Kedua, bimbingan penyuluhan 
Islam. Ketiga, pengembangan masayarakat Islam. Keempat, Manajemen Dakwah. 
Semua ini tujuannya satu, mengajak masyarakat untuk melakukan dan memilih 
kebaikan yang sesuai dengan syariat yang dibawa oleh Nabi. 
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‘Ali al-Jurjāni, at-Ta’rīfāt, h. 55. 
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Berkaca kepada Nabi saw., pada awalnya dakwah beliau dimulai dengan 
secara sir (rahasia) baru kemudian secara jahar (terang-terangan). Mengajak 
orang kepada kebaikan (dakwah) merupakan amal yang sangat mulia di sisi Allah 
Swt. Ada beberapa ayat yang merupakan isyarat dalam Alquran untuk melakukan 
dakwah.: 
 اْلُمْسِلِميح وحمحْن أحْحسحُن ق حْواًل ِماْن دحعحا ِإىلح اَّللِا وحعحِملح صحاَِلًا وحقحالح إِنايِن ِمنح 
Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada 
Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang menyerah diri?" (QS. Fuṣṣilat, 41: 33). 
ةٞ يَۡدُعونَ  مذ
ُ
ْوَلَٰٓئَِك ُهُم  َوَۡلَُكن م ِنُكۡم أ
ُ
ٖۚ َوأ ُمُروَن بِٱلَۡمۡعُروِف َويَنَۡهۡوَن َعِن ٱلُۡمنَكرِ
ۡ
إََِل ٱِۡلرَۡيِ َويَأ
 ٱلُۡمۡفلُِحوَن  
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.  (QS. Āli ‘Imrān, 3: 104). 
 Ayat ini dijelaskan oleh ibn Jazī dalam tafsir yang ditulisnya at-Tashīl li 
‘Ulūm at-Tanzīl, dengan menyebutkan: 
ْلتحُكن مِ ْنُكْم أُماٌة { اآلية : دليل على ان األمر ابملعروف والنهي عن  املنكر واجب ، وقوله : } وح
منكم : دليل على أنه فرض كهاية ألن من للتبعيض ، وقيل : إهنا لبيان اجلنس ، وأن املعىن : كونوا 
 أمة . وتغيري املنكر يكون ابليد وابللسان وابلقلب ، على حسب األحوال .
(Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat...), merupakan dalil 
wajibnya untuk melakukan amar makrūf dan nahī munkar. Firman-Nya dengan 
menyebut (minkum), merupakan dalil untuk sebagian hukumnya fardu kifayah. 
Dikatakan: sesungguhnya kalimat itu hanya untuk menjelaskan jenis saja. 
Maknanya, jadilah kalian umat. Merubah kemungkaran itu bisa dengan tangan, 
lisan dan hati, sesuai dengan kapasitas masing-masing.148 
 
 Apa yang disebutkan di atas ini, merupakan tugas dari kaum Muslim 
sebagai umat Nabi saw. yang Allah sebutkan sebagai umat terbaik dari semua 
pengikut-pengikut Nabi yang diutus sebelum Rasulullah saw. firman-Nya: 
                                                 
148
Ibn Jazī,  at-Tashīl li ‘Ulūm at-Tanzīl (al-Maktabah asy-Syāmilah), h. 195. 
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َولَۡو َءاَمَن ُكنتُۡم َخرۡيَ أ
ِنُۡهُم ٱلُۡمۡؤمِنُوَن وَ  ذُهمٖۚ م  ا ل ۡهُل ٱلِۡكَتَِٰب لَََكَن َخرۡيٗ
َ
ۡكََثُُهُم ٱلَۡفَِٰسُقوَن  أ
َ
 أ
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara 
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik. (QS. Āli ‘Imrān, 3: 110). 
ۡحَسُنَۚ إِنذ َربذَك هُ 
َ
ۖ َوَجَِٰدلُۡهم بِٱلذِِت ِِهَ أ َسنَةِ ۡعلَُم ٱۡدُع إََِلَٰ َسبِيِل َرب َِك بِٱۡۡلِۡكَمةِ َوٱلَۡموِۡعَظةِ ٱۡۡلَ
َ
َو أ
ۡعلَُم بِٱلُۡمۡهتَِديَن  بَِمن َضلذ َعن 
َ
 َسبِيلِهِۦ َوُهَو أ
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. An-
Naḥl, 16: 125). 
نَسَٰ  يَۡطََٰن ََكَن لِۡۡلِ يَۡطََٰن يزََنُغ بَيۡنَُهۡمَۚ إِنذ ٱلشذ ۡحَسُنَۚ إِنذ ٱلشذ
َ
ْ ٱلذِِت ِِهَ أ ا َوقُل ل ِعِبَادِي َيُقولُوا ِن َعُدو ٗ
 مُّبِيٗنا  
Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan 
perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagi manusia. (QS. al-Isra’, 17: 53). 
ۡو َيَِۡشَٰ  َفُقوََّل 
َ
َذ ِٗنا لذَعلذُهۥ َيتََذكذُر أ ۥ قَۡوَّٗل    ََّلُ
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, 
mudah-mudahan ia ingat atau takut". (QS. Tāha, 20: 44). 
عۡ 
َ
َۚ ََنُۡن أ ي ِئََة ۡحَسُن ٱلسذ
َ
َيَِٰطِۡي ٱۡدَفۡع بِٱلذِِت ِِهَ أ ُعوذُ بَِك مِۡن َهَمَزَِٰت ٱلشذ
َ
ِ أ لَُم بَِما يَِصُفوَن َوقُل رذب 
وِن   ن ََيَُۡضُ
َ
ِ أ ُعوذُ بَِك رَب 
َ
 َوأ
Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami lebih mengetahui 
apa yang mereka sifatkan. Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung kepada 
Engkau dari bisikan-bisikan syaitan. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya 
Tuhanku, dari kedatangan mereka kepadaku". (QS. al-Mu’minūn, 23: 96-98). 
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ۡم َجنذُة ٱِۡلُۡلِ ٱلذِِت ُوِعَد ٱلُۡمتذُقوَنَۚ ََكنَۡت لَُهۡم 
َ
َٰلَِك َخرۡيٌ أ َذ
َ
ذُهۡم فِيَها َما يََشآُءوَن قُۡل أ َجَزاٗٓء َوَمِصرٗيا ل
َٰ َرب َِك َوۡعٗدا مذۡس  يَنَۚ ََكَن لََعَ   ُٔوَّٗل  َخَِٰلِ
Katakanlah: "Apa (azab) yang demikian itukah yang baik, atau surga yang kekal 
yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa?" Dia menjadi balasan 
dan tempat kembali bagi mereka?". Bagi mereka di dalam surga itu apa yang 
mereka kehendaki, sedang mereka kekal (di dalamnya). (Hal itu) adalah janji dari 
Tuhanmu yang patut dimohonkan (kepada-Nya). (QS. al-Furqān, 25: 15-16). 
 
 ْ نزَِل  ۞َوََّل تَُجَِٰدلُوٓا
ُ
ِٓي أ ِيَن َظلَُمواْ مِنُۡهۡمۖۡ َوقُولُوٓاْ َءاَمنذا بِٱَّلذ ۡحَسُن إَِّلذ ٱَّلذ
َ
ۡهَل ٱلِۡكَتَِٰب إَِّلذ بِٱلذِِت ِِهَ أ
َ
 أ
ۥ ُمۡسلُِموَن   ُۡكۡم ِإَوَلَُٰهنَا ِإَوَلَُٰهُكۡم َوَِٰحٞد َوََنُۡن ََّلُ ََ نزَِل إِ
ُ
ۡنَا َوأ ََ  إِ
Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan dengan cara yang 
paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan katakanlah: 
"Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang 
diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya 
kepada-Nya berserah diri". (QS. al-Ankabūt, 29: 46). 
ِۡكَرىَٰ تَنَفُع ٱلُۡمۡؤمِنَِۡي   ِۡر فَإِنذ ٱَّل   َوذَك 
Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat 
bagi orang-orang yang beriman. (QS. aż-Żariyāt, 51: 55). 
 Semua ayat-ayat yang disebutkan di atas ini mengisyaratkan betapa 
pentingnya dakwah dalam kehidupan ini khususnya dalam dunia pendidikan. 
Dakwah secara umum sudah dijelaskan bagaimana cara yang harus ditempuh. 
Cara-cara yang harus ditempuh dalam berdakwah ini mesti dikuasai dengan baik 
dan benar. Ayat-ayat yang menjelaskan dalam berdakwah harus dengan cara yang 
bijak, lembut dan penuh dengan nasehat sudah disebutkan di atas.  
Perlu dipahami, di dalam lembaga pendidikan yang ada, bukan berarti 
tidak ada kemunkaran yang terjadi di dalamnya. Setiap yang namanya 
kemunkaran, berdasarkan ayat yang disebutkan di atas, mesti harus ada upaya 
untuk merubahnya. Cara untuk merubahnya sesuai dengan kapasitas masing-
masing kedudukan. Dengan tangan (kedudukan) adalah langkah utama. Bilamana 
tidak bisa, barulah beralih dengan cara lisan (ucapan) dan selanjutnya alternatif 
terakhir yaitu tidak rida dengan kemungkaran yang ada.  
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Secara pasti, dimana ada kebaikan di sekelilingnya tentu ada yang tidak 
baik. Ini sudah menjadi hukum alam yang tidak bisa dibantah dengan argumentasi 
apapun. Dengan demikian, berbicara tentang hukum melakukan dakwah ini, sudah 
dijelaskan di atas dalam tafsir at-Tashīl, adalah kewajiban bersama sesuai dengan 
kapasitas masing-masing. Semua cara yang ditempuh itu adalah bagian dari 
wasiat untuk melakukan kebaikan dan anjuran untuk sabar dalam menghadapi 
segala macam problem dalam hidup. Firman Allah Swt.: 
َٰلَِحَِٰت وَ  ِيَن َءاَمنُواْ َوَعِملُواْ ٱلصذ َۡبِ  إَِّلذ ٱَّلذ ِ َوتََواَصۡواْ بِٱلصذ  تََواَصۡواْ بِٱۡۡلَق 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran. (QS. Al-‘Asr, 103: 3). 
 Sebagaimana disebutkan pada bagian awal pembahasan ini, bilamana 
dakwah yang dimaksudkan adalah jurusan dalam sebuah lembaga perguruan 
tinggi, maka di dalamnya terdiri dari beberapa disiplin ilmu yang ada. Hukum 
mempelajari ilmu-ilmu yang dicakupnya dibahas pada bahasan tertentu. Ilmu 
yang dikandungnya bisa masuk ke dalam ilmu agama, humaniora, alam dan 
sosial. Sedangkan tugas melakukan dakwah amar makrūf nahī  munkar sudah 
jelas disebutkan hukumnya. Adapun ilmu dakwah yang menjadi sebuah disiplin 
ilmu tersendiri, karena dakwah itu merupakan tugas wajib maka mempelajarinya 
juga dihukumi wajib. Sebagai orang yang bergelut dalam dunia pendidikan, 
mengetahui cara dalam berdakwah yang diatur dalam ilmu dakwah itu adalah 
fardu ain. Namun untuk mempelajarinya secara umum dihukumi fardu kifayah. 
 
F. Ekonomi Islam 
Salah satu Program Studi pada Fakultas Syariah adalah Program Studi 
Ekonomi Islam (EKI). Dalam penelitian ini dia dimasukkan ke dalam sebuah 
disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Pembahasan yang berkaitan dengan ekonomi ini 
diatur pada bagian ¼ dari pembahasan Fikih (ibada, mu’amalah, munakahat dan 
jinayat). Dari keempat bagian ini ia dibahas dalam bab mu’amalah.  
Secara etimologis, ekonomi berasal dari bahasa Yunani Kuno (Greek) 
yaitu oicos dan nomos yang berarti rumah dan aturan (mengatur aturan rumah 
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tangga).149 Menurut isitilah konvensional, sebagaimana dikutip oleh Guru Besar 
Idri dari Abdullah Zaki al-Kāf, ekonomi berarti aturan-aturan untuk 
menyelenggarakan kebutuhan hidup manusia dalam rumah tangga, baik dalam 
rumah tangga rakyat (volkshuishouding) maupun dalam rumah tangga Negara 
(staatshuishouding).150 Satu pendapat menyatakan, Ilmu ekonomi adalah suatu 
ilmu yang membahas usaha untuk mendapatkan dan mengatur harta, baik materiel 
maupun non-materiel dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup manusia baik 
secara individu maupun kolektif, yang menyangkut perolehan, pendistribusian 
ataupun penggunaan untuk memenuhi kebutuhan hidup.151 Ilmu ekonomi ini 
mengkaji semua hukum alam yang berkaitan dengan produksi ekonomi.152 
Senada dengan itu, ada juga pendapat yang menyatakan ekonomi ini sama 
maknanya dengan iqtiṣād. Menurut al-Ḥasani, kata iqtiṣād merupakan derivasi 
dari akar kata qaṣd, yang artinya equilibrium, atau the state of being even, equally 
balanced, or evenly in between.153 Mengikuti pengertian terminologis di atas, 
Ilmu Ekonomi adalah studi tentang perilaku orang dan masyarakat dalam memilih 
menggunakan sumber daya yang langka dan yang memiliki beberapa alternatif 
penggunaan, dalam rangka memproduksi berbagai komoditi untuk kemudian 
menyalurkannya – baik saat itu maupun di masa depan – kepada berbagai individu 
dan kelompok yang ada dalam suatu masyarakat.154 
Masalah ekonomi ini tentunya banyak perbedaan antara ekonomi Islam 
dengan yang non Islam. Dalam ekonomi non Islam, terjadinya pemenuhan 
kebutuhan harta tergantung pada perilaku masing-masing individu; mereka 
mungkin atau mungkin juga tidak memperhitungkan persyaratan-persyaratan 
masyarakat.155 Dalam Islam tidak demikian, semua diatur dengan baik dalam 
Alquran agar semua caranya menempuh cara-cara yang halal. Firman Allah Swt.: 
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Idri, Hadis Ekonomi Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi (Jakarta: Kencana, 2017 




Ibid., h. 38. 
152
Syāhid Muḥammad Baqir aṣ-Ṣadr, Islam and Schols of Ekonomics (Keuangan Ekonomi 
Islam Mengkaji Sistem Ekonomi Barat dengan Kerangka Pemikiran Sistem Ekonomi Islam),  terj. 
M. hashem (Jakarta: Pustaka Zahra, 2002 M), h. 148. 
153
Pokja: Arison Hendry dkk., Perbankan Syariah Perspektif Praktis (Jakarta: Muamalat 
Institute, 1999 M), h. 5-6. 
154
T. Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro  (Yogyakarta: kanisius (Anggota IKAPI, 
1992 M), h. 34. 
155
Hendry dkk., Perbankan, h. 7. 
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يَۡطَِٰنٖۚ إِنذُهۥ لَكُ  ۡرِض َحَلَٰٗٗل َطي ِٗبا َوََّل تَتذبُِعواْ ُخُطَوَِٰت ٱلشذ
َ
َها ٱنلذاُس َُكُواْ مِمذا ِِف ٱۡۡل يُّ
َ
ٞ مُّبٌِۡي  َيَٰٓأ  ۡم َعُدو 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-Baqarah, 2: 
168). 
Alquran menganjurkan bagaimana supaya setiap Muslim tidak lupa 
dengan urusan akhirat dan tetap perduli dengan urusan hidupnya di dunia ini. 
Islam menganjurkan jalan yang seimbang di antara dua konsepsi kehidupan yang 
berlawanan tersebut, yaitu dunia dan akhirat. Firman Allah Swt: 




ۖۡ َوأ َۡيَا ََّل تَنَس نَِصيبََك مَِن ٱدلُّ
َ ََّل َُيِبُّ ٱلُۡمۡفِسِديَن   ۡرِضۖ إِنذ ٱَّللذ
َ
 َوََّل َتبِۡ  ٱلَۡفَساَد ِِف ٱۡۡل
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. 
Al-Qaṣaṣ, 28: 77). 
 Al-Bagawī menjelaskan ayat ini dalam tafsirnya dengan ungkapan yang 
sangat indah: 
كح اَّللاُ الداارح اآلِخرحةح { اطلب فيما أعطاك هللا من األموال والنعمة واجلنة وهو أن  ا آَتح } وحابْ تحِغ ِفيمح
أنعم عليك وتنهقه يف رضا هللا تعاىل، } وحال ت حْنسح نحِصيبحكح ِمنح الدُّنْ يحا { قال تقوم بشكر هللا فيما 
جماهد، وابن زيد: ال ترتك أن تعمل يف الدنيا لآلخرة حىت تنجو من العذاب، ألن حقيقة نصيب 
اإلنسان من الدنيا أن يعمل لآلخرة. وقال السدي: ابلصدقة وصلة الرحم. وقال علي: ال تنس 
 .قوتك وشبابك وغناك أن تطلب هبا اآلخرةصحتك و 
(Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat), carilah yang Allah berikan kepadamu baik harta, nikmat dan 
surga. Pemberian itu jadikan sebagai sarana bersyukur kepada Allah dengan 
menginfakkannya penuh harapan rida dari Allah Swt. (dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi). Berkata Mujahid dan ibn 
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Zaid: janganlah tinggalkan amal dunia untuk akhirat, sampai engkau selamat dari 
azab, karena hakikat bagian manusia di dunia adalah beramal untuk akhirat. 
Berkata as-Sadi: dengan sedekah dan silaturraḥim. Berkata Ali: jangan lupakan 
sehatmu, kekuatamu, mudamu dan kayamu untuk mencari kebahagiaan akhirat 
dengannya.156 
Keterangan yang disebutkan oleh al-Bagawī ini sangat jelas. Sehubungan 
dengan itulah maka dalam hal urusan dunia kaum Muslim dianjurkan untuk terus 
bersungguh-sungguh dalam berusaha mencari hajat hidup. Hajat hidup ini akan 
teratur dengan pandainya mengatur perkonomian dengan benar. Berbarengan 
dengan kesungguhan itu, maka pengabdian kepada yang Maha Kuasa dalam hal 
ibadah senantiasa terus dipertahankan. Jangan sempat dengan sibuknya terhadap 
urusan dunia menjadi lalai mengerjakan perintah Allah dan Rasulullah. Terkait 
dengan ini telah Allah sebutkan di dalam Alquran untuk bisa menjadi renungan 
hidup. Anjuran meminta kebaikan di dunia dan di akhirat kelak nantinya ada 
dalam Firman Allah Swt: 
َۡيَا َحَسنَٗة َوِِف ٱٓأۡلِخَرةِ َحَسنَٗة َوقِنَا َعَذاَب   ٱنلذارِ   َومِنُۡهم مذن َيُقوُل َربذنَآ َءاتِنَا ِِف ٱدلُّ
Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka". 
(QS. Al-Baqarah, 2: 201). 




laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari 
mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan 
zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan 
menjadi goncang. (QS. An-Nūr, 24: 37). 
 Motivasu ekonomi sangat menentukan aktivitas dan hasil ekonomi itu 
sendiri. Maka dalam ajaran Islam, motivasi itu mestilah sejalan dengan maqāṣid 
asy-syarī’ah yang kemudian melahirkan beberapa asas-asas hukum ekonomi 
Islam. Idri menyebutkan beberapa asas yang harus diperhatikan dalam ekonomi. 
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Asas-asas yang dimaksudkan adalah asas tabād al-manafi’, asas pemerataan, asas 
‘an tarādin, asas keadilan, asas ‘adam al-garar, asas al-birr wa at-taqwa, dan 
asas musyārakah.157 Di dalam Alquran ada beberapa asas yang harus diperhatikan 
terkait dengan ekonomi, yaitu: 
Pertama, asas saling bekerja sama dengan tujuan untuk dapat saling 
memberikan manfaat menuju kesejahteraan bersama. Firman Allah: 
غۡ 
َ
ۡرِض ََيَۡسبُُهُم ٱۡۡلَاهُِل أ
َ
ٗبا ِِف ٱۡۡل ِ ََّل يَۡستَِطيُعوَن ََضۡ واْ ِِف َسبِيِل ٱَّللذ ۡحِۡصُ
ُ
ِيَن أ نِيَآَء مَِن لِلُۡفَقَرآءِ ٱَّلذ
ِف َتۡعرُِفُهم بِِسيَمَُٰهۡم ََّل يَۡس  َ بِهِۦ َعلِيٌم   َٔلُوَن ٱٱَلذَعفُّ  نلذاَس إِۡۡلَاٗفاۗ َوَما تُنفُِقواْ مِۡن َخرۡي  فَإِنذ ٱَّللذ
(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah; 
mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu menyangka mereka 
orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan 
melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak. Dan 
apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengatahui. (QS. Al-Baqarah, 2: 273). 
  
Kedua, asas pemerataan yang menyangkut prinsip keadilan dalam bidang 
ekonomi yang menghendaki agar harta tidak dimiliki oleh segelintir orang 
melainkan harus terdistribusikan di kalangan masyarakat, sebagaimana firman 
Allah Swt.: 
ََتًََّٰمَٰ َوٱ َۡ ۡهِل ٱلُۡقَرىَٰ فَلِلذهِ َولِلرذُسوِل َوَِّلِي ٱلُۡقۡرَبَٰ َوٱ
َ
َٰ رَُسوَِّلِۦ مِۡن أ ُ لََعَ فَآَء ٱَّللذ
َ
ٓ أ ا لَۡمَسَِٰكِۡي َوٱبِۡن مذ
َُٰكُم ٱلرذُسوُل فَُخُذوهُ وَ  ۡغنِيَآءِ مِنُكۡمَۚ َوَمآ َءاتَى
َ
بِيِل ََكۡ ََّل يَُكوَن ُدولََۢة َبۡۡيَ ٱۡۡل َُٰكۡم َعنُۡه ٱلسذ َهى ََ َما 
َ َشِديُد ٱلۡعَِقاِب   ۖۡ إِنذ ٱَّللذ َ ُقواْ ٱَّللذ َْۚ َوٱتذ  فَٱنتَُهوا
Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta 
benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk 
Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja 
di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. (QS. Al-Hasyr, 59: 7). 
 Ketiga, asas suka sama suka, yaitu setiap bentuk transaksi ekonomi antar 
individu atau kelompok harus berdasarkan pada suka sama suka dengan tidak 
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terjadi adanya paksaan, intimidasi, penipuan, tekanan dan sebagainya. Firman 
Allah Swt.: 
ن تَُكوَن تَِجََٰرةً َعن تَرَ 
َ









َ ََكَن بُِكۡم رَِحيٗما  م ِنُكۡمَۚ َوََّل َتۡقتُلُوٓاْ أ  َسُكۡمَۚ إِنذ ٱَّللذ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisā, 4: 29). 
Keempat, asas keadilan, yaitu segala bentuk aktivitas ekonomi dilakukan 
dengan cara yang adil. Firman Allah Swt.: 
حۡ 
َ
َتِيِم إَِّلذ بِٱلذِِت ِِهَ أ َۡ ۡوفُواْ ٱلَۡكيَۡل َوٱلِۡمزَياَن بِٱلۡقِۡسِطۖ ََّل َوََّل َتۡقَربُواْ َماَل ٱ
َ
ۚۥَ َوأ هُ ُشدذ
َ
َٰ َيبۡلَُ  أ َسُن َحِتذ
َْۚ َذَٰ  ۡوفُوا
َ
ِ أ ۖ َوبَِعۡهِد ٱَّللذ ۖۡ ِإَوذَا قُلۡتُۡم فَٱۡعِدلُواْ َولَۡو ََكَن ذَا قُۡرَبَٰ ۡفًسا إَِّلذ وُۡسَعَها ََ َُٰكم نَُكل ُِف  ى لُِكۡم َوصذ
 ُروَن  بِهِۦ لََعلذُكۡم تََذكذ 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang 
melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah 
kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. 
Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. (QS. Al-
An’ām, 6: 152). 
Kelima, asas adam al-garar, yaitu dalam setiap aktivitas dan transaksi 
ekonomi tidak boleh ada padanya tipu daya yang menyebabkan kerugian pihak-
pihak tertentu sehingga menimbulkan sikap ketidaksukaan. Allah berfirman: 
ي ِِبۖ وَ  لُواْ ٱِۡلَبِيَث بِٱلطذ َٰلَُهۡمۖۡ َوََّل تَتَبَدذ ۡمَو
َ
ََتًََّٰمَٰٓ أ َۡ ْ ٱ َٰلُِكۡمَۚ إِنذُهۥ ََكَن َوَءاتُوا ۡمَو
َ





 ُحوٗبا َكبرِٗيا  
Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan 
kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta 
mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan 
memakan) itu, adalah dosa yang besar. (QS. An-Nisā, 4: 2). 
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Keenam, asas al-bir wa at-taqwā, yaitu semua trasaksi ekonomi dilakukan 
dalam rangka untuk melakukan kebajikan dan ketaqwaan kepada Allah dan bukan 
sebaliknya. Firman Allah Swt.: 
ۡهَر ٱۡۡلََراَم َوََّل ٱلَۡهۡدَي َوََّل ٱلَۡقَلَٰٓ  ِ َوََّل ٱلشذ ْ َشَعَٰٓئَِر ٱَّللذ ْ ََّل ُُتِلُّوا ِيَن َءاَمنُوا َها ٱَّلذ يُّ
َ
َِۡي َيَٰٓأ ئَِد َوََّلٓ َءآم 
َۚ ِإَوذَ  َٰنٗا ب ِهِۡم َورِۡضَو َْۚ َوََّل ََيۡرَِمنذُكۡم َشنَ ٱِۡلَيَۡت ٱۡۡلََراَم يَبۡتَُغوَن فَۡضٗٗل م ِن رذ  َٔاُن قَۡوٍم ا َحلَلۡتُۡم فَٱۡصَطاُدوا
ۖۡ َوََّل َتَعاَونُواْ لََعَ  ِ َوٱَلذۡقَوىَٰ  ٱلَِۡب 
ْ لََعَ َْۘ َوَتَعاَونُوا ن َتۡعتَُدوا
َ
وُكۡم َعِن ٱلَۡمۡسِجِد ٱۡۡلََراِم أ ن َصدُّ
َ
ثِۡم أ  ٱۡۡلِ
 َ ۖۡ إِنذ ٱَّللذ َ ُقواْ ٱَّللذ   َشِديُد ٱلۡعَِقاِب  َوٱلُۡعۡدَوَِٰنٖۚ َوٱتذ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan 
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan 
ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (QS. Al-Māidah, 5: 2). 
Ketujuh, musyarakah, yaitu segala bentuk kerjasama ekonomi harus 
memberikan manfaat kepada banyak pihak sehingga dalam kepemilikan terhadap 
harta, terdapat hak orang lain yang juga harus diberikan. Firman Allah Swt.: 
َٰلَِك ُُمِۡسنِۡيَ  ُهۡم ََكنُواْ َقبَۡل َذ َذ َُٰهۡم َربُُّهۡمَۚ إِ َٰت  َوُعيُوٍن َءاِخِذيَن َمآ َءاتَى  ََكنُواْ قَلِيٗٗل إِنذ ٱلُۡمتذقَِۡي ِِف َجنذ
 ٞ َٰلِهِۡم َحق  ۡمَو
َ
ۡسَحارِ ُهۡم يَۡستَۡغفُِروَن َوِِفٓ أ
َ
ِۡل َما َيۡهَجُعوَن َوبِٱۡۡل َذ َِن ٱ آئِِل َوٱلَۡمۡحُروِم  م   ل ِلسذ
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman (surga) 
dan mata air-mata air, sambil menerima segala pemberian Rabb mereka. 
Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat 
kebaikan. Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam. Dan selalu 
memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar. Dan pada harta-harta mereka 
ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian. (QS. Aż-Żariyāt, 51: 15-19). 
 
 Ayat-ayat yang disebutkan di atas mengisyaratkan betapa pentingnya ilmu 
ekonomi dalam Islam. Asas-asas ini bilamana terlaksana dengan baik, tentunya 
perekonomian akan membuahkan kejayaan untuk bersama. Dalam rumah tangga, 
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masyarakat serta bangsa dan Negara ini akan menghasilkan perekonomian yang 
merata. Karena ilmu ekonomi ini mengatur siklus kehidupan keuangan dan 
kebutuhan hidup dengan baik, maka ilmu ini dihukumi wajib untuk dipelajari 
sesuai dengan hajat masing-masing. Namun secara umum, mempelajari ilmu ini 
fardu kifayah.  
 Ilmu ini ilmu yang dibutuhkan dalam kehidupan berumah tangga, 
berbangsa dan bertanah air. Maka dalam hal negara, bilamana perekonomian 
dikuasai oleh orang yang tidak paham dengan agama, pada akhirnya ekonomi 
umat akan mengarah kepada ekonimi yang sekuler. Itulah yang terjadi dalam 
masalah ekonomi di negeri ini. Karena itu, di lembaga-lembaga perguruan 
tingggi, mestilah ilmu ekonomi ini diajarkan dengan baik agar ekonomi umat ke 
depan sesuai dengan ekonomi syariah. Ekonomi yang sejalan dengan syariat yang 























PEMBAHASAN TAFSIR TEMATIK 
AYAT-AYAT ALQURAN  
TERKAIT ILMU HUMANIORA 
Rumpun ilmu humaniora merupakan rumpun ilmu pengetahuan yang 
mengkaji dan mendalami nilai kemanusiaan dan pemikiran manusia, antara lain 
filsafat, ilmu logika, matematika, ilmu sejarah, ilmu sastra dan ilmu seni. Di 
dalam dunia Pendidikan Islam, dikotomi ilmu tidak ada. Semua ilmu pada 
hakikatnya datang dari Allah Swt. Apakah ilmu itu ilmu yang sifatnya umum 
ataupun agama, semuanya secara aqidah ahlussunnah waljamāah merupakan 
anugerah dari yang Maha Kuasa. Karena itu, ilmu-ilmu yang disebutkan pada 
rumpun ilmu yang dibahas ini termasuk ilmu yang diisyaratkan oleh Allah Swt. 
Sebagai sarjana Muslim, menampilkan isyarat yang disebut dalam al-Kitab adalah 
tugas utama dalam pendidikan. Untuk lebih jelasnya, penulis akan membahas 
ilmu-ilmu yang disebutkan tersebut dan membahas sebagian ayat-ayat yang 
menjadi sumber isyarat yang dimaksudkan. 
A. Filsafat 
Filsafat merupakan bagian dari rumpun ilmu humaniora. Sementara pada 
rumpun ilmu agama, cabang ilmu yang disebutkan adalah filsafat dan pemikiran 
Islam. Pada pembahasan ini filsafat tidak dikupas secara luas lagi, karena pada 
saat membahas rumpun ilmu agama, filsafat dan pemikirn Islam sudah dibahas di 
dalamnya. Secara luas pembahasan filsafat sudah dikupas dengan beberapa ayat-
ayat yang mengisyaratkannya. Dikarenakan penelitian ini sifatnya membuka 
isyarat ilmu yang dikandung dalam ayat, maka pembahasan yang sama dan ayat-
ayat sama tidak diulang lagi pada bab ini. Pada intinya ilmu filsafa dibutuhkan 
dalam segala bidang ilmu yang dibahas. Ilmu filsafat itu merupakan sarana untuk 
mengkupas lebih dalam sebuah kajian sampai ke pada hakikatnya.  
Sekilas tentang ilmu filsafat ini, bilamana dilihat matrik yang dibuat oleh 
Ahmad Tafsir, ilmu ini merupakan sebuah jenis pengetahuan ilmu, objeknya 
abstrak logis, cara memperolehnya dengan berpikir logis, potensi yang digunakan 
akal dan ukuran kebenarannya kelogisan argumen.158 Ilmu ini beda dengan jenis 
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ilmu yang lain. Sains misalnya, objeknya adalah empiris, cara memperolehnya 
riset, potensi yang digunakan akal dan indera dan ukuran kebenaran yang 
digunakan logis dan empiris. Adapun ilmu mistik, objeknya abstrak supra logis, 
cara memperolehnya latihan meyakini, potensi yang digunakan hati/rasa dan 
ukuran kebenarannya keyakinan/pengalaman batin.159  
Berdasarkan keterangan yang disebutkan, aplikasi ilmu ini hadir dalam 
setiap membahas ilmu apa saja. Filsafat ini mengandung banyak teori yang 
dipergunakan untuk mempertanggungjawabkan secara logis walau tidak dapat 
dibuktikan secara empiris. Tanpa mengenal dan menganggap penting ilmu filsafat 
ini, seolah pembahasan dalam kajian apapun akan kurang sempurna 
pembahasannya. Dengan demikian, ilmu ini dihukumi wajib kifayah untuk satu 
desa.  
B. Ilmu Logika 
Ilmu logika merupakan langkah pertama untuk berfilsafat. Perkataan 
logika berasal dari perkataan logos bahasa Yunani yang berarti kata atau pikiran 
yang benar.160 Bila ditinjau dari segi etimologisnya saja, ilmu logika berarti ilmu 
berkata benar atau ilmu berpikir benar. Dalam bahasa Arab ia dinamakan dengan 
ilmu mantiq yang berarti ilmu bertutur kata. 
Ilmu manṭiq atau logika ini secara terminologis terdiri dari beberapa 
pengertian. Pertama, ilmu tentang undang-undang berpikir. Kedua, ilmu untuk 
mencari dalil. Ketiga, ilmu untuk menggerakkan fikiran kepada jalan yang lurus 
dalam memperoleh sesuatu kebenaran. Keempat, ilmu yang membahas tentang 
undang-undang yang umum untuk fikiran. Kelima, alat yang merupakan undang-
undang dan bila undang-undang ini diperoleh dan diperhatikan, maka hati nurani 
manusia pasti dapat terhindar dari fikiran-fikiran yang salah.161 
Berdasarkan defenisi yang disebutkan di atas, yang lebih jāmik dan māni’ 
adalah defenisi kelima, yaitu alat yang merupakan undang-undang dan bila 
undang-undang ini diperoleh dan diperhatikan, maka hati nurani manusia pasti 
dapat terhindar dari fikiran-fikiran yang salah. Di dalam ilmu ini diatur beberapa 




Bakry, Filsafa, h. 18. 
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landasan yang menjadi undang-undang dalam berpikir. Ada muqaddimah sugara, 
muqaddimah kubra, dan dari kedua ini (premis mayor dan premis minor) lahirlah 
kesimpulan dengan istilah lain namanya natījah/konklusi. Dengan demikian, 
tujuan dari ilmu ini adalah untuk membahas segala keadaan tentang sesuatu 
persoalan dengan syarat-syarat yang sudah ditentukan. Jika syarat-syarat itu tidak 
dapat dipenuhi, maka kesimpulan yang disampaikan akan bertentangan dengan 
akal sehat.162 
Ilmu ini hadir untuk membahas tentang fikiran-fikiran dan mencari dalil 
untuk menghasilkan ilmu pengetahuan. Dalam Islam dianjurkan mempelajari 
ilmu. Belajar ilmu tidak akan dapat berjalan tantap didasari dengan cara berpikir 
yang baik dan benar. Karena itu, ilmu ini dalam Islam sangat dianjurkan 
dipelajari. Sebelumnya telah disebutkan ilmu Filsafat. Dalam praktek ilmu 
filsafat, bila tidak didasari dengan ilmu mantiq yang benar, maka buah pemikiran 
yang dihasilkan akan melahirkan kekacauan. Bila dilacak di dalam Alquran, Allah 
berulang kali berfirman untuk mengarahkan manusia agar berpikir. Ayat-ayat 
tersebut secara tidak langsung menganjurkan kepada manusia untuk mempelajari 
ilmu logika/Mantiq. Dengan demikian, ayat-ayat yang berhubungan dengan ilmu 
ini sama dengan ayat yang disebutkan dalam pembahasa ilmu Filsafat. Agar lebih 
jelas, di antara ayat-ayat yang disebutkan: 
ِ ٱثلذَمَرَِٰت َجَعَل فِيَها َزوَۡجۡۡيِ ٱثۡنَ 
نَۡهَٰٗراۖۡ َومِن ُك 
َ
ۡرَض وََجَعَل فِيَها َرَوَِِٰسَ َون
َ
ِي َمدذ ٱۡۡل ۖ ُيۡغِِش َوُهَو ٱَّلذ ۡۡيِ
ُروَن   َٰلَِك ٓأَلَيَٰت  ل َِقۡوم  َيتََفكذ َۚ إِنذ ِِف َذ َۡل ٱنلذَهاَر َذ  ٱ
Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung 
dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan 
berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan. (QS. Ar-Ra’d, 13: 3). 
 
 Ibn ‘Ajībah memberikan komentar tentang ayat ini dalam kitabnya al-
Baḥr al-Madīd dengan menyatakan:  





}لقوم يتهكرون { فيها؛ فإن وجودها وختصيصها يف هذا الشكل العجيب ، دليل على وجود صانع 
 حكيم ، دبر أمرها ، وهيأ أسباهبا .
)Bagi kaum yang memikirkan) pada ciptaan Allah. Maka sungguh menjadikan 
dan menentukannya pada hal yang sangat sulit dan luar biasa ini merupakan bukti 
adanya pencipta yang Maha Bijaksana, mesti direnungkan semua ciptaan tersebut 
dan membuka sebab-sebabnya.163 
 Sementara al-Khāzin menjelas dalam tafsirnya Lubāb at-Ta’wīl fi Ma’āni 
at-Tanzīl terkait dengan ayat yang dimaksudkan ini: 
} لقوم يتهكرون { يعين فيستدلون ابلصنعة على الصانع ، وابلسبب على املسبب ، والهكر هو 
ة مطرقة للعلم إىل املعلوم ، تصرف القلب يف طلب األشياء ، وقال صاحب املهردات : الهكر قو 
والتهكر جراين تلك القوة حبسب نظر العقل ، وذلك لإلنسان دون اَليوان ، وال يقال إال فيما 
إذ كان هللا « تهكروا يف آالء هللا وال تهكروا يف هللا » ميكن أن ُيصل له صورة يف القلب وهلذا روي 
ر مقلوب عن الهرك ألنه يستعمل يف طلب منزهلا أن يوصف بصورة . و قال بعض األدابء : الهك
 املعاين ، وهو فرك األمور وحبثها طلبًا للوصول اىل حقيقتها .
(Bagi kaum yang memikirkan) artinya menjadi sebuah dalil terhadap ciptaan itu 
ada penciptanya, dengan sebab pasti ada yang menjadikan sebabnya. Pikir itu 
adalah mempergunakan hati untuk mencari segala sesuatu. Berkata pengarang al-
Mufradat: pikir adalah kekuatan yang mengetuk untuk mengetahui terhadap 
segala yang layak diketahui. Proses pikir itu adalah menjalankan kekuatan itu 
sesuai dengan analisa akal. Semua itu hanya dimiliki manusia tidak hewan 
lainnya. Tidak boleh dikatakan terhadap segala sesuatu mungkin untuk 
membuahkan bentuknya di dalam hati. Terkait hal ini diriwayatkan: “pikirkanlah 
segala ciptaan Allah dan jangan pikiran tentang Allah” karena Allah tidak bisa 
disifatkan dengan bentuk. Berkata ahli sastra: al-fikr ditukar dari kata al-firk 
karena sesungguhnya ia digunakan untuk mencari beberapa arti. Dia adalah 
menggacak segala perkara dan membahasnya agar sampai kepada hakikat yang 
sesungguhnya.164 
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Ibn Ajībah, al-Baḥr, juz. 3, h. 148. 
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Alāuddīn ‘Ali ibn Muḥammad ibn Ibrāhim ibn Umar asy-Syahīmi Abu al-Abbās (w. 
741), Lubāb at-Ta’wīl fi Ma’āni at-Tanzīl (al-Maktabah asy-Syāmilah), juz. 4, h. 67. 
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 Apa yang disebutkan ini menunjukkan betapa pentingnya memikirkan 
segala ciptaan Allah secara mendalam dan sampai kepada hakikat yang 
mendalam. Supaya dapat mentadabburi semua ciptaan Allah mestilah dengan 
mengetahui cara berpikir yang benar dalam Islam. Mengetahui mana yang pantas 
untuk dinisbahkan kepada Allah dan mana yang tidak. Ilmu Mantiq lahir dengan 
beberapa kaidah dalam berpikir agar tidak salah mengambil kesimpulan terhadap 
apapun. Baik terhadap Pencipta atau kepada segala yang diciptakan-Nya. Dengan 
demikian, ilmu mantiq ini wajib untuk dipelajari oleh orang yang mukallaf, 
terlebih kepada yang akan membahas Alquran dan Sunnah Nabi saw. 
 Pentingnya ilmu ini sama dengan pentingnya ilmu nahw. Ilmu logika lahir 
untuk menjaga pikir agar tidak terjadi kesalahan. Sementara ilmu nahwu lahir 
untuk menjaga lisan agar tidak tersalah dalam mengucapkan kalimat. Salah dalam 
menuturkan baris kata, maka akan terjadi perpalingan makna yang sangat jauh. 
Ayat Alquran dan Hadis bisa lari maknanya dari yang sesungguhnya. Begitu juga 
dengan ilmu logika ini. Bilamana salah dalam membuat dasar berpikir, maka 
kesimpulan yang dihasilkan juga akan melahirkan kesalahan yang berbahaya. 
Begitulah pentingnya ilmu ini untuk dipahami oleh kaum Muslim khususnya 
sarjana-sarjana Muslim. Dengan demikian, ilmu ini wajib dipelajari oleh setiap 
orang yang mendalami kajian Alquran dan Sunnah. Bagi sarjana-sarjana Muslim, 
mempelajari ilmu ini hukumnya fardu ain. Tidak mungkin ilmu yang disampaikan 
dapat dikatakan benar, bilamana dalam susunan pikirannya sudah terjadi 
kesalahan yang fatal. 
 
C. Ilmu Matematika 
Kontribusi Islam yang paling utama dalam bidang aritmatika adalah 
pengenalan sistem bilangan India, menggunakan sembilan angka Arab dengan 
titik sebagai angka nol.165 Kitab pertama mengenai sistem bilangan ini ditulis oleh 
Muhammad ibn Musa al-Khawārizmi (w. 210 H/875 M), yang hanya terdapat 
dalam beberapa edisi bahasa Latin. Penemuan yang sangat penting kemudia 
berkembang, khususnya oleh Abu al-Hasan al-Uqlidisi dengan karyanya Kitāb al-
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Ahmad Y. Hasan dan Donald R. Hill, Islamic Technology: an Ilustrated History 
(Teknologi dalam Sejarah Islam) , terjm. Yuliani Liputo (Bandung: Mizan, 1993 M), h. 53. 
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Fuṣūl fi al-Ḥisāb al-Hindi (Kitab tentang Bagian-bagian dari Aritmatika India) 
yang disusun di Damaskus pada tahun 341 H/952-953 M.166  
Didorong dan dirangsang oleh studi Alquran, kaum Muslim memulai 
pengembangan ilmu matematika dengan pengetahuan tentang bilangan (‘ilmu a-
‘adad) dan ilmu hitung (ilm al-ḥisāb). Ilmu-ilmu ini menduduki tempat istimewa 
dalam ilmu pengatahuan Islam. Sumber kajian-kajian matematika, sebagaimana 
sumber ilmu pengetahuan lainnya dalam Islam, adalah konsep Tauhid, yaitu 
keesaan Allah. Kecintaan kaum Muslim kepada matematika langsung terkait 
dengan bilangan pokok dalam keimanan mereka, yakni Tuhan yang Satu 
(Tauhid).167 
Sebagaimana dikutip oleh Mulyadi Kartanegara dari al-Kindi, matematika 
adalah bidang ilmu yang harus dikuasai oleh seseorang yang hendak mempelajari 
filsafat. Ia adalah semacam ilmu alat – selain logika – untuk memahami filsafat.168 
Sebelumnya telah disebutkan bahwa filsafat merupakan alat dalam membahas 
segala permasalahan ilmu. Agar ilmu filsafat seseorang itu benar, mesti 
memahami dengan baik ilmu logika. Tanpa ilmu logika, tentu filsafat seseorang 
akan mengalami kekeliruan. Sebagaimana dalam berfilsafat dibutuhkan ilmu 
logika, maka posisi ilmu matematika dalam berfilsafat hampir sama dengan ilmu 
logika. Ini menunjukkan betapa pentingnya ilmu matematika dalam kehidupan ini 
khususnya dalam dunia Pendidikan. 
Ilmu Matematika dalam Islam merupakan ilmu yang sangat penting dan 
dia merupakan ilmu yang istimewa. Ilmu ini dibutuhkan dalam segala bidang. 
Tanpa memahami ilmu ini akan banyak syariat Islam yang tidak bisa 
terselesaikan. Ilmu faraid misalnya, yaitu ilmu yang digunakan untuk membagi 
harta peninggalan dari seseorang yang telah meninggal dunia. Ada bagian-bagian 
yang telah ditetapkan dalam Alquran, seperti 1/2, 1/3, ¼, 1/6, 1/8, dan 2/3. Untuk 
memahami bagaimana cara pembagian harta dengan menggunakan bilangan ini 
tentunya dengan menggunakan Ilmu Matematika.  




Afzalurrahman, Quranic Sciences (Ensilopediana Ilmu dalam Alquran ) terj. Taufik 
Rahman (Jakarta: PT Mizan Pustaka, 2007 M), h. 111. 
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Mulyadi Kartanegara, Integarasi Ilmu Sebuah Rekonstruksi Holistik  (Bandung: PT 
Mizan Pustaka, 2005 M), h. 87. 
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Permasalahan yang lain dalam Islam, penghitungan waktu dalam kajian 
ilmu falak. Alat yang digunakan untuk menentukan waktu, dan mengukur arah 
kiblat salah satunya dengan menggunakan rub’u al-mujayyib.169 Alat ini 
menggunakan beberapa garis-gari yang berisikan angka-angka. Bilamana tidak 
memahami ilmu matematika maka tentu tidak akan dapat mengetahui jadwal 
waktu salat, arah kiblat dari tempat-tempat ibadah dan lain-lain. 
Ilmu matematika pada hakikatnya merupakan studi tentang pengukuran 
dan ilmu ini merupakan bidang kedua setelah metafisika. Ibnu Khaldūn 
sebagaimana dikutip Kartanegara, membagi ilmu matematika itu kedalam empat 
subdivisi. Pertama, geometri, yaitu cabang matematika yang mengkaji tentang 
kuantitas (pengukuran-pengukuran) secara umum, yang bisa bersifat terputus 
(discontinuous) karena terdiri dari angka-angka, atau berkesinambungan, seperti 
figur-figur geometris. Mereka bisa bersifat satu dimensi, seperti garis, atau tiga 
dimensi, seperti pada benda-benda padat matematis (mathematical solid). Kedua, 
aritmatika, yaitu cabang matematika yang mempelajari sifat-sifat esensial dan 
aksidental dari jumlah yang terputus, yang disebut bilangan (number). Ketiga, 
musik, yakni cabang matematika yang mempelajari proporsi suara dan bentuk-
bentuk (modus)-nya, dan pengkuruan-pengukuran numerik mereka. Hasilnya 
adalah pengetahuan tentang melodi –melodi musik. Keempat, astronomi, yaitu 
cabang matematika yang menetapkan bentuk-bentuk bola langit, menentukan 
posisi dan  jumlah dari setiap planet dan bintang tetap, dan memungkinkan kita 
untuk mempelajari hal-hal tersebut dari gerak-gerak samawi yang bisa kita lihat 
dari benda-benda langit sferik, presisi mereka, dan resesinya.170 Pembahasan lebih 
dalam tentang ilmu astronomi, ilmu musik dibahas pada bagian tersendiri.  
Banyak ayat dalam Alquran yang berbicara tentang angka-angka dan 
sebutan menghitung. Semua ayat yang disebutkan ada yang menggunakan kata  
hitungan dan ada ayat-ayat yang menyebut angka secara langsung. Dari situ, dapat 
dipahami bahwa ayat-ayat yang berisikan bilangan itu mengandung makna dan 
                                                 
169
Alat yang dimaksudkan ini dengan bentuk seperempat dari potongan papan yang dibuat 
bulat. Seperempatnya itu dibuat dengan penuh garis -garis yang penuh dengan ukuran-ukuran 
darjah. Untuk menggunakan ini mesti dengan ilmu matematika. Bila tidak bisa matematika, maka 
penggunaan alat ini untuk menentukan waktu salat lima waktu akan terkendala. Menggunakan alat 
yang canggih belakangan ini dengan kalkulator juga butuh ilmu matematika. 
170
Kartanegara, Integras, h. 87-88. 
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isyarat betapa pentingnya ilmu matematik dalam Islam. Ayat-ayat yang 
dimaksudkan adalah: 




َٰٓ َءاذَانِهِۡم ِِف ٱلَۡكۡهِف ِسنَِۡي َعَدٗدا ثُمذ َبَعثَۡنَُٰهۡم نِلَۡعلََم أ بۡنَا لََعَ َمٗدا  فَََضَ
َ
 َما َِلِثُوٓاْ أ
Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu, Kemudian Kami 
bangunkan mereka, agar Kami mengetahui manakah di antara kedua golongan itu] 
yang lebih tepat dalam menghitung berapa lama mereka tinggal (dalam gua itu). 
(QS. Al-Kahfi, 18: 11-12). 
 Kalimat ‘adadā yang disebutkan dalam ayat ini artinya adalah masa yang 
panjang.171 Al-Bagawī menambahkan keterangan ayat ini di dalam tafsirnya 
dengan menyebutkan: 
ذكره يدل على الكثرة فإن القليل ال يعد كر العدد على سبيل التأكيد وقيل:أَّنناهم سني معدودة وذ 
 يف العادة
Artinya, kami tidurkan mereka beberapa tahun yang berbilang. Penyebutan 
bilangan tersebut atas jalan penekanan makna. Dan dikatakan: penyebutan 
bilangan itu karena banyaknya. Maka sungguh yang sedikit itu tidak dihitung 
secara adat.172 
 Bilangan yang disebutkan pada ayat di atas, sebagaimana disebutkan oleh 
al-Bagawi menunjukkan masa yang dilalui oleh asḥāb al-kahfi di dalam gua 
bersembunyi. Hubungannya dengan penelitian ini, Allah di dalam ayat ini 
menyebutkan bilangan. Sudah diketahui bahwa bilangan yang banyak itu dari 
angka satu, dua dan seterusnya adalah bagian dari objek kajian matematika. 
Dengan demikian, ayat ini telah menyimpan isyarat adanya ilmu matematika ini 
sebagai ilmu yang dihajati oleh manusia. Ilmu ini tidak bisa lepas dalam 
kehidupan manusia. Di dalam ayat-ayat yang lain juga banyak disebutkan oleh 
Allah yang masih berhubungan bilangan dalam bentuk sebutan hari demi hari, 
firman tersebut adalah: 
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Abd al-Muḥsin, at-Muyassar, h. Juz. 5, h. 116. 
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Al-Bagawī, Ma’ālim, juz. 5, h. 155. 
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ْ أ ۡعلَُم بَِما َِلِثۡتُۡم فَٱۡبَعثُوٓا
َ




َدُكم بَِورِقُِكۡم َهَِٰذهِۦٓ إََِل ٱلَۡمِدينَةِ فَلۡيَنُظۡر ن
َحًدا  
َ
ۡف َوََّل يُۡشعَِرنذ بُِكۡم أ َتَلَطذ َۡ ِنُۡه َو تُِكم بِرِۡزق  م 
ۡ
 فَلۡيَأ
Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya di antara 
mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara mereka: Sudah berapa lamakah 
kamu berada (disini?)". Mereka menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau 
setengah hari". Berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa 
lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk 
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat 
manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa makanan itu 
untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan janganlah sekali-kali 
menceritakan halmu kepada seorangpun. (QS. Al-Kahfi, 18: 19). 
 
 Selain dari ayat yang disebutkan di atas ini, secara langsung dalam ayat 
yang lain Allah menyebutkan angka yang dibahas dalam ilmu matematika: 
ابُِعُهۡم ََكۡبُ  َٰثَةٞ رذ ُهۡم َويَُقولُوَن ََخَۡسةٞ َسادُِسُهۡم ََكۡبُُهۡم رََۡجَۢا بِٱلَۡغيِۡبۖ َويَُقولُوَن َسبَۡعةٞ َسيَُقولُوَن ثََل
ۗ فََٗل ُتَمارِ فِيهِۡم إَِّلذ مِ  قَلِيٞل
تِهِم مذا َيۡعلَُمُهۡم إَِّلذ ۡعلَُم بِعِدذ
َ
ٓ أ ب ِ َراٗٓء َظَٰهِٗرا َوََّل َوثَامِنُُهۡم ََكۡبُُهۡمَۚ قُل رذ
َحٗدا  تَۡستَۡفِت فِي
َ
ِنُۡهۡم أ  هِم م 
Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga orang yang 
keempat adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: "(jumlah mereka) adalah 
lima orang yang keenam adalah anjing nya", sebagai terkaan terhadap barang 
yang gaib; dan (yang lain lagi) mengatakan: "(jumlah mereka) tujuh orang, yang 
ke delapan adalah anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahui jumlah 
mereka; tidak ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit". 
Karena itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali 
pertengkaran lahir saja dan jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-
pemuda itu) kepada seorangpun di antara mereka. (QS. Al-Kahfi, 18: 22). 
 
 Ayat yang disebutkan di atas ini dengan secara langsung menyebutkan 
bilangan angka empat, lima, enam, tujuh dan delapan. Bahkan pada kalimat 
selanjutnya Allah menyebutkan bilangan tersebut tidak diketahui secara pasti. 
Artinya apa? Kandungan ayat ini juga menjelaskan hitungan-hitungan yang 
dikandung dalam ilmu matematika. Dengan demikian, secara tidak langsung atau 
menjadi sebuah isyarat, bahwa ilmu matematika itu sangat dibutuhkan dalam 
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kehidupan ini. Di dalam ayat lain yang berhubungan dengan sebutan bilangan dan 
sejenisnya Allah firmankan: 
ۡو َبۡعَض يَۡوم  فَۡس 
َ
ۡرِض َعَدَد ِسنَِۡي قَالُواْ َِلِثۡنَا يَوًۡما أ
َ
ِثۡتُۡم َقََٰل َكۡم َِلِثۡتُۡم ِِف ٱۡۡل
ََٰل إِن ِلذ ِيَن َق  َِٔل ٱلَۡعآد 
نذُكۡم ُكنتُۡم َتۡعلَُموَن  
َ
ۖۡ لذۡو ن  إَِّلذ قَلِيٗٗل
Allah bertanya: "Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?" Mereka 
menjawab: "Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, maka tanyakanlah 
kepada orang-orang yang menghitung". Allah berfirman: "Kamu tidak tinggal (di 
bumi) melainkan sebentar saja, kalau kamu sesungguhnya mengetahui". (QS. Al-
Mu’minūn, 23: 112-114). 
نَسََٰن لََظلُومٞ َكفذ  ِ ََّل ُُتُۡصوَهاۗٓ إِنذ ٱۡۡلِ واْ نِۡعَمَت ٱَّللذ َۚ ِإَون َتُعدُّ َۡلُُموهُ
َ
ِ َما َسأ
َُٰكم م ِن ُك   ارٞ  َوَءاتَى
Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu 
mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat 
mengingkari (nikmat Allah). (QS. Ibrāhim, 14: 34). 
َ لََغُفورٞ رذِحيٞم   ِ ََّل ُُتُۡصوَهاۗٓ إِنذ ٱَّللذ واْ نِۡعَمَة ٱَّللذ  ِإَون َتُعدُّ
Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat 
menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (QS. An-Naāl, 16: 18). 
 Penggunaan angka hitungan juga digunakan dalam bentuk-bentuk 
peribadatan, seperti: 
 ٓ َر فََٗل خذ
َ
َل ِِف يَوَۡمۡۡيِ فََٗلٓ إِثَۡم َعلَيۡهِ َوَمن تَأ ٖۚ َفَمن َتَعجذ ۡعُدوَدَٰت  يذام  مذ
َ
َ ِِفٓ ن ْ ٱَّللذ  إِثَۡم َعلَيۡهِۖ ۞َوٱذُۡكُروا
 ِۗ ََقَٰ وَن   لَِمِن ٱتذ ۡهِ ُُتَۡۡشُ
ََ نذُكۡم إِ
َ
َ َوٱۡعلَُموٓاْ ن ُقواْ ٱَّللذ  َوٱتذ
Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang. 
Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada 
dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin menangguhkan (keberangkatannya dari 
dua hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya, bagi orang yang bertakwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah, bahwa kamu akan dikumpulkan 






 Hitungan yang berhubungan dengan perceraian juga disebut Allah dalam 
Alquran:  
ٰٓـَ ِي لَۡم  ۡشُهر  َوٱلذ
َ









ا  ٱۡۡل ۡمرِهِۦ يُۡۡسٗ
َ
ۥ مِۡن أ ُ َ ََيَۡعل َّلذ َۚ َوَمن َيتذِق ٱَّللذ  َضۡعَن َۡحۡلَُهنذ
Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka 
masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan 
yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barang -siapa yang bertakwa 
kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya. 
(QS. Aṭ-Ṭalāq, 65: 4). 
 
 Alquran juga menyebutkan problema matematika dalam beberapa ayat 
yang menguraikan matahari dan bulan. Firmannya: 
َرهُۥ َمنَازَِل َِلَۡعلَُمواْ َعَدَد ٱلس ِ  ۡمَس ِضيَاٗٓء َوٱلَۡقَمَر نُوٗرا َوقَدذ ِي َجَعَل ٱلشذ نَِۡي َوٱۡۡلَِساَبَۚ َما َخلََق ُهوَ ٱَّلذ
ُل ٱٓأۡلَيَِٰت لَِقۡوم  َيۡعلَُموَن   ِ ٖۚ ُيَفص  ِ  بِٱۡۡلَق 
َٰلَِك إَِّلذ ُ َذ  ٱَّللذ
Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-
Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan 
yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda 
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. Yūnus, 10: 5). 
 
 Al-Baiḍāwi menjelaskan makna yang dikandung ayat ini dengan 
menyebutkan:  
دح السني واَلساب { حساب األوقات من األشهر واألايم يف معامالتكم وتصرفاتكم  } ِلت حْعلحُموْا عحدح
(Supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu)), perhitungan 
waktu dari bulan-bulan, hari-hari dalam bermuamalah dan segala hal yang kalian 
lakukan.173 
 Keterangan yang dijelaskan oleh beliau menjelaskan bahwa perjalanan 
bulan itu sebagai sarana bagi manusia untuk menentukan hitungan bulan dan hari-
hari yang dijalani. Dengan berkembangnya ilmu dan teknologi, perhitungan dalam 
                                                 
173
Nāṣiruddīn Abū Saīd Abdullāh ibn ‘Umar ibn Muḥammad asy-Syīrāzi (w. 685), Anwār 
at-Tanzīl wa Asrār at-Ta’wīl/Tafsīr al-Baiḍāwi (al-Maktabah asy-Syāmilah), juz. 3, h. 4. 
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menentukan waktu salat, mengetahui gerhana matahari dan bulan menggunakan 
ilmu berhitung. Angka yang digunakan dalam kajian ilmu falak disebut dengan 
angka hili. Dalam proses perhitungan ini, menggunakan ilmu matematika. Ayat 
ini mengandung isyarat ilmu matematika dengan menyebutkan perhitungan. Pada 
ayat yang lain terkait dengan perputaran siang dan malam yang menjadi sarana 
untuk mengetahui bilangan tahun Allah firmankan: 
َۡل َوٱنلذَهاَر ءَ  َذ ْ فَۡضٗٗل م ِن وََجَعلۡنَا ٱ َبۡتَُغوا ِ ٗة َل   َءايََة ٱنلذَهارِ ُمبِۡۡصَ
ٓ ِۡل وََجَعلۡنَا َذ ٓ َءايََة ٱ ۖ َفَمَحۡونَا ايَتَۡۡيِ
لَۡنَُٰه َتۡفِصيٗٗل   ء  فَصذ نَِۡي َوٱۡۡلَِساَبَۚ َوُُكذ ََشۡ ِ ب ُِكۡم َوَِلَۡعلَُمواْ َعَدَد ٱلس   رذ
Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan tanda 
malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari kurnia dari 
Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. 
Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas. (QS. Al-Isra’, 17: 12). 
َٰلَِك َتۡقِديُر ٱلَۡعزِيزِ ٱلَۡعلِيِم   َۚ َذ ا َٗ ۡمَس َوٱلَۡقَمَر ُحۡسبَا َۡل َسَكٗنا َوٱلشذ
َذ ۡصبَاِح وََجَعَل ٱ  فَالُِق ٱۡۡلِ
Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan 
(menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-An’ām, 6: 96). 
ۡرَض مِنۡ 
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل ِ يَوَۡم َخلََق ٱلسذ ِ ٱثۡنَا َعَۡشَ َشۡهٗرا ِِف كَِتَِٰب ٱَّللذ ُهورِ ِعنَد ٱَّللذ ةَ ٱلشُّ ۡربََعٌة إِنذ ِعدذ
َ
َهآ أ
ِيُن ٱلَۡقي ِ  َٰلَِك ٱدل  َۚ َذ ْ ٱلُۡمۡۡشِكَِۡي َكٓافذٗة َكَما يَُقَٰتِلُونَُكۡم ُحُرمٞ َٰتِلُوا نُفَسُكۡمَۚ َوَق
َ
ْ فِيهِنذ أ ُمَۚ فََٗل َتۡظلُِموا
َ َمَع ٱلُۡمتذقَِۡي   نذ ٱَّللذ
َ
َۚ َوٱۡعلَُموٓاْ أ  َكٓافذٗة
Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat 
bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu 
menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum 
musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, 
dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (QS. At-
Taubah, 9: 6). 
 
Penyebutan bilangan-bilangan yang berhubungan dengan pembagian harta 
warisan sangat bervariasi bila dicermati dengan baik. Kandungan ayat ini juga 
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tidak akan dapat terselesaikan tanpa mengetahui ilmu matematika. Firman Allah 
Swt: 
ٖۚ فَإِن ُكنذ نَِساٗٓء فَۡوَق ٱثۡنَتَۡۡيِ فَلَهُ  نثَيَۡۡيِ
ُ
ِ ٱۡۡل َكرِ مِثُۡل َحظ  ۡوَلَِٰدُكۡمۖۡ لَِّلذ
َ
ُ ِِفٓ أ نذ ثُلُثَا َما تََرَكۖۡ يُوِصيُكمُ ٱَّللذ
َۚ فَإِن لذۡم ِإَون ََكنَۡت َوَِٰحَدةٗ فَلَ  ۥ َودَلٞ ُدُس مِمذا تََرَك إِن ََكَن ََّلُ ِنُۡهَما ٱلسُّ ِ َوَِٰحد  م 
بََويۡهِ لُِك 
َ
َها ٱنل ِۡصُفَۚ َوِۡل
ُدُسَۚ مِۢن َبعۡ  ِهِ ٱلسُّ م 
ُ




ۥ َودَلٞ َوَورِثَُهۥٓ ن ُ
يُوَِّص  ِد َوِصيذة  يَُكن َّلذ





ۡبنَآؤُُكۡم ََّل تَۡدُروَن ن
َ
ۡو َديٍۡنِۗ َءابَآؤُُكۡم َون
َ
َ ََكَن بَِهآ أ إِنذ ٱَّللذ
َۚ فَإِن ََكنَ  ذُهنذ َودَلٞ ۡزَوَُٰجُكمۡ إِن لذۡم يَُكن ل
َ
لَُهنذ َودَلٞ فَلَُكُم  َعلِيًما َحِكيٗما ۞َولَُكمۡ نِۡصُف َما تََرَك أ
بُُع مِمذا تََرۡكتُۡم إِن لذمۡ  ٖۚ َولَُهنذ ٱلرُّ ۡو َديۡن 
َ
بُُع مِمذا تََرۡكَنَۚ مِۢن َبۡعِد َوِصيذة  يُوِصَۡي بَِهآ أ َۚ  ٱلرُّ يَُكن لذُكۡم َودَلٞ
ِۢن َبۡعِد َوِصيذ  ِۗ ِإَون ََكَن رَُجٞل فَإِن ََكَن لَُكۡم َودَلٞ فَلَُهنذ ٱثلُُّمُن مِمذا تََرۡكتُمٖۚ م  ۡو َديۡن 
َ
ٓ أ ة  تُوُصوَن بَِها
ۡكََثَ مِ
َ











َٰلًَة أ َٰلَِك َفُهۡم يُورَُث َكَل ن َذ
ََكُٓء ِِف ٱثلُّلُِثٖۚ مِۢن َبۡعِد َوِصيذة  يُوََّصَٰ بِهَ  ُ َعلِيٌم َحلِيٞم  ُِشَ ِۗ َوٱَّللذ َۚ َوِصيذٗة م َِن ٱَّللذ ۡو َديٍۡن َغرۡيَ ُمَضآر  
َ
 آ أ
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. 
Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak 
perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang 
saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi 
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal 
itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia 
diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat 
atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, 
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta 
yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika 
isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta 
yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) 
seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka 
para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. 
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Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan 
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki 
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara 
seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, 
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya 
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang 
demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Penyantun. (QS. An-Nisā, 4: 11-12). 
 
 Melihat dari sebab turunnya ayat ini terjadi perbedaan di kalangan ahlinya, 
sebagaimana disebutkan oleh Abū Ḥayyān: 
وقد اختلف القول يف سبب النزول ، ومضمن أكثر تلك األقاويل : أهنم كانوا ال يور ثون البنات كما 
 تبييناً لذلك ولغريه.تقدم ، فنزلت 
Telah terjadi perbedaan di kalangan ulama tentang sebab turunnya ayat ini, dari 
semua pendapat yang banyak itu menyimpan makna: bahwa mereka tidak 
memberikan warisan kepada anak-anak perempuan sebagaimana sebelumnya. 
Maka turunlah ayat ini untuk menjelaskannya dan masalah yang lain.174 
Ayat yang dimaksudkan di atas ini, bilamana dicermati dengan teliti 
sangat luas kajian ilmu matematikanya. Pada pembahasan ilmu waris, bagian-
bagian yang didapatkan oleh ahli waris bervariasi. Ada yang mendapat ½, 1/3, ¼, 
1/6, 1/8, 2/3/, ṡuluṡ al-bāqi, aṣābah bi an-nafs dan aṣābah ma’a al-gair. Semua 
yang disebutkan ini, untuk penyelesaiannya mesti harus diketahui terlebih dahulu 
berapa asal masalahnya, berapa bagiannya, dan siapa saja yang menjadi ahli waris 
yang berhak untuk mendapatkan sisa dari harta setelah dibagi. 
 Ilmu yang dapat mengatasi semua yang disebutkan ini adalah ilmu 
matematika. Tanpa pengetahuan ini, maka pembagian harta dalam masalah waris 
ini akan mengalami kegagalan. Maka dapatlah dilihat dengan jelas, bagaimana 
Allah menyebutkan secara tidak langsung perlunya ilmu matematika. Mengapa 
disebutkan ilmu matematika? Sebab hanya ilmu matematikalah yang objek 
kajiannya mengandung pembahasa ini.  
                                                 
174
Muḥammad Yūsuf/Abi Ḥayyān al-Andalūsi (w. 745 H), Tafsīr al-Baḥr al-Muḥīt  
(Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiah, 1413 H/1993 M), juz. 3, h. 189. 
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Banyak lagi ayat-ayat yang menyebutkan angka di dalamnya. Semua ayat-
ayat yang disebutkan menyimpan isyarat betapa pentingnya ilmu pengetahuan 
matematika. Dalam Islam, ilmu ini termasuk ilmu yang menjadi alat untuk 
menyelesaikan berbagai macam masalah yang selalu dihadapi dalam kehidupan. 
Baik dalam bermu’amalah kepada sesama manusia, apalagi yang berhubungan 
dengan ibadah kepada Allah Swt. Dengan memahami Matematika, maka 
hitungan-hitungan akan menjadi benar, sehingga tidak ada perselisihan yang 
terjadi dalam pembagian harta warisan dari seorang yang meninggal dunia di 
tengah-tengah ahli warisnya. 
 Ayat-ayat yang disebutkan ini merupakan bukti pentingnya ilmu 
Matematika. Afzalurrahman mengatakan, filsafat Islam yang berintikan ajaran 
tauhid (keesaan Allah) mendorong dan meresap ke dalam ilmu matematika dan 
ilmu bilangan; keharmonisan, keseimbangan, dan kesadaran yang sama tentang 
kesatuan yang memancarkan keberagamaan yang kemudian kembali lagi menuju 
kesatuan menjadi ciri khas spritualitas Islam dan terwujud dengan sangat jelas dan 
langsung dalam seni dan arsitektur Islam.175 
Termotivasi dari dorongan ayat-ayat inilah sehingga terangsanglah bagi 
ilmuan-ilmuan Muslim untuk melahirkan karya-karya yang brilian terkait ilmu 
matematika. diantarnya: Ilmuan-ilmuan Muslim yang terkenal dibidang 
Matematika ini sangat banyak sekali. Di antaranya: al-Khawārizmi, Abū Abdullāh 
Muḥammad ibn Mūsa (800-847), Giyad ad-Dīn Abū al-Fataḥ  Umar ibn Ibrahim 
al-Khayyāmi (1048-1131), Abū Kāmil Syuja’, Ṡabit ibn Qurrah, al-Battāni, al-
Kharki, al-Bīrūni Abū Raiḥan Muḥammad ibn Aḥmad (973-1050), al-Kusyji, al-
Kindi, Habasyi al-Marwazi, al-Khāzin, aṭ-Ṭūsi Muḥammad ibn Muḥammad ibn 
al-Ḥasan (1201-1274), Jābir ibn Aflaḥ, Qarbāni, Muḥammad ibn Syākir dan 
ilmuan- ilmuan lainnya.176 
Melihat pentingnya ilmu matematika ini, mempelajarinya adalah fardu 
kifayah. Untuk setiap orang tidak mesti memahami metematika sebagaimana 
wajibnya megetahui ilmu fikih yang berkaitan dengan tata cara salat. Kewajiban 
mempelajari ilmu ini selesai dengan adanya satu di antara mereka yang ada dalam 
satu desa itu mengetahuinya. Bilamana tidak ada satupun yang mengetahuinya, 
                                                 
175
Afzalurrahman, Ensiklopediana, h. 130. 
176
Ibid., h. 131. 
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maka masalah-masalah agama yang mesti diselesaikan dengan ilmu matematika 
akan hilang dengan sendirinya. Menghilangkan syariat adalah perbuatan yang 
tidak dicintai oleh Allah Swt. Kaum Muslim mesti mempelajari ilmu ini. 
Mempelajari ilmu ini, bukan karena kewajibannya dengan diselesaikan oleh 
seorang diri, akhirnya ilmu ini tidak ditekankan untuk diketahui. Dengan 
menganggap fardu kifayah yang seperti inilah, secara tidak disadari semua orang 
penuh dengan dosa. Mengapa demikian? Karena sikap memadakan seorang yang 
mengetahui itulah, maka dengan spontan setelah ia meninggal dunia semua 
langsung berdosa. 
 
D. Ilmu Sejarah 
Secara umum, sejarah adalah peristiwa yang telah terjadi di masa lalu. Arti 
sejarah memiliki makna yang sangat luas, yaitu meliputi unsur-unsur dan ciri-ciri 
tertentu. Ruang lingkup sejarah dapat dibagi menjadi empat, yakni sejarah sebagai 
peristiwa, sejarah sebagai ilmu, sejarah sebagai kisah dan sejarah sebagai seni. 
Keempatnya memiliki definisi dan makna masing-masing yang menjadi 
pembahasan ilmu sejarah itu sendiri. 
Pengertian sejarah dan Ilmu Sejarah disebutkan di dalam KBBI sebagai 
berikut: sejarah merupakan kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada 
masa lampau. Sementara Ilmu Sejarah adalah ilmu yang membahas tentang 
pengetahuan atau uraian tentang peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian yang 
benar-benar terjadi dahulu masa lampau.177 Ilmu sejarah ini salah satu disiplin 
ilmu yang penting untuk memahami semua yang pernah terjadi. Tujuan 
mempelajari ilmu ini agar dapat mengambil iktibar dari semua peristiwa yang 
pernah terjadi itu untuk menghadapi masa sekarang dan masa yang akan datang 
agar lebih baik dari sebelumnya. Isyarat ini disebut oleh Allah dalam Alquran 
surah al-Hasyr ayat 18: 
 َ َۚ إِنذ ٱَّللذ َ ُقواْ ٱَّللذ ۖ َوٱتذ َمۡت لَِغد  ۡفٞس مذا قَدذ ََ َ َوَۡلَنُظۡر  ُقواْ ٱَّللذ ِيَن َءاَمنُواْ ٱتذ َها ٱَّلذ يُّ
َ
  َخبرُِيۢ بَِما َتۡعَملُوَن  َيَٰٓأ
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
                                                 
177
Departemen, Kamus, h. 794. 
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bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (QS. Al-Ḥasyr, 59: 18). 
 Al-Māwardi mengomentari ayat ini dalam tafsirnya an-Nakt wa al-‘Uyūn 
dengan mengutip dari Zaid: 
}ولتنظر نهس ما قدمت لغد { قال ابن زيد : ما قدمت من خري أو شر. } لغد { يعين يوم 
 القيامة واألمس : الدنيا .
(Hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok), ibn Zaid berkata: apa yang telah lalu baik kebaikan maupun keburukan. Li 
gad artinya hari kiamat dan besok (dunia).178 
 Ada beberapa aspek yang harus dipahami dalam mempelajari peristiwa-
peristiwa sejarah secara khusus: Pertama, aspek kelompok-kelompok manusia 
dalam kecenderungan dan tabiat warganya, kegiatan aktif atau kepasifannya, 
keharmonisan dan keretakannya. Kedua, aspek individu tokoh yang andil bagian 
dalam peristiwa-peristiwa sejarah sesuai dengan keinginan, tabiat dan 
kemaslahatan mereka. Ketiga, aspek materil ekonimi. Keempat, aspek pemikiran-
pemikiran, ideologi-ideologi, alira-aliran, sistem yang menyelimuti golongan-
golongan yang ada. Kelima, aspek waktu (zaman). Keenam, aspek geografi.179 
Ahli sejarah menjadikan surah Gāfir ayat 82-85 menjadi dalil untuk 
mempelajari ilmu sejarah. Tujuan mempelajari ilmu ini bagaimana supaya masa 
lalu itu dijadikan sebagai gambaran untuk memandang masa yang akan datang.180 
Firman yang dimaksudkan: 
ۡكََثَ مِنُۡهۡم وَ 
َ
ْ أ ِيَن مِن َقبۡلِهِۡمَۚ ََكنُوٓا ۡرِض َفيَنُظُرواْ َكيَۡف ََكَن َعَٰقِبَُة ٱَّلذ
َ









 َوَءاثَاٗرا ِِف ٱۡۡل
Maka apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di muka bumi lalu 
memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. Adalah 
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Al-Māwardi, an-Nak., juz. 4, h. 257. 
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Yūsuf al-‘isy, ad-Daulah al-‘Umawiyah wa Ahdāṡallati Sabaqathā wa Mahhadāt lahā 
Ibtidāan min Fitnati Uṡman (Dinasti Umawiyah Sebuah Perjalanan Lengkap Tentang Peristiwa -
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Abū al-Fidāi al-Hafiẓ ibn Kaṡīr ad-Dimasyq, al-Bidāyah wa an-Nihāyah (Beirut: al-
Maktabah al-‘Asriah, 1433 H/2012 M), juz. 1, h. 3. 
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orang-orang yang sebelum mereka itu lebih hebat kekuatannya dan (lebih banyak) 
bekas-bekas mereka di muka bumi, maka apa yang mereka usahakan itu tidak 
dapat menolong mereka.   ) QS. Gāfir, 40: 82). 
 
 Mengomentari ayat ini, ar-Rāzi menuliskan di dalam tafsirnya dengan 
menyebutkan: 
ْبِلِهْم { يعين لو ساروا يف أطراف  انح عاقبة الذين ِمن ق ح ْيفح كح }أحف حلحْم يحِسريُوْا ِِف األرض ف حيحنُظرُوْا كح
املتكربين املتمردين ، ليست إال اهلالك والبوار ، مع أهنم كانوا أكثر عدداً األرض لعرفوا أن عاقبة 
ومااًل وجاهًا من هؤالء املتأخرين ، فلما مل يستهيدوا من تلك املكنة العظيمة والدولة القاهرة إال 
 .اخليبة واخلسار ، واَلسرة والبوار ، فكيف يكون حال هؤالء الهقراء املساكي
(Maka apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di muka bumi lalu 
memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang sebelum mereka) artinya, 
sekiranya mereka berjalan ke berbagai penjuru dunia, pasti mereka memahami 
bahwa kesudahan dari orang-orang yang sombong dan pemberontak itu binasa 
dan hancur. Mereka jumlahnya banyak dan harta mereka melimpah dan bisa 
disaksikan orang-orang yang setelahnya. Tidaklah berfaedah bagi mereka 
kedudukan yang mulia, kedaulatan yang keras melainkan kekecewaan dan 
kerugian, penderitaan dan kehancuran. Bagaimana pula keadaan orang-orang fakir 
dan miskin dari mereka?181 
 
 Apa yang disebutkan oleh beliau ini sudah jelas menceritakan tentang 
kerusakan orang-orang yang hidup di masa dahulu. Walau kehidupan mereka 
penuh dengan kekayaaan, kemewahan dan kekuatan, karena sikap mereka yang 
tidak patuh kepada Allah akhirnya dibinasakan dan dihancurkan. Ayat di atas, 
merupakan arahan bagi kaum Muslim untuk menjadikan semua yang terjadi pada 
diri mereka itu sebagai pelajaran. Peristiwa yang terjadi inilah yang disebut 
sebagai bagian dari sejarah. Manusia yang beriman tidak boleh melupakan kisah-
kisah yang Allah sebutkan dalam Alquran. Semua itu mesti dijadikan sebagai 
pelajaran untuk menjadi yang terbaik ke depan. Sikap yang baik diikuti dan sikap 
yang tidak buruk dihindari. Mengungkap semua kejadian yang telah terjadi itu, 
penting dalam kajian Islam. Ilmu yang membahasnya disebut dengan Ilmu 
Sejarah. Ilmu sejarah ini, tidak hanya sekedar cerita saja. Akan tetapi, kisah yang 
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Muḥammad ar-Rāzi, Tafsīr al-Fakhru ar-Rāzi/at-Tafsīr al-Kabīr wa Mafātiḥ al-Gaib 
(Beirut: Dār al-Fikr, 1401 H/1981 M), Juz. 27, h. 91. 
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disebutkan itu sesuai dengan fakta dan tidak bertentangan dengan kenyataannya. 
Pembahasan bagaimana cara untuk menjadikan tolak ukur dalam sejarah benar 
atau tidak, sesuai atau tidak, itu diatur dalam kajian ilmu sejarah. lanjutan dari 
ayat yang disebutkan di atas, firman Allah Swt: 
َِن ٱلۡعِلِۡم وََحاَق بِهِم مذا ََكنُواْ بِهِۦ يَۡستَۡهزِءُ فَلَمذا  ْ بَِما ِعنَدُهم م  وَن َجآَءۡتُهۡم رُُسلُُهم بِٱِۡلَي َِنَِٰت فَرُِحوا




َفُعُهۡم إِيَمَٰنُُهۡم لَمذا نفَلَمذا َرأ





Maka tatkala datang kepada mereka rasul-rasul (yang diutus kepada) mereka 
dengan membawa ketarangan-keterangan, mereka merasa senang dengan 
pengetahuan yang ada pada mereka dan mereka dikepung oleh azab Allah yang 
selalu mereka perolok-olokkan itu. Maka tatkala mereka melihat azab Kami, 
mereka berkata: "Kami beriman hanya kepada Allah saja, dan kami kafir kepada 
sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan dengan Allah". Maka iman 
mereka tiada berguna bagi mereka tatkala mereka telah melihat siksa Kami. Itulah 
sunnah Allah yang telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. Dan di waktu itu 
binasalah orang-orang kafir. (QS. Gāfir, 40: 83-85). 
 
 Isyarat pengkisahan yang menjadi pola baru mengenai studi sejarah inipun 
terkandung dalam firman Allah surah al-A’rāf ayat 100-102: 
َصبَۡنَٰ 
َ




ۡرَض مِۢن َبۡعِد أ
َ
يَن يَرِثُوَن ٱۡۡل ِ
يَن لَِّلذ ِ َو لَۡم َيۡهِد لَِّلذ
َ
َٰ أ ۡطبَُع لََعَ ََ ُهم بُِذنُوبِهِۡمَۚ َو
َۚ َولََقۡد َجآَءۡتُهۡم رُُسلُُهم بِٱِۡلَ  ۢنبَآئَِها
َ
ََُقصُّ َعلَيَۡك مِۡن أ ي َِنَِٰت َفَما قُلُوبِهِمۡ َفُهۡم ََّل يَۡسَمُعوَن تِلَۡك ٱلُۡقَرىَٰ 
 ُ َٰلَِك َيۡطبَُع ٱَّللذ َۚ َكَذ بُواْ مِن َقبُۡل ُۡؤمِنُواْ بَِما َكذذ َِ  ْ ِۡن ََكنُوا ۡكََثِهِم م 
َ
َٰ قُلُوِب ٱلَۡكَٰفِرِيَن َوَما وََجۡدنَا ِۡل
 لََعَ
ۡكََثَُهۡم لََفَِٰسقَِۡي  
َ
 َعۡهد ۖ ِإَون وََجۡدنَآ أ
Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri sesudah 
(lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami menghendaki tentu Kami azab mereka 
karena dosa-dosanya; dan Kami kunci mati hati mereka sehingga mereka tidak 
dapat mendengar (pelajaran lagi)? Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, 
Kami ceritakan sebagian dari berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh telah 
datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata, maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya mereka 
telah mendustakannya. Demikianlah Allah mengunci mata hati orang-orang kafir. 
Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. Sesungguhnya 
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Kami mendapati kebanyakan mereka orang-orang yang fasik. (QS. Al-A’raf, 7: 
100-102). 
 
 Berdasarkan ayat ini, menurut Afzalurrahaman, Nabi saw. menunjukkan 
bahwa kisah umat manusia masa lalu bukanlah cerita yang membosankan, bukan 
pula sebuah cerita yang merekam kemajuan yang telah mereka capai, melainkan 
sebuah kisah serius dan menyedihkan tentang bagaimana kegagalan dan 
kehancuran menimpa sekelompok umat manusia.182  
 Selain dari ayat-ayat yang disebutkan di atas, ada beberapa ayat lagi yang 
menunjukkan perintah memperhatikan beberapa kejadian yang terjadi di atas 
bumi ini. Semua ini mengandung isyarat terhadap Ilmu Sejarah. Ayat-ayat yang 
dimaksudkan sebagai barikut: 
بَِۡي   ِ ۡرِض فَٱنُظُرواْ َكيَۡف ََكَن َعَٰقِبَُة ٱلُۡمَكذ 
َ
 قَۡد َخلَۡت مِن َقبۡلُِكۡم ُسََنٞ فَِسرُيواْ ِِف ٱۡۡل
Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah; Karena itu 
berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang 
yang mendustakan (rasul-rasul). (QS. Āli ‘Imrān, 3: 137). 
بَِۡي   ِ ۡرِض ثُمذ ٱنُظُرواْ َكيَۡف ََكَن َعَٰقِبَُة ٱلُۡمَكذ 
َ
 قُۡل ِسرُيواْ ِِف ٱۡۡل
Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan itu". (QS. Al-An’ām, 6: 11). 
ۡرِض 
َ
فَلَۡم يَِسرُيواْ ِِف ٱۡۡل
َ
ۗ أ ۡهِل ٱلُۡقَرىَٰٓ
َ
ِۡن أ ۡهِم م  ََ رَۡسلۡنَا مِن َقبۡلَِك إَِّلذ رَِجاَّٗل نُّوِۡحٓ إِ
َ
َفيَنُظُرواْ كَيَۡف  َوَمآ أ
فََٗل َتۡعقِلُوَن  َكَ 
َ
َْۚ أ َقۡوا يَن ٱتذ ِ اُر ٱٓأۡلِخَرةِ َخرۡيٞ ل َِّلذ ِيَن مِن َقبۡلِهِۡمۗ َودَلَ  َن َعَٰقِبَُة ٱَّلذ
Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang Kami 
berikan wahyu kepadanya diantara penduduk negeri. Maka tidakkah mereka 
bepergian di muka bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum 
mereka (yang mendustakan rasul) dan sesungguhnya kampung akhirat adalah 
lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah kamu 
memikirkannya? (QS. Yūsuf, 12: 109). 
ُ َومِنۡ  َولََقدۡ  َُٰغوَتۖۡ فَِمنُۡهم مذۡن َهَدى ٱَّللذ َ َوٱۡجتَنِبُواْ ٱلطذ ِن ٱۡعبُُدواْ ٱَّللذ
َ
ة  رذُسوًَّل أ مذ
ُ
ِ أ
ُهم مذۡن َبَعثۡنَا ِِف ُك 
بَِۡي   ِ ۡرِض فَٱنُظُرواْ َكيَۡف ََكَن َعَٰقِبَُة ٱلُۡمَكذ 
َ
َۚ فَِسرُيواْ ِِف ٱۡۡل َٰلَُة َل ۡت َعلَيۡهِ ٱلضذ  َحقذ
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Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu", maka di antara 
umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di 
antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu 
dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan (rasul-rasul). (QS. An-Naḥl, 16: 36). 
ۡو َءاذَاٞن يَۡسَمُعوَن 
َ
ٓ أ ۡرِض َفتَُكوَن لَُهۡم قُلُوٞب َيۡعقِلُوَن بَِها
َ
ْ ِِف ٱۡۡل فَلَۡم يَِسرُيوا
َ
َها ََّل َتۡعًَّم أ َذ ۖۡ فَإِ بَِها
ُدورِ   بَۡصَُٰر َوَلَِٰكن َتۡعًَّم ٱلُۡقلُوُب ٱلذِِت ِِف ٱلصُّ
َ
 ٱۡۡل
Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati 
yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan 
itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, 
tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada. (QS. Al-Ḥajj, 22: 46). 
ۡرِض فَٱنُظُرواْ َكيَۡف ََكَن َعَٰقِبَُة ٱلُۡمۡجرِمَِۡي  
َ
 قُۡل ِسرُيواْ ِِف ٱۡۡل
Katakanlah: "Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikanlah bagaimana 
akibat orang-orang yang berdosa. (QS. An-Namli, 27: 69). 
 َ َۚ إِنذ ٱَّللذ ةَ ٱٓأۡلِخَرةَ
َ
ُ يُنِشُئ ٱلنذۡشأ َۚ ثُمذ ٱَّللذ  ٱِۡلَلَۡق
َ
ۡرِض فَٱنُظُرواْ َكيَۡف بََدأ
َ
ء   قُۡل ِسرُيواْ ِِف ٱۡۡل ِ ََشۡ
َٰ ُك  لََعَ
 قَِديرٞ  
Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah 
menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali 








َو لَۡم يَِسرُيواْ ِِف ٱۡۡل
َ
مِنُۡهۡم قُوذٗة أ
ۡكََثَ مِمذا َعَمُروَها وََجآَءۡتُهۡم رُُسلُُهم بِٱِۡلَي َِنَِٰتۖ َفَما َكَ 
َ




َۡظلَِمُهۡم َون َِ  ُ َن ٱَّللذ
نُفَسُهۡم َيۡظلُِموَن  
َ
 َوَلَِٰكن ََكنُوٓاْ أ
Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan 
memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum 
mereka? orang-orang itu adalah lebihkuat dari mereka (sendiri) dan telah 
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah 
mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim 
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kepada mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri sendiri. 
(QS. Ar-Rūm, 30: 9). 
 
ۡكََثُُهم مُّۡۡشِكَِۡي  
َ
َۚ ََكَن أ ِيَن مِن َقبُۡل ۡرِض فَٱنُظُرواْ َكيَۡف ََكَن َعَٰقِبَُة ٱَّلذ
َ
 قُۡل ِسرُيواْ ِِف ٱۡۡل
Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah 
orang-orang yang mempersekutukan (Allah)". (QS. Ar-Rūm, 30: 42). 
َشدذ 
َ
ْ أ ِيَن مِن َقبۡلِهِۡم َقبۡلِهِۡم َوََكنُوٓا ۡرِض َفيَنُظُرواْ َكيَۡف ََكَن َعَٰقِبَُة ٱَّلذ
َ
َو لَۡم يَِسرُيواْ ِِف ٱۡۡل
َ
َۚ أ  مِنُۡهۡم قُوذٗة
ۡرِضٖۚ إِنذُهۥ ََكَن َعلِيٗما قَدِ 
َ
َمََٰوَِٰت َوََّل ِِف ٱۡۡل ء  ِِف ٱلسذ ُۡعِجَزهُۥ مِن ََشۡ َِ  ُ  يٗرا  َوَما ََكَن ٱَّللذ
Dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu melihat bagaimana 
kesudahan orang-orang yang sebelum mereka, sedangkan orang-orang itu adalah 
lebih besar kekuatannya dari mereka? Dan tiada sesuatupun yang dapat 
melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha 




ِيَن ََكنُواْ مِن َقبۡلِهِۡمَۚ ََكنُواْ ُهۡم أ ۡرِض َفيَنُظُرواْ َكيَۡف ََكَن َعَٰقِبَُة ٱَّلذ
َ
َولَۡم يَِسرُيواْ ِِف ٱۡۡل
َ
 مِنُۡهۡم قُوذٗة ۞أ
ۡر
َ
ِ مِن َواق   َوَءاثَاٗرا ِِف ٱۡۡل ُ بُِذنُوبِهِۡم َوَما ََكَن لَُهم م َِن ٱَّللذ َخَذُهُم ٱَّللذ
َ
 ِض فَأ
Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, lalu 
memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. Mereka itu 
adalah lebih hebat kekuatannya daripada mereka dan (lebih banyak) bekas-bekas 
mereka di muka bumi, maka Allah mengazab mereka disebabkan dosa-dosa 
mereka. Dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung dari azab Allah. (QS. 










ْ أ ِيَن مِن َقبۡلِهِۡمَۚ ََكنُوٓا واْ َكيَۡف ََكَن َعَٰقِبَُة ٱَّلذ




 َوَءاثَاٗرا ِِف ٱۡۡل
Maka apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di muka bumi lalu 
memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. Adalah 
orang-orang yang sebelum mereka itu lebih hebat kekuatannya dan (lebih banyak) 
bekas-bekas mereka di muka bumi, maka apa yang mereka usahakan itu tidak 




ُ َعلَيۡهِۡمۖۡ  ِيَن مِن َقبۡلِهِۡمۖۡ َدمذَر ٱَّللذ ۡرِض َفيَنُظُرواْ َكيَۡف ََكَن َعَٰقِبَُة ٱَّلذ
َ






Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi sehingga 
mereka dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka; 
Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang-orang kafir akan 
menerima (akibat-akibat) seperti itu. (QS. Muḥammad, 47: 10). 
 Semua ayat-ayat yang disebutkan di atas merupakan sindiran dari Allah 
Swt. dengan pertanyaan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka 
bumi? Begitu jelasnya Allah Swt. perlihatkan bagaimana kehancuran umat-umat 
terdahulu yang penuh dengan kekuatan dan kemegahan. Mereka dibiarkan untuk 
untuk melakukan apa saja yang mereka inginkan. Apa yang mereka lakukan 
seolah bebas tanpa mereka sadari dimarahi oleh Allah.  
 Dengan kebebasan yang mereka lakukan, lalu apa yang Allah perbuat? 
Mereka dibinasakan dan dihancurkan. Fir’aun, Haman, Qārun, Namrud, Kaum 
Iram, Ṡamūd, dan beberapa kaum yang lain. Semuanya adalah orang-orang yang 
pintar, memiliki kedudukan yang terhormat di kalangan manusia yang hidup di 
masanya. Tapi nabi-nabi yang diutus tidak mereka percayai, bahkan mereka 
berusaha untuk membunuhnya. Setelah sikap mereka melampaui batas, barulah 
murka Allah segera ditimpakan kepada mereka.  
 Semua-ayat-ayat yang disebutkan oleh Allah diawali dengan pertanyaan. 
Pertanyaan yang dimaksudkan itu adalah tegoran dari Allah. Seolah Allah 
mengatakan, “hai manusia berjalanlah ke berbagai penjuru bumi ini. Lihat mereka 
yang sudah kubinasakan karena tidak patuh dengan perintah”. Allah sampaikan 
sindirian ini supaya manusia sadar dan menjadikan semua yang telah dijadikan 
oleh Allah sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Maka dalam hal 
isyarat ilmu, pada ayat-ayat yang disebutkan ini menunjukkan perintah Allah bagi 
kaum Muslim agar tidak melupakan dengan semata-mata semua yang telah 
terjadi. Mulai dari umat-umat sebelum Nabi diutus oleh Allah, sampai kepada 
masa-masa yang dilalui oleh Rasul bersama dengan pejuang-pejuang Islam yang 
lain. Semua itu itu mesti dipelajari dengan baik dan benar untuk menambah 
keimanan dan keilmuan.  
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 Ilmu yang diisyaratkan dalam ayat-ayat yang disebutkan ini adalah ilmu 
sejarah. Bagi kaum Muslim, ilmu ini mesti dipelajari. Melupakan sejarah, berarti 
menutup mata untu melihat masa depan dengan baik dan benar. Bagi kaum 
Muslim, Rasulullah saw. adalah manusia yang paling mulia dari semua utusan 
Allah dan paling mulia dari segala cipataan-Nya. Di dalam perjalan dakwah 
beliau, selain dari menyampaikan hukum-hukum yang disuruh oleh Allah 
dijelaskan, ia juga banyak mengkisahkan para rasul dan para nabi utusan Allah. 
Sehingga dalam sebuah riwayat, Rasulullah saw. memperbolehkan bagi sahabat-
sahabatnya menceritakan kisah Bani Israil: 
كذب ) بلغوا عين ولو آية و حدثوا عن بين إسرائيل وال حرج ومن  النيب صلى هللا عليه وسلم قال  أن
 (علي فليتبوأ مقعده من النار 
Bahwa Nabi saw. bersabda, “Sampaikanlah dari saya walau satu ayat dan 
ceritakanlah Bani Israil dan tidaklah berdosa, siapa yang mendustakan saya maka 
hendaklah dia menyediakan tempat duduknya di Nereka”.183 
 Hadis ini menunjukkan para sahabat juga melakukan pengkisahan kepada 
sahabat yang lain tentang kehidupan Bani Israil. Begitupun, Nabi tetap 
memberikan batasan, supaya di antara sahabat yang menceritakan itu tidak 
mengatasnamakannya bilamana itu tidak ada disampaikan. Bani Israil itu bagi 
Nabi, para sahabat dan semua umatnya adalah bagian dari isi sejarah. Hadis ini 
juga berisikan isyarat dari Nabi saw. agar kejadian yang terjadi di masa lalu 
jangan dilupakan begitu saja. Semua itu tujuannya agar bisa dijadikan sebagai 
pelajaran untuk menghadapi masa-masa yang akan datang. Dengan demikian, 
ilmu sejarah adalah bagian dari ilmu yang terpenting dalam kajian pendidikan. 
Dan hukum mempelajarinya sudah disebutkan sebelumnya yaitu wajib kifayah. 
 
E. Ilmu Sastra 
Sastra adalah bahasa (kata-kata, gaya bahasa) yang dipakai dalam kitab-
kitab (bukan bahasa sehari-hari). Kesusastraan adalah karya tulis, yang jika 
dibandingkan dengan tulisan, memiliki berbagai ciri keunggulan seperti keaslian, 
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HR. Al-Bukhāri no. 3461, Tirmīzi no. 2669, Abū Dawud no. 3662. 
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keartistikan, keindahan dalam isi dan ungkapannya.184 Dalam kajian Islam, ilmu 
sastra ini disebut dengan Ilmu Balagah. Ilmu ini adalah ilmu kesusasteraan yang 
agung tingkatannya, kuat akarnya, tinggi cabangnya, dan memberikan kepuasan 
tersendiri bagi orang yang telah mendalaminya.185  
Ilmu ini adalah ilmu pengetahuan yang menjadikan seseorang mampu 
mengeluarkan ucapan yang fasih dari sumbernya, mampu memperlihatkan 
beberapa faedah dari rahasia-rahasianya. Selain dari induknya ilmu yaitu Ilmu 
Nahw dan Ilm Sarf, Ilmu Balāgah ini mencakup tiga macam ilmu. Pertama, ilmu 
ma’āni yaitu ilmu yang digunakan untuk menjaga kekeliruan dalam 
menyampaikan makna yang dikehendaki oleh orang yang berbicara untuk 
disampaikan ke hati pendengarnya. Kedua, ilmu bayān yaitu ilmu yang digunakan 
untuk menjaga agar suatu kalimat dijauhkan dari makna yang sulit artinya agar 
kalimat dujauhkan dari maksud yang tidak jelas. Ketiga, ilmu badī’ yaitu ilmu 
digunakan untuk membaguskan kalimat atau menjadikan kalimat semakin 
indah.186 
Ilmu ini bertujuan untuk mengetahui dengan baik kemukjizatan Alquran 
melalui aspek kebaikan susunan dan sifatnya, keindahan kalimat, kehalusan 
bentuk ijaz yang telah diistimewakan oleh Allah dan segala hal yang telah 
dikandung oleh Alquran itu sendiri, yang berupa kemudahan susunan, keagungan 
kalimat-kalimatnya, kemanisan lafaz-lafaznya dan keselamatannya serta 
kebaikan-kebaikan lain yang melumpuhkan bangsa Arab untuk melawannya dan 
mencengangkan akal mereka karena kefasihan dan nilai sastranya.187 Selain dari 
itu, ilmu ini juga bertujuan untuk mengetahui rahasia balāgah dan fasāhah dalam 
bahasa Arab yang berupa prosa dan puisi agar dapat mengikutinya dan menyusun 
sesuai dengan aturannya serta membedakan antara kalimat yang bagus dengan 
yang bernilai rendah.188 
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Terkait dengan kefasihan dalam berbicara ini disebutkan oleh Allah dalam 
Alquran surah al-Qaṣaṣ ayat 34. Ayat ini dijadikan oleh ahli sastra sebagai 
argumentasi tentang ilmu Balagah. Ayat yang dimaksudkan: 




ٓ أ ۖ إِِن ِ قُِِنٓ ِ رِۡسلُۡه َمِِعَ رِۡدٗءا يَُصد 
َ
َٗا فَأ َصُح مِِن ِ لَِسا
فۡ
َ
ِِخ َهَُٰروُن ُهَو أ
َ
 َوأ
Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka utuslah dia 
bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku; 
sesungguhnya aku khawatir mereka akan mendustakanku". (QS. Al-Qaṣaṣ, 28: 
34). 
 Ibnu Kaṡīr memberikan komentar tentang terhadap ayat ini dalam tafsir 
beliau dengan menuliskan: 
ااًن { ، وذلك أن موسى، عليه السال ارُوُن ُهوح أحْفصحُح ِمينِ  ِلسح أحِخي هح م، كان يف لسانه لثغة، } وح
بسبب ما كان تناول تلك اجلمرة، حي ُخري  بينها وبي التمرة أو الدر ة، فأخذ اجلمرة فوضعها على 
 لسانه، فحصل فيه شدة يف التعبري
(Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku), yang sedemikian itu 
karena pada lisan Musa as. ada celat dikarenakan yang telah terjadi saat ia 
menelan (memasukkan ke mulut) bara api ketika dipilihkan kepadanya antara 
tamar dan bara, maka ia memilih bara dan ia letakkan ke lisannya. Maka ia merasa 
pedih karena ta’bīr itu.189 
 
Ayat di atas ini menjelaskan betapa pentingnya kefasihan dalam berbicara. 
Nabi Musa bukan tidak fasih. Ia adalah salah satu dari dua puluh lima nama 
utusan Allah yang disebutkan dalam Alquran. Sifat cerdas yang wajib secara 
akidah dimiliki oleh setiap Nabi dan Rasul ada pada dirinya. Kecerdasan yang ada 
pada dirinya yang cerdas sebagai pilihan Allah, tentu juga fasih. Akan tetapi, 
karena menghadapi manusia yang sudah tidak lagi bersifat manusia biasa, maka ia 
meminta kepada Allah agar saudaranya Harun yang lebih fasih darinya diutus 
oleh Allah bersamanya.  
Fasih dalam berbicara tentunya apa yang disampaikan mudah dipahami 
oleh orang yang mendengarnya dan kata yang disampaikan itu indah terdengar. 
Dalam dunia pendidikan, ini sangat dibutuhkan. Supaya bisa fasih tentu harus 
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Ibn Kaṡīr,Tafsīr al-Qurān, juz. 10, h. 461. 
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memahami ilmu-ilmu yang menjadi sarana untuk sampai kepada kefasihan 
tersebut. Dan guna ilmu yang dimaksudkan itu tentu juga sebagai sarana untuk 
memahami Alquran agar kefasihan kata dan makna yang dikandungnya tidak 
rusak. 
Ayat-ayat Alquran semuanya berisikan bahasa yang jelas dan tidak ada 
yang sia-sia di dalamnya. Ilmu yang dimaksudkan di atas lahir untuk mengetahui 
kemukjizatan Kitab Suci ini. Kalam Allah yang memiliki ketinggian sastra itu 
menjadi sebuah keheranan bagi kaum musyrik yang ada pada saat itu. Mereka 
tidak percaya itu buatan Nabi karena keindahan sastranya yang sungguh luar 
biasa. Walau demikian, mereka juga tidak percaya kalau itu datangnya dari Allah 
Swt. Akhirnya kebingungan dan keheranan itu, membuat mereka menuduh Nabi 
sebagai tukang sihir. Tuduhan itu didorong oleh hati mereka yang menolak ajakan 
Nabi Muhammad saw. untuk mengimani Tuhan yang Satu yaitu Allah Swt. 
Disebabkan ayat-ayat yang diterima oleh Nabi mereka anggap sebagai 
hasil dari sihir yang mereka tuduhkan, maka Allah memberikan tantangan untuk 
mendatangkan satu ayat atas pengingkarannya. Apa yang terjadi? Semua mereka 
menyerah dan tidak sanggup melakukan walau satu ayatpun. Mereka Arab 
Jahiliah padahal terkenal dengan sya’ir-sya’ir mereka yang indah-indah. Akan 
tetapi keindahan dari lafaz-lafaz Alquran itu tidak sebanding dengan keindahan 
syair-syair yang mereka perlombakan setiap tahunnya. Ketidak mampuan itu 
karena sastra Alquran yang begitu luar biasa. Kejadian tersebut diabadikan oleh 
Allah dalam  firman-Nya: 




َعۡت بِهِ ٱۡۡل ِ ۡو ُقط 
َ







ن لذۡو يََشآُء يَاْيۡ 
َ
ْ أ ِيَن َءاَمنُوٓا ِيَن َكَفُرواْ تُِصيبُُهم بَِما  َِٔس ٱَّلذ ُ لََهَدى ٱنلذاَس ََجِيٗعاۗ َوََّل يََزاُل ٱَّلذ ٱَّللذ
َ ََّل ُيۡلُِف ٱلِۡميعَ  َۚ إِنذ ٱَّللذ ِ ِِتَ َوۡعُد ٱَّللذ
ۡ
َٰ يَأ  قَرِيٗبا م ِن َدارِهِۡم َحِتذ
ۡو َُتُلُّ
َ
 اَد  َصنَُعواْ قَارَِعٌة أ
Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-
gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah atau oleh karenanya orang-
orang yang sudah mati dapat berbicara, (tentulah Al Quran itulah dia). Sebenarnya 
segala urusan itu adalah kepunyaan Allah. Maka tidakkah orang-orang yang 
beriman itu mengetahui bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia 
beriman), tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya. Dan orang-
orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri 
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atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, sehingga datanglah janji 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. (QS. Ar-Ra’d, 13: 31). 
 
َۚ َوتِلَۡك ٱ ِ َِٗع م ِۡن َخۡشيَةِ ٱَّللذ ۡيتَُهۥ َخَِٰشٗعا مُّتََصد 
َ
َٰ َجبَل  لذَرن
نَزنۡلَا َهََٰذا ٱلُۡقۡرَءاَن لََعَ
َ
ۡمَثَُٰل نََۡضِبَُها لَۡو أ
َ
ۡۡل
ُروَن    لِلنذاِس لََعلذُهۡم َيتََفكذ
Kalau sekiranya Kami turunkan Alquran ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah. 
Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka 
berfikir. (QS. Al-Ḥasyr, 59: 21). 
Keagungan Alquran ini menjadikan mereka tidak dapat untuk meluluskan 





َٰٓ أ نُس َوٱۡۡلِنُّ لََعَ ئِِن ٱۡجتََمَعِت ٱۡۡلِ
تُوَن بِِمثۡلِهِۦ َولَۡو ََكَن َبۡعُضُهۡم قُل لذ
ۡ
ِل َهََٰذا ٱلُۡقۡرَءاِن ََّل يَأ
 ِِلَۡعض  َظهرِٗيا  
Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang 
serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa 
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang 
lain". (QS. Al-Isra‘, 17: 88). 
ْ َمِن ٱۡستََطۡعتُم م ِن ُدوِن  َيَٰت  َوٱۡدُعوا ِثۡلِهِۦ ُمۡفََتَ ْ بَِعۡۡشِ ُسَور  م  تُوا
ۡ
َُٰهۖۡ قُۡل فَأ ى ۡم َيُقولُوَن ٱۡفََتَ
َ
ِ إِن أ ٱَّللذ
 ُكنتُۡم َصَِٰدقَِۡي  
Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah membuat-buat Al Quran itu", 
Katakanlah: "(Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang 
dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup 
(memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar". (QS. 
Hūd, 11: 13). 
 
ِ إِن ُكنتُۡم  ِثۡلِهِۦ َوٱۡدُعواْ َمِن ٱۡستََطۡعتُم م ِن ُدوِن ٱَّللذ تُواْ بُِسوَرة  م 
ۡ
َُٰهۖۡ قُۡل فَأ ى ۡم َيُقولُوَن ٱۡفََتَ
َ
 َصَِٰدقَِۡي  أ
Atau (patutkah) mereka mengatakan "Muhammad membuat-buatnya". 
Katakanlah: "(Kalau benar yang kamu katakan itu), maka cobalah datangkan 
sebuah surat seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil 




فََٗل َيتََدبذُروَن ٱلُۡقۡرءَ 
َ
َٰٗفا َكثرِٗيا  أ ِ لَوََجُدواْ فِيهِ ٱۡختَِل  اَنَۚ َولَۡو ََكَن مِۡن ِعنِد َغرۡيِ ٱَّللذ
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? Kalau kiranya Al Quran itu 
bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di 
dalamnya. (QS. An-Nisā, 4: 82). 
 Ayat-ayat yang disebutkan di atas ini mengandung isyarat untuk 
memahami Alquran dengan baik dan benar. Agar semua kemukjizatan itu dapat 
ditangkap dengan baik dan tidak salah dalam memahami Alquran, maka ilmu 
sastra ini sangat dianjurkan untuk dipelajari. Dengan ilmu inilah, lautan ilmu yang 
luas dalam Alquran kemudian bisa diselami. Dengan cara demikian, maka lahirlah 
pemahaman yang menghantarkan manusia untuk lebih mentadabburi isi-isi dari 
kalam Allah Alquran. Ilmu bahasa sebagaimana disebutkan di atas, merupakan 
ilmu alat untuk memahami makna dan keluasan isi dari Alquran, maka 
mempelajarinya adalah kewajiban bagi kaum Muslim. Apakah imu nahw, sorf, 
ma’ani, bayan dan badi’, semuanya adalah alat yang digunakan untuk memahami 
Alquran dengan baik dan benar. Akan tetapi, kewajiban di sini, bagi pengkaji 
Kitab Suci dan Hadis-hadis Nabi, kewajibannya untuk setiap individu tersebut. 
Akan tetapi, secara umum hukum mempelajari ilmu ini adalah fardu kifayah.  
 
F. Ilmu seni 
Seni adalah keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi 
kehalusannya, keindahannya dan sebagainya), seperti tari, lukis, ukir, susastra 
yang bagus (sajak, prosa dan sebagainya). Seni juga dapat dirtikan dengan 
kesanggupan akal untuk menciptakan sesuatu yang bernilai tinggi (luar biasa).190 
Seni yang dimaksudkan dalam hal ini tidaklah mencakup semua yang 
disebutkan arti luas seni ini. Akan tetapi, seni di sini lebih mengarah kepada ilmu 
sajak (syair). Tokoh utama dalam ilmu ini adalah Imam Khalīl ibn Ahmad al-
Farāhidi.191 Kajian ini sangat diperlukan dalam pendidikan Islam. Dalam kajian 
Islam, ilmu ini disebut dengan ilmu ‘Ārud dan Qawāfi. Secara etimologis, ‘ārud 
itu artinya aṭ-ṭāriq as-su’bah (jalan yang sulit). Secara terminologis, ‘ārud adalah 
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Imīl Badī’ Ya’qūb, al-Mu’jam al-Mufaṣṣal fi ‘Ilm al-‘Arūd wa al-Qāfiyah wa Funūn 
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satu ilmu yang berisikan beberapa asal (ketetapan) yang digunakan untuk 
mengetahui sahihnya timbangan-timbangan syair dan rusaknya serta mengetahui 
beberapa hal yang berlaku padanya ziḥāf dan ‘ilal.192 Ilmu Qawāfi adalah ilmu 
yang digunakan untuk mengetahui keadaan-keadan akhir dari bait-bait syair 
berdasarkan karakternya.193 
Tujuan dari ilmu ini untuk membedakan dengan sebaik-baiknya mana 
Alquran dan mana yang tidak Alquran. perbedaan yang dimaksudkan di sini 
mencakup segala hal yang berkaitan dengan Alquran. Baik cara membacanya dan 
maupun sikap terhadap keduanya. Sumber dari ilmu ini jelas dari syair-syair yang 
sudah ada pada sejak zaman dahulu sebelum Islam disampaikan oleh Nabi 
Muhammad saw.  
Membedakan yang dimaksudkan di sini, bukan hanya sekedar mengetahui 
ini Alquran dan itu syair. Akan tetapi, perbedaan yang dimaksudkan itu mencakup 
segala sisi. Bagaimana membaca syair tentu tidak sama dibuat cara membacanya 
dengan Alquran. Adab-adab terhadap Alquran dan sebagainya. Belakangan ini, 
karena sudah tidak dianggap ilmu ini sebagai ilmu yang penting, akhirnya 
terjadilah pembacaan Kitab Suci yang mulia disamakan dengan lantunan syair-
syair langgam Jawa. Sikap seperti inilah yang merupakan akibat dari ketidak 
pahaman terhadap ilmu syair.  
Di dalam Alquran ada berapa ayat yang disebut oleh Allah Swt. terkait 
denga kata syair. Firman-Nya: 
َعَرآُء يَتذبُِعُهُم ٱلَۡغاُوۥَن    َوٱلشُّ
Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. (QS. Asy-Syu’ara, 
26: 224). 
 Ayat ini Allah sebutkan setelah menyebutkan sebelumnya terkait dengan 
dukun. Ibnu Ajīban dalam tafsirnya al-Baḥr al-Madīd menyebutkan komentar 
dengan menuliskan: 
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وملا ذكر الكهنة ذكر الشعراء وحاهلم؛ لينبه على بُعد كالمهم من كالم القرآن ، فينتهي كونه كهانة 
 وشعرًا ، كما قيل فيه ، فقال : } والشعراُء يتاِبُعهم الغاوون {
Setelah Allah menyebutkan perdukunan barulah Ia menyebutkan penyair-penyair, 
untuk mengingatkan betapa jauhnya mereka dari pembicaraan Alquran. Maka 
mereka menafikan keadaannya sebagai dukun dan penyair. Sebagaimana 
disebutkan padanya. Allah berfirman (Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-
orang yang sesat).194 
 
 Sebutan kepada Nabi saw. dukun, penyihir dan penyair itu bergiliran. 
Mereka menisbahkan sebutan itu kepadanya mengikuti kejadian yang terjadi pada 
diri Nabi yang tidak mereka yakini kebenarannya. Ar-Rāzi menyebutkan sebutan 
itu dengan alasan tertentu: 
أما الكهانة فكانوا ينسبون النيب صلى هللا عليه وسلم إليها عندما كان خيرب عن الغيوب ويكون كما 
يقول . وأما السحر : فكانوا ينسبونه إليه عندما كان يهعل ما ال يقدر عليه الغري كشق القمر وتكلم 
ا كان يتلوا القرآن عليهم لكنه اَلصى واجلذع وغري ذلك . وأما الشعر : فكانوا ينسبونه إليه عندم
 صلى هللا عليه وسلم ما كان يتحدى إال ابلقرآن
Adapun sebutan dukun mereka nisbahkan kepada Nabi saw. ketika ia 
menginformasikan tentang hal-hal yang gaib, makapun menuduhkan sebagaimana 
yang ia sebutkan. Adapun penyihir mereka nisbahkan kepada kepadanya ketika 
Nabi melakukan hal yang tidak mungkin disanggupinya, seperti membelah bulan. 
Berbicara dengan kerikil, kambing dan yang lain. Adapun penyair mereka 
nisbahkan ketika Nabi saw. membacakan Alquran kepada mereka yang mana 
Nabi saw. tidak membantah mereka kecuali dengan Alquran.195 
 
 Tuduhan yang mereka nisbahkan kepada Nabi saw. sebagai penyair 
langsung dibantah oleh Allah Swt. dengan firman-Nya: 
ۥَٓۚ إِۡن ُهَو إَِّلذ ذِۡكرٞ َوقُۡرءَ  ۡعَر َوَما يَۢنبَِِغ ََّلُ ِ  اٞن مُّبِۡٞي  َوَما َعلذۡمَنَُٰه ٱلش 
Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu 
tidaklah layak baginya. Alquran itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang 
memberi penerangan. (QS. Yāsin, 36: 69). 
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محا علمناه الشعر { إشارة إىل أنه معلم من   عند هللا فعلمه ما أراد ومل يعلمه ما مل يرد} وح
{Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad)} merupakan isyarat 
bahwasanya Nabi saw. mendapat pengajaran dari Allah Swt. Ia mengajarkan 
kepadanya  apa yang dikehendakinya dan tidak mengajarkan yang tidak 
dikehendaki-Nya.196 
 Tuduhan yang mereka sebutkan kepada Nabi saw. karena membacakan 
kalam-kalam Allah yang mulia sangat menyakitkan. Yang mereka sebutkan itu 
diabadikan Allah dalam firman-Nya: 
 ۡ ئِنذا ََلَارُِكوٓاْ َءالَِهتِنَا لَِشاِعر  ّمذ
َ
 نُونِۢ  َويَُقولُوَن أ
Dan mereka berkata: "Apakah sesungguhnya kami harus meninggalkan 
sembahan-sembahan kami karena seorang penyair gila?" (QS. Aṣ-Ṣaffāt. 37: 36). 
 Begitupun semangat Nabi saw. dalam berdakwah tidak pernah meleman, 
karena Allah Swt. terus memotivasinya. Firman-Nya: 
بذُص بِهِۦ َريَۡب ٱلَۡمنُوِن   ََتَ َذ ۡم َيُقولُوَن َشاِعرٞ 
َ
 أ
Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan nikmat Tuhanmu 
bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula seorang gila. (QS. Aṭ-Ṭur, 52: 
30). 
 Bantahan terhadap orang kafir itupun disebutkan oleh Allah Swt. yang 
menyatakan bahwa Alquran itu bukanlah datang dari penyair. Firman-Nya: 
ٖۚ قَلِيٗٗل مذا تُۡؤمِنُوَن    َوَما ُهَو بَِقۡوِل َشاِعر 
Dan Alquran itu bukanlah perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu 
beriman kepadanya. (QS. Al-Hāqqah, 69: 41). 
 Ayat-ayat yang disebutkan ini menjelaskan tentang tuduhan terhadap Nabi 
saw. dari orang-orang kafir yang mengatakan beliau sebagai tukang syair. Ayat ini 
tentu menyimpan makna yang harus dipahami oleh kaum Muslim supaya 
mempelajari apa itu syair. Usaha memahami syair dengan baik, akan berguna 
untuk membantah semua tuduhan-tuduhan terhadap Rasul sebagai penyair dan 
dengan ilmu ini dapatlah secara ilmiah dibedakan antara syair dengan Alquran. 





Perbedaan yang dimaksudkan tentu bukan hanya sekedar mengetahui ini adalah 
Kalam Allah Alquran. Akan tetapi, lebih dari itu yang harus dipahami dengan 
sebaik-baiknya.  
 Pembahasan tentang sebutan penyair kepada Nabi sangat luas dijelaskan 
dengan ayat-ayat terkait. Lalu apa yang dapat dipahami dengannya? Pertama, 
Nabi saw. pasti bukan penyair dan tuduhan itu adalah sikap dari ketidak 
sanggupan mereka membantah argumentasi Nabi dalam berdakwah. Kedua, ayat-
ayat yang disebutkan itu secara isyarat memberikan informasi supaya mempelajari 
ilmu syair, karena jika tidak dipelajari tentu tidak paham apa itu syair. Ketiga, 
pembahasan syair ini penting, sebab dengan mengetahui seluk beluk syair akan 
membantu untuk memahami makna-makna bahasa Arab yang kemudian 
digunakan untuk memahami Alquran dengan baik.  
 Sebagaimana disebutkan sebelumnya, ilmu syair ini terdiri dari dua bagian 
yaitu ‘arūd dan qawāfi. Muhammad Damanhūri menyebutkan dalam kitabnya 
Syarḥ al-Mukhtaṣar asy-Syāfi, bahwa ilmu ini memiliki faidah yang sangat baik. 
Dengan mempelajari ilmu ini dapatlah dipahami dengan baik bahwa Alquran itu 
tidak sama dengan syair.197 Mempelajari ilmu ini hukumnya sunnah atau 
ibahah.198 Mengapa dihukumi sunnah, karena ilmu ini sebagai tambahan dan 
menjadi pembantu serta pelengkap untuk memahami bahasa Arab dengan baik. 
Pemahaman bahasa Arab yang bagus tersebut, akan membantu untuk 
mendapatkan sebagian makna-makna Alquran lebih dalam. Adapun hukum 
ibahah mempelajari ini, melihat dari kehadiran ilmu ini tidak menjadi wasilah 
yang tak sempurna pembahasan lain tanpa kehadirannya.  Seandainya ilmu ini 
tidak dimiliki, maka pembahasan Alquran, Sunnah dan pembahasan-pembahasan 
yang lain tetap jalan tidak rusak karena ketiadaannya. 
 Kendatipun demikian, dalam pendidikan Islam ilmu ini tetap harus 
dipelajari. Tidak ada ilmu yang tidak bermanfaat. Semua ilmu memiliki kelebihan 
walau dari satu sisi ada kurangnya. Melihat karya-karya ulama dalam berbagai 
disiplin ilmu menuliskannya dalam bentuk syair, maka pelajar muslim 
semestinyalah memahami ilmu syair ini agar dapat memahaminya dengan baik. 
Tanpa memahami ilmu ini, mulai dari cara membacanya dan memahami 
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maknanya akan mengalami kesulitan. Hukumnya seperti yang disebutkan di atas. 
Akan tetapi, untuk menyelesaikan tugas pelajar yang terus menggali dan 
memahami ilmu, janganlah meninggalkan ilmu ini. Ilmu ini sangat berharga dan 


























PEMBAHASAN TAFSIR TEMATIKAYAT-AYAT ALQURAN  
TERKAIT ILMU SOSIAL 
Rumpun ilmu selanjutnya yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
rumpun ilmu sosial. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sosial artinya yang 
berkenaan dengan masyarakat.199 Dengan demikian, ilmu sosial ini berarti ilmu 
yang berhubungan dengan masyarakat. Di dalam masyarakat ada manusia. 
Manusia yang ada itu memiliki tingkat kecerdasan dan suku-suku yang berbeda-
beda, menghadapi ini semua sangat perlu ilmu tentang semua yang disebutkan 
tersebut. Akhirnya dicetuskanlah ilmu humaniora seperti yang disebutkan dalam 
Undang-undang. 
Rumpun ilmu sosial ini merupakan rumpun ilmu pengetahuan yang 
mengkaji dan mendalami hubungan antar manusia dan berbagai fenomena 
masyarakat, antara lain: sosiologi, psikologi, antropologi, ilmu politik, arkeologi, 
ilmu wilayah, ilmu budaya, dan geografi. Dengan memahami ilmu-ilmu yang 
disebutkan ini, maka kehidupan dalam bermasyarakat akan mudah untuk saling 
mengerti antar sesama. Dalam pembahasan ini tidak membahas secara luas sub-
sub bahasan pada setiap ilmu ini. Akan tetapi, pembahasan dalam penelitian ini 
akan mengungkap isyarat dari Alquran untuk semua ilmu yang dimaksudkan 
tersebut. Ayat-ayat mana yang menyimpan isyarat bahwa ilmu ini sangat penting 
untuk dipelajari. Dengan memahami bahwa ada ayat-ayat yang mengisyaratkan 
ilmu ini untuk dipelajari akan menambah semangat bagi pelajar-pelajar Muslim 
untuk menekuninya lebih dalam lagi. Di antara ilmu yang tergolong ke dalam 
rumpun ilmu sosial ini akan dibahas satu persatunya sesuai dengan penelitian 
yang dimaksudkan. 
 
A. Ilmu Sosiologi 
Sosiolog artinya orang yang ahli di dalam ilmu kemasyarakatan (ilmu 
sosial) atau disebut juga dengan ahli sosiologi. Sementara sosiologi adalah 
pengetahuan tentang sifat dan perkembangan masyarakat.200 Dengan demikian, 
ilmu sosiologi adalah ilmu pengetahuan tentang hidup manusia dalam hubungan 
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golongan.201 Ilmu  ini sangat dibutuhkan dalam pendidikan Islam. Tujuan ilmu ini 
agar sesama manusia yang hikmah penciptaan mereka menyembah Allah, dapat 
berinteraksi dengan baik dan saling memahami antar sesama. Terkait dengan 
hikmah penciptaan manusia untuk menyembah, disebut Allah dalam firman-Nya: 
َۡعبُُدوِن   َِ نَس إَِّلذ   َوَما َخلَۡقُت ٱۡۡلِنذ َوٱۡۡلِ
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku. (QS. Aż-Żāriyāt, 51: 56). 
 Menyembah yang dimaksudkan di dalam ayat ini tidaklah hanya salat, 
puasa, zakat dan ibadah-ibadah mahdah yang lain. Akan tetapi, ibadah yang 
dimaksudkan dalam ayat ini sifatnya umum. Apakah ibadahnya tergolong kepada 
yang ibadah mahdah atau gairu mahdah. Sepanjang perbuatan yang dilakukan 
tidak bertentangan dengan syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw., dan 
dilaksanakan dengan niat yang baik, maka itu adalah merupakan bagian dari 
pengabdian kepada Allah Swt. 
Alquran sebagai kitab suci yang diperuntukkan untuk manusia banyak 
menyebut bagaimana supaya antar sesama manusia saling menjalin muamalah 
dengan baik. Di bumi ini banyak ragam manusia yang Allah ciptakan, baik dari 
sisi jenis kulitnya maupun dari golongan mana seseorang itu terlahir. Semua itu di  
sisi Allah sama. Akan tetapi yang menjadi perbedaan di antara semua itu adalah 
bagaimana kualitas ketakwaan mereka. Sehubungan dengan ini Allah 
menjelaskannya dalam Alquran.  
كۡ َيَٰٓ 
َ
َْۚ إِنذ أ نََثَٰ وََجَعلَۡنَُٰكۡم ُشُعوٗبا َوَقبَآئَِل َِلََعاَرفُوٓا
ُ
َكر  َوأ
َها ٱنلذاُس إِنذا َخلَۡقَنَُٰكم م ِن ذَ يُّ
َ
َرَمُكۡم أ
َ َعلِيٌم َخبرِيٞ   َُٰكۡمَۚ إِنذ ٱَّللذ ۡتَقى
َ
ِ ن  ِعنَد ٱَّللذ
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. Al-Ḥujurāt, 
49: 13). 
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 Keterangan ayat ini dituliskan dalam tafsir al-Muntakhāb yang merupakan 
tulisan dari kumpulan ulama al-Azhar dengan menuliskan:   
 
انكم ابلتكاثر مجوعاً اي أيها الناس : إان خلقناكم متساوين من أصل واحد هو آدم وحواء ، وصريا 
عظيمة وقبائل متعددة ، ليتم التعارف والتعاون بينكم ، إن أرفعكم منزلة عند هللا ِف الدنيا واآلخرة 
 أتقاكم له . إن هللا حميط علمه بكل شئ ، خبري ال ختهى عليه دقائق كل شأن .
Wahai manusia: kami menciptakan kalian sama dari satu asal yaitu Adam dan 
Hawa. Kami buat kalian hidup mewah dan terdiri dari suku-suku yang banyak 
supaya sempurna perkenalan dan saling membantu di antara kalian. Sungguh yang 
paling mulia di antara kalian kedudukannya di sisi Allah dunia dan akhirat adalah 
yang paling bagus takwanya. Sungguh ilmu-Nya Allah meliputi segala sesuatu 
dan Maha Mengetahui sehalus apapun yang tersembunyi dari segala 
perbuatannya.202 
 
 Secara umum, ruang lingkup ilmu sosiologi ini membahas semua yang 
berhubungan dengan masalah sosial kehidupan manusia, watak, moral, adat-adat 
sosial, agama, nilai-nilai, dan cara hidupnya; pendek kata, tentang keseluruhan 
sikap hidup mereka dan segenap dimensi aktivitasnya. Alquran sangat 
memperdulikan ini semua. Karena itu, ilmu sosiologi ini jauh sebelum ia 
dicetuskan sebagai sebuah ilmu, yang dibahas di dalamnya telah dibahas oleh 
Alquran al-karīm.  
 Berdasarkan pernyataan ini, tidak salah bilamana disebutkan Alquran telah 
membahas semua yang dibahas dalam ilmu ini. Alquran mengarahkan bagaimana 
supaya antar sesama saling menasihati dan saling mengingatkan untuk tercapai 
kesuksesan dunia sampai ke akhirat. Agar komunikasi ini terealisasi dengan baik, 
tentu sebelumnya antar sesama haruslah saling memahami. Di dalam Alquran 
Allah menegaskan: 
ِ َوتَ  ْ بِٱۡۡلَق  َٰلَِحَِٰت َوتََواَصۡوا  ٱلصذ
ْ ْ َوَعِملُوا ِيَن َءاَمنُوا َِف ُخۡۡسٍ إَِّلذ ٱَّلذ
نَسََٰن لَ َواَصۡواْ َوٱلَۡعۡۡصِ إِنذ ٱۡۡلِ
َۡبِ    بِٱلصذ
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
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supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 
(QS. Al-‘Asr, 103: 1-3). 
 Ilmu sosiologi ini mencakup segala permasalaha sosial. Ia digunakan 
untuk mempelajari hubungan-hubungan antar sesama manusia. Bagi ahli sosiologi 
haruslah dapat memecahkan  persoalan yang tidak dapat diselesaikan dengan ilmu 
lainnya, yaitu menyelami hakikat kerjasama dan kehidupan bersama dalam segala 
macam bentuk yang timbul dari perhubungan antar manusia dengan manusia.203 
Kehidupan manusia berbeda-beda dari berbagai sisi. Perbedaan inilah yang 
diharapkan untuk saling melengkapi dan menutupi kekurangan. Orang miskin 
membutuhkan orang kaya, orang kaya juga membutuhkan orang miskin. 
Sayangnya, proses yang terjadi selama ini, sebagian orang kaya menganggap tidak 
ada hajatnya bagi orang yang ekonominya rendah. Dalam beragama, orang yang 
hidupnya lebih dari segi ekonomi, memiliki tugas wajib untuk memberikan 
perhatian kepada orang-orang yang level ekonominya di bawah, begitu juga 
dengan anak-anak yatim yang butuh kasih sayang orang tua. Bilamana 
keperdulian ini tidak dianggap sebagai tugas wajib, maka sadar tidak sadar dia 
telah termasuk orang yang mendustakan agama.   
 Senada dengan itu, Allah Swt. menjelaskan karakter orang yang 
mendustakan agama dengan firman-Nya: 
َٰ َطَعاِم ٱلِۡمۡسِكِۡي فََويۡ  َتِيَم َوََّل ََيُضُّ لََعَ َۡ ِي يَُدعُّ ٱ َٰلَِك ٱَّلذ ِيِن فََذ ُِب بِٱدل  ِي يَُكذ  رََءيَۡت ٱَّلذ
َ
ٞل أ
ِيَن ُهۡم َعن َصَٗلتِهِۡم سَ  ِيَن ُهۡم يَُرآُءوَن َويَۡمنَُعوَن ٱلَۡماُعوَن  ل ِلُۡمَصل َِۡي ٱَّلذ  اُهوَن ٱَّلذ
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang menghardik 
anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. Maka 
kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari 
shalatnya, orang-orang yang berbuat riya, dan enggan (menolong dengan) barang 
berguna. (QS. Al-Mā’un, 107: 1-7). 
 Dijelaskan dalam tafsir Zād al-Masīr fi Ilm at-Tafsīr yang ditulis oleh al-
Bagdādi. Kata beliau, terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama terhadap 
turunnya ayat yang pertama (Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?). 
Pendapat itu terdiri dari enam pernyataan: Pertama, ayat ini turun kepada seorang 





laki-laki munafik. Pendapat ini dari ibn Abbās. Kedua, ayat ini turun kepada 
Amar ibn ‘Āid. Pendapat ini dari ad-Dahhāk. Ketiga, ayat turun kepada Walīd ibn 
al-Mugīrah. Pendapat ini dari as-Sadī. Keempat, ayat ini turun kepada al-‘Ās ibn 
Wāil. Pendapat ini dari as-Saib. Kelima, ayat ini turun kepada abī Sufyān ibn 
Harb. Pendapat ini dari ibn Juraij. Keenam, ayat ini turun kepada abī Jahal. 
Pendapat ini dari al-Māwardi.204 Pendustaan terhadap agama yang dimaksudkan 
dalam ayat ini memiliki tiga pemaknaan. Yaitu, mendustakan hukum Allah, 
mendustakan hari hisab (perhitungan amal), mendustakan hari pembalasan dan 
mendustakan Alquran.205 
 Pendustaan terhadap agama yang dimaksudkan pada tafsiran di atas, tidak 
ada yang bermanfaat untuk pelakunya dan orang lain. Mendustakan hukum Allah 
akan melahirkan sikap yang tidak peduli dengan orang lain. Pendustaan kepada 
hisab, hari pembalasan dan Alquran, semuanya akan menghantarkan orangnya 
menjadi pelaku maksiat yang membahayakan dirinya dan membahayakan orang 
lain. Sambungan ayatnya Allah sebutkan, ternyata yang mendustkan ini semua, 
melahirkan sikap tidak menghardik anak yatim dan tidak memiliki rasa perduli 
terhadap orang-orang miskin.  
 Secara umum, tinjauan sosiologi yang penting adalah bentuk hidup 
bermasyarakat, struktur dan fungsi dari kelompok yang terkecil hingga kelompok 
yang terbesar. Struktur yang dimaksudkan dalam sosiologi ini mulai dari keluarga, 
orang tua sampai kepada masyarakat secara umum. Semua yang dimaksudkan ini 
dalam ilmu sosiologi merupakan objeknya. Di dalam Alquran keperdulian 
terhadap yang dimaksudkan tersebut telah diabadikan dalam Alquran: 
1. Keluarga; 
Keluarga adalah unit pertama dan yang paling mendasar dalam kehidupan 
sosial. Suatu masyarakat dan bangsa tidak lepas dari kehidupan keluarga 
rakyatnya. Hanya yang kehidupan dalam keluarganya baiklah yang bisa 
memberikan kontribusi yang baik terhadap masyarakat dimana seseorang itu 
berada. Bilamana kehidupan dalam keluarga semua rakyat tidak teratur, maka 
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kehidupan yang terjadi di tengah bangsa itu tidak akan bertahan lama 
kebaikannya. Lambat laun kekacauan yang terjadi di rumah tangga akan terbawa 
ke tengan masyarakat imbasnya. Oleh karena itulah, dalam Islam kehidupan sosial 
dalam keluarga ini sangat diperhatikan dan menjadi hal yang sangat 
diprioritaskan. Firman Allah Swt: 




ُ مِن َوأ َء ُيۡغنِهُِم ٱَّللذ
ُ مِن فَۡضلِ  َٰ ُيۡغنِيَُهُم ٱَّللذ ِيَن ََّل ََيُِدوَن نَِكاًحا َحِتذ ُ َوَِٰسٌع َعلِيٞم َولۡيَۡستَۡعفِِف ٱَّلذ ۦۗ َوٱَّللذ ۦۗ فَۡضلِهِ هِ
يَۡمَٰنُُكۡم فَََكتِبُوُهۡم إِۡن َعلِۡمتُۡم فِ
َ
ِيَن يَبۡتَُغوَن ٱلِۡكَتََٰب مِمذا َملََكۡت ن اۖۡ َوَءاتُوُهم م ِن مذاِل َوٱَّلذ يهِۡم َخرۡيٗ
ْ َعَرَض  َبۡتَُغوا ِ ٗنا َل  رَۡدَن َُتَصُّ
َ
ْ َفتََيَٰتُِكۡم لََعَ ٱِۡلَِغآءِ إِۡن أ َُٰكۡمَۚ َوََّل تُۡكرُِهوا ِٓي َءاتَى ِ ٱَّلذ  ٱۡۡلَيَوَٰةِ ٱَّللذ
َ مِۢن َبۡعِد إِۡكَرَٰهِهِنذ َغفُ  َۚ َوَمن يُۡكرِههُّنذ فَإِنذ ٱَّللذ َۡيَا  ورٞ رذِحيٞم  ٱدلُّ
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang yang 
layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba 
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka 
dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 
Mengetahui. Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. 
Dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah 
kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada 
mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu 
untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian, karena 
kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa 
mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu. (QS. An-Nūr, 24: 32-
33). 
 
 Ayat ini berbicara tentang keluarga dan perkawinan. Allah membicarakan 
ini bukan berarti hanya sekedar untuk diketahui manusia saja. Akan tetapi, dalam 
pernikahan itu ada beberapa hal yang harus dipahami dengan mendalam oleh 
manusia. Dengan menikah maka kelangsungan hidup manusia akan terus 
berlanjur dan harga dirinya akan tetap mulia. Firman Allah Swt: 
َذۡفس  َوَِٰحَدة  وََخلََق مِنَۡها َزوَۡجَها َوبَثذ مِنُۡهمَ  ِي َخلََقُكم م ِن  ْ َربذُكُم ٱَّلذ ُقوا َها ٱنلذاُس ٱتذ يُّ
َ
ا َيَٰٓأ
 ٓ َ ََكَن َعلَيُۡكۡم َرقِيٗبا  رَِجاَّٗل َكثرِٗيا َونَِسا َۚ إِنذ ٱَّللذ رَۡحاَم
َ
ِي تََسآَءلُوَن بِهِۦ َوٱۡۡل َ ٱَّلذ ُقواْ ٱَّللذ َۚ َوٱتذ  ٗء
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
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banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. (QS. An-Nisā, 4: 1).  
 
 Terhadap istri, para suami juga dianjurkan untuk memperlakukan mereka 
dengan cara yang benar. Dalam masalah jimak yang merupakan hubungan sosial 
antara suami dan istri diatur dalam Islam. Allah Swt. berfirman: 
َ َوٱۡعلَُموٓ  ُقواْ ٱَّللذ نُفِسُكۡمَۚ َوٱتذ
َ




نذُكم نَِسآؤُُكۡم َحۡرٞث لذُكۡم فَأ
َ
اْ ن
ِ ٱلُۡمۡؤمِنَِۡي   ِ َُٰقوهُۗ َوبَۡش  َل  مُّ
Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. 
Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira 
orang-orang yang beriman. (QS. Al-Baqarah, 2: 223). 
 
 Ayat ini turun sebagai jawaban terhadap adanya peristiwa yang membuat 
bingung di antara sahabat, dalam hal menggauli istrinya dari bagian belakang. Al-
Bagawī menukilkan riwayat sebab turunnya dalam tafsir beliau: 
  
اؤُُكْم وروى عن ما لك عن انفع قال كنت أمسك على ابن عمر املصحف فقرأ هذه اآلية } ِنسح
ْرٌث لحُكْم { فقال أتدري فيم نزلت هذه اآلية؟ قلت ال قال: نزلت يف رجل أتى امرأته يف دبرها،  حح
 فشق ذلك عليه فنزلت هذه اآلية
Diriwayatkan dari Malik dari Nafi’ ia berkata, saya menahan Mushaf kepada ibn 
Umar. Maka ia membaca ayat ini (Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok tanam). Ia berkata, apakah anda tahu mengapa ayat ini turun? 
Saya menjawab, tidak. Ia berkata, ayat ini turun kepada seorang laki-laki yang 
mendatangi istrinya dari arah belakang. Maka terjadi kesulitan dalam hal 
memahaminya, kemudian turunlah ayat ini.206 
 
 Ayat yang disebutkan di atas menunjukkan bagaimana sikap yang harus 
dijaga dalam hubungan keluarga. Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah istri. 
Hubungan yang baik dengan istri tidak hanya mengatur yang terjadi di hadapan 
orang banyak. Akan tetapi, sampai kepada masalah yang tidak dapat dilihat 
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orangpun tetap diatur dalam Islam. Semua ini menunjukkan betapa pentingnya 
hubungan sosial dalam keluarga. Di dalam ayat yang lain, dalam masalah 
keluarga Allah juga melakukan untuk memperhatikan makanan yang dikonsumsi 
itu yang halal dan beberapa ayat yang berkaitan pemilihan pasangan hidup. 
Firman-Nya:  
ذُهۡمۖۡ   ل
ٞ ٞ لذُكۡم َوَطَعاُمُكۡم ِحل  ْ ٱلِۡكَتََٰب ِحل  وتُوا
ُ
ِيَن أ ي َِبَُٰتۖۡ َوَطَعاُم ٱَّلذ ُكُم ٱلطذ
ِحلذ لَ
ُ
َوَۡم أ َۡ ٱ
 ۡ وتُواْ ٱلِۡكَتََٰب َوٱلُۡمۡحَصَنَُٰت مَِن ٱلُۡمۡؤمَِنَِٰت َوٱل
ُ
ِيَن أ ُمۡحَصَنَُٰت مَِن ٱلُۡمۡؤمَِنَِٰت َوٱلُۡمۡحَصَنَُٰت مَِن ٱَّلذ
يَمَِٰن َفَقۡد َحبَِط  ِۗ َوَمن يَۡكُفۡر بِٱۡۡلِ ۡخَدان 
َ
فِِحَۡي َوََّل ُمتذِخِذٓي أ مِن َقبۡلُِكۡم ُُمِۡصنَِۡي َغرۡيَ ُمَسَٰ
 َعَملُُهۥ َوُهَو ِِف ٱٓأۡلِخَرةِ مَِن ٱلَۡخَِٰۡسِيَن  
Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang-
orang yang diberi al-Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi 
mereka. (Dan dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara 
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah 
membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud 
berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir 
sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah 
amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang merugi. (Al-Māidah, 5: 5). 
 
Al-Bagawī menjelaskan makna yang baik di dalam ayat ini dengan 
menyebutkan dalam tafsirnya: 
 ْومح أُِحلا لحُكُم الطايِ بحاُت { يعين: الذابئح على اسم هللا عز وجل} اْليح 
(dihalalkan bagimu yang baik-baik) artinya: sembelihan yang disebutkan nama 
Allah Azza wa Zal.207 
 Perhatian yang sangat penting dalam kehidupan ini menjaga makanan agar 
tetap yang halal. Apa yang dimakan akan menjadi darah daging dalam tubuh. 
Maka mestilah tubuh itu sehat dengan makanan yang halal dan menjauhkan diri 
dari makanan yang haram. Apakah sebab haramnya zat makanan itu sendiri atau 
cara mendapatkan makanan itu yang menjadi sebab ia haram dimakan. Pada ayat 
selanjutnya Allah menjelaskan alternatif dalam memilih pasangan hidup. Firman-
Nya:  
ن يَنِكَح ٱلۡمُ 
َ
يَۡمَٰنُُكم م ِن َوَمن لذۡم يَۡستَِطۡع مِنُكۡم َطۡوًَّل أ
َ
ۡحَصَنَِٰت ٱلُۡمۡؤمَِنَِٰت فَِمن مذا َملََكۡت ن
ۡهلِهِنذ 
َ
ٖۚ فَٱنِكُحوُهنذ بِإِذِۡن أ ِۢن َبۡعض  ۡعلَُم بِإِيَمَٰنُِكمٖۚ َبۡعُضُكم م 
َ
ُ أ َفتََيَٰتُِكُم ٱلُۡمۡؤمَِنَِٰتٖۚ َوٱَّللذ
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فِ  ُجورَُهنذ بِٱلَۡمۡعُروِف ُُمَۡصَنٍَٰت َغرۡيَ ُمَسَٰ
ُ
ۡحِصنذ فَإِۡن َوَءاتُوُهنذ أ
ُ
ٓ أ ٖۚ فَإِذَا ۡخَدان 
َ
َحَٰت  َوََّل ُمتذِخَذَِٰت أ
َٰلَِك لَِمۡن َخِِشَ ٱلَۡعنََت مِنُكۡمَۚ  َتۡۡيَ بَِفَِٰحَشة  َفَعلَيۡهِنذ نِۡصُف َما لََعَ ٱلُۡمۡحَصَنَِٰت مَِن ٱلَۡعَذاِبٖۚ َذ
َ
ن
ُ َغُفورٞ رذِحيٞم   ن تَۡصَِبُواْ َخرۡيٞ لذُكۡمۗ َوٱَّللذ
َ
 َوأ
Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 
mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain, 
karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin 
mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara 
diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai 
piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian 
mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka separo hukuman 
dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini 
budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada kemasyakatan menjaga diri 
(dari perbuatan zina) di antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. An-Nisā, 4: 25). 
 
 Ayat di atas menunjukkan solusi dalam memilih pasangan hidup bilamana 
dalam memilih pasangan untuk mendapatkan wanita yang merdeka tidak memiliki 
kesanggupan, maka diperbolehkan mejadikan wanita yang statusnya budak untuk 
dijadikan sebagai pasangan hidup. Pasangan itu idealnya sebagai penenang, 
pelindung, dan pelengkap dalam hidup. Semua itu mesti dipikirkan dan 
diusahakan agar realita dalam kehidupan dapat tercapai. Firman Allah: 




ِۡن أ ۡن َخلََق لَُكم م 
َ
َٰتِهِۦٓ أ َۚ إِنذ َومِۡن َءاَي رَۡۡحًَة
َٰلِكَ  ُروَن   ِِف َذ  ٓأَلَيَٰت  ل َِقۡوم  َيتََفكذ
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
(QS. Ar-Rūm, 30:21). 
 
 Ayat yang senada dengan ini juga disebutkan oleh Allah Swt. dalam 
firman-Nya: 
ََٰها َۡحَلَۡت  ى ۖۡ فَلَمذا َتَغشذ َۡها ََ َذۡفس  َوَِٰحَدة  وََجَعَل مِنَۡها َزوَۡجَها لِيَۡسُكَن إِ ِي َخلََقُكم م ِن   ۞ُهَو ٱَّلذ
ََنذ  َُكو َ َربذُهَما لَئِۡن َءاتَيۡتَنَا َصَٰلِٗحا نلذ َعَوا ٱَّللذ ثَۡقلَت دذ
َ
ۖۦۡ فَلَمذآ ن َِٰكرِيَن   مِنَ َۡحًٗۡل َخفِيٗفا َفَمرذۡت بِهِ  ٱلشذ
Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia 
menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia 
merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya 
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(suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya 
jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami termasuk orang-orang 
yang bersyukur". (QS. Al-A’rāf, 7: 189). 
 
 Hubungan dalam keluarga tentunya memiliki peran masing-masing suami 
dan istri. Ada tuga suami yang mesti dilaksanakannya, bagi istri juga ada tugas-
tuga wajib yang mesti ia lakukan untuk suaminya. Di alam Alquran telah 
disebutkan: 




َٰ َبۡعض  َوبَِمآ أ ُ َبۡعَضُهۡم لََعَ َل ٱَّللذ  ٱلن َِسآءِ بَِما فَضذ
َِِٰت ََتَافُوَن نُُشوزَُهنذ فَعُِظوُهنذ َوٱۡهُجُروُهنذ ِِف ٱ َۚ َوٱلذ ُ َٰنَِتٌَٰت َحَٰفَِظَٰٞت ل ِلَۡغيِۡب بَِما َحفَِظ ٱَّللذ لَۡمَضاِجِع َق
َ ََكَن َعلِي ٗا َكبرِٗيا   َطۡعنَُكۡم فََٗل َتبُۡغواْ َعلَيۡهِنذ َسبِيًٗلۗ إِنذ ٱَّللذ
َ
ۖۡ فَإِۡن أ  َوٱَۡضِبُوُهنذ
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan 
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab 
itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-
wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika 
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. (QS. An-
Nisā, 4: 34). 
 
 Sebagai bukti pertanggung jawaban seorang laki-laki terhadap pasangan 
hidupnya dimulai dari awal pernikahan, yaitu dengan memberikan mahar yang 
menjadi kewajiban bagi suami. Firman Allah: 
 َٰ ۡفٗسا فََُكُوهُ َهِِنٓ َوَءاتُواْ ٱلن َِسآَء َصُدَق ََ ِنُۡه  ء  م  َۚ فَإِن ِطۡۡبَ لَُكۡم َعن ََشۡ   ٔٗا   ٔٗا مذرِيٓ تِهِنذ َِنۡلَٗة
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada 
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (QS. An-Nisā, 
4: 4). 
 As-Suyūti memberikan komentar dalam tafsirnya ad-Dur dengan 
menyebutkan: 
 النساء } صدقاهتن { يقول : مهورهن .} وآتوا النساء { يقول : أعطوا 
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(Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita), Ia berkata: berikanlah kepada 
wanita (ṣaduqātihin) Ia berkata: mahar mereka.208 
 ُ َۚ ََّل يَُكل ُِف ٱَّللذ ُ َُٰه ٱَّللذ ۖۦۡ َوَمن قُِدَر َعلَيۡهِ رِۡزقُُهۥ فَلۡيُنفِۡق مِمذآ َءاتَى ُنفِۡق ذُو َسَعة  م ِن َسَعتِهِ َِ 
ۡفًسا إَِّلذ ََ  
ا   ُ َبۡعَد ُعۡۡس  يُۡۡسٗ َۚ َسيَۡجَعُل ٱَّللذ ََٰها  َمآ َءاتَى
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan 
orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 
memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (QS. Aṭ-Ṭalāq, 65: 7). 
 
 َۚ ن يُۡصلَِحا بَيۡنَُهَما ُصلۡٗحا
َ
ٓ أ ۡو إِۡعَراٗضا فََٗل ُجنَاَح َعلَيۡهَِما
َ
ةٌ َخافَۡت مِۢن َبۡعلَِها نُُشوًزا أ
َ
 ِإَوِن ٱۡمَرأ




لُۡح َخرۡيۗٞ َوأ  رٗيا  َخبِ َوٱلصُّ
Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia 
itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan isterimu secara baik 
dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. An-Nisā, 4: 128). 
 
 Banyak lagi ayat-ayat yang berbicara tentang keluarga dalam Alquran. itu 
semua menjadi bukti, dalam Islam hubungan dalam keluarga sangat diperhatikan 
dan menjadi tugas wajib bagi kaum Muslim untuk menjaganya dengan sebaik 
mungkin. Ayat-ayat yang disebutkan ini menjadi penguat dalam penelitian ini 
betapa pentingnya ilmu sosiologi. Walaupun secara tegas dalam ayat-ayat yang 
disebutkan ini tidak ada secara langsung menyebutkan sosiologi, namun isi dari 
objek sosiologi yang dibahas dicakup dalam ayat-ayat ini.  
2. Orang tua dan kerabat 
Orang tua adalah pahlawan bagi setiap orang dalam hidupnya. Tanpa 
adanya ayah dan ibuk, tentu anak tidak akan dapat terlahir. Dalam Islam, orang 
tua wajib untuk dikasihsayangi. Karena itu, di dalam Alquran Allah Swt. 
berfirman: 
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يۡهِ َۡحَلَتُۡه أ َٰدِلَ نَسََٰن بَِو يۡنَا ٱۡۡلِ يَۡك إََِلذ  َوَوصذ َٰدِلَ ِن ٱۡشُكۡر َِل َولَِو
َ
َٰ َوۡهن  َوفَِصَٰلُُهۥ ِِف ََعَمۡۡيِ أ
َوۡهنًا لََعَ
 ٱلَۡمِصرُي  
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada 
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. (QS. Luqmān, 31: 14). 
 Ayat di atas ini merupakan wasiat dari Allah kepada manusia untuk 
bersyukur kepada Allah dan berterimakasih kepada kedua orang tua yang telah 
memiliki peran penting untuk kelahirannya. Pada ayat selanjutnya Allah Swt. 
sebutkan, dengan jasa kedua orang tua yang begitu besar, sekiranya keduanya 
mengajak anak untuk melakukan perbuatan yang dimurkai oleh Allah, tetap anak 
harus berlaku yang ma’ruf bagi keduanya.  
َۡيَا َمۡعرُ  ۖۡ َوَصاِحبُۡهَما ِِف ٱدلُّ ن تُۡۡشَِك َِب َما لَيَۡس لََك بِهِۦ ِعلٞۡم فََٗل تُِطۡعُهَما
َ
َٰٓ أ ۖۡ ِإَون َجََٰهَداَك لََعَ وٗفا
نَب ِئُُكم بَِما ُكنتُۡم َتۡعَملُوَن  
ُ
َۚ ثُمذ إََِلذ َمرِۡجُعُكۡم فَأ نَاَب إََِلذ
َ
 َوٱتذبِۡع َسبِيَل َمۡن ن
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka 
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. Luqmān, 31: 15). 
Ma’rūf yang dimaksudkan itu dijelaskan oleh Ibn Asyur dalam tafsirnya 
at-Tahrīr: 
ُر ف حُهوح  ْألُوُف الاِذي الح ي ُْنكح ْعرُوُف: الشاْيُء اْلُمت حعحارحُف اْلمح ْيكح  وحاْلمح ُن، أحْي صحاِحْب وحاِلدح الشاْيُء اَلْحسح
نحًة، سح  ُصْحبحًة حح
Ma’ruf yang dimaksudkan adalah sesuatu yang merupakan perlakuan baik lagi 
lembut yang tidak berbentuk mengingkari. Dia adalah cara yang baik, artinya 
perlakukanlah kepada kedua orang tuamu dengan sebaik-baik persahabatan.209 
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َۚ إِمذا َيبۡلَُغنذ ِعنَدَك ٱلِۡكََبَ أ نًا يِۡن إِۡحَسَٰ َٰدِلَ ٓ إِيذاهُ َوبِٱلَۡو َّلذ َتۡعبُُدٓواْ إَِّلذ
َ
ُهَما َحُدُهَمآ ۞َوقَََضَٰ َربَُّك ن ۡو لِِكَ
َ
أ
ِ مَِن ٱلرذ  ُهَما قَۡوَّٗل َكرِيٗما َوٱۡخفِۡض لَُهَما َجنَاَح ٱَّلُّل 
ذ ف   َوََّل َتنَۡهۡرُهَما َوقُل ل
ُ
ٓ أ ذُهَما ۡۡحَةِ َوقُل فََٗل َتُقل ل
ِ ٱرَۡۡحُۡهَما َكَما َربذيَاِِن َصغرِٗيا    رذب 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika 
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". (QS. Al-
Isra‘, 17: 23-24). 
َ َوََّل تُۡۡشُِكواْ بِهِۦ ََشۡ  ََتًََّٰمَٰ َوٱلَۡمَسَِٰكِۡي َوٱۡۡلَارِ ۞َوٱۡعبُُدواْ ٱَّللذ َۡ ٗنا َوبِِذي ٱلُۡقۡرَبَٰ َوٱ يِۡن إِۡحَسَٰ َٰدِلَ ۖۡ َوبِٱلَۡو  ٔٗا
 ِ اِحِب ب َ ََّل َُيِبُّ ذِي ٱلُۡقۡرَبَٰ َوٱۡۡلَارِ ٱۡۡلُنُِب َوٱلصذ يَۡمَٰنُُكمۗۡ إِنذ ٱَّللذ
َ
بِيِل َوَما َملََكۡت ن ۢنِب َوٱبِۡن ٱلسذ ٱۡۡلَ
 َمن ََكَن َُمۡتَاَّٗل فَُخوًرا  
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. 
Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman 
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri. (QS. An-Nisā, 4: 
36). 
ۖۡ ِإَون َجََٰهَداَك  َۡيَا َمۡعُروٗفا ۖۡ َوَصاِحبُۡهَما ِِف ٱدلُّ ن تُۡۡشَِك َِب َما لَيَۡس لََك بِهِۦ ِعلٞۡم فََٗل تُِطۡعُهَما
َ
َٰٓ أ لََعَ
نَب ِئُُكم بَِما ُكنتُۡم َتۡعَملُوَن  
ُ
َۚ ثُمذ إََِلذ َمرِۡجُعُكۡم فَأ نَاَب إََِلذ
َ
 َوٱتذبِۡع َسبِيَل َمۡن ن
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka 
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. Luqmān, 31: 15). 
3. Kaum fakir dan miskin; 
Unit yang dimasukkan dalam ilmu sosiologi itu termasuk kelompok fakir 
dan miskin. Tidak ada manusia yang ingin hidupnya dalam kondisi fakir maupun 
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miskin. Semua manusia menginginkan hidupnya dicukupkan oleh Allah Swt. 
Apapun yang ia rencanakan tidak terkendala dari biaya, semua tersedia dari harta 
yang ia miliki. Akan tetapi, Allah tidak menghendaki semua makhluk demikian. 
Ada orang-orang yang ditetapkan oleh yang Maha Kuasa hidup siang dan malam 
dalam kondisi ekonomi yang rendah. Jangankan untuk biaya hidup besok, minggu 
depan, bulan depan apalagi tahun depan, untuk hari dimana ia berada saja masih 
kurang. Mereka inilah yang disebut dengan orang-orang fakir dan miskin.  
Fakir adalah orang yang tidak memiliki harta dan tidak memiliki usaha 
yang pokok, atau ia ada usaha juga harta akan tetapi tidak mencukupi hajatnya: 
makan, pakaian dan tempat tinggal dengan sebab hanya ia dapatkan separaoh dari 
apa yang ia butuhkan/harinya.210 Misalnya, untuk biaya hidup satu bulan ia harus 
menyiapkan 500 rial. Akan tetapi, yang dapat dari hasil usahanya hanya 250 rial 
saja. Kehiudupan yang seperti inilah yang dikatakan fakir. 
Miskin adalah orang yang hidupnya lebih lapang dibanding fakir. Ia 
memiliki harta atau usaha, akan tetapi usaha yang dilakukannya tidak sampai 
kepada hajat yang dibutuhkannya dengan klasifikasi lebih dari separoh 
hajatnya.211 Perumpamaan hasil yang didapatkannya. Sama seperti contoh 
sebelumnya. Hajat yang dibutuhkan untuk satu bulan 500 rial. Akan tetapi, yang 
dihasilkan dari usahanya di atas 250 rial, dan tidak sampai 500 rial. Hidup mereka 
ini digolongkanlah ke dalam miskin. Hajat yang disebutkan dalam hal ini, sesuai 
dengan hajat secara adat. 
Mereka adalah orang-orang yang harus diperdulikan oleh orang yang 
diberi Allah kelapangan rezeki. Mereka itulah yang disebut denga  orang kaya. 
Sebagai makhluk sosial, keperdulian terhadap mereka ini selain dari yang 
ditetapkan Allah sebagai syariat Islam, seperti zakat, kifarat, hari-hari mereka 
yang kaya tetap juga harus memperdulikan mereka. Orang kaya yang tidak mau 
memberikan sadaqah wajib (zakat) dan sunnah kepada mereka akan dikutuk oleh 
Allah Swt. Di dalam Alquran difirmankan: 
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ن تَُولُّواْ وُ 
َ
َوِۡم ٱٓأۡلِخرِ ۞لذيَۡس ٱلَِۡبذ أ َۡ ِ َوٱ ُجوَهُكۡم قِبََل ٱلَۡمۡۡشِِق َوٱلَۡمۡغرِِب َوَلَِٰكنذ ٱلَِۡبذ َمۡن َءاَمَن بِٱَّللذ
ََتًََّٰمَٰ َوٱلَۡمَسَِٰكَۡي َوٱۡبَن َوٱلَۡمَلَٰٓئَِكةِ َوٱلِۡكَتَِٰب َوٱنلذِب ِ  َۡ َٰ ُحب ِهِۦ ذَوِي ٱلُۡقۡرَبَٰ َوٱ
ٔ َن َوَءاَِت ٱلَۡماَل لََعَ
بِي ْۖۡ ٱلسذ َكوَٰةَ َوٱلُۡموفُوَن بَِعۡهِدهِمۡ إِذَا َعََٰهُدوا لَوَٰةَ َوَءاَِت ٱلزذ قَاَم ٱلصذ
َ
ِقَاِب َوأ آئِلَِۡي َوِِف ٱلر  ََِٰبِيَن ِل َوٱلسذ َوٱلصذ
ْوَلَٰٓئَِك ُهُم ٱلُۡمتذقُ 
ُ




آءِ وَِحَۡي ٱِۡلَأ ذ َسآءِ َوٱلَضذ
ۡ
 وَن  ِِف ٱِۡلَأ
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, 
akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari 
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir 
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan 
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang 
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (QS. 
Al-Baqarah, 2: 177). 
ُهۥ َوٱلِۡمۡسِكَۡي َوٱۡبَن ٱ ۡر َتبِۡذيًرا  َوَءاِت ذَا ٱلُۡقۡرَبَٰ َحقذ ِ بِيِل َوََّل ُتبَذ   لسذ
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang 
miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. (QS. Al-Isra‘, 17: 26).  
ۡعُروفٗ ِإَوذَا َحََضَ  ِنُۡه َوقُولُواْ لَُهۡم قَۡوَّٗل مذ ََتًََّٰمَٰ َوٱلَۡمَسَِٰكُۡي فَٱۡرُزقُوُهم م  َۡ ْولُواْ ٱلُۡقۡرَبَٰ َوٱ
ُ
 ا   ٱلۡقِۡسَمَة أ
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, 
maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang baik. (QS. An-Nisā, 4: 8). 
4. Masyarakat secara umum; 
Masyarakat adalah orang-orang yang selalu dijumpai dalam kehidupan ini. 
Kemana melangkah sejumlah orang-orang yang banyak itu adalah bagian dari 
masyarakat secara umum. Struktur dalam ilmu sosiologi yang mesti dipahami 
adalah masyarakat secara umum. Di dalam hidup ini semua harus dipergauli 
dengan baik agar membawa ketenangan dalam hidup seseorang. Masyarakat yang 
dimaksudkan terdiri dari kelas-kelas yang berbeda. Maka ayat yang ditampilkan 
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untuk fakir dan miskin juga menjadi isyarat terhadap masyarakat secara umum. 
Firman Allah: 
َ َوََّل تُۡۡشُِكواْ بِهِۦ ََشۡ  ََتًََّٰمَٰ َوٱلَۡمَسَِٰكِۡي َوٱۡۡلَارِ ۞َوٱۡعبُُدواْ ٱَّللذ َۡ ٗنا َوبِِذي ٱلُۡقۡرَبَٰ َوٱ يِۡن إِۡحَسَٰ َٰدِلَ ۖۡ َوبِٱلَۡو  ٔٗا
 َ يَۡمَٰنُُكمۗۡ إِنذ ٱَّللذ
َ
بِيِل َوَما َملََكۡت ن ۢنِب َوٱبِۡن ٱلسذ اِحِب بِٱۡۡلَ ََّل َُيِبُّ ذِي ٱلُۡقۡرَبَٰ َوٱۡۡلَارِ ٱۡۡلُنُِب َوٱلصذ
 ُخوًرا  َمن ََكَن َُمۡتَاَّٗل فَ 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. 
Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman 
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri. (QS. An-Nisā, 4: 
36). 
 
 Ayat ini selain menyebut orang tua, kerabat, anak-anak yatim, orang 
miskin, tetanggga dekat dan jauh, serta teman-teman sejawat. Semua ini adalah 
bagian dari masyarakat. Melalui ayat ini Allah memerintahkan untuk berlaku 
ihsan. Ihsan tidak hanya memberi dalam bentuk materi. Akan tetapi, ihsan itu juga 
mengandung makna saling memberikan kasih sayang dan menampilkan akhlak 
yang mulia antar sesame. Selain dari ayat ini, Allah juga menyebutkan penyaluran 
zakat terhadap delapan kelompok yang berhak menerimanya. Semua mereka ini 
adalah bagian dari individu masyarakat itu juga. Firman Allah: 
 ۡ َدَقَُٰت لِلُۡفَقَرآءِ َوٱل َما ٱلصذ َذ ِقَاِب َوٱلَۡغَٰرِمَِۡي ۞إِ َمَسَِٰكِۡي َوٱلَۡعَِٰملَِۡي َعلَيَۡها َوٱلُۡمَؤلذَفةِ قُلُوبُُهۡم َوِِف ٱلر 
ُ َعلِيٌم َحِكيٞم   ِۗ َوٱَّللذ بِيِلۖ فَرِيَضٗة م َِن ٱَّللذ ِ َوٱبِۡن ٱلسذ  َوِِف َسبِيِل ٱَّللذ
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah, 9: 60). 
 
 Keperdulian terhadap ini semualah yang menjadi isi dari ilmu sosiologi 
yang dimaksudkan. Kepada masyarakat umum tidak boleh merasa tidak butuh. 
Seorang manusia lahir ke dunia ini disambut oleh masyarakat umum. Dalam 
prosesi pelaksanaan ritual keagamaan tanpa adanya masyarakat tentu keluarga 
tersebut akan merasa acara yang dilaksanakan itu seolah tidak memiliki arti. 
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Setelah habis masa hidup di dunia ini (meninggal) juga tidak lepas dari 
masyarakat umum. Di saat pemakaman jenazah seseorang itu dihantarkan oleh 
orang banyak (masyarakat). Ini menunjukkan menjelang hidupnya seseorang ke 
alam dunia setelah melalui masa kandungan ibunya, sampai ke waktu dia akan 
dikebumikan tidak lepas dia dari orang banyak. Ini semua sebagai bukti dari 
manusia itu adalah makhluk sosial.  
 Berdasarkan semua ayat-ayat yang disebutkan yang berkaitan dengan ilmu 
sosiologi ini, dapat diambil sebuah pemahaman bahwa ilmu ini diisyaratkan oleh 
Allah di dalam Alquran. Dalam keyakinan kaum Muslim, ilmu itu semuanya 
bersumber dari Allah Swt. Di dalam Alquran semua yang dibahas dalam ilmu 
sosiologi itu secara garis besar telah disebutkan oleh Allah Swt. Pada awalnya 
sosiologi belum menjadi sebuah disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Akan tetapi, 
dengan berkembang dan meluaskan kajian ilmu, maka sosiologi inipun menjadi 
sebuah disiplin ilmu yang berdiri sendiri sama dengan ilmu-ilmu lainnya. Dengan 
demikian, ilmu ini diisyaratkan oleh Allah Swt., sebelum ilmu ini ditemukan oleh 
ahlinya dan disusun secara sitematis. Semua yang dikandung ayat-ayat yang 
berhubungan dengan ilmu sosiologi ini adalah bagian dari tugas wajib kaum 
Muslim. Berbuat baik kepada orang tua, keluarga, masyarakat adalah kewajiban 
masing-masing individu. Seandainya isi dari ilmu sosiologi tidak dipelajari, maka 
tentu hidup seseorang tidak akan pernah merasa perduli dengan siapapun. Karena 
melaksanakan isi dari ilmu ini kewajiban individu. Maka mempelajari isi dari 
ilmu ini juga merupakan kewajiban secara individu. Isi dari ilmu sosiologi ini 
termasuk bagian dari ihsan. Ihsan disebut juga dalam pembahasan ilmu dengan 
sebutan akhlak/tasawwuf. Seorang Muslim tidak bisa melepaskan ilmu ini dalam 
hidupnya. Bilamana tidak dipelajari atau tidak menjadi peghias bagi dirinya 
akhlak ini, maka ilmu tauhid dan syariat yang ada akan mengalami ketimpangan. 
Begitulah perlunya ilmu sosiologi ini. 
 
B. Ilmu Psikologi 
Ditinjau dari segi ilmu bahasa, perkataan psikologi merupakan naturalisasi 
dari kata psychology. Psikologi berasal dari kata psyche yang diartikan dengan 
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jiwa dan perkataan logos yang diartikan ilmu atau ilmu pengetahuan (science).212 
Di dalam istilah lain, namanya adalah ‘ilmu an-nafs (ilmu jiwa). Psikologi 
merupakan salah satu macam ilmu dari berbagai macam ilmu yang ada. Sebagai 
suatu ilmu, psikologi memiliki ciri-ciri atau sifat-sifat seperti yang dimiliki oleh 
ilmu-ilmu pada umumnya. Sebagaimana dikutip oleh Bimo dari Branca, ilmu 
psikologi adalah ilmu tentang prilaku manusia atau aktivitas-aktivitas individu.213 
Ilmu jiwa atau psikologi ini pada awalnya membahas masalah roh, 
kemudian membahas akal dan selanjutnya berpindah kepada perasaan serta 
akhirnya menjadikan topic penelitiaanya kelakuan lahir.214 Namun demikian, 
beliau juga menyimpulkan bahwa batasan yang baik bagi ilmu jiwa adalah yang 
dapat mengumpulkan semuanya yaiut: kelakuan, mental, kesadaran dan bawah 
sadar. Maka dapatlah dikatakan: sungguh ilmu jiwa itu meneliti kehidupan 
mental, baik yang disadari, maupun yang tidak disadari dengan semua gejala lahir 
dan batin.215  
Ilmu jiwa/psikologi murni meneliti ketentuan-ketentuan, teori-teori dan 
pokok-pokok ilmu jiwa, tanpa memperhatikan apakah ada manfaatnya dalam 
kehidupan praktis atau tidak. Maka ia mementingkan kepastian hakikat dan teori 
ilmu pengetahuan, sedangkan pelaksanaannya (implementasi) hasil-hasil 
penelitian itu diserahkannya kepada cabang-cabang ilmu jiwa yang masuk ke 
dalam ilmu jiwa praktis, yaitu ilmu jiwa pendidikan.216 Ilmu jiwa itu ada yang 
khusus untuk ilmu jiwa perusahaan, ilmu jiwa kedokteran (psikiatri), ilmu jiwa 
criminal, ilmu jiwa politik dan sebagainya. Terkhusus dalam ilmu jiwa pendidikan 
membahas jiwa seseorang yang dalam pendidikan dan pengajarannya, begitulah 
ilmu-ilmu psikologi yang lainnya. Semua ilmu ini dibutuhkan dalam hidup ini. 
Ada beberapa ayat yang berkaitan dengan ilmu psikologi ini. Di antaranya 
firman Allah Swt dalam surah al-Baqarah, ayat 30 dan firman-firman dalam surah 
yang lain: 
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ََتَۡعُل فِيَها َمن ُيۡفِسُد فِيَها
َ
ْ ن ۖۡ قَالُوٓا ۡرِض َخلِيَفٗة
َ
َويَۡسفُِك  ِإَوذۡ قَاَل َربَُّك لِلَۡمَلَٰٓئَِكةِ إِِن ِ َجاِعٞل ِِف ٱۡۡل
ۡعلَُم َما ََّل َتۡعلَُموَن  
َ
ٓ أ ُس لََكۖۡ قَاَل إِِن ِ ِ َقد  َُ َِمآَء َوََنُۡن نَُسب ُِح ِِبَۡمِدَك َو  ٱدل 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". (QS. Al-Baqarah,  
 
 As-Suyūti memberikan komentar terhadap ayat ini dengan menyebut 
dalam tafsirnya: 
جاعل يف األرض خليهة قالوا أجتعل فيها من يهسد فيها ويسهك الدماء { وقد كان فيها قبل } إين 
أن خيلق أبلهي عام اجلن بنو اجلان ، فهسدوا يف األرض ، وسهكوا الدماء ، فلما أفسدوا يف األرض 
 بعث عليهم جنودًا من املالئكة ، فضربوهم حىت أَلقوهم جبزائر البحور
("Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". 
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah). 
Sebelum Allah menciptakan Adam, bangsa jin sudah lebih dahulu diciptakan oleh 
Allah  2000 tahun sebelumnya. Mereka melakukan kerusakan di bumi dan 
melakukan pertumpahan darah. Ketika mereka melakukan kerusakan di bumi, 
diutuslah tentara-tentara malaikat kepada mereka. Para malaikat memukuli jin 
hingga mendapatkan mereka di pulau-pulau tengah lautan.217 
 
 Pertanyaan yang disampaikan oleh Malaikat kepada Allah terhadap prilaku 
manusia yang mereka khawatirkan kelak di dunia adalah fakta yang mereka 
saksikan dari ulah jin yang melakukan pertumpahan darah di bumi. Yang di 
khawtirkan oleh para malaikat itu ternyata menjadi sebuah kenyataan. 
Pertumpahan darah di muka bumi ini, selalu pernah terjadi dalam perjalanan 
sejarah. karena itu, pertumpahan darah antar sesama manusia adalah salah satu 
sifat manusia yang akan terus ada. Antar dua belah pihak tidak dikatakan salah 
semua. Akan tetapi, bisa datangnya dari sebelah pihak dan pihak yang lain 
melakukan sikap mempertahankan dan membela diri. Maka pertumpahan itu terus 
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juga terjadi. Di dalam ayat yang lain, Allah juga menjelaskan sifat manusia yang 
sukanya membantah, firman-Nya: 
ء  َجَدَّٗل   ۡكََثَ ََشۡ
َ
نَسَُٰن أ ٖۚ َوََكَن ٱۡۡلِ ِ َمثَل 
ۡفنَا ِِف َهََٰذا ٱلُۡقۡرَءاِن لِلنذاِس مِن ُك   َولََقۡد َۡصذ
Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam Alquran ini 
bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk yang paling 
banyak membantah. (QS. Al-Kahf, 18: 54). 
ُه ٱِۡلرَۡيُ َمنُوًَع   ُّ َجُزوَٗع ِإَوذَا َمسذ ُه ٱلۡشذ نَسََٰن ُخلَِق َهلُوًَع إِذَا َمسذ  ۞إِنذ ٱۡۡلِ
Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia 
ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat 
kikir. (QS. Al-Ma’ārij, 70: 19-21). 
َماَمُهۥ  
َ
َۡفُجَر أ َِ نَسَُٰن   بَۡل يُرِيُد ٱۡۡلِ
Bahkan manusia itu hendak membuat maksiat terus menerus. (QS. Al-Qiyāmah, 
75: 5). 
 Ayat yang lain Allah menjelaskan bagaimana supaya antar sesama orang 
yang beriman tidak melakukan rendah merendahkan. Dalam kehidupan, tidak 
sedikit kepribadian manusia yang melakukan sikap tidak terpuji ini dengan 
menganggap rendah dan meremehkan dengan menertawakan orang. Sifat yang 
baik adalah memuliakan dan menganggap mulia saudaranya. Karena 
kemungkinan yang dicaci itu lebih mulia dari yang mecaci. Firman-Nya: 
ن يَُكونُ 
َ
ْ ََّل يَۡسَخۡر قَوۡمٞ م ِن قَۡوٍم َعََسَٰٓ أ ِيَن َءاَمنُوا َها ٱَّلذ يُّ
َ
ِنُۡهۡم َوََّل نَِسآءٞ م ِن ن َِسآٍء َيَٰٓأ ا م  ْ َخرۡيٗ وا
لَۡقَِٰبۖ بِئَۡس ٱِِلۡسُم ٱلۡ 
َ
نُفَسُكمۡ َوََّل َتنَابَُزواْ بِٱۡۡل
َ
ۖۡ َوََّل تَلِۡمُزٓواْ أ ِنُۡهنذ ا م  ن يَُكنذ َخرۡيٗ
َ
ُفُسوُق َبۡعَد َعََسَٰٓ أ
َٰلُِمونَ  ْوَلَٰٓئَِك ُهُم ٱلظذ
ُ
يَمَِٰنٖۚ َوَمن لذۡم َيتُۡب فَأ    ٱۡۡلِ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari 
mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela 
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 
(QS. Al-Ḥujurāt, 49: 11). 
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ْ َوََّل  ُسوا ن ِ إِثٞۡمۖۡ َو ََّل ََتَسذ ن ِ إِنذ َبۡعَض ٱلظذ َِن ٱلظذ  َكثرِٗيا م 
ْ ْ ٱۡجتَنِبُوا ِيَن َءاَمنُوا َها ٱَّلذ يُّ
َ
 َيۡغتَب َيَٰٓأ
ِخيهِ َميٗۡتا فَ 
َ










َۚ ن َ بذۡعُضُكم َبۡعًضا َۚ إِنذ ٱَّللذ َ ُقواْ ٱَّللذ َۚ َوٱتذ َكرِۡهتُُموهُ
 تَوذاٞب رذِحيٞم  
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), 
karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. (QS. Al-
Ḥujurāt, 49: 12). 
 ْ ِرِيَن ََكنُوٓا
ۡر َتبِۡذيًرا إِنذ ٱلُۡمبَذ  ِ بِيِل َوََّل ُتبَذ  ُهۥ َوٱلِۡمۡسِكَۡي َوٱۡبَن ٱلسذ ََٰن  َوَءاِت ذَا ٱلُۡقۡرَبَٰ َحقذ إِۡخَو
يَۡطَُٰن لَِرب ِهِۦ َكُفوٗرا   َيَِٰطِۡيۖ َوََكَن ٱلشذ  ٱلشذ
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang 
miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 
saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 
(QS. Al-Isara‘, 17: 26-27). 
 
Namun demikian, bukan berarti sifak kepribadian manusia itu semuanya 
buruk. Banyak sifat pribadi manusia yang terpuji di sisi Allah. Salah satunya sifat 





 رِۡض َعِن ٱلَۡجَٰهِلَِۡي  ُخِذ ٱلَۡعۡفَو َوأ
Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. (QS. Al-A’rāf, 7: 199). 
 Allah memerintahkan pada ayat ini untuk menjadi pemaaf dan juga 
menjadi pribadi yang melakukan amar makruf nahi mungkar. Selain dari itu Allah 
juga memerintahkan pada ayat yang lain untuk melakukan keadilan dan 
menunaikan amanah kepada ahlinya. Firman-Nya: 








َ يَأ ن َُتُۡكُمواْ بِٱلَۡعۡدِلٖۚ إِنذ ۞إِنذ ٱَّللذ
َ
َكۡمتُم َبۡۡيَ ٱنلذاِس أ
َ ََكَن َسِميَعۢا بَِصرٗيا   َ نِعِمذا يَعُِظُكم بِهِۦٓۗ إِنذ ٱَّللذ  ٱَّللذ
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. (QS. An-Nisā, 4: 58). 
 
 Semua ayat-ayat yang disebutkan di atas berisikan isyarat bahwa dalam 
hidup ini mestilah menyadari diri siapa, dan terus berusaha untuk memahami 
kepribadian orang agar dapat memahaminya. Dengan cara seperti ini, akan mudah 
untuk memberikan solusi bagi setiap individu yang datang untuk meminta 
pertolongan secara ruhani. Ilmu psikologi ini lahir untuk memberikan pertolongan 
bagi kepribadian orang yang mengalami masalah dalam jiwa dan juga masalah 
lainnya. Semua yang disebutkan pada ayat-ayat di atas, ada yang menyebut sifat 
terpuji dan ada sifat yang tidak terpuji. Segala yang tidak terpuji dalam diri, mesti 
harus dihindari oleh semua orang. Di dalam ilmu psikologi ini dibahas segala hal 
yang berhubungan dengan diri/jiwa. Oleh karena jiwa itu adalah hal yang sangat 
mendasar untuk diperhatikan kebaikannya, maka ilmu ini sangat dibutuhkan 
kehadirannya. Dengan demikian, ilmu ini termasuk ilmu yang wajib dipelajari. 
Akan tetapi, kewajiban mempelajari ilmu ini termasuk yang fardu kifayah. Bagi 
seorang guru, ilmu ini mestilah dipelajari secara mendalam agar mudah 
menghadap masalah-maslah yang dihadapi oleh perserta didiknya.  
 
C. Ilmu Antropologi 
Antropologi merupakan salah satu dari beberapa ilmu yang mempelajari 
tentang manusia. Ilmu ini adalah ilmu yang paling luas cakrawalanya dibanding 
dengan ilmu-ilmu kemanusiaan lainnya. Antropologi berasal dari kata latin. 
Antrhopos yang berarti manusia dan logos artinya akal atau. Dengan demikian, 
Ilmu antropologi adalah suatu ilmu yang berusaha mencapai pengertian tentang 
makhluk manusia dengan mempelajari aneka warna bentuk fisik, kepribadian, 
masyarakat, serta kebudayaannya.218 
Perhatian ilmu pengetahuan ini ditujukan pada sifat khusus badani dan 
cara produksi, tradisi dan nilai-nilai yang membuat pergaulan hidup yang satu 
berbeda dengan pergaulan hidup lainnya. Dibanding dengan ilmu lain yang 
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mempelajari tentang manusia, antropologi ini lebih khusus mengkaji manusia dari 
sudut keanekawarnaannya, yaitu aneka warna fisik (ragawi/tubuh) dan tingkah 
laku serta cara berpikirnya. Secara global, dapat diungkapkan bahwa ruang 
lingkup ilmu ini adalah: Pertama, antropologi fisik (physical antrhopology), yaitu 
yang berkaitan dengan keanekawarnaan tubuhnya, sehingga disebut juga dengan 
ilmu antropo-biologi. Kedua, antropologi budaya (cultural anthropology), yaitu 
yang mempelajari manusia dari sudut keanekawarnaan tingkah laku dan cara 
berpikirnya.219 
Pendidikan Islam memandang bahwa kajian tentang manusia ini adalah 
bagian terpenting. Dengan ilmu ini tentu akan tersingkaplah beberapa rahasia 
Allah untuk manusia agar semua itu menjadi sarana untuk mengesakan Allah Swt. 
Ilmu ini secara isyarat sesungguhnya disebutkan oleh Allah di dalam Alquran. Di 
antaranya, Alquran telah berbicara tentang asal-usul manusia pertama dari mana, 
ia juga berbicara tentang manusia itu diciptakan oleh Allah dari sepasang laki dan 
perempuan, yang mana sebelumnya hanya seorang diri yaitu Nabi Adam as. Dari 
kedua orang inilah kemudian, manusia berpencar dimana-mana. Ada laki-laki dan 
ada perempuan. Firman Allah: 
وَن   نتُم بََۡشٞ تَنتَِۡشُ
َ
ۡن َخلََقُكم م ِن تَُراب  ثُمذ إِذَآ أ
َ
َٰتِهِۦٓ أ  َومِۡن َءاَي
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. (QS. Ar-
Rūm, 30: 20). 
َذۡفس  َوَِٰحَدة  وََخلََق مِنَۡها َزوَۡجَها َوبَثذ مِنُۡهمَ  ِي َخلََقُكم م ِن  ْ َربذُكُم ٱَّلذ ُقوا َها ٱنلذاُس ٱتذ يُّ
َ
ا َيَٰٓأ
َ ََكَن َعلَيُۡكۡم  َۚ إِنذ ٱَّللذ رَۡحاَم
َ
ِي تََسآَءلُوَن بِهِۦ َوٱۡۡل َ ٱَّلذ ُقواْ ٱَّللذ َۚ َوٱتذ  يٗبا  َرقِرَِجاَّٗل َكثرِٗيا َونَِساٗٓء
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. (QS. An-Nisā, 4: 1). 
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ِٓي أ لۡنَا ٱٓأۡلَيَِٰت لَِقۡوم  َيۡفَقُهوَن  َوُهَو ٱَّلذ ٞ َوُمۡستَوَۡدٞعۗ قَۡد فَصذ  ۡستََقر 
Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka (bagimu) ada tempat 
tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda 
kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. Al-An’ām, 6: 98). 
ََٰها َۡحَلَۡت  ى ۖۡ فَلَمذا َتَغشذ َۡها ََ َذۡفس  َوَِٰحَدة  وََجَعَل مِنَۡها َزوَۡجَها لِيَۡسُكَن إِ ِي َخلََقُكم م ِن   ۞ُهَو ٱَّلذ
 ِ َ َربذُهَما لَئ َعَوا ٱَّللذ ت دذ
ثَۡقلَ
َ
ۖۦۡ فَلَمذآ ن َِٰكرِيَن  َۡحًٗۡل َخفِيٗفا َفَمرذۡت بِهِ ََنذ مَِن ٱلشذ َُكو
 ۡن َءاتَيۡتَنَا َصَٰلِٗحا نلذ
Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia 
menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia 
merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya 
(suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya 
jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami termasuk orang-orang 
yang bersyukur". (QS. Al-A’rāf, 7: 189). 
 
Alquran juga berbicara tentang manusia diciptakan Allah dengan berbagai 
macam suku, dan Allah juga menjelaskan bahwa manusia itu diciptakan dengan 
warna kulit yang berbeda. Firman-Nya: 




َُٰف ن ۡرِض َوٱۡختَِل
َ
 َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan 
berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui. (QS. Ar-
Rūm, 30: 22). 
 Ibn Kasīr di dalam tafsirnya, megutip sebuah hadis yang menjadi penjelas 
terhadap ayat di atas: 
ر، قاال ، عن أيب  عحْوف، عن قسامة بن زهري  حدثناوقال اإلمام أمحد: حدثنا ُيىي بن سعيد وُغْندح
موسى قال: قال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم: "إن هللا خلق آدم من قبضة قبضها من مجيع 
األرض، فجاء بنو آدم على قدر األرض، جاء منهم األبيض واألمحر واألسود وبي ذلك، واخلبيث 
 والطيب، والسهل واَلزن، وبي ذلك".
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Berkata Ahmad: bercerita kepada kami Yahya ibn Sa’id dan Gundar. Keduanya 
berkata, bercerita kepada kami ‘Auf dari Qusamah ibn Zuhair, dari abi Musa, ia 
berkata: Rasulullah saw. bersabda “ sesungguhnya Allah menjadikan Adam dari 
segenggam tanah yang ia genggam dari semua penjuru bumi, maka datanglah 
anak keturunannya sesuai dengan kadar tanahnya. Ada yang datang di antara 
mereka dengan kulit putih, merah, hitam dan warna lain, jelek, baik, mudah, susah 
dan selainnya.220 
 
 Keterangan yang disebutkan di atas, menunjukkan perbedaan warna kulit 
seharusnya dijadikan sebagai ciri yang jelas untuk saling mengenal antar sesama. 
Warna kulit yang berbeda-beda ini bagi seseoarang yang beriman adalah tanda 
kekuasaan dari Allah Swt. Perbedaan itu adalah rahmat dari Allah, yang menjadi 
perbedaan kedudukan manusia di sisi Allah adalah ketakwaan. Firman-Nya: 
َْۚ إِنذ  نََثَٰ وََجَعلَۡنَُٰكۡم ُشُعوٗبا َوَقبَآئَِل َِلََعاَرفُوٓا
ُ
َكر  َوأ





َ َعلِيٌم َخبِ  َُٰكۡمَۚ إِنذ ٱَّللذ ۡتَقى
َ
ِ ن  ريٞ  ِعنَد ٱَّللذ
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. Al-Ḥujurāt, 
49: 13). 
 
 Selain dari itu, Alquran juga membicarakan bahwa kehidupan manusia itu 
terjadi proses pertukaran generasi. Dari semua genarasi yang ada sejak manusia 
diciptakan oleh Allah. Kelebihan dan kekurangan dari setiap umat pasti ada. Yang 
pasti semua generasi yang mengikuti nabi yang diutus kepada satu kaum 
terdahulu akan diselamatkan oleh Allah Swt. Begitupun, para nabi terdahulu 
menyadari bahwa dari semua umat yang ada, tingkat kemuliaannya ada pada umat 
Nabi akhir zaman. Sejalan dengan itu, Allah dalam Alquran berfirman: 






ِۗ َولَۡو َءاَمَن ُكنتُۡم َخرۡيَ أ َّللذ
ۡكََثُُهُم ٱلَۡفَِٰسُقوَن  
َ
ِنُۡهُم ٱلُۡمۡؤمِنُوَن َوأ ذُهمٖۚ م  ا ل ۡهُل ٱلِۡكَتَِٰب لَََكَن َخرۡيٗ
َ
 أ
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara 
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mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik. (QS. Āli ‘Imrān, 3: 110). 
 
 Ayat-ayat yang disebutkan di atas, berbicara tentang manusia sebagaimana 
yang dimaksudkan dalam ilmu antropologi. Dari situ dapat dipahami bahwa isi 
dari objek yang dikaji dalam ilmu ini jauh sebelumnya telah disebutkan oleh Allah 
Swt. dalam Alquran secara tidak langsung. Ilmu antropologi ini, sebagaimana 
yang disebutkan sebelumya adalah ilmu yang berbicara tentang manusia, 
khususnya tentang asal-usul, aneka warna bentuk fisik, adat istiadat, dan 
kepercayaannya pada masa lampau. Semua yang menjadi objek yang dibahas 
sangat penting untuk dipahami. Dengan memahami pembahasan ilmu antropologi 
ini, maka keimanan dan ketaqwaan kepada Allah akan semakin bertambah. Taqwa 
atau ibadah itulah hikmah diciptakannya manusia. Mengetahui permasalahan-
permasalahan ini harus ada dalam satu daerah. Tujuan utamanya, agar umat tidak 
salah dalam memahami perbedaan-perbedaan asal-susul, warna dan bentuk tubuh 
dan permasalahan lain yang terkait. Semua perbedaan itu adalah tanda kekuasaan 
Allah Swt. Dengan demikian, mempelajari ilmu ini adalah bagian dari tugas wajib 
kaum Muslim untuk mengetahuinya. Kewajiban belajar ilmu ini tegolong kepada 
hukum fardu kifayah. 
 
D. Ilmu Politik 
Ilmu politik merupakan ilmu pokok yang erat hubungannnya dengan 
agama. Secara etimologis, politik ini dapat diartikan dengan kebijakan. Kebijakan 
yang dimaksudkan tentunya dalam hal cara bertindak dan menangani suatu 
masalah. Secara terminologis, dalam konteks cabang ilmu, politik ini merupakan 
ilmu pengetahuan mengenai ketatanegaraan atau kenegaraan, seperti tentang 
sistem pemerintahan dan dasar-dasar pemerintahan.221 
Beberapa peneliti sejarah Arab sebelum Islam berpendapat bahwa kabilah-
kabilah Arab itu sudah mempunyai bentuk organisasi politik. Sebagai bukti, 
mereka menyebutkan hak-hak  kepala kabilah untuk menyatakan perang kepada 
musuh-musuhnya. Memberikan perlindungan kepada yang memerlukannya. 
Mereka juga memutuskan memberik hukuman kepada siapa saja yang merusak 
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sistem dalam kabilah itu atau dengan kekerasan melawan tradisi-tradisinya. 
Karena itu, dengan kata lain bisa dikatakan bahwa kepala suku adalah raja, 
dimana semua individual dalam kabilah itu tunduk kepadanya.222 
Namun demikian, beberapa penulis masih mencoba membuktikan adanya 
organisasi politik di Mekah sebelum Islam dengan mengemukakan fakta bahwa 
penduduk kota diikat dalam sebuah aliansi yang disebut dengan ḥalf al-fuḍūl 
(aliansi untuk meringankan beban dari tiap tekanan dan memantapkan keadilan di 
kota).223 Selanjutnya Mohammed El Wa mengatakan, namun saya melihat bahwa 
half al-fudūl itu sendiri justru menyatakan tiadanya otoritas politik dalam 
masyarakat Mekah sebelum Islam.224 
Al-Gazāli yang terkenal dengan keluasan ilmunya, menyebutkan di dalam 
bukunya al-Munqiz min aḍ-Ḍalāl: 
ستة أقسام رايضية، ومنطقية، وطبيعية،  -ابلنسبة إىل الغرض الذي نطلبه  -علم: أن علومهم ا
 وخلقية.وإهلية، وسياسية، 
Ketahuilah, semua ilmu pengetahuan (di luar ilmu-ilmu agama) yang seharusnya 
untuk dipelajari ada enam macam. Ilmu pasti, logika dan ilmu alam, metafisika, 
politik, akhlak/ilmu jiwa.225 
 Kesemua ilmu-ilmu yang disebutkan ini, ada tiga ilmu digolongkan oleh 
beliau sebagai ilmu-ilmu yang erat hubungannya dengan agama, yaitu metafisika, 
politik, dan akhlak/ilmu jiwa. Sementara tiga selainnya dianggap sebagai ilmu-
ilmu yang tidak erat hubugannya dengan agama, yaitu ilmu pasti, logika dan ilmu 
alam. Dalam hal ini, ilmu politik digolongkan oleh beliau sebagai ilmu yang erat 
hubungannya dengan agama. Perlu dipahami, bukan berarti dalam 
pengelompokan yang disebutkan itu, beliau mengatakan ilmu yang tidak erat ini 
berarti tidak perlu dipelajari. Semua ilmu yang disebutkan oleh beliau itu 
dianjurkan untuk dipelajari. Akan tetapi, yang dimaksudkan oleh beliau hanya 
sebagai penekanan makna terhadap tiga ilmu yang harus dikuasai dengan sebaik-
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Ḥujjat al-Islām Abū Ḥamid Al-Gazāli, al-Munqiz min aḍ-Ḍalal wa al-Mūṣili ila zi al-
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baiknya. Ilmu politik salah satu di antaranya. Dari pernyataan tentang pentingnya 
ilmu politik itu, sudah menjadi satu cara untuk memahami bahwa dari sejak 
dahulu ilmu politik ini sangat dibutuhkan dalam agama. Sebagai ilmuan ternama, 
al-Gazāli sangat memiliki sumbangan besar terhadap politik dalam dunia Islam.  
Dewasa ini, ilmu politik dan ilmu-ilmu sosial lainnya memiliki keterkaitan 
yang sangat erat. Ilmu yang dimaksudkan seperti antropologi, sosiologi dan 
ekonomi. Ilmu politik ini adalah studi mengenai terbentuknya kebijakan umum 
(study of the making of public policy).226 Membangun kebijakan umum yang 
dimaksudkan di sini adalah membangun masyarakat secara terarah melalui 
pemakaian kekuasaan. Penelitian politik mempunyai sifat terbuka terhadap 
konsep-konsep, teori-teori, dan ilmu sosial lainnya. Dalam proses interaksi dengan 
ilmu-ilmu sosial lainnya misalnya dimasukkan istilah baru seperti sistem politik, 
fungsi, peranan, strukrtur, budaya politik, dan sosialisasi politik di samping 
istilah-istilah lama seperti Negara, kekuasaan, jabatan, institusi, pendapat umum, 
dan pendidikan kewarganegaraan (citizenship training).227  
Orientasi dasar politik itu menurut Easton sebagaimana dikutip oleh M. 
Sirozi, mencakup tiga elemen utama. Pertama, objek politik (political objects) 
atau kesan yang dipersepsikan. Kedua, nilai-nilai (values) atau kesan yang 
diinginkan. Ketiga, sikap politik (political attitude) atau.228 Elemen yang 
dimaksudkan ini bila terealisasi dengan benar dalam proses politik, tentunya akan 
melahirkan kedamaian dan kontribusi besar bagi kebahagiaan manusia. Namun 
sebaliknya, bilamana elemen ini ketiganya tidak dikoneksikan dengan baik, maka 
yang terjadi adalah malapetaka dan kehancuran yang dirasakan oleh semua yang 
terlibat dengannya.  
Manusia dalam Islam diarahkan oleh Allah Swt. agar saling membantu 
dengan yang lain dalam kebaikan dan untuk tidak membantu antar sesama 
manusia dalam hal kerusakan. Realisasi ini disebutkan dalam Alquran dengan 
amar makruf dan nahi munkar.  
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َولَۡو َءاَمَن ُكنتُۡم َخرۡيَ أ
ۡكََثُُهُم ٱلَۡفَِٰسُقوَن  
َ
ِنُۡهُم ٱلُۡمۡؤمِنُوَن َوأ ذُهمٖۚ م  ا ل ۡهُل ٱلِۡكَتَِٰب لَََكَن َخرۡيٗ
َ
 أ
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara 
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik. (QS. Āli ‘Imrān, 3: 110). 
 
َهوۡ  ََ َمُرواْ بِٱلَۡمۡعُروِف َو
َ








(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi 
niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat 
ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah 
kembali segala urusan. (QS. Al-Ḥaj, 22: 41). 
Agar konsep amar makruf yang dimaksudkan dalam ayat ini terlaksana 
dengan baik, tentu ada orang-orang yang memiliki kekuasaan untuk mengambil 
kebijakan dari semua masalah yang dihadapi. Agar kebijakan yang diambil oleh 
orang yang memiliki kekuasaan itu tepat, maka dalam ilmu politik diaturlah 
semuanya dengan baik. Simpulnya, ilmu politik ini akan menjadi barometer bagi 
yang memiliki kekuatan dalam hal mengambil sikap untuk tercapai kejayaan bagi 
semua orang yang semestinya mendapatkan perlindungan darinya. 
Politik yang dimaksudkan dalam penelitian ini, jauh sebelum ilmu politk 
ini berkembang di Barat, dalam dunia Islam isi dari ilmu ini sudah ada dan 
dikembangkan di tengah kehidupan berbangsa dan bernegara. Rasulullah adalah 
uswah ḥasanah bagi semua kaum Muslim dimana saja berada. Dalam proses 
pendidikan, berkeluarga, Rasulullah sebagai panutan, begitu juga dalam 
berbangsa apalagi dalam hal Agama. Firman Allah: 
ۡسوَةٌ َحَسنَةٞ ل َِمن ََكَن يَرُۡجو
ُ
ِ أ َ َكثرِٗيا  لذَقۡد ََكَن لَُكۡم ِِف رَُسوِل ٱَّللذ َوَۡم ٱٓأۡلِخَر َوذََكَر ٱَّللذ َۡ َ َوٱ  اْ ٱَّللذ
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Aḥzāb, 33: 21). 
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 Melihat ẓahir dari ayat ini, untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, 
cukuplah dengan menjadikan Rasul sebagai panutan dalam segala hal. Untuk 
kehidupan urusan individu dan masyarakat, tetap semuanya bilamana didasarkan 
kepada akhlak mulia utusan Allah ini, akan tetap mendapatkan kesuksesan yang 
tidak bisa digapai oleh orang-orang yang ideologinya bertentangan dengan 
kandungan ayat ini. Seorang politikus sekalipun, bilamana menjadikan Rasul 
sebagai panutannya, maka ia akan selamat dunia dan akhirat.  
 Terkait dengan pentingnya politik tersebut, menurut Rasyid sebagaimana 
dikutip oleh M. Sirozi, para penguasa Islam senantiasa terlibat langsung dalam 
persoalan pendidikan, karena dua alasan. Pertama, karena Islam adalah agama 
yang totaliter jami’, mencakup semua aspek kehidupan seorang Muslim mulai 
dari makan, minum, cara berumah tangga, urusan sosial kemasyarakatan, sampai 
pada ibadat semuanya diatur oleh syariat. Kedua, karena motivasi politik, sebab 
dalam Islam antara politik dan agama sulit untuk dipisahkan.229 
 Ini menunjukkan betapa pentingnya politik dalam kehidupan ini. Allah 
tidaklah mungkin lupa dengan apa saja yang ada di dunia ini. Sebelum dunia ada, 
setelah dunia ada, bahkan sampai dunia tidak adapun, tidak pernah Allah lupa 
dengan apapun yang Ia diciptakan. Ilmu politik, sebagaimana disebutkan sarana 
untuk mengambil kebijakan, maka dalam Islam ilmu ini dianjurkan untuk 
dipelajari oleh para pelajar. Mengambil kebijakan dengan ilmu tentu akan 
memberikan manfaat besar kepada semua elemen masyarakat. Di dalam Alquran 
ada beberapa ayat yang berhubungan dengan politik. Di antarnya, amanah Allah 
kepada manusia sebagai khalifah di persada muka bumi ini, firman-Nya: 
ۡرِض َخلِيفَ 
َ
ََتَۡعُل فِيَها َمن ُيۡفِسُد فِيَها َويَۡسفُِك ِإَوذۡ قَاَل َربَُّك لِلَۡمَلَٰٓئَِكةِ إِِن ِ َجاِعٞل ِِف ٱۡۡل
َ
ْ ن ۖۡ قَالُوٓا ٗة
ۡعلَُم َما ََّل َتۡعلَُموَن  
َ
ٓ أ ُس لََكۖۡ قَاَل إِِن ِ ِ َقد  َُ َِمآَء َوََنُۡن نَُسب ُِح ِِبَۡمِدَك َو  ٱدل 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". (QS. Al-Baqarah, 
2: 30). 
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 Mengacu kepada ayat-ayat yang lain, di dalam Alquran Allah menjelaskan 
bagaimana supaya hak-hak asasi manusia terjaga dengan baik. Menjaga ini adalah 
bagian dari tujuan politik yang sesungguhnya.  
ن تَُكوَن تَِجََٰرةً َعن تَرَ 
َ




ْ ََّل تَأ ِيَن َءاَمنُوا َها ٱَّلذ يُّ
َ
اض  َيَٰٓأ
َ ََكَن بُِكۡم رَِحيٗما   نُفَسُكۡمَۚ إِنذ ٱَّللذ
َ
 م ِنُكۡمَۚ َوََّل َتۡقتُلُوٓاْ أ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisā, 4: 29). 
 
 Al-Alūsi memberikan komentar terhadap ayat ini dalam tafsirnya dengan 
menyebutkan: 
ا الذين ءامحنُوْا الح َتحُْكلُوْا أموالكم ب حي ْنحُكْم ابلباطل { بيان لبعض احملرمات املتعلقة ابألموال  } َيححي ُّهح
على غري الوجوه املشروعة ، وفيه إشارة إىل كمال العناية ابَلكم واألنهس إثر بيان حترمي النساء 
املذكور ، واملراد من األكل سائر التصرفات ، وعرب به ألنه معظم املنافع ، واملعىن ال َيكل بعضكم 
 أموال بعض ، واملراد ابلباطل ما خيالف الشرع كالراب 
(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil). Menjelaskan sebagian yang diharamkan terkait dengan 
harta, diri, menjelaskan haramnya wanita diperlakukan dengan jalan yang tidak 
mengikitu syariat. Di dalam ayat ini merupakan isyarat kepada kesempurnaan 
penjagaan dengan hukum yang disebutkan. Yang dimaksud dengannya adalah 
makan dan segala hal yang dilakukan. Dianggap karena manfaatnya besar. 
Artinya, tidak boleh sebagian yang lain memakan harta yang lain. Maksud dengan 
batil adalah apa saja yang menyalahi syariat seperti riba.230  
 
 Tujuan dalam berpolitik itu melindungi segala yang berhubungan dengan 
hak-hak semua orang. Islam tidak mengajarkan untuk menyudutkan siapapun 
dalam kehidupan. Apakah orang miskin, anak-anak yatim, bahkan orang yang 
tidak meyakini keesaan Allah tetap juga diperlakukan sebagaimana kaum Muslim 
pada umumnya. Dengan adanya politik yang islami, maka semua hak-hak rakyat 
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dan apa saja yang menjadi tanggung jawabnya akan diberikan perlindungan 
dengan sebaik-baiknya. Sejalan dengan itu, Allah Swt. menjelaskan dalam ayat 
yang lain, firman-Nya: 
َِ ِهِۦ  ِۗ َوَمن قُتَِل َمۡظلُوٗما َفَقۡد َجَعلۡنَا لَِو ِ  بِٱۡۡلَق 
ُ إَِّلذ ْ ٱنلذۡفَس ٱلذِِت َحرذَم ٱَّللذ ُسلَۡطَٰٗنا فََٗل َوََّل َتۡقتُلُوا
 يُۡۡسِف ِف ِ ٱلَۡقتِۡلۖ إِنذُهۥ ََكَن َمنُصوٗرا  
Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya), 
melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa dibunuh secara 
zalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, 
tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya 
ia adalah orang yang mendapat pertolongan. (QS. Al-Isra‘, 17: 33). 
 
 Selanjutnya dalam berpolitik itu disebutkan dalam Alquran bagaiman 
supaya memiliki akhlak yang mulia (insān kāmil). Moral dalam berpolitik yang 
dimaksudkan diisyaratkan dalam firman Allah: 




ٓ أ ۡرِض َوََّل َطَٰٓئِر  يَِطرُي ِِبَنَاَحيۡهِ إَِّلذ
َ
ٖۚ َوَما مِن َدٓابذة  ِِف ٱۡۡل ء  َتَِٰب مِن ََشۡ
وَن    ثُمذ إََِلَٰ َرب ِهِۡم َُيَۡۡشُ
Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah 
Kami alpakan sesuatupun dalam Alkitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka 
dihimpunkan.  (QS. Al-An’ām, 6: 38). 
 َٰ َۚ َذ ِ َۚ ََّل َتبِۡديَل ِِلَلِۡق ٱَّللذ ِ ٱلذِِت َفَطَر ٱنلذاَس َعلَيَۡها َۚ فِۡطَرَت ٱَّللذ يِن َحنِيٗفا ِ قِۡم وَۡجَهَك لِل 
َ
ِيُن فَأ لَِك ٱدل 
ۡكََثَ ٱنلذاِس ََّل َيۡعلَُموَن  
َ
 ٱلَۡقي ُِم َوَلَِٰكنذ أ
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. (QS. Ar-Rūm, 30: 30). 
 Zainal Abidin Ahmad, mengutip makna ayat ini dari Muḥammad al-
Gazāli, sesungguhnya fitrah manusia adalah baik. Akan tetapi, manusia janganlah 
diartikan sebagai malaikat yang selamanya berlaku baik. Arti yang sebenarnya 
adalah kebaikan sesuai dengan watak yang asli dari manusia, dan dia lebih 
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mengutamakan kebaikan dan bekerja ke arah kebaikan itu sebagai halnya watak 
burung yang terbang tinggi bila lepas dari tali ikatannya.231  
 Melihat pentingnya ilmu politik dalam kehidupan ini, maka kaum Muslim 
tidak bisa lepas darinya. Politik dalam arti luas, dibutuhkan di dalam berbagai 
instansi. Termasuk di dalamnya politik pendidikan. Dengan politik inilah salah 
satunya, lembaga pendidikan itu bisa mandiri dan berjalan dengan baik. Kaum 
Muslim yang meyakini belajar ilmu itu sebagai kewajiban, mestilah mempelajari 
ilmu politik untuk kelancaran semuanya. Secara hukum, memelajari ilmu ini 
termasuk yang hukumnya fardu kifayah sebagaimana hukum mempelajari ilmu 
sebagian yang telah disebutkan. Tanpa ilmu politik ini, yang dikhawatirkan kaum 
Muslim akan dibawa oleh arus pemikiran yang anti dengan Islam. Para sarjana-
sarjana Islam, semestinyan untuk mendalami ilmu politik ini, dengan tujuan 
memperbaiki sikap kaum Muslim dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.  
  
E. Ilmu Arkeologi 
Arkeologi berasala dari bahasa Yunani, archaeo yang berarti “kuno” dan 
logos berarti ilmu. Nama alternatif arkeologi adalah ilmu sejarah kebudayaan 
material. Ilmu arkeologi adalah ilmu yang mempelajari kebudayaan (manusia) 
masa lalu melalui riset sistematis atas data bendawi yang ditinggalkan.232 
Afzalurrahman mengutip dari The Oxford Concise Dictionary, arkeologi itu 
adalah sebuah ilmu pengetahuan tentang penginggalan zaman kuno, khususnya 
yang berasal dari periode prasejarah.233 Riset sistematis yang dimaksudkan 
meliputi penemuan, dokumentasi, analisis, dan interpretasi data berupa teknik 
riset yang khas. Teknik yang dimaksudkan tentunya dengan cara penggalian 
(ekskavasi) arkeologis, meskipun survei juga mendapatkan porsi yang cukup 
besar.  
Berdasarkan definisi yang disebutkan di atas, jelaslah yang menjadi objek 
ilmu ini adalah peninggalan benda-benda atau barang-barang kuno. Semua benda-
benda kuno ini diteliti tentunya untuk menjadikan pelajaran manusia terhadap 
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Zainal Abidin Ahmad, Konsepsi Negara Bermoral Menurut Imam al-Gazāli (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1975 M), h. 186. 
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Roby Ardiwidjaja, Arkeowisata Mengembangkan Daya Tarik Pelestarian Warisan 
Budaya (Yogyakarta: Deepublish, 2012 M), h. 22. 
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tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. Alquran secara tidak langsung banyak 
menyebut ayat-ayat dalam Alquran tentang ilmu arkeologi ini. Manusia-manusia 
dahulu disebutkan oleh Allah dalam Alquran bermacam keadaannya. Ada yang 
disebut oleh Allah yang berhasil, beradab dan maju. Sebaliknya ada juga dalam 
Alquran manusia dahulu yang tidak beriman kepada Allah yaitu mereka yang 
tidak beradab dan yang gagal. Di antara ayat-ayat tersebut, ada yang dikisahkan 
oleh Allah kesudahan orang-orang yang zalim kepada-Nya dan kepada sesame 
manusia, firman-Nya: 
ۡهلَۡكَنََٰها َوِِهَ َظالِمَ 
َ
ي ِن م ِن قَۡريٍَة أ
َ
ِشيٍد  فََكأ ۡۡص  مذ
لَة  َوقَ َعطذ َٰ ُعُروِشَها َوبِۡۡئ  مُّ
ِِهَ َخاوِيٌَة لََعَ
 ةٞ فَ
Berapalah banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya, yang 
penduduknya dalam keadaan zalim, maka (tembok-tembok) kota itu roboh 
menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang telah ditinggalkan 
dan istana yang tinggi. (QS. Al-Ḥajj, 22: 45). 
 Makna dari pangkal ayat ini menunjukkan betapa banyaknya yang telah 
terjadi sebelumnya. Tahir ibn Asyur menyebutkan dalam tafsirnya: 
ْخبحا أحيِ ْن اْسٌم دحالٌّ عحلحى اإْلِ ِثرٍي.فحكح ٍد كح  ِر عحْن عحدح
(Berapalah banyaknya) adalah isim yang menunjukkan makna atas informasi 
dengan jumlah yang sangat banyak.234 
 Keterangan dari ayat yang disebutkan di atas ini menunjukkan betapa 
banyak kota-kota yang dahulu hidup dengan kemewahan, kebahagiaan dan 
kejayaan. Akan tetapi, dengan sikap mereka yang tidak patuh kepada perintah 
Alllah maka dibinasakan sampai hancur. Di dalam ayat-ayat yang lain banyak 
disebutkan oleh Allah yang senada dengan ayat di atas. Di antaranya: 
ي ِن م ِن قَرۡ 
َ
َخۡذُتَها ِإَوََلذ ٱلَۡمِصرُي  َوَكأ
َ
ۡملَيُۡت لََها َوِِهَ َظالَِمةٞ ثُمذ أ
َ
 يٍَة أ
Dan berapalah banyaknya kota yang Aku tangguhkan (azab-Ku) kepadanya, yang 
penduduknya berbuat zalim, kemudian Aku azab mereka, dan hanya kepada-
Kulah kembalinya (segala sesuatu). (QS. Al-Ḥajj, 22: 48). 
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بَِۡي   ِ ۡرِض ثُمذ ٱنُظُرواْ َكيَۡف ََكَن َعَٰقِبَُة ٱلُۡمَكذ 
َ
 قُۡل ِسرُيواْ ِِف ٱۡۡل
Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan itu". (QS. Al-An’ām, 6: 11). 




بُواْ بَِما لَۡم َُيِيُطواْ بِعِلِۡمهِۦ َولَمذا يَأ  فَٱنُظۡر َكيَۡف بَۡل َكذذ
َٰلِِمَۡي    ََكَن َعَٰقِبَُة ٱلظذ
Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka belum 
mengetahuinya dengan sempurna padahal belum datang kepada mereka 
penjelasannya. Demikianlah orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (rasul). Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 




َو لَۡم يَِسرُيواْ ِِف ٱۡۡل
َ
َشدذ مِنُۡهۡم قُوذٗة  أ
َ
ْ أ ِيَن مِن َقبۡلِهِۡمَۚ ََكنُوٓا ۡرِض َفيَنُظُرواْ َكيَۡف ََكَن َعَٰقِبَُة ٱَّلذ
َ
ٱۡۡل
 ُ ۡكََثَ مِمذا َعَمُروَها وََجآَءۡتُهۡم رُُسلُُهم بِٱِۡلَي َِنَِٰتۖ َفَما ََكَن ٱَّللذ
َ




َۡظلَِمُهۡم  َون َِ
نُفَسُهۡم َيۡظلُِموَن  َوَلَٰكِ 
َ
 ن ََكنُوٓاْ أ
Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan 
memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum 
mereka? orang-orang itu adalah lebihkuat dari mereka (sendiri) dan telah 
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah 
mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim 
kepada mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri sendiri. 
(QS. Ar-Rūm, 30: 9). 
 
َٰتِنَا لََغَٰفِ  َۚ ِإَونذ َكثرِٗيا م َِن ٱنلذاِس َعۡن َءاَي يَك بِبََدنَِك َِلَُكوَن لَِمۡن َخلَۡفَك َءايَٗة َُنَج ِ َوَۡم 
َۡ  لُوَن  فَٱ
Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat menjadi 
pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan sesungguhnya 
kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami. (QS. Yūnus, 
10: 92). 
 Ayat-ayat yang disebutkan di atas ini menunjukkan adanya perintah Allah 
Swt. bagi pengikut Nabi untuk memperhatikan bagaimana akibat orang-orang 
yang zalim di persada muka bumi ini. Melihat itu tentunya memperhatika dengan 
sebaik-baiknya. Bilamana ada peninggalan mereka yang bisa dilihat, maka itulah 
yang harus diteliti dengan sungguh-sungguh. Tujuannya agar dapat menjadikan 
semua yang diteliti itu menjadi sebab untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
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 Pendekatan Alquran dalam mempelajari arkeologi itu berbeda secara 
fundamental dengan pendekatan Barat modern. Pendekatan yang mereka lakukan 
hanya membatasi diri dengan mempelajari kemajuan-kemajuan material dari 
orange-orang pada masa lampau dalam hal seni, arsitektur, dan patung-patung 
penginggalannya.235 Pendekatan Barat sama sekali tidak menaruh perhatian 
kepada kepercayaan, moralitas, dan cara hidup mereka. Sementara pendekatan 
arkeologi yang ditawarkan dalam Alquran ini dengan jelas untuk dijadikan 
sebagai bukti kekuasaan Allah dan menjadi sebab untuk kesadaran diri sebagai 
hamba-Nya. Melihat pentingnya ilmu ini untuk dijadikan sebagai sarana dalam 
mendekatkan diri kepada Allah, maka bagi para pelajar semestinyalah untuk 
melakukan pengkajian terhadap disiplin ilmu yang dimaksudkan di sini. Dengan 
demikian dapat dipahami, mempelajari ilmu ini termasuk yang dihukumi fardu 
kifayah.  
 
F. Ilmu Geografi 
Secara etimologis, geografi berasal dari bahasa Yunani yaitu geo artinya 
bumi dan graphein artinya tulisan atau menjelaskan. Geografi dapat diartikan 
dengan ilmu tentang permukaan bumi, iklim, penduduk, flora, fauna, serta hasil 
yang diperoleh dari bumi.236 Secara terminologis, geografi adalah Ilmu geografi 
adalah ilmu yang mempelajari tentang lokasi serta persamaan dan perbedaan 
(variasi) keruangan atas fenomena fisik, dan manusia di atas permukaan bumi.  
Bumi yang begitu luas ini diamanahkan oleh Allah untuk dijaga oleh 









َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل َمانََة لََعَ ٱلسذ
َ
ُنۖۡ إِنذا َعَرۡضنَا ٱۡۡل نَسَٰ َوَۡحَلََها ٱۡۡلِ
 َن َظلُوٗما َجُهوَّٗل  إِنذُهۥ َكَ 
Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh. (QS. Al-Aḥzāb, 33: 72). 
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 Manusia di dalam ayat ini disebut orang bodoh dikarenakan salah dalam 
menerima amanah dari Allah Swt. Amanah yang dimaksudkan di dalam ayat ini 
adalah ketaatan dan beberapa kewajiban. Keterangan ini disebutkan oleh at-Tabari 
dalam tafsinya: 
اختلف أهل التأويل يف معىن ذلك فقال بعضهم: معناه: إن هللا عرض طاعته وفرائضه على 
السموات واألرض واجلبال على أهنا إن أحسنت أثيبت وجوزيت، وإن ضيعت عوقبت، فأبت محلها 
 شهًقا منها أن ال تقوم ابلواجب عليها، ومحلها آدم
Ahli takwil berbeda pedapat dalam memaknai ayat tersebut. Sebagian berkata: 
artinya Allah mendatangkan ketaatan dan beberapa kewajiban kepada langit, bumi 
dan gunung dengan jaminan, bila dijaga baik diberi pahala, ditenangkan, dan jika 
lalai disiksa, maka mereka engggan menerimanya dengan lembut menyatakan 
tidak sanggup menerima kewajibannya. Maka dibebankanlah kepada Adam.237 
 
Beban yang ditanggung oleh manusia tidak hanya kewajiban yang 
disebutkan oleh beliau dalam tafsirannya. Akan tetapi, beban manusia juga 
termasuk menjadi penanggung jawab terhadap bumi dan juga gunung-gunung 
yang dikhitab oleh Allah Swt. dalam ayat tersebut. Amanah yang diberikan oleh 
Allah kepada manusia, bilamana dapat dijalankan tentu akan dipuji oleh-Nya. 
Namun bilamana amanah itu tidak diindahkan, maka maksud dari ayat yang 
menyebutkan manusia bodoh adalah kepada orang yang sedemian. 
Nabi Muhammad saw. bukanlah seorang ahli geografi, dan geografipun 
bukan merupakan tujuannya. Namun, kitab suci yang diwahyukan kepadanya 
demikian konprehensif dan mengandung pengetahuan yang amat luas, sehingga 
merangsang naluri ingin tahu manusia untuk berusaha mencari dan menyelidiki 
segala macam cabang ilmu pengetahuan, termasuk ilmu geografi. Bukan hanya 
bumi saja, akan tetapi keseluruhan alam semesta menjadi subjek kajian manusia. 
Semua itu berdasarkan atas kesadarannya sebagai khalifah yang dikirim Allah ke 
bumi untuk mengurusinya. 
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 Berbicara tentang bumi ini, yang menjadi paku yang mengokohkannya 
adalah gunung. Firman Allah: 
ۡوتَاٗدا  
َ





Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan? dan gunung-
gunung sebagai pasak? (QS. An-Naba, 78: 6-7). 
نَۡهَٰٗرا وََجَعَل لََها 
َ






َرَوَِِٰسَ وََجَعَل َبۡۡيَ ٱِۡلَۡحَريِۡن َحاِجًزاۗ أ
ۡكََثُُهۡم ََّل َيۡعلَُموَن  
َ
َۚ بَۡل أ ِ َع ٱَّللذ  مذ
Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, dan yang 
menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan yang menjadikan gunung-
gunung untuk (mengkokohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara dua 
laut? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) 
kebanyakan dari mereka tidak mengetahui. (QS. An-Naml, 27: 61). 
 
نَۡهَٰٗرا وَُسبُٗٗل لذَعلذُكۡم َتۡهتَُدوَن  
َ







Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak goncang 
bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu 
mendapat petunjuk. (QS. An-Naml, 16: 15). 






ۖۡ َون َها ََ َمََٰوَِٰت بَِغرۡيِ َعَمد  تََرۡو ٖۚ َخلََق ٱلسذ  َدٓابذة 
ِ َزۡوج  َكرِ 
ۢنبَتۡنَا فِيَها مِن ُك 
َ
َمآءِ َماٗٓء فَأ نَزنۡلَا مَِن ٱلسذ
َ
 يٍم  َوأ
Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan 
gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan 
kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam jenis binatang. Dan 
Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam 
tumbuh-tumbuhan yang baik. (QS. Luqmān, 31: 10). 
 
 Masih berhubungan dengan gunung yang Allah ciptakan, ia juga 
mempengaruhi cuaca di wilayah sekitarnya, menyebabkan turunnya hujan, serta 
menyajikan aneka ragam bahan mentah yang bermanfaat bagi kehidupan. Firman 
Allah Swt: 
َٰبِيَل تَقِيُكمُ  ۡكَنَٰٗنا وََجَعَل لَُكۡم َسَر
َ
َِن ٱۡۡلِبَاِل أ ِمذا َخلََق ِظَلَٰٗٗل وََجَعَل لَُكم م  ُ َجَعَل لَُكم م   َوٱَّللذ
َٰلَِك يُتِمُّ نِعۡ  َسُكۡمَۚ َكَذ
ۡ
َٰبِيَل تَقِيُكم بَأ  َمتَُهۥ َعلَيُۡكۡم لََعلذُكۡم تُۡسلُِموَن  ٱۡۡلَرذ وََسَر
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Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan, 
dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia 
jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) 
yang memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan 
nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya). (QS. An-Naḥli, 16: 
81). 
 




َٰلِهِۦ ن ى ٱلۡوَۡدَق َيُۡرُج مِۡن ِخَل ََكٗما َفََتَ
ۖۡ يَكَ  َمآءِ مِن ِجبَال  فِيَها مِۢن بََرد  َفيُِصيُب بِهِۦ َمن يََشآُء َويَۡۡصِفُُهۥ َعن مذن يََشآُء ُِل مَِن ٱلسذ اُد َويزَُن 
بَۡصَٰرِ  
َ
 َسنَا بَۡرقِهِۦ يَۡذَهُب بِٱۡۡل
Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian mengumpulkan 
antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya bertindih-tindih, maka 
kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga) 
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan 
awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang 
dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan 






ََٰها َمَتَٰٗعا لذُكۡم َو ِۡل رَۡسى
َ
ََٰها َوٱۡۡلِبَاَل أ ۡخَرَج مِنَۡها َمآَءَها َوَمۡرَعى
َ
ََٰهآ أ َٰلَِك َدَحى ِمُكۡم ۡرَض َبۡعَد َذ
 فَإِذَا  
Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. Ia memancarkan daripadanya mata 
airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung 
dipancangkan-Nya dengan teguh, (semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk 
binatang-binatang ternakmu. (QS. An-Nāzi’āt, 79: 30-33). 
 Semua ayat-ayat yang disebutkan ini merupakan bukti dari kekuasaan 
Allah yang berhubungan dengan ilmu geografi. Ilmu ini belakangan lahir dan 
ditemukan oleh manusia untuk membahas beberapa hal yang berkaitan dengan 
kebumian. Dengan demikian, dapatlah dipahami bahwa ilmu geografi ini 
dianjurkan dalam Islam untuk dipelajari. Ilmu ini termasuk ilmu yang 
diperintahkan oleh Allah dipelajari walau dalam bentuk isyarat. Banyak ayat yang 
berbicara tentang gunung yang diciptakan-Nya. Di dalam Alquran juga ada 







َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل مذۡن َخلََق ٱلسذ
َ
ۢنبَتۡنَا بِهِۦ َحَدآئَِق ذَاَت َبۡهَجة  مذا ََكَن أ
َ
َمآءِ َماٗٓء فَأ َِن ٱلسذ َل لَُكم م 
َۚ بَۡل ُهۡم قَوۡمٞ َيۡعِدلُوَن   ِ َع ٱَّللذ ءَِلَٰهٞ مذ
َ
ن تُۢنبِتُواْ َشَجَرَهاۗٓ أ
َ
 لَُكۡم أ
Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air 
untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan 
pohon-pohonnya? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan 
(sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran). 
(QS. An-Naml, 27: 60). 
 
Sebagimana disebutkan sebelumnya, pada hakikatnya semua ilmu tanpa 
kecuali datangnya dari Allah Swr. Bumi, pohon-pohon, iklim dan sebagainya 
disebutkan oleh Allah dalam Alquran. Semua itu mesti untuk dijadikan sebagai 
tanda-tanda kekuasaan yang Maha Kuasa. Maka dengan lahirnya ilmu geografi 
bisalah diteliti dengan baik semuanya. Dengan ilmu ini, tersingkaplah keajaiban-
keajaiban dari semua yang sebelumnya belum terbuka terang di mata manusia. 
Oleh karena itu, ilmu geografi ini sesungguhnya termasuk ilmu yang diisyaratkan 
oleh Allah Swt. untuk dipelajari dengan baik dan benar. 
Pernyataan yang disebutkan oleh at-Tabari di atas, amanah Allah Swt. 
terhadap manusia cakupannya sangat luas sekali. Di dalam pernyataan itu 
disebutkan bahwa Allah mengkhitab langit, bumi dan gunung-gunung dengan 
memberikan amanah ketaatan dan beberapa kewajiban. Akan tetapi, dengan 
lembut makhluk Allah ini menolaknya. Kemudian amanah yang dimaksudkan 
diserahkan kepada manusia. Menjaga gunung dan bumi juga termasuk beban yang 
diamanahkan oleh Allah kepada manusia. Untuk semua itu, tentu harus dengan 
ilmu. Tanpa ilmu semua itu tidak akan bisa berjalan dengan baik. Maka ilmu yang 
menjadi alat untuk menjaganya adalah ilmu geografi. Dengan demikian, 
mempelajari ilmu geografi ini, menjadi tugas wajib kaum Muslim. kewajiban 
yang dimaksudkan adalah kewajiban mempelajarinya ditutut secara umum. Satu 
di antaranya yang menguasai sudah selesai kewajiban yang lain. Akan tetapi, 
walau kewajibannya demikian, tetap semua kaum Muslim harus sama-sama 
merasa punya tanggung jawab untuk mempelajari ilmu ini. Dengan pengetahuan 
yang cukup dalam hal ini, kaum Muslim tidak akan tertinggal dalam bersaing 
dengan negara-negara lain.  
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G. Ilmu Wilayah 
Wilayah adalah daerah kekuasaan, pemerintahan, pengawasan dan lain-
lain.238 Wilayah yang dimaksudkan itu adalah sebuah negara secara luas. Namun 
demikian bisa dalam skop propinsi, kabupaten dan kecamatan. Semua ini di 
tangan pemimpin untuk melakukan perluasan maupun pengembangan 
wilayahnya. Dalam proses ini tentu ilmu wilayah itu sangat dibutuhkan. Tanpa 
pengetahuan yang baik dan benar, bisa saja dampak yang terjadi tidak baik.  
Pengembangan wilayah merupakan upaya mengawinkan secara harmonis 
sumber daya alam, manusia, dan teknologi, dengan memeperhitungkan daya 
tamping lingkungan itu sendiri.239 Dengan demikian, ilmu wilayah hadir untuk 
menjadi sebuah tolak ukur sempurna tidaknya pengembangan tersebut. Konsep 
pengembangan wilayah itu dimaksudkan untuk memperkecil kesenjangan 
pertumbuhan dan ketimpangan kesejahteraan antar wilayah. Berdasarkan 
pengertian yang disebutkan ini, dapat diambil sebuah pengertian bahwa ilmu 
wilayah ini adalah sebuah ilmu pengetahuan yang membahas tentang wilayah 
kekuasaan, pemerintahan dan pengawasan.  
Suatu wilayah itu bagi pemerintahnya mestilah terus dikembangkan. 
Pengembangan yang dilakukan tentu dengan cara membangunnya. Baik dengan 
perluasan maupun dengan cara yang lain. Pembangunan mengandung nilai-nilai 
hakiki yang berhubungan dengan kebutuhan masyarakat yang paling mendasar, 
yang dapat hampir di semua masyarakat/kultur di segala zaman.  
Nilai-nilai tersebut adalah kebutuhan hidup, harga diri dan kebebasan. 
Oleh Karena itu, sasaran pembangungan mencakup tiga hal yang terpenting yaitu: 
Pertama, meningkatkan persediaan dan memperluas distribusi bahan-bahan pokok 
seperti pangan, sandang, perumahan, kesehatan dan perlindungan. Kedua, 
meningkatkan tarip hidup termasuk menambah penghasilan, penyedia lapangan 
kerja, pendidikan yang lebih baik dan perhatian yang besar terhadap nilai-nilai 
budaya dan manusiawi bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan materi semata, 
melainkan juga untuk meningkatkan kesadaran dan harga diri. Ketiga, mempeluas 
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jangkauan ekonomi sosial bagi setiap individu dengan cara membebaskan 
masyarakat dari sikap perbudayaan dan ketergantungan.240 
Kehidupan manusia selalu terus mengalami siklus perubahan. Perubahan 
itu bisa dalam hal yang positif dan bisa juga dalam hal yang negative. Dalam 
Islam semua aspek mesti diperhatikan. Terkhusus dalam suatu wilayah, ada imam 
yang dipilih oleh satu kaum. Pemimpin ini bertanggung jawab untuk 
memakmurkan semua rakyat yang diamanahkan untuk dipimpinnya. Karena itu, 
dalam melaksanakan perubahan dia harus serius memperhatikan agar hari demi 
hari menuju peningkatan dan keluar dari kondisi yang tidak aman (penuh dengan 
kezaliman). Sepanjang pemimpin dan rakyatnya tidak berusaha untuk merubah 
keadaan mereka dengan melakukan usaha semaksimal mungkin, tentu hidup 
mereka akan terus dalam keadaan terpuruk. Allah Swt. menjelaskan di dalam 
Alquran: 
ِينَ  َِٰن ٱَّلذ ِ َوٱلُۡمۡستَۡضَعفَِۡي مَِن ٱلر َِجاِل َوٱلن َِسآءِ َوٱلۡوِلَۡد ُكۡم ََّل تَُقَٰتِلُوَن ِِف َسبِيِل ٱَّللذ
َيُقولُوَن  َوَما لَ
َا مِن ۡهلَُها َوٱۡجَعل نلذ
َ
الِِم أ ۡخرِۡجنَا مِۡن َهَِٰذهِ ٱلَۡقۡريَةِ ٱلظذ
َ
ٓ أ نَك نَِصرًيا   َربذنَا ُ َا مِن دلذ َِ ٗا َوٱۡجَعل نلذ نَك َو ُ  دلذ
Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang 
yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya 
berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim 
penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami 
penolong dari sisi Engkau!". (QS. An-Nisā, 4: 75). 
 
 Ayat ini mengandung isyarat yang sangat luar biasa. Ibn ‘Ajībah 
mengomentarinya dengan menyatakan sebuah isyaratnya: 
اإلشارة : ما لكم اي معشر الِعباد ، وخصوًصا املريدين من أهل اجلد واالجتهاد ، ال جتاهدون 
نهوسكم يف طريق الوصول إىل هللا ، كي تنالوا بذلك مشاهدة مجاله وسناه ، وختلصوا ما كمن يف 
شرية قد احتوت عليها نهوسكم من األسرار ، وما احتوت عليه من العلوم واألنوار . فإن قرية الب
وأسرهتا بظلمات شهواهتا ، واستضعهتها برتاكم غهلتها وتكثيف حجاب حسها . فمن جاهدها 
ِفها.  استخلص جواهر تلك العلوم واألسرار ِمن صحدح
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Isyarat: mengapa kamu tidak mau wahai semua hamba, terkhusus orang-orang 
yang bermaksud sebagai ahli jid (sungguh-sungguh) dan ahli ijtihad. Tidaklah 
kalian berjihad dengan diri kalian di jalan yang menyampaikan kepada Allah, 
supaya kalian mencapai dengan yang demikian penyaksian keindahan dan 
keutamaannya. Kalian ikhlaskan apa saja yang ada dalam dirimu termasuk yang 
rahasia. Ia tidak mengandung ilmu dan nur. Sungguh kampung manusia telah 
memenuhinya, dan keluarganya penuh dengan kezaliman syahwat. Kujadikan 
lemah dengan penglihatanmu terhadap kelalaian dan ketebalan hijab panca 
indranya. Maka siapa yang menentangnya maka akan kuihklaskan permata-
permata ilmu dan rahasia karena ia berpaling darinya.241 
  
 Ayat yang disebutkan di atas menyimpan rahasia sebagaimana yang 
disebutkan oleh ibn Ajībah. Untuk keluar dari ketidak nyamanan maka yang harus 
dilakukan adalah melakukan usaha dengan penuh keihklasan kepada Allah Swt. 
Keluar dari kondisi yang tidak baik yaitu kondisi yang penuh dengan kezaliman 
adalah bagian dari perubahan yang mesti digapai. Ayat di atas ini menunjukkan 
kondisi yang tidak baik dirasakan oleh sahabat saat di Mekah, kemudian dengan 
izin dari Allah melakukan perubahan yaitu dengan hijrahnya ke Madinah. Pada 
ayat yang lain Allah berfirman: 
ُ َما ِ َ ََّل ُيَغري  ۗ إِنذ ٱَّللذ ِ ۡمرِ ٱَّللذ
َ
ِۢن َبۡۡيِ يََديۡهِ َومِۡن َخلۡفِهِۦ ََيَۡفُظونَُهۥ مِۡن أ َِبَٰٞت م  ۥ ُمَعق  َٰ  ََّلُ بَِقۡوٍم َحِتذ




ُواْ َما بِأ ِ  ونِهِۦ مِن َواٍل  ُيَغري 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka 
dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia.  (QS. Ar-Ra’d, 13: 11). 
 
Allah Swt. juga mengingatkan di dalam Alquran agar orang yang beriman 
jangan terpedaya dengan kebebasan di dalam suatu negeri.  
َِٰد   ِيَن َكَفُرواْ ِِف ٱِۡلَِل نذَك َتَقلُُّب ٱَّلذ  ََّل َيُغرذ
Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir bergerak 
di dalam negeri. (QS. Āli ‘Imrān, 3: 196). 
 Ayat ini cukup jelas bagi kaum Muslim untuk memahami betapa besar 
peran manusia untuk melakukan perubahan. Khususnya dalam satu wilayah yang 
                                                 
241
Ibn ‘Ajībah, al-Baḥr, juz.1, h. 453. 
196 
  
diisi ratusan bahkan ribuan rakyat. Bagaimana supaya kehidupan mereka itu 
tersejahterakan oleh pemimpin, jawabannya tentu dengan melakukan perubahan 
demi perubahan seiring denga majunya ilmu dan teknologi. Dalam berjuang mesti 
harus didasari dengan rasa sabar dan kesungguhan untuk menggapi apa yang 
ditujua. Firman Allah Swt: 
ِيَن َءاَمنُواْ  َها ٱَّلذ يُّ
َ
َ لََعلذُكۡم ُتۡفلُِحوَن  َيَٰٓأ ُقواْ ٱَّللذ  ٱۡصَِبُواْ َوَصابُِرواْ َوَرابُِطواْ َوٱتذ
Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu 
dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada 
Allah, supaya kamu beruntung. (QS. Āli ‘Imrān, 3: 200). 
 Ayat di atas menyebut rābiṭ. Maknanya adalah mempertahankan negeri 
dari segala yang namanyan perusak. Merusak negeri atau agama. Pernyataan 
seperti ini disebutkan oleh aṭ-Ṭabari dalam tafsirnya: 
ورابطوا أعداءكم وأعداء دينكم، ألن ذلك هو املعىن املعروف من وإَّنا قلنا معىن:"ورابطوا"، 
 معاين"الرابط"
Dan hanya saja kami katakan makna “rābiṭu” adalah bersiagalah dari musuh-
musuhmu dan musuh-musuh agamamu. Pengertian seperti ini adalah pendapat 
yang dikenal arti dari ribāṭ.242 
 Persiagaan yang disebutkan untuk menjaga keamanan wilayah. Ini 
menunjukkan di setiap batas negara atau wilayah harus memiliki penjaga di yang 
selalu senantiasa bersiap. Perbatasan-perbatasan itu tidaklah hanya sekedar garis 
saja, melainkan secara ilmu perbatasan yang dimaksudkan adalah perbatasan yang 
jelas mengikitu peta wilayah yang dijaga. Dalam hal ini, maka ilmu wilayah 
sangat dibutuhkan agar dengan jelas dalam mepertahankan suatu wilayah itu jelas 
dan sesuai dengan peraturan yang ada. 
Berdasarkan keterangan ini, dapatlah dipahami bahwa ilmu yang harus dimiliki 
dalam hal menjaga keamanan dan melakukan perubahan untuk satu negeri adalah 
dengan ilmu  wilayah. Ilmu ini sangat dibutuhkan sebagai senjata untuk keluar 
dari wilayah yang kondisi rakyatnya selalu mengalami kesenjangan dalam segala 
lini. Dengan adanya ilmu wilayah ini, maka hari demi hari akan terkikislah itu 
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semua. Karena tujuan mulia itu bagian dari makna hasanah dalam permintaan 
manusia, maka dapatlah diambil sebuah pemikiran, ilmu wilayah ini termasuk 
ilmu yang diisyaratkan dalam Alquran untuk dipelajari dengan baik oleh kaum 
Muslim sedunia. Sehubungan dengan itu, karena sifat ilmu ini untuk umum dan 
mengetahuinya tidak mesti harus setiap individu, melainkan satu untuk semua 
sudah menyelesaikan kewajiban secara umum. Karena itu, mempelajari ilmu ini 
termasuk ke dalam ilmu yang fardu kifayah mempelajarinya. 
 
H. Ilmu Budaya 
Budaya adalah pikiran, akal budi yang sudah berkembang. Kebudayaan 
adalah hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia, seperti 
kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat. Bisa juga diartikan dengan keseluruhan 
pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang digunakan untuk memahami 
lingkungan serta pengalamannya dan yang menjadi pedoman tingkah lakunya.243 
Kebudayaan itu ditimbulkan oleh manusia dengan tiga aspek: aspek kebutuhan 
jasmani, kebutuhan ruhani dan kebutuhan sosial.244  
Jasmani manusia membutuhkan suatu yang dapat menjamin kelanjutan 
hidupnya, baik kehidupan pribadi ataupun kehidupan kelompok. Untuk itu 
manusia membutuhkan makanan, perumahan dan alat-alat perlindungan diri. 
Ruhani manusia membutuhkan hiburan. Dari kebutuhan ini, menjelmalah seni-
budaya dalam segala bentuknya: seni-bahasa, seni-rupa, seni-suaraa, seni-tari dan 
seni-drama. Kebutuhan sosial telah menjadi fitrah  manusia, bahwa semua 
manusia membutuhkan satu dengan lainnya. Manusia tidak akan bisa hidup 
sendirian tanpa membutuhkan orang lain. Dari kebutuhan ini menjelmalah 
berbagai organisasi, lembaga, tatacara hidup, perundan-undangan, dan berbagai 
macam cita-cita. Tentunya hal semacam ini sesuai dengan yang diisyaratkan oleh 
Allah dalam Alquran tentang manusia: 




َُٰف ن ۡرِض َوٱۡختَِل
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل َٰتِهِۦ َخلُۡق ٱلسذ  ل ِلَۡعَٰلِِمَۡي  َومِۡن َءاَي
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan 
berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan 
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itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui. (QS. Ar-
Rūm, 30: 22). 
Penjelmaan dari semua yang disebutkan itu, yakni kebutuhan manusia 
merupakan manifestasi akal budi dan hari nurani manusia. Dengan demikan, 
kebudayaan itu bila disederhanakan bisa diambil pemahaman sebagai penjelmaan 
akal, penjelmaan rasa dan penjelmaan cita.245 Bila dia menjadi sebuah ilmu yang 
berdiri sendiri. Maka ilmu budaya itu adalah penjelmaan akal, raasa dan cita. 
Bilamana kebudayaan ini digabungkan dengan kata Islam, maka kebudayaan 
Islam itu adalah penjelmaan iman dan amal salih seseorang Muslim atau 
segolongan kaum Muslim.246 Akal manusia sangatlah tajam, dan itu adalah 




وَۡۡحَٰ َما َكَذَب ٱلُۡفَؤاُد َما َرأ
َ
وَۡۡحَٰٓ إََِلَٰ َعبِۡدهِۦ َمآ أ
َ
 فَأ
Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah 
wahyukan. Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.  (QS. An-Najm, 
53: 10-11). 
Budaya, sebagaimana dipahami di atas adalah karya atau produk manusia, 
maka supaya budaya ini tidak bertentangan dengan syariat yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad saw. mestilah semuanya harus disenadakah dengan syariat yang 
dibawa oleh Rasulullah saw. Di dalam Alquran Allah sebutkan ayat untuk 
mengikuti yang baik dan menjauhi yang dilarang oleh Nabi saw. Firman-Nya: 
 َٰ ُ لََعَ فَآَء ٱَّللذ
َ
ٓ أ ا ََتًََّٰمَٰ َوٱلَۡمَسَِٰكِۡي َوٱبِۡن مذ َۡ ۡهِل ٱلُۡقَرىَٰ فَلِلذهِ َولِلرذُسوِل َوَِّلِي ٱلُۡقۡرَبَٰ َوٱ
َ
 رَُسوَِّلِۦ مِۡن أ
َُٰكمۡ  َهى ََ َُٰكُم ٱلرذُسوُل فَُخُذوهُ َوَما  ۡغنِيَآءِ مِنُكۡمَۚ َوَمآ َءاتَى
َ
بِيِل ََكۡ ََّل يَُكوَن ُدولََۢة َبۡۡيَ ٱۡۡل َعنُۡه  ٱلسذ
َ َشِديُد ٱلۡعَِقاِب  فَ  ۖۡ إِنذ ٱَّللذ َ ُقواْ ٱَّللذ َْۚ َوٱتذ  ٱنتَُهوا
Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta 
benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk 
Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja 
di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa 







yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. (QS. Al-Hasyr, 59: 7). 
 
 Sepanjang manusia menjadikan Rasul sebagai panutan dalam hidupnya, 
maka semua yang dilakukan akan melahirkan kebaikan. Hidupnya tidak akan 
sengsara di dunia apalahi di hari kelak yang tidak ada akhirnya. Dalam segala lini 
kehidupan, selayaknyalah kaum Muslim untuk menjadikan panutan utamanya 
adalah Rasulullah saw. Budaya yang tidak menentang syariat tidak dicerca dalam 
Islam.  
 Ilmu budaya sesungguhnya melahirkan hal-hal yang bersifar positif dalam 
kehidupan bermasyarakat. Dalam dunia pendidikan, ilmu ini adalah senjata untuk 
menghadapi kehudupan sosial yang penuh dengan ragam manusai di persada 
muka bumi ini. Ada warna kulit hitam, putih, sao matang dan lain-lain. Semua itu 
dalam hal menjaga keharmonisan, mestilah dengan memiliki ilmu yang 
berhubungan dengan kebudayaan. Tujuanya, dengan ilmu ini akan lahirlah 
kebijakan untuk menyikapi perbedaan yang terjadi di tengah masyarakat yang 
terdiri dari berbagai macam paham yang diikuti.  
Allah Swt. di dalam Alquran secara tidak langsung atau dalam bahasa 
isyarat, ada menganjurkan untuk mempelajari ilmu budaya ini. Karena itu, ilmu 
budaya ini bukanlah ilmu baru yang seolah tidak dianjurkan dalam Islam untuk 
dipelajari. Karena ilmu ini sifatnya sebagai tambahan saja terhadap ilmu yang 
wajibkan untuk setiap individu, maka mempelajarinya termasuk dalam kelompok 
ilmu yang fardu kifayah. para pelajar Muslim tidaklah boleh merasa silau dengan 
ilmu ini. Budaya itu mesti dijaga dengan baik. Sepanjang ia tidak bertentangan 
dengan syariat, maka semua yang ada mestilah dijaga agar keindahan yang sudah 
berlansung lama terjaga dengan baik dan utuh. Meninggalkan ilmu ini, akan 
melahirkan sikap yang tidak perduli dengan tradisi yang ada. Semua kegiatan 
yang dilakukan mesti pernah dilakukan oleh Rasulullah saw. Apa yang terjadi 
dalam beragama seperti itu? Sikap kaku dalam beragama adalah akibat dari itu 
semua. Kekakuan itu akan melahirkan sikap menyalahkan. Sikap yang selalu 
menyalahkan inilah yang tidak dibolehkan dalam Islam. Untuk mengatasi 





PEMBAHASAN TAFSIR TEMATIKAYAT-AYAT ALQURAN  
TERKAIT ILMU ALAM 
Rumpun ilmu alam merupakan rumpun ilmu pengetahuan yang mengkaji 
dan mendalami alam semesta selain manusia, antara lain ilmu angkasa, ilmu 
kebumian, biologi, ilmu kimia, dan ilmu fisika. Ilmu-ilmu ini dianjurkan untuk 
dipelajari dalam Islam. Sebagaimana halnya ilmu agama, ilmu humaniora dan 
ilmu sosial, ilmu alam ini juga termasuk yang dianjurkan di dalam kitab suci yang 
mulia Alquran. Secara jelas dan terang dalam Kalam Allah ilmu ini diwajibkan 
untuk dipelajari tidaklah disebutkan. Akan tetapi, luasnya ilmu yang dikandung 
Alquran, sebagaimana disebutkan dalam kitab al-Iklīl oleh Jalaluddin as-Suyūti 
pada bab sebelumnya, ilmu alam ini juga ada diisyaratkan dalam Kalamullah. 
Ilmu ini termasuk yang mesti dipelajari oleh kaum Muslim untuk menghadapi 
tantangan zaman. 
Alquran telah menambahkan dimensi-dimensi baru dalam studi mengenai 
fenomena fisik dan membantu pikiran manusia untuk melampaui batasan-batasan 
alam materi. Alquran sama sekali tidak memandang bahwa dunia materi adalah 
sesuatu yang rendah. Akan tetapi sebaliknya, Alquran dengan tegas menyatakan 
bahwa dalam dunia materi terdapat tanda-tanda yang dapat membimbing manusia 
kepada Allah Swt, untuk membuka misteri kegaiban dan sifat-sifat keagungan-
Nya.247 Semesta raya yang begitu luas ini adalah ciptaan Allah yang Maha Kuasa. 
Alquran sebagai kalam suci mulia mengarahkan dan mengajak manusia untuk 
menyelidikinya. Dengan melakukan itu semua, tentunya semakin tersingkaplah 
tanda-tanda kekuasaan Allah dan segala rahasia-rahasia yang ada di dalamnya. 
Selain dari itu, Allah juga memerintahkan manusia melalui kalam suci tersebut 
untuk memanfaatkan kekayaan alam yang melimpah ruah itu untuk kesejahteraan 
manusia.  
Dengan demikian, Alquran mengajak manusia untuk menyaksikan 
eksistensi Tuhan melalui ciptaan-Nya, menyingkap tabir kegaiban-Nya melalui 
perhatian mendalam terhadap realitas konkret yang terhampar luas di langit dan di 
bumi. Dengan majunya ilmu dan teknologi, semua ini dituntut untuk diketahui. 
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Cara yang dilakukan tentunya dengan melakukan observasi untuk menarik dan 
menemukan hukum-hukum alam yang diperoleh dari hasil observasi dan 
eksperimen tersebut. Sehubungan dengan itu semua, dalam pembahasan ini akan 
dipaparkan beberapa ilmu alam yang diisyaratkan Allah Swt. dalam Alquran 
untuk dipelajari agar semua keluasan makna ayat-ayat itu tersingkap dengan jelas.  
Ilmu-ilmu yang dimaksudkan adalah: 
 
A. Ilmu Angkasa 
Angkasa adalah lapisan udara yang meliputi bumi, awang-awang, udara 
dan langit.248 Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa ilmu ini membahas 
beberapa hal yang berkaitan dengan bumi, awing-awang, udara dan langit. Ada 
beberapa ayat yang berbicara tentang angkasa luar. Semua ini tentu menjadi 
sebuah isyarat tentang ilmu angkasa yang kemudian ditemukan secara sistematis. 
Ayat-ayat tersebut: 




َفٗقا ِِف ٱۡۡل ََ ن تَبۡتَِِغَ 
َ
ءِ ِإَون ََكَن َكَُبَ َعلَيَۡك إِۡعَراُضُهۡم فَإِِن ٱۡستََطۡعَت أ
تِيَُهم بِ 
ۡ
َ َفتَأ ٖۚ َول ََنذ مَِن ٱلَۡجَٰهِلَِۡي   َٔايَة  َۚ فََٗل تَُكو َمَعُهۡم لََعَ ٱلُۡهَدىَٰ ُ َۡلَ  ۡو َشآَء ٱَّللذ
Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa amat berat bagimu, maka jika kamu 
dapat membuat lobang di bumi atau tangga ke langit lalu kamu dapat 
mendatangkan mukjizat kepada mereka (maka buatlah). Kalau Allah 
menghendaki, tentu saja Allah menjadikan mereka semua dalam petunjuk sebab 
itu janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang jahil. (QS. Al-An’ām, 
6: 35). 
 Terkait dengan ayat di atas, ar-Rāzi menuliskan ada tiga masalah penting 
yang harus diketahui yang dikandungnya: 
املسألة األوىل : املروي عن ابن عباس رضي هللا عنهما : أن اَلرث بن عامر بن نوفل بن عبد مناف 
أتى النيب صلى هللا عليه وسلم يف نهر من قريش ، فقالوا : اي حممد ائتنا من عند هللا كما كانت 
ان نصدق بك فأىب هللا أن َيتيهم هبا فأعرضوا عن رسول هللا صلى هللا عليه وسلم األنبياء تهعل فا
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فشق ذلك عليه ، فنزلت هذه اآلية ، واملعىن ، وإن كان كرب عليك إعراضهم عن اإلميان بك ، 
 وصحة القرآن ، فإن استطعت أن تبتغي نهقًا يف األرض أو سلمًا يف السماء فافعل .
Masalah yang pertama: riwayat dari ibn Abbas ra.: bahwa Hars ibn Amir ibn 
Naufal ibn Abd Manaf datang kepada Nabi saw. pada saat di tengah kelompok 
Quraisy. Mereka berkata kepadanya:  Ya Muhammad, datangkanlah kepada kami 
dari sisi Tuhanmu sebagaimana yang telah dilakukan oleh para nabi niscaya kami 
akan membenarkanmu. Maka Allah tidak mau mendatangkan yang mereka minta. 
Maka mereka berpaling dari Rasululah saw., maka terbelahlah yang demikian 
atasnya. Maka turunlah ayat ini. Artinya, jika terasa amat berat bagimu karena 
berpalingnya mereka dari mengimanimu dan keafsahan Alquran, jika kamu dapat 
membuat lobang di bumi atau tangga ke langit lalu kamu dapat mendatangkan 
mukjizat kepada mereka (maka buatlah).249 
 
عحُهْم عحلحى  آءح هللُا جلححمح لحْو شح اهلُدحى { تقديره : ولو شاء هللا هداهم املسألة الثانية : قوله تعاىل : } وح
جلمعهم على اهلدى وحيثما مجعهم على اهلدى ، وجب أن يقال : إنه ما شاء هداهم ، وذلك يدل 
 على أنه تعاىل ال يريد اإلميان من الكافر بل يريد إبقاءه على الكهر
Masalah yang kedua, firman Allah Ta’ala: (Kalau Allah menghendaki, tentu saja 
Allah menjadikan mereka semua dalam petunjuk). Takdirnya: Jikalau Allah 
menghendaki menunjuki mereka, sungguh Allah kumpulkan mereka dalam 
petunjuk. Wajiblah dikatakan: Sesungguhnya apa yang Ia kehendaki, Ia tunjuki. 
Yang demikian menunjukkan bahwa Allah Ta’ala tidak menghendaki iman dari 
orang kafir itu, bahkan Ia menetapkan kekafirannya.250 
 
 املسألة الثالثة : قوله تعاىل يف آخر اآلية } فحالح تحُكونحنا ِمنح اجلاهلي { هني له عن هذه اَلالة
Masalah yang ketiga, firmannya Allah Ta’ala pada akhir ayat (janganlah sekali-
kali kamu termasuk orang-orang yang jahil). Allah melarang Nabi seperti keadaan 
ini.251 
 Apa yang disebutkan oleh beliau terkait dengan tiga masalah ini sangat 
penting untuk dipahami. Poin pertama, Allah memberikan peluang kepada Nabi 
saw. seandainya Nabi ingin membuat lobang ke bumi dan tangga ke langit untuk 
membuktikan bahwa Nabi benar sebagai utusan Allah, maka akan dikehendaki 
oleh Allah Swt. Ini menunjukkan, bahwa keilmuan tentang angkasa sekarang 
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bukanlah hal yang mustahil. Sebagai umat Nabi saw., dalam masalah ilmu 
angkasa kelak setelah kejadian itu, mengindikasikan akan dapat melakukan hal 
yang luar biasa terkait dengan ilmu angkasa. Dan itu sekarang, telah sampai 
kepada tingkat yang sangat luar biasa dengan izin dari yang Maha Kuasa. 
 Poin yang kedua, Allah menyebutkan hanya Allah yang bisa memberikan 
hidayah kepada siapa saja yang Ia kehendaki. Sementara pada poin yang ketiga, 
Allah Swt. tidak menyukai kebodohan. Nabi saw. bersifat cerdas. Maka umat 
Nabi saw. mestilah berusaha untuk terus menggali ilmu pengetahuan sebanyak-
banyaknya. Ilmu itu tidak hanya yang berhubungan dengan agama (fikih, tasawuf, 
akhlak) semata. Akan tetapi, sampai kepada ilmu yang berhubungan dengan 
angkasa semestinya untuk digali sedalam-dalamnya. Dengan menggali itu semua, 
maka yang diharapkan kaum Muslim semakin dekat kepada Allah Swt. 
 Banyak lagi ayat-ayat yang berhubungan dengan pembicaraan angkasa. 
Namun dalam bahasan ini, cukup menjelaskan secara ringkas ayat di atas sebagai 
isyarat untuk ilmu angkasa. Adapun ayat-ayat yang dimaksudkan adalah: 
ن يُِضلذُهۥ ََيَۡعۡل َصۡدَرهُۥ َضي ِقً 
َ
ۡسَلَٰمِۖ َوَمن يُرِۡد أ ۡح َصۡدَرهُۥ لِۡۡلِ ن َيۡهِديَُهۥ يَۡۡشَ
َ
ُ أ ا َحرَٗجا َفَمن يُرِدِ ٱَّللذ
ُ ٱلر ِۡجَس لََعَ  َٰلَِك ََيَۡعُل ٱَّللذ ٖۚ َكَذ َمآءِ ُد ِِف ٱلسذ عذ َما يَصذ َذ
َ
ِيَن ََّل يُۡؤمِنُوَن  َكأ  ٱَّلذ
Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, 
niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan 
barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan 
dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah 
menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. (QS. Al-An’ām, 6: 
125). 
 
َِل َعلَيۡنَا  َٰ ُتزَن  َمآءِ َولَن نُّۡؤمَِن لُِرقِي َِك َحِتذ ۡو تَۡرََقَٰ ِِف ٱلسذ
َ
ۡو يَُكوَن لََك َبيۡٞت م ِن زُۡخُرٍف أ
َ
كَِتَٰٗبا أ
ا رذُسوَّٗل   ۥۗ قُۡل ُسبَۡحاَن َرب ِ َهۡل ُكنُت إَِّلذ بََۡشٗ ۡقَرُؤهُ  َذ
Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari emas, atau kamu naik ke langit. Dan 
kami sekali-kali tidak akan mempercayai kenaikanmu itu hingga kamu turunkan 
atas kami sebuah kitab yang kami baca". Katakanlah: "Maha Suci Tuhanku, 




َقۡ  َۡ َمآءِ ثُمذ  َۡيَا َوٱٓأۡلِخَرةِ فَلۡيَۡمُدۡد بَِسبٍَب إََِل ٱلسذ ُ ِِف ٱدلُّ هُ ٱَّللذ ن لذن يَنُۡصَ
َ
َطۡع فَلۡيَنُظۡر َمن ََكَن َيُظنُّ أ
 َهۡل يُۡذهَِۡبذ َكيُۡدهُۥ َما يَغِيُظ  
Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada menolongnya 
(Muhammad) di dunia dan akhirat, maka hendaklah ia merentangkan tali ke 
langit, kemudian hendaklah ia melaluinya, kemudian hendaklah ia pikirkan 
apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya. (QS. 
Al-Ḥajj, 22: 15). 
 
 ِ ۡو َتۡهوِيُحنََفآَء َّلِلذ
َ
رۡيُ أ َمآءِ َفتَۡخَطُفهُ ٱلطذ َما َخرذ مَِن ٱلسذ َذ
َ
ِ فََكأ ۚۦَ َوَمن يُۡۡشِۡك بِٱَّللذ بِهِ   َغرۡيَ ُمۡۡشِكَِۡي بِهِ
ِيُح ِِف َمََكن  َسِحيق     ٱلر 
Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. 
Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah 
jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat 
yang jauh. (QS. Al-Ḥajj, 22: 31). 
 Semua ayat-ayat yang disebutkan ini menjadi isyarat tentang perlunya 
ilmu angkasa. Di era modern ini, orang-orang yang tidak mengimani adanya Allah 
Swt. dan Rasulullah sebagai utusan-Nya, masih unggul dalam hal ilmu angkasa. 
Kaum Muslim tidak boleh tertinggal dalam hal ini. Bilamana kaum Muslim tidak 
menganggap penting ilmu angkasa ini, dampak buruknya akan semakin tampak 
jelas kepada pendangkalan akidah bagi kaum Muslim. Semua penelitian yang 
mereka lakukan tentu tidak ada nilai yang menambah kekuatan akidah kaum 
Muslim. Yang diharapkan pada ilmu ini, selain dia sebagai pembuktian kebenaran 
kalam Allah, bagi dunia secara luas untuk mengangkat nama baik kaum Muslim 
tentunya. Sampai sekarang, kaum Muslim masih dianggap belum bisa bersaing 
dalam hal ilmu angkasa ini oleh sebagian besar non Muslim. Karena itu, 
mempelajari ilmu ini, menguasai ilmu ini mestilah ada dari kaum Muslim yang 
mewakili. Setiap desa tertentu, wajiblah ada yang mempelajari ilmu angkasa ini. 
Dengan demikian, mempelajari ilmu ini adalah usaha untuk menjauhkan kaum 
Muslim dari ketidaktahuan terhadap ilmu angkasa tersebut. Karena itu, 




B. Ilmu Biologi 
Biologi adalah ilmu keadaan dan sifat makhluk hidup (manusia, binatang, 
tumbuh-tumbuhan).252 Dengan demikian, ilmu biologi ini merupakan ilmu yang 
secara khusus membahas yang berkaitan dengan sifat-sifat makhluk hidup. Ilmu 
Biologi merupakan pohon ilmu yang sangat besar. Karena luasnya pembahasan 
ilmu ini, ia dibagi lagi menjadi beberapa cabang-cabang ilmu. Cabang-cabang 
ilmu yang dimaksudkan antara lain: 
1. Anatomi : Ilmu yang mempelajari tentang bagian-bagian struktur tubuh 
dalam makhluk hidup; 
2. Agronomi : Ilmu yang mempelajari tentang tanaman budidaya; 
3. Andrologi : Ilmu yang mempelajari tentang macam hormon dan kelainan 
reproduksi pria; 
4. Algologi : Ilmu yang mempelajari tentang alga/ganggang; 
5. Botani : Ilmu yang mempelajari tentang tumbuhan; 
6. Bakteriologi : Ilmu yang mempelajari tentang bakteri; 
7. Biologi molekuler : Ilmu yang mempelajari tentang kajian biologi pada 
tingkat molekul; 
8. Bioteknologi : Ilmu yang mempelajari tentang penggunaan penerapan 
proses biologi secara terpadu yang meliputi prosesbiokimia, mikrobiologi, 
rekayasa kimia untuk bahan pangan dan peningkatan kesejahteraan 
manusia; 
9. Bryologi : Ilmu yang mempelajari tentang lumut; 
10. Kardiologi : Ilmu yang mempelajari tentang jantung dan pembuluh darah; 
11. Dendrologi : Ilmu yang mempelajari tentang pohon maupun tumbuhan 
berkayu lainnya, seperti liana; 
12. Ekologi : Ilmu yang mempelajari tentang hubungan timbal balik antara 
makhluk hidup dengan lingkungan; 
13. Embriologi : Ilmu yang mempelajari tentang perkembangan embrio; 
14. Entomologi : Ilmu yang mempelajari tentang serangga; 
15. Enzimologi : Ilmu yang mempelajari tentang enzim; 
16. Evolusi : Ilmu yang mempelajari tentang perubahan struktur tubuh 
makhluk hidup secara perlahan lahan dalam waktu yang lama; 
17. Epidemiologi : Ilmu yang mempelajari tentang penularan penyakit; 
18. Eugenetika : Ilmu yang mempelajari tentang hukum pewarisan sifat; 
19. Endokrinologi : Ilmu yang mempelajari tentang hormone; 
20. Enzimologi : Ilmu yang mempelajari tentang enzim fisiologi; 
21. Fisiologi : Ilmu yang mempelajari tentang faal/fungsi kerja tubuh; 
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22. Fisioterapi : Ilmu yang mempelajari tentang pengobatan terhadap penderita 
yang mengalami kelumpuhan atau gangguan otot; 
23. Farmakologi : Ilmu yang mempelajari tentang obat-obatan genetika; 
24. Genetika : Ilmu yang mempelajari tentang pewarisan sifat; 
25. Histologi : Ilmu yang mempelajari tentang jaringan; 
26. Higiene : Ilmu yang mempelajari tentang pemeliharaan kesehatan makhluk 
hidup; 
27. Harpetologi : Ilmu yang mempelajari tentang reptilia/ular; 
28. Imunologi : Ilmu yang mempelajari tentang  sistem kekebalan (imun) 
tubuh; 
29. Ichtiologi : Ilmu yang mempelajari tentang ikan; 
30. Karsinologi : Ilmu yang mempelajari tentang crustacean;  
31. Klimatologi : Ilmu yang mempelajari tentang iklim; 
32. Limnologi : Ilmu yang mempelajari tentang perairan mengalir; 
33. Mamologi : Ilmu yang mempelajari tentang mamalia; 
34. Mikrobiologi : Ilmu yang mempelajari tentang mikroorganisme; 
35. Malakologi : Ilmu yang mempelajari tentang moluska; 
36. Morfologi : Ilmu yang mempelajari tentang bentuk atau ciri luar 
organisme; 
37. Mikologi : Ilmu yang mempelajari tentang jamur; 
38. Neurologi Ilmu yang menangani penyimpanan pada sistem saraf; 
39. Nematologi : Ilmu yang mempelajari tentang nematode; 
40. Organologi : Ilmu yang mempelajari tentang organ; 
41. Onkologi : Ilmu yang mempelajari tentang kanker dan cara 
pencegahannya; 
42. Onthogeni : Ilmu yang mempelajari tentang perkembangan makhluk hidup 
dari zigot menjadi dewasa; 
43. Ornitologi : Ilmu yang mempelajari tentang burung; 
44. Phylogeni : Ilmu yang mempelajari tentang perkembangan makhluk hidup; 
45. Patologi : Ilmu yang mempelajari tentang penyakit dan pengaruhnya bagi 
manusia; 
46. Palaentologi : Ilmu yang mempelajari tentang fosil; 
47. Paleobotani : Ilmu yang mempelajari tumbuhan masa lampau; 
48. Paleozoologi : Ilmu yang mempelajari tentang hewan purba; 
49. Parasitologi : Ilmu yang mempelajari tentang makhluk parasite; 
50. Protozoologi : Ilmu yang mempelajari tentang protozoa; 
51. Primatologi : Ilmu yang mempelajari primate; 
52. Pulmonologi : Ilmu yang mempelajari tentang paru-paru; 
53. Radiologi : Ilmu untuk melihat bagian dalam tubuh manusia menggunakan 
pancaran atau radiasi gelombang, baik gelombang elektromagnetik 
maupun gelombang mekanik; 
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54. Rekayasa genetika : Ilmu yang mempelajari tentang manipulasi sifat 
genetic; 
55. Sanitasi : Ilmu yang mempelajari tentang kesehatan lingkungan;  
56. Sitologi : Ilmu yang mempelajari tentang sel; 
57. Taksonomi : Ilmu yang mempelajari tentang penggolongan makhluk 
hidup;  
58. Teratologi : Ilmu yang mempelajari tentang cacat janin dalam kandungan; 
59. Virologi Ilmu yang mempelajari tentang virus; 
60. Zoologi : Ilmu yang mempelajari tentang hewan.253 
 
Beberapa cabang ilmu biologi yang disebutkan di atas, tidaklah dapat 
dibahas dalam penelitian ini secara keseluruhan. Akan tetapi, hanya sebagiannya 
saja. Dan di antara cabang ilmu biologi yang banyak ini, ada yang khusus 
disinggung pada bagian tersendiri. Dalam hal ini, di antara cabang ilmu biologi ini 
ada yang membahas tentang manusia. Pembahasan itu membahas tentang kejadian 
manusia dan proses penciptaannya. Terkait dengan yang dimaksudkan ini, ada 
beberapa ayat yang mengandung isyarat untuk ilmu ini. Ayat-ayat yang 
dimaksudkan sebagai berikut: 
ۥ ُكن َفيَُكوُن   ۖۡ َخلََقُهۥ مِن تَُراب  ثُمذ قَاَل ََّلُ ِ َكَمثَِل َءاَدَم  إِنذ َمثََل ِعيََسَٰ ِعنَد ٱَّللذ
Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi AllAh, adalah seperti (penciptaan) 
Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman 
kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah dia. (QS. Āli ‘Imrān, 3: 
59). 
نتُۡم َتۡمََتُوَن  
َ




ِي َخلََقُكم م ِن ِطۡي  ثُمذ قَََضَٰٓ أ
 ُهَو ٱَّلذ
Dialah Yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu ditentukannya ajal 
(kematianmu), dan ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah 
mengetahuinya), kemudian kamu masih ragu-ragu (tentang berbangkit itu). (QS. 
Al-An’ām, 6: 2). 
نَسَٰ  ۡسنُون   َولََقۡد َخلَۡقنَا ٱۡۡلِ ِۡن َۡحَإ  مذ َصَٰل  م 
 َن مِن َصلۡ
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat 
kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. (QS. Al-Ḥijr, 15: 26). 
 Alquran juga berbicara tentang tahapan kejadian manusia sebagai kajian 
penting dalam ilmu biologi. Ayat-ayat yang dimaksudkan:  
 ََ يۡتُُهۥ َو ۡسنُون  فَإِذَا َسوذ ِۡن َۡحَإ  مذ َصَٰل  م 
ا م ِن َصلۡ َفۡخُت فِيهِ ِإَوذۡ قَاَل َربَُّك لِلَۡمَلَٰٓئَِكةِ إِِن ِ َخَٰلُِقۢ بََۡشٗ
ِجِديَن   ۥ َسَٰ  مِن رُّوِۡح َفَقُعواْ ََّلُ
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari 
lumpur hitam yang diberi bentuk, Maka apabila Aku telah menyempurnakan 
kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah 
kamu kepadanya dengan bersujud. ((QS. Al-Ḥijr, 15: 28-29). 
 
ََٰك رَجُ  ى ۡطَفة  ثُمذ َسوذ َُّ ِي َخلََقَك مِن تَُراب  ثُمذ مِن 
َكَفۡرَت بِٱَّلذ
َ
ۥ َصاِحبُُهۥ َوُهَو َُيَاوُِرهُۥٓ أ  ٗٗل  قَاَل ََّلُ
Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya -- sedang dia bercakap-cakap 
dengannya: "Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari 
tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu seorang laki-laki 
yang sempurna? (QS. Al-Kahfi, 18: 37). 
هَ  يُّ
َ
ۡطَفة  ثُمذ مِۡن َعلََقة  َيَٰٓأ َُّ َِن ٱِۡلَۡعِث فَإِنذا َخلَۡقَنَُٰكم م ِن تَُراب  ثُمذ مِن  ا ٱنلذاُس إِن ُكنتُۡم ِِف َريۡب  م 
 
َ
رَۡحاِم َما نََشآُء إََِلَٰٓ أ
َ
َ لَُكۡمَۚ َونُقِرُّ ِِف ٱۡۡل ِ ُبَۡي  ِ
َقة  َوَغرۡيِ َُمَلذَقة  نل 
َلذ ۡضَغة  َمُّ َسًّم ٗ ثُمذ َجل  مُّ ثُمذ مِن مُّ
رۡذَِل ٱلۡعُ 
َ
َٰ َومِنُكم مذن يَُردُّ إََِلَٰٓ أ ُكۡمۖۡ َومِنُكم مذن ُيتََوِفذ ُشدذ
َ
ْ أ ُمرِ لَِكيَٗۡل َُنۡرُِجُكۡم ِطۡفٗٗل ثُمذ َِلَبۡلُُغوٓا
نَزنۡلَا َعلَيَۡها ٱلۡمَ َيۡعلََم مِۢن َبۡعِد ِعلۡم  ََشۡ 
َ
ٓ أ ۡرَض َهامَِدٗة فَإِذَا
َ
َۚ َوتََرى ٱۡۡل ۢنبَتَۡت مِن  ٔٗا
َ
آَء ٱۡهََتذۡت َوَربَۡت َوأ
ِ َزۡوِۢج بَهِيج   
 ُك 
Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), maka 
(ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian 
dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging 
yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada 
kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu 
yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian 
(dengan berangsur-angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara 
kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan 
umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang 
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dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila 
telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan 
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. (QS. Al-Ḥajj, 22: 
5). 
 
ۡطَفٗة ِِف قََرار  مذِكۡي  ثُمذ َخلَۡقنَا ٱنلُّ  َُ َنَُٰه 





ٗما ثُمذ أ َۚ  فََخلَۡقنَا ٱلَۡعلََقَة ُمۡضَغٗة فََخلَۡقنَا ٱلُۡمۡضَغَة ِعَظَٰٗما فََكَسۡونَا ٱلۡعَِظََٰم َۡلۡ َخلًۡقا َءاَخَر
َٰلَِك لََمي ِتُوَن   ۡحَسُن ٱلَۡخَٰلِقَِۡي ثُمذ إِنذُكم َبۡعَد َذ
َ
ُ أ  َفتَبَاَرَك ٱَّللذ
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) 
dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, 
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu 
Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan 
daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 
sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya 




ۖۥۡ َوبََدأ ٍء َخلََقُه ۡحَسَن ُكذ ََشۡ
َ





ۡمَع َوٱۡۡل ۖۦۡ وََجَعَل لَُكُم ٱلسذ َفَخ فِيهِ مِن رُّوِحهِ ََ َُٰه َو ى هِۡي  ثُمذ َسوذ َۚ قَلِيٗٗل مذا تَۡشُكُروَن  مذ   َِٔدةَ
Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya 
dari saripati air yang hina. Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke 
dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. (QS. As-Sajadah, 32: 
7-9). 
 
Al-Bagawī menjelaskan ayat ini dengan membuka makna-makna yang 
dikandungnya: 
عحلح نحْسلحُه { يعين ذريته، }  اِن ِمْن ِطٍي { يعين آدم. } مُثا جح ْلقح اإلْنسح أح خح بحدح ِمْن ُساللحٍة { نطهة، } وح
وااهُ  مسيت ساللة ألهنا تسل من اإلنسان } ِمْن محاٍء محِهٍي { أي: ضعيف وهو نطهة الرجل. } مُثا سح
عحلح لحُكْم { بعد أن كنتم  ن حهحخح ِفيِه ِمْن رُوِحِه { مث عاد إىل ذريته، فقال: } وحجح { مث سوى خلقه، } وح




)Ia memulai penciptaan manusia dari tanah( artinya Adam, (Kemudian Dia 
menyempurnakan) artinya keturunannya, (dari saripati) sperma. Dinamakan 
saripati karena ia berasal dari saripati manusia. (air yang hina) artinya yang lemah, 
yaitu sperma laki-laki, (Kemudian Dia menyempurnakan) kemudian 
menyempurnakan penciptaannya, (dan meniupkan ke dalamnya roh) kemudian 
kembali kepada keturunannya. Maka Ia berfirman: (Dia menjadikan bagi kamu) 
sesudah sperma, (pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali 
bersyukur) artinya, tidak bersyukur mereka kepada sedikitpun dari nikmat-nikmat 
itu padahal mereka mengesakan-Nya.254 
 
 Semua ayat yang dibahas di atas memiliki kesamaan dari segi 
kandungannya. Ayat di atas ini dan ayat sebelumnya menunjukkan proses 
penciptaan manusia dari tanah. Yang langsung dari tanah diciptakan Allah adalah 
Nabi Adam as. Dialah yang merupakan makhluk pertama dari semua manusia 
yang ada. Adapun anak-anak keturunannya, mengalami proses yang sangat 
banyak. Dari tanah menumbuhkan jenis makanan yang dikonsumsi manusia. Apa 
yang dimakan kemudian berubah menjadi sperma, dari sperma yang sudah 
ditampung oleh rahim seorang isteri mengalami perubahan menjadi segumpal 
darah, dari darah menjadi segumpal daging yang kemudia mengalami proses 
perubahan menjadi manusia yang utuh. Begitulah kejadian manusia. 
 Pengetahuan biologi ini sangat dibutuhkan dalam Islam. Melihat berbagai 
macam cabang ilmu biologi ini, ada yang membahas manusia, hewan dan 
tumbuh-tumbuhan. Luasnya ilmu ini tidaklah semuanya wajib untuk diketahui. 
Akan tetapi membahas ilmu ini termasuk ilmu yang sunnah untuk dipelajari. 
Namun demikian, kepada kaum Muslim jangan meninggalkan mengkaji ilmu ini. 
Ilmu ini mesti dijadikan sebagai mata pelajaran di sekolah dan mata kuliah di 
kampus-kampus Islam. Dengan menguasai ilmu ini, maka banyak manfaat yang 
didapatkan darinya.  
 
C. Ilmu Kimia 
Secara etimologis, kimia itu diambil dari bahasa Arab yaitu kimiya yang 
berarti perubahan benda. Sedangkan dalam bahasa Inggris, dikenal dengan 
chemistry.255 Di dalam KBBI, kimia adalah pengetahuan tentang susunan, sifat, 
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dan reaksi dari suatu unsur atau zat.256 Secara terminologis, ilmu kimia adalah 
ilmu yang mempelajari materi, sifat-sifatnya dan perubahan yang dialami materi, 
baik disebabkan oleh proses-proses alami maupun dalam eksperimen yang 
direncanakan.257 Ilmu kimia dipelajari untuk meningkatkan kesejahteraan umat 
manusia, menjadikan materi-materi yang dianugerahkan Tuhan sebagai sesuatu 
yang lebih berguna. Ilmu ini memiliki bidang yang sangat luas. Di antaranya, 
kimia fisika, kimia analitik, kimia organik, kimia anorganik dan biokimia. Dengan 
terus berkembangnya ilmu dan teknologi, biokimia semakin populer sehingga 
muncul biokimia molekuler dan bioteknologi. 
Ilmu ini mendapatkan perhatian dan dorongan dalam Alquran untuk 
dikembangkan. Manusia dan seluruh lingkungan hidupnya terbentuk dari elemen-
elemen dan subtansi-subtansi yang tergabung menjadi sebuah ikatan kimia 
menurut hukum Allah Swt. Bilamana diperhatikan dengan seksama bagaimana 
Allah menciptakan manusia dari tanah kemudian menjadi makhluk yang 
sempurna, maka akan tampak dengan jelas semua itu mengalami perubahan-
perubahan yang menjalani proses kombinasi tertentu.  
Ayat-ayat Alquran yang menuturkan bagaimana Allah menciptakan langit, 
bumi, manusia, dan sebagainya memberikan petunjuk yang kuat kepada para 
ilmuan tentang kemungkinan membuat subtansi baru dengan menggabungkan 
berbagai unsur dan tentang kemungkinan mempelajari reaksi kimia dari 
penggabungan unsur-unsur itu dengan berbagai proporsinya.   
Ada beberapa ayat yang mengisyaratkan ilmu kimia. Ayat-ayat tersebut 
ada yang berbicara tentang gas. Di antara ayat-ayat yang dimaksudkan adalah: 
ۡو 
َ
ۡرِض ٱئۡتِيَا َطوًَۡع أ
َ
َمآءِ َوِِهَ ُدَخاٞن َفَقاَل لََها َولِِۡل تَيۡنَا َطآئِعَِۡي  ثُمذ ٱۡستََوىَٰٓ إََِل ٱلسذ
َ
 َكۡرٗها قَاََلَآ ن
Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih merupakan 
asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: "Datanglah kamu keduanya 
menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa". Keduanya menjawab: 
"Kami datang dengan suka hati". (QS. Fuṣṣilat, 41: 11). 
 Al-Bagawī memberikan komentar terhadap ayat ini, sebagaimana 
disebutkan dalam tafsirnya: 
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قال ابن عباس: قال هللا عز وجل: أما أنت اي مساء فأطلعي مشسك وقمرك وجنومك، وأنت اي أرض 
جي مثارك ونباتك، وقال هلما: افعال ما آمركما طوًعا وإال أجلأتكما إىل ذلك فشقي أهنارك وأخر 
ي ْنحا طحائِِعيح {   ]حىت تهعاله كرها[ فأجابتا ابلطوع،  و } قحالحتحا أحت ح
Berkata ibn Abbas: berfirman Allah Azz wa Zall: adapun engkau wahai langit, 
terbitkan mataharimu, bulan dan bintang-bintang. Engkau wahai bumi, tuangkan 
suangaimu, keluarkan buah-buahan dan biji-bijianmu. Ia berkata kepada 
keduanya: lakukanlah apa yang saya suruh dengan suka. Jika tidak maka Kupaksa 
kalian kepadanya (hingga keduanya melakukannya terpaksa) maka keduanya 
menjawab dengan suka.258 
 
 Ayat di atas menunjukkan proses yang terjadi adalah bagian dari proses 
perubahan yang dibahas dalam ilmu kimia. Senada dengan ini, banyak lagi 
firman-firman Allah yang masih berhubungan dengan isyarat terhadap ilmu kimia. 
Ayat yang dimaksudkan adalah: 
َمآُء بُِدَخان  مُّبِۡي    ِِت ٱلسذ
ۡ
 فَٱۡرتَقِۡب يَوَۡم تَأ
Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata. (QS. Ad-Dukhān, 
44: 10). 
 وََخلََق ٱۡۡلَآنذ مِن مذارِج  م ِن نذار   
Dan Dia menciptakan jin dari nyala api. (QS. Ar-Rahmān, 55: 15). 
Ada beberapa ayat selainnya yang menyinggung pembahasan  penting 
dalam ilmu kima. Ayat tersebut berbicara tentang air mendidih. Di antaranya: 
ۡتُهُم ٱۡۡلَيَوَٰةُ ٱدلُّ  َُذواْ دِينَُهۡم لَعِٗبا َولَۡهٗوا َوَغرذ ِيَن ٱَتذ ۡفُسۢ بَِما َكَسبَۡت َوذَرِ ٱَّلذ ََ ن تُبَۡسَل 
َ
ِۡر بِهِۦٓ أ َۚ َوذَك  يَا َۡ
ِي ْوَلَٰٓئَِك ٱَّلذ
ُ
 َعۡدل  َّلذ يُؤَۡخۡذ مِنَۡهاۗٓ أ
ٞ َوََّل َشفِيٞع ِإَون َتۡعِدۡل ُكذ ِ َوَِّل  بِۡسلُواْ بَِما لَيَۡس لََها مِن ُدوِن ٱَّللذ
ُ
َن ن
اٞب م ِۡن َۡحِيم  َوَعَذاٌب  ۖۡ لَُهۡم َِشَ
ْ ُمۢ بَِما ََكنُواْ يَۡكُفُروَن  َكَسبُوا َِ
َ
 أ
Dan tinggalkan lah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-
main dan senda gurau, dan mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia. 
Peringatkanlah (mereka) dengan Al-Quran itu agar masing-masing diri tidak 
dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. Tidak akan ada 
baginya pelindung dan tidak pula pemberi syafa'at selain daripada Allah. Dan jika 
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ia menebus dengan segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan diterima itu 
daripadanya. Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan ke dalam neraka. 
Bagi mereka (disediakan) minuman dari air yang sedang mendidih dan azab yang 
pedih disebabkan kekafiran mereka dahulu. (QS. Al-An’ām, 6: 70). 
 
َۚ إِنذُهۥ َيبۡ  ا ِ َحقى ۖۡ َوۡعَد ٱَّللذ ۡهِ َمرِۡجُعُكۡم ََجِيٗعا ََ ِيَن َءاَمنُواْ َوَعِملُواْ إِ َۡجزَِي ٱَّلذ َِ َدُؤاْ ٱِۡلَلَۡق ثُمذ يُعِيُدهُۥ 
ُمۢ بَِما ََكنُواْ يَۡكُفُروَن   َِ
َ
اٞب م ِۡن َۡحِيم  َوَعَذاٌب أ ِيَن َكَفُرواْ لَُهۡم َِشَ
َٰلَِحَِٰت بِٱلۡقِۡسِطٖۚ َوٱَّلذ  ٱلصذ
Hanya kepada-Nya-lah kamu semuanya akan kembali; sebagai janji yang benar 
daripada Allah, sesungguhnya Allah menciptakan makhluk pada permulaannya 
kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali (sesudah berbangkit), agar 
Dia memberi pembalasan kepada orang-orang yang beriman dan yang 
mengerjakan amal saleh dengan adil. Dan untuk orang-orang kafir disediakan 
minuman air yang panas dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka. (QS. 
Yūnus, 10: 4). 
 
 Ayat-ayat yang disebutkan di atas, menunjukkan ayat yang mengandung 
isyarat terhadap ilmu kimia. Ilmu kimia ini sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
individu dan masyarakat. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, salah satu 
dari tujuan ilmu ini adalah untuk mensejahterakan kehidupan manusia. Tujuan ini 
adalah tujuan terpuji dalam Islam. Melihat pentingnya ilmu ini, maka hukum 
mempelajarinya termasuk yang dikelompokkan ke dalam ilmu yang wajib untuk 
dipelajari (fardu kifayah). Begitupun, walau kewajibannya terselesaikan dengan 
adanya satu orang yang menguasai, tetap juga kaum Muslim harus sama-sama 
memiliki beban wajib untuk mempelajari ilmu ini.  
 
D. Ilmu Botani 
Botani merupakan cabang biologi yang menyelidiki kehidupan tumbuh-
tumbuhan; ilmu tentang tumbuh-tumbuhan.259 Orang yang menguasai ilmu ini 
disebut dengan botanikus. Ilmu ini lebih spesifik membahas tentang tumbuh-
tumbuhan yang merupakan bagian dari pembahasan yang ada di dalam ilmu 
biologi.  
Mehdi Nakosten, memberikan beberapa bukti bahwa ilmu ini telah 
mendapatkan perhatian penting dari tokoh-tokoh Muslim pada abad yang ke 12 
masehi. Ia menyatakan adanya bebrapa ilmuan yang telah melakukan kajian 
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terhadapnya. Abdul Latif dari Mesir pada abad yang 12 telah memuat materi-
materi botani yang penting. Ibnu Sina dari Damaskus, juga melakukan studi  yang 
teliti tentang tanaman di pegunungan Damaskus dan Libanon. Abdul Abbas an-
Nabati dari Seville, melakukan studi penelitian untuk satu penemuan tentang 
tanaman secara luas dari Spanyol melalui Afrika Utara ke Laut Merah. Ibnu Baitar 
dari Malaga, menyusun karya ensklopedia yang amat penting atas semua subyek 
tentang “Abad Pertengahan” dan digabungkan dengan semua subyek botani yang 
telah dikerjakan oleh cendikiawan Yunani, Persia dan Muslim.260 Ini 
menunjukkan bahwa ilmu ini sangat dibutuhkan dalam Islam. Tidaklah mungkin 
para ilmuan menghabiskan waktunya untuk melakukan hal-hal yang sia-sia.  
Senada dengan pentingnya ilmu ini, di dalam Alquran ada beberapa ayat 
yang memberi isyarat tentangnya. Ada ayat yang berbicara tentang keajaiban 
Allah menciptakan tumbuhan, kehidupan tumbuhan yang berpasang-pasangan dan 
Allah menumbuhkan benih tumbuh-tumbuhan tersebut. Di antara ayat-ayat yang 
dimaksudkan adalah: 
ۡخَرَج بِهِۦ مَِن ٱثلذ 
َ
َمآءِ َماٗٓء فَأ نَزَل مَِن ٱلسذ
َ
َمآَء بِنَاٗٓء َوأ َٰٗشا َوٱلسذ ۡرَض فَِر
َ
ِي َجَعَل لَُكُم ٱۡۡل َمَرَِٰت رِۡزٗقا ٱَّلذ




ِ أ  لذُكۡمۖۡ فََٗل ََتَۡعلُواْ َّلِلذ
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, 
dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan 
itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui. (QS. Al-
Baqarah, 2: 22). 
 
 Aṭ-Ṭabari mengomentari ayat ini dengan menyebutkan dalam tafsirnya 
sebagai berikut: 
رحاِت ِرْزًقا لحُكْم { اِء محاًء فحأحْخرحجح ِبِه ِمنح الثامح أحنْ زحلح ِمنح السامح يعين  القول يف َتويل قول هللا جل  ثناؤه: } وح
سماء مطرًا، فأخرج بذلك املطر ِما أنبتوه يف األرض من زرعهم تعاىل ذكره بذلك أنه أنزل من ال
رزًقا هلم، غذاًء وأقواًَت. فنبههم بذلك على قدرته وُسلطانه، وذكارهم به آالءحه  -وغحْرسهم مثرات 
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لديهم، وأنه هو الذي خلقهم، وهو الذي يحرزقهم ويكُهلُهم، دون من جعلوه له ِندًّا وِعْدال من 
 ة.األواثن واآلهل
Perkataannya pada takwil firman Allah yang Maha Agung pujian-Nya: (dan Dia 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala 
buah-buahan sebagai rezeki untukmu), artinya Allah Ta’ala menyebutkan 
demikian bahwasanya Ia menurunkan dari langit hujan, kemudian Ia keluarkanlah 
dengan sebab hujan itu sebagian di antara tumbuh-tumbuhan di bumi, tanaman 
dan pohon berbuah sebagai rezeki buat mereka yaitu makanan. Allah 
mengingatkan mereka dengan demikian atas kekuasaan-Nya dan kerajaan-Nya. Ia 
juga mengingatkan mereka dengan nikmat-nikmat yang di hadapan mereka. 
Sungguh Ialah yang menjadikannya buat mereka. Ialah yang memberi rezeki dan 
yang menjaga mereka, bukan patung-patung yang mereka jadikan sebagai 
pembantahan dan pelarian.261 
 
 Ayat ini secara tidak langsung mengisyaratkan ilmu botani yang 
dimaksudkan. Dalam Islam, meyakini bahwa yang menumbuhkan tanam-
tanaman, membuatnya berbuah semata-mata hanya Allah Swt. Akan tetapi, secara 
zahir, manusia memiliki ikhtiar untuk melakukan yang terbaik agar tercapai yang 
diinginkan. Walau itu semua tetap juga dengan izin Allah Swt. Dalam hal 
tumbuh-tumbuhan dan biji-bijian ini, ilmu botani lahir belakangan untuk 
menjawab banyak permasalahan terkait dengannya. Di dalam ayat-ayat yang lain, 
yang senada dengan ayat yang disebutkan di atas banyak lagi. Di antaranya: 
ِ ُسۢنبُلَ 
ۢنبَتَۡت َسبَۡع َسنَابَِل ِِف ُك 
َ
ِ َكَمثَِل َحبذٍة أ َٰلَُهۡم ِِف َسبِيِل ٱَّللذ ۡمَو
َ
ِيَن يُنفُِقوَن أ ِاْئَُة َحبذة ِۗ مذثَُل ٱَّلذ ة  م 
َۚ وَ  ُ يَُضَٰعُِف لَِمن يََشآُء ُ َوَِٰسٌع َعلِيٌم  َوٱَّللذ  ٱَّللذ
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui. (QS. Al-Baqarah, 2: 261). 
 
ِۢ بِ  نُفِسهِۡم َكَمثَِل َجنذة
َ
ِۡن أ ِ َوتَثۡبِيٗتا م  َٰلَُهُم ٱبۡتَِغآَء َمۡرَضاِت ٱَّللذ ۡمَو
َ
ِيَن يُنفُِقوَن أ َصاَبَها َربَۡوةٍ َوَمثَُل ٱَّلذ
َ
أ




ُ بَِما َتۡعَملُوَن بَِصرٌي ن ۗ َوٱَّللذ ٞ ُكلََها ِضۡعَفۡۡيِ فَإِن لذۡم يُِصبَۡها َوابِٞل َفَطل 
ُ
ن  َٔاتَۡت أ
َ
أ
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 ِ ۥ فِيَها مِن ُك  نَۡهَُٰر ََّلُ
َ
ۡعنَاب  ََتۡرِي مِن َُتۡتَِها ٱۡۡل
َ
ِيل  َوأ
ۥ َجنذةٞ م ِن َنذ َصابَُه  تَُكوَن ََّلُ
َ
ٱثلذَمَرَِٰت َوأ
ُ لَُكمُ  ُ ٱَّللذ ِ َٰلَِك يُبَۡي  ٓ إِۡعَصارٞ فِيهِ نَارٞ فَٱۡحََتَقَۡتۗ َكَذ َصاَبَها
َ
ِيذةٞ ُضَعَفآُء فَأ ۥ ذُر  ٱٓأۡلَيَِٰت  ٱلِۡكََبُ َوََّلُ
ْ مِن َطي َِبَِٰت َما كَ  نفُِقوا
َ
ْ أ ِيَن َءاَمنُوٓا َها ٱَّلذ يُّ
َ
ُروَن َيَٰٓأ َِن لََعلذُكۡم َتتََفكذ ۡخرَۡجنَا لَُكم م 
َ
ٓ أ َسبۡتُۡم َومِمذا
ُمواْ ٱِۡلَبِيَث مِنُۡه تُنفُِقوَن َولَۡستُم بِ  ۡرِضۖ َوََّل َتيَمذ
َ
َ غَِِنٌّ ٱۡۡل نذ ٱَّللذ
َ
ن ُتۡغِمُضواْ فِيهِٖۚ َوٱۡعلَُموٓاْ أ
َ
ٓ أ  َٔاِخِذيهِ إَِّلذ
 َۡحِيٌد  
Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena mencari 
keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang 
terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu 
menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka 
hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat. 
Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma dan 
anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dia mempunyai dalam kebun 
itu segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu 
sedang dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup 
angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu memikirkannya. Hai 
orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah 




ء  فَأ ِ ََشۡ
ََبَاَت ُك  ۡخرَۡجنَا بِهِۦ 
َ
َمآءِ َماٗٓء فَأ نَزَل مَِن ٱلسذ
َ
ِٓي أ ۡرُِج مِنُۡه َحب ٗا َوُهَو ٱَّلذ
ا َنُّ ا مِنُۡه َخَِضٗ
يۡتُوَن َوٱلرُّمذاَن ُمشۡ  ۡعنَاب  َوٱلزذ
َ
ِۡن أ َٰت  م  ََتَاكِٗبا َومَِن ٱنلذۡخِل مِن َطلۡعَِها قِنَۡواٞن َداَِيَةٞ وََجنذ تَبِٗها َوَغرۡيَ مُّ
ثَۡمَر َويَنۡعِهِۦَٓۚ إِ 
َ
َٰلُِكۡم ٓأَلَيَٰت  ل َِقۡوم  يُۡؤمِنُوَن  ُمتََشَٰبِهٍِۗ ٱنُظُرٓواْ إََِلَٰ ثََمرِهِۦٓ إِذَآ ن  نذ ِِف َذ
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan 
air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-
tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang 
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) 
zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di 
waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
beriman. (QS. Al-An’ām, 6: 99). 
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 Adapun ayat-ayat yang berbicara tentang kehidupan tumbuh-tumbuhan 
yang berpasang-pasangan disebutkan Allah dalam firman-Nya: 
ِ ٱثلذَمَرَِٰت َجَعَل فِيَها َزوَۡجۡۡيِ ٱثۡنَ 
نَۡهَٰٗراۖۡ َومِن ُك 
َ
ۡرَض وََجَعَل فِيَها َرَوَِِٰسَ َون
َ
ِي َمدذ ٱۡۡل ۖ ُيۡغِِش َوُهَو ٱَّلذ ۡۡيِ
َٰلَِك ٓأَلَيَٰت  ل َِقۡوم  َيتَ  َۚ إِنذ ِِف َذ َۡل ٱنلذَهاَر َذ ُروَن  ٱ  َفكذ
Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung 
dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan 
berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 




َمآءِ َماٗٓء فَأ نَزَل مَِن ٱلسذ
َ
ۡرَض َمۡهٗدا وََسلََك لَُكۡم فِيَها ُسبُٗٗل َوأ
َ
ِي َجَعَل لَُكُم ٱۡۡل  ٱَّلذ
  َٰ َذبَات  َشِتذ ۡزَوَٰٗجا م ِن 
َ
 أ
Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air hujan. 
Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam. (QS. Ṭāha, 20: 53). 
يُّ 
َ
ۡطَفة  ثُمذ مِۡن َعلََقة  َيَٰٓأ َُّ َِن ٱِۡلَۡعِث فَإِنذا َخلَۡقَنَُٰكم م ِن تَُراب  ثُمذ مِن   َها ٱنلذاُس إِن ُكنتُۡم ِِف َريۡب  م 
 
َ
رَۡحاِم َما نََشآُء إََِلَٰٓ أ
َ
َ لَُكۡمَۚ َونُقِرُّ ِِف ٱۡۡل ِ ُبَۡي  ِ
َقة  َوَغرۡيِ َُمَلذَقة  نل 
َلذ ۡضَغة  َمُّ َسًّم ٗ ثُمذ جَ ثُمذ مِن مُّ ل  مُّ
رۡذَِل ٱلۡعُ 
َ
َٰ َومِنُكم مذن يَُردُّ إََِلَٰٓ أ ُكۡمۖۡ َومِنُكم مذن ُيتََوِفذ ُشدذ
َ
ْ أ ُمرِ لَِكيَٗۡل َُنۡرُِجُكۡم ِطۡفٗٗل ثُمذ َِلَبۡلُُغوٓا
نَزنۡلَا َعلَيَۡها ٱَيۡعلََم مِۢن َبۡعِد ِعلۡم  ََشۡ 
َ
ٓ أ ۡرَض َهامَِدٗة فَإِذَا
َ
َۚ َوتََرى ٱۡۡل ۢنبَتَۡت مِن  ٔٗا
َ
لَۡمآَء ٱۡهََتذۡت َوَربَۡت َوأ
ِ َزۡوِۢج بَهِيج   
 ُك 
Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), maka 
(ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian 
dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging 
yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada 
kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu 
yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian 
(dengan berangsur-angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara 
kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan 
umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang 
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dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila 
telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan 
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. (QS. Al-Ḥajj, 22: 
5). 
 
 Adapun ayat-ayat yang menyebutkan Allah menumbuhkan benih tumbuh-





ۡرِض ٱۡۡلُُرزِ َفنُۡخرُِج بِهِۦ بِهِۦ َزرَٗۡع تَأ
َ
نذا نَُسوُق ٱلَۡمآَء إََِل ٱۡۡل
َ





وَن   فََٗل ُيبِۡۡصُ
َ
 أ
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwasanya Kami menghalau (awan 
yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air 
hujan itu tanaman yang daripadanya makan hewan ternak mereka dan mereka 
sendiri. Maka apakah mereka tidak memperhatikan? (QS. As-Sajadah, 32: 27). 
ُكلُوَن  َوءَ 
ۡ






ذُهُم ٱۡۡل  ايَةٞ ل
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang 
mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian, maka 
daripadanya mereka makan. (QS. Yāsin, 36: 33). 
ٗعا سُ  َُٰهۡم ُركذ ارِ رَُۡحَآُء بَيۡنَُهۡمۖۡ تََرى  ٱلُۡكفذ
آُء لََعَ ِشدذ
َ
ِيَن َمَعُهۥٓ أ َۚ َوٱَّلذ ِ ٞد رذُسوُل ٱَّللذ َمذ ٗدا يَبۡتَُغوَن فَۡضٗٗل ُمُّ جذ





اَرۗ  َٔهُۥ َف َكَزۡرٍع أ َغِيَظ بِهُِم ٱلُۡكفذ َِ اَع  َٰ ُسوقِهِۦ ُيۡعِجُب ٱلزُّرذ  َٔاَزَرهُۥ فَٱۡستَۡغلََظ فَٱۡستََوىَٰ لََعَ
ۡجًرا َعِظيَمۢا  
َ
ۡغفَِرٗة َوأ َٰلَِحَِٰت مِنُۡهم مذ ِيَن َءاَمنُواْ َوَعِملُواْ ٱلصذ ُ ٱَّلذ  َوَعَد ٱَّللذ
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia 
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. 
Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, 
tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah 
sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti 
tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu 
kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu 
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah 
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh 
di antara mereka ampunan dan pahala yang besar. (QS. Al-Fataḥ, 48: 29). 
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 Semua ayat-ayat yang disebutkan ini berbicara dan menyinggung tanam-
tanaman. Betapa pentingnya mentadabburi Alquran dengan berbagai isyarat yang 
dikandungnya. Dalam hidup ini, manusia tidak bisa lepas dari makan dan minum. 
Makanan yang dikonsumsi, adalah olahan dari tumbuh-tumbuhan. Ada yang 
langsung bisa dimakan setalah panen. Dan ada tanaman yang harus diproses dulu 
baru bisa dikonsumsi. Menjaga makanan agar tetap baik, halal, dan bergizi, ada 
dibahas dalam ilmu botani. Islam sangat memperhatikan makanan. Makanan yang 
dikonsumsi dari yang tidak baik, tidak halal akan menjadi sebab doa tidak 
diijabah oleh Allah Swt. Oleh karena itu, ilmu yang pas untuk memperhatikan 
tanam-tanaman itu adalah ilmu botani. Dengan ilmu ini, kaum Muslim akan dapat 
melakukan berbagai macam peneilitian terkait dengan tumbuh-tumbuhan. Apakah 
tumbuhannya tanaman tua maupun tanaman muda.  
 Ilmu botani tidak bisa lepas dari dunia pendidikan kaum Muslim. Oleh 
karena melihat pentingnya ilmu botani ini dalam masalah tumbuh-tumbuhan, 
maka mempelajari ilmu ini bagi kaum Muslim termasuk kewajiban. Kewajiban 
yang dimaksudkan adalah kifayah. Menekankan kembali, walau ilmu ini dapat 
gugur kewajibannya dengan adanya satu orang yang menguasai, tetaplah sebagai 
kaum Muslim yang cinta ilmu untuk mempelajarinya. Ilmu ini harus terus 
dipelajari dan kepada generasi-genarasi muda harus siap bersaing ke depan dalam 
masalah ilmu botani ini.  
 
E. Ilmu Fisika 
Fisika  adalah ilmu tentang zat dan energi (seperti panas, cahaya, dan 
bunyi).262 Fisika adalah upaya menemukan kaidah-kaidah atau pola-pola 
keteraturan yang ditaati oleh alam.263 Pola-pola keteraturan itu sering disebut 
dengan hukum alam. Ilmu ini termasuk pengetahuan kreatif dalam pendidikan 
Islam hingga tahun 1300 M.  
Salah satu karya yang terkenal tentang ilmu ini adalah Kitāb Mīzan al-
Ḥikmah yang ditulis oleh Abdul Rahmān al-Khāzini pada tahun 1121 M. karya ini 
sangat fundamental dalam ilmu Fisika di abad pertengahan yang mewujudkan 
                                                 
262
Departemen, Kamus, h. 242. 
263
Muhammad Farchani Rasyid, Aljabar Abstrak dalam Fisika  (Yogyakarta: Gadjah 
Mada Universty Press, 2015 M), h. 1.  
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tabel berat jenis benda cair dan padat dan berbagai teori dan kenyataan yang 
berhubungan dengan ilmu fisika.264 Di dalam ilmu ini akan banyak membahas 
yang berkaitan dengan zat dan energi. Baik yang berkuitan dengan panas, cahaya 
begitu juga dengan bunyi suara. Ada beberapa ayat yang menjadi isyarat untuk 
ilmu fisika ini. Di antaranya, ayat yang berbicara tentang awan dan hujan: 
ۡخَرَج بِهِۦ مَِن ٱثلذ 
َ
َمآءِ َماٗٓء فَأ نَزَل مَِن ٱلسذ
َ
َمآَء بِنَاٗٓء َوأ َٰٗشا َوٱلسذ ۡرَض فَِر
َ





ِ أ  وَن  لذُكۡمۖۡ فََٗل ََتَۡعلُواْ َّلِلذ
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, 
dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan 
itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu 







ََبَاُت ٱۡۡل َمآءِ فَٱۡختَلََط بِهِۦ  نَزلَۡنَُٰه مَِن ٱلسذ
َ





َٰٓ إِذَآ أ نَۡعَُٰم َحِتذ
َ








يذنَۡت َوَظنذ أ ۡرُض زُۡخُرَفَها َوٱزذ
ُروَن  ُل ٱٓأۡلَيَِٰت لَِقۡوم  َيتََفكذ ِ َفص  َُ َٰلَِك  ۡمِسٖۚ َكَذ
َ
ن لذۡم َتۡغَن بِٱۡۡل
َ
َهاٗرا فََجَعلَۡنََٰها َحِصيٗدا َكأ ََ ۡو 
َ
  أ
Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hujan) 
yang Kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu 
tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang 
ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai 
(pula) perhiasannya, dan pemilik-permliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasasinya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau 
siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah 
disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami 
menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang berfikir. (QS. 
Yūnus, 10: 24). 
 
 Terkait dengan ilmu Fisika ini, ada ayat yang berbicara tentang pertukaran 
siang dan malam, yaitu: 
                                                 
264
Mehdi, Kontribusi, h. 245. 
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ِِت ََتۡرِي ِِف ٱِۡلَۡحرِ بَِما يَنَفعُ إِنذ ِِف 
ِۡل َوٱنلذَهارِ َوٱلُۡفلِۡك ٱلذ
َذ َِٰف ٱ ۡرِض َوٱۡختَِل
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل   َخلِۡق ٱلسذ




َمآءِ مِن مذآء  فَأ ُ مَِن ٱلسذ نَزَل ٱَّللذ
َ
ٓ أ ٓابذة   دَ ٱنلذاَس َوَما
ۡرِض ٓأَلَيَٰت  ل َِقۡوم  َيۡعقِلُوَن  
َ
َمآءِ َوٱۡۡل رِ َبۡۡيَ ٱلسذ َحاِب ٱلُۡمَسخذ َِٰح َوٱلسذ َِي  َوتَۡۡصِيِف ٱلر 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala 
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum 
yang memikirkan. (QS. Al-Baqarah, 2: 164). 
 
َۡل َوٱنلذَهاَر   َذ َر لَُكُم ٱ ۖ وََسخذ ۡمَس َوٱلَۡقَمَر َدآئِبَۡۡيِ َر لَُكُم ٱلشذ  وََسخذ
Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus 
menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan 
siang. (QS. Ibrāhim, 14: 33). 
 Al-Bagawī menafsirkan pertukaran malam dengan siang itu dengan 
menuliskan: 
ارح { يتعاقبان يف سحخارح لحُكُم اللاْيلح وحالن اهح  الضياء والظلمة، والنقصان والزايدة. } وح
(Dan telah menundukkan bagimu malam dan siang) keduanya bergantian terang 
dan gelap, berkurang dan lebih.265 
 Ada di antara ayat-ayat yang berhubungan dengan Fisika ini yang 
berbicara tentang cahaya, di antaranya: 
ُ بِنُورِهِۡم َوتََرَكُهۡم ِِف  ۥ ذََهَب ٱَّللذ َضآَءۡت َما َحۡوََّلُ
َ
ِي ٱۡستَۡوقََد نَاٗرا فَلَمذآ أ ُظلَُمَٰت  َّلذ  َمثَلُُهۡم َكَمثَِل ٱَّلذ
وَن    ُيبِۡۡصُ
Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka setelah 
api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, 
dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. (QS. Al-Baqarah, 
2: 17). 
                                                 
265
Al-Bagawī, Mā’alim, juz. 4, h. 353. 
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ُۡكۡم نُوٗرا مُّبِيٗنا  
ََ نَزنۡلَآ إِ
َ
ب ُِكۡم َوأ َها ٱنلذاُس قَۡد َجآَءُكم بُۡرَهَٰٞن م ِن رذ يُّ
َ
 َيَٰٓأ
Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari 
Tuhanmu. (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu 
cahaya yang terang benderang (Alquran). (QS. An-Nisā, 4: 174). 
 Ada ayat-ayat yang berbicara tentang warna-warni yang tentu 
berhubungan dengan ilmu Fisika ini, di antaranya: 
َها َبَقَرةٞ َصۡفَرآُء فَاقِٞع لذوۡ  َذ َۚ قَاَل إِنذُهۥ َيُقوُل إِ َها َُ َا َما لَۡو ِ نلذ َِٰظرِيَن  قَالُواْ ٱۡدُع نَلَا َربذَك يُبَۡي  َها تَُۡسُّ ٱلنذ َُ 
Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia 
menerangkan kepada kami apa warnanya". Musa menjawab: "Sesungguhnya 
Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang kuning, yang 
kuning tua warnanya, lagi menyenangkan orang-orang yang memandangnya". 




ۡ ن ۡرِض ثُمذ ُيۡرُِج بِهِۦ َزرَٗۡع َمُّ
َ
َمآءِ َماٗٓء فََسلََكُهۥ يََنَٰبِيَع ِِف ٱۡۡل نَزَل مَِن ٱلسذ
َ
َ أ نذ ٱَّللذ
َ
َٰنُُهۥ ۡم تََر أ لَۡو
َ
تَلًِفا ن




َٰلَِك ََّلِۡكَرىَٰ ِۡل َۚ إِنذ ِِف َذ  لَۡبَِٰب  هُۥ ُحَطًَٰما
Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air 
dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian 
ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, 
kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
akal. (QS. Az-Zumar, 39: 21). 
 
 Terkait dengan ilmu fisika ini juga, ada beberapa ayat yang berbicara kilat, 
guruh dan petir, dan lain-lain. Di antara ayat-ayat yang dimaksudkan adalah: 
َوَٰعِ  َِن ٱلصذ َصَٰبَِعُهۡم ِِفٓ َءاذَانِهِم م 
َ
َمآءِ فِيهِ ُظلَُمَٰٞت َورَۡعٞد َوبَۡرٞق ََيَۡعلُوَن أ َِن ٱلسذ ۡو َكَصي ِب  م 
َ
ِق َحَذَر أ




ُ ُُمِيُۢط بِٱلَۡكَٰفِرِيَن يََكاُد ٱلََۡبُۡق َيَۡطُف ن ۡظلََم ٱَّللذ
َ
أ
ء  قَِدي ِ ََشۡ
َٰ ُك  َ لََعَ بَۡصَٰرِهِۡمَۚ إِنذ ٱَّللذ
َ
َهَب بَِسۡمعِهِۡم َون ُ ََّلَ َْۚ َولَۡو َشآَء ٱَّللذ  رٞ  َعلَيۡهِۡم قَاُموا
Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap 
gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, 
karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi orang-
orang yang kafir. Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap 
kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap 
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menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia 
melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah 
berkuasa atas segala sesuatu. (QS. Al-Baqarah, 2: 19-20). 
 
َحاَب ٱثل َِقاَل َويَُسب ُِح ٱلرذۡعُد ِِبَۡمِدهِۦ َوٱلَۡمَلَٰٓ  ِي يُرِيُكُم ٱلََۡبَۡق َخۡوٗفا َوَطَمٗعا َويُنِشُئ ٱلسذ
ئَِكُة ُهَو ٱَّلذ
ِ َوُهَو َشِديُد ٱلۡمِ  َِٰعَق َفيُِصيُب بَِها َمن يََشآُء َوُهۡم يَُجَِٰدلُوَن ِِف ٱَّللذ َو  َحاِل  مِۡن ِخيَفتِهِۦ َويُرِۡسُل ٱلصذ
Dialah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk menimbulkan 
ketakutan dan harapan, dan Dia mengadakan awan mendung. Dan guruh itu 
bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula) para malaikat karena takut 
kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa 
yang Dia kehendaki, dan mereka berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dialah 
Tuhan Yang Maha keras siksa-Nya. (QS. Ar-Ra’du, 13: 12-13). 
 
 Ar-Rāzi mengomentari ayat ini dengan menyebutkan pernyataan sebagai 
berikut: 
اعلم أن حدوث الربق دليل عجيب على قدرة هللا تعاىل وبيانه أن السحاب ال شك أنه جسم 
مركب يف أجزاء رطبة مائية ، ومن أجزاء هوائية وانرية وال شك أن الغالب عليه األجزاء املائية واملاء 
د جسم ابرد رطب ، والنار جسم حار ايبس وظهور الضد من الضد التام على خالف العقل فال ب
 من صانع خمتار يظهر الضد من الضد.
Ketahuilah kebaharuan kilat itu adalah bukti yang ajaib atas kekuasaan Allah 
Ta’ala. Keterangannya bahwa embun itu tidak diragukan merupakan jisim yang 
tersusun dari beberapa bagian yang basah dan berair, dan beberapa bagian dalam 
bentuk udara dan api. Dan tidak diragukan lagi bahwa biasanya atasnya bagian-
bagian yang cair dan air itu adalah jisim yang dingin lagi basah. Api itu adalah 
jism yang panas, kering dan nyata pertentangan yang sempurna secara akal. Maka 
mestilah Pencipta memilih yang jelas berlawanan antara yang satu dengan 
lainnya.266 
 
 Terkait dengan penjelasan yang disebutkan di atas ini, menunjukkan 
pentingnya ilmu fisika untuk menejelaskan makna yang sesungguhnya. Di dalam 
ayat yang lain Allah menjelaskan terkait dengan api, firman-Nya: 
َٰهِيَم   َٰٓ إِبَۡر ًَٰما لََعَ َٰنَاُر ُكوِِن بَۡرٗدا وََسَل  قُلۡنَا َي
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Ar-Rāzi, Mafātiḥ al-Gaib, juz. 19, h. 25. 
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Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi 
Ibrahim". (QS. Al-Anbiyā, 21: 69). 
 Terkait ilmu ini juga ada ayat yang berbicara tentang atom, cahaya, 
meteor, dan lain-lain. Di antara ayat yang dimaksudkan: 
ۡرَض مِنۡ 
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل ِ يَوَۡم َخلََق ٱلسذ ِ ٱثۡنَا َعَۡشَ َشۡهٗرا ِِف كَِتَِٰب ٱَّللذ ُهورِ ِعنَد ٱَّللذ ةَ ٱلشُّ ۡربََعٌة إِنذ ِعدذ
َ
َهآ أ
ِيُن ٱلَۡقي ُِمَۚ  َٰلَِك ٱدل  َۚ َذ ْ ٱلُۡمۡۡشِكَِۡي َكٓافذٗة َكَما يَُقَٰتِلُونَُكۡم ُحُرمٞ َٰتِلُوا نُفَسُكۡمَۚ َوَق
َ
ْ فِيهِنذ أ فََٗل َتۡظلُِموا
َ َمَع ٱلُۡمتذقَِۡي   نذ ٱَّللذ
َ
َۚ َوٱۡعلَُموٓاْ أ  َكٓافذٗة
Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat 
bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu 
menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum 
musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, 
dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (QS. At-
Taubah, 9: 36). 
 
ن  َوَما َتتۡلُواْ مِنُۡه مِن قُۡرَءان  َوََّل َتۡعَملُوَن مِۡن َعَمٍل إَِّلذ ُكنذا َعلَيُۡكۡم ُشُهوًدا
ۡ
إِذۡ  َوَما تَُكوُن ِِف َشأ
َٰلَِك تُفِيُضوَن فِيهِٖۚ َوَما  ۡصَغَر مِن َذ
َ
َمآءِ َوََّلٓ أ ۡرِض َوََّل ِِف ٱلسذ
َ
ة  ِِف ٱۡۡل ِثَۡقاِل ذَرذ ب َِك مِن م  َيۡعزُُب َعن رذ




Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari 
Alquran dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi 
saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak luput dari pengetahuan 
Tuhanmu biarpun sebesar zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. Tidak ada yang 
lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) 
dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). (QS. Yūnus, 10: 61). 
 
ۡمَس َوٱلۡقَ  َر ٱلشذ ۖۡ ثُمذ ٱۡستََوىَٰ لََعَ ٱلَۡعۡرِشۖ وََسخذ َها ََ َمََٰوَِٰت بَِغرۡيِ َعَمد  تََرۡو ِي َرَفَع ٱلسذ
ُ ٱَّلذ ٞ ٱَّللذ ۖۡ ُك  َمَر
ُل ٱٓأۡلَيَِٰت لََعلذُكم بِلَِقآءِ َرب ُِكۡم تُوقِنُوَن   ِ ۡمَر ُيَفص 
َ
ٖۚ يَُدب ُِر ٱۡۡل َسًّم ٗ َجل  مُّ
َ
 ََيۡرِي ِۡل
Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, 
kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan matahari dan bulan. 
Masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan 
(makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu 
meyakini pertemuan(mu) dengan Tuhanmu. (QS. Ar-Ra’du, 13: 2). 
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ۡتبََعُهۥ ِشَهاٞب مُّبِۡٞي  
َ
ۡمَع فَأ  إَِّلذ َمِن ٱۡسََتََق ٱلسذ
kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita) yang dapat didengar (dari malaikat) lalu 
dia dikejar oleh semburan api yang terang. (QS. Al-Ḥijr, 15: 18). 
َٰتَِها ُمۡعرُِضوَن   ۖۡ َوُهۡم َعۡن َءاَي ُۡفوٗظا َمآَء َسۡقٗفا ُمذ  وََجَعلۡنَا ٱلسذ
Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka 
berpaling dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat padanya. (QS. 
Al-Anbiyā, 21: 32). 
 Ayat-ayat yang disebutkan di atas secara luas sangat jelas maknanya 
bilamana dibahas dengan pembahasan ilmu fisika. Apa yang disebutkan dalam 
ayat-ayat ini, mengandung isyarat tentang kandungan pembahasan dalam ilmu 
fisika. Karena itu, banyak permasalahan-permasalahan halus untuk memaknai dan 
menjelaskan Alquran seolah kurang sempurna maknanya bilamana tidak dibahas 
sesuai dengan ilmu yang berhubungan dengannya. Di dalam Alquran banyak 
menyebutkan pertukaran antara siang dan malam. Betapa banyaknya Allah 
menyebutkan petir dan kilat dan sebagainya yang belakangan ini menjadi 
pembahasan dalam ilmu fisika. Ilmu ini sangat dibutuhkan dalam Islam. Dengan 
maju dan bekembang secara pesat ilmu dan teknologi, dalam Islam ilmu fisika ini 
sangat dibutuhkan. Karena itu, mempelajari ilmu ini juga sebagaimana sebagian 
ilmu yang lain, dihukumi wajib. Tuntutan kewajiban mempelajari ilmu ini adalah 
wajib kifayah. Pelajar-pelajar Muslim tidak boleh tertinggal dari bangsa lain 
dalam segala bidang ilmu, termasuk ilmu fisika ini. Mulai dari lembaga 
pendidikan yang bawah sampai ke atas, semestinya ilmu fisika ini diperhatikan 
dengan baik. Dengan ilmu ini maka tidak hanya di bidang sainsnya saja, keimanan  
dan ketaqwaanpun akan semakin tinggi dengan ilmu ini. 
 
F. Ilmu Kosmologi  
Kosmos adalah jagad raya atau alam semesta. Kosmologi adalah cabang 
astronomi yang menyelidiki asal-usul, struktur, dan hubungan ruang waktu dari 
alam semesta. Ia juga merupakan ilmu tentang asal-usul kejadian bumi, 
hubungannya dengan sistem matahari, serta hubungan sistem matahari dengan 
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jagad raya. Ia juga disebut dengan cabang dari metafisika yang menyelidiki alam 
semesta sebagai sistem yang beraturan.267  
Kosmologi ini merupakaan titik awal dari semua pengetahuan dalam 
Islam. Ilmu ini berhubungan dengan penciptaan dunia yang indah ini oleh Allah 
Swt. yang Maha Esa yang transenden dan sekaligus imanen.268 Di dalam Alquran 
surah Muhammad ayat 19 Allah menegaskan kalimat tahlil yang mulia sebagai 
doktrin dan tema pokok dari semua pengetahuan ilmiah. Perlu diketahui dengan 
tegas, semua kosmos itu diciptakan oleh Allah Swt. Firman Allah Swt. yang 
dimaksudkan: 
ۢنبَِك َولِلُۡمۡؤمِنَِۡي َوٱلُۡمۡؤمِ ُ َوٱۡستَۡغفِۡر َِّلَ نذُهۥ ََّلٓ إَِلََٰه إَِّلذ ٱَّللذ
َ
ُ َيۡعلَُم ُمتََقلذبَُكۡم فَٱۡعلَۡم ن َنَِٰتِۗ َوٱَّللذ
َُٰكۡم    َوَمثَۡوى
Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan, tuhan) selain 
Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, 
laki-laki dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat kamu berusaha dan 
tempat kamu tinggal. (QS. Muḥammad, 47: 19). 
 Az-Zamakhsyari mengomentari ayat ini dalam tafsirnya dengan 
memberikan uraian: 
ملا ذكر حال املؤمني وحال الكافرين قال : إذا علمت أن األمر كما ذكر من سعادة هؤالء وشقاوة 
هؤالء ، فاثبت على ما أنت عليه من العلم بوحدانية هللا ، وعلى التواضع وهضم النهس : ابستغهار 
تاجركم ، ذنبك وذنوب من على دينك . وهللا يعلم أحوالكم ومتصرفاتكم ومتقلبكم يف معايشكم وم
ويعلم حيث تستقرون يف منازلكم أو متقلبكم يف حياتكم ومثواكم يف القبور . أو متقلبكم يف 
أعمالكم ومثواكم من اجلنة والنار . ومثله حقيق أبن خيشى ويتقى ، وأن يستغهر ويسرتحم . وعن 
} فاعلم أحناهُ  سهيان بن عيينة : أنه سئل عن فضل العلم فقال : أمل تسمع قوله حي بدأ به فقال :
نِبكح { فأمر ابلعمل بعد العلم   الح إله ِإالا هللا واستغهر ِلذح
                                                 
267
Departemen, Kamus, h. 463. 
268
Afzalurrahman,Ensiklopediana, h. 65. 
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Setelah Allah menyebutkan keadaan orang beriman dan keadaan orang kafir, Ia 
berkata: apabila engkau sudah mengetahui bahwa perkara sebagaimana telah 
disebutkan, kebahagiaan dan kecelakaan mereka, maka tetapkanlah engkau 
kepada ilmu yang mengesakan Allah, tawaduk dan menghancurkan diri dengan 
meminta apun atas dosa-dosa dalam beragama. Allah Maha Mengetahui keadaan, 
tindakan, prilaku dalam hidupmu. Ia Mengetahui tetapnya engkau di tempat 
tinggalmu atau berpindah-pindah pada masa hidupmu dan memberikan tempat di 
kubur, atau pertukaran amalmu dan tempatmu dari surga dan neraka. Seumpanya 
adalah harus ditakuti dan dijauhi. Meminta ampunlah dan menjalin silaturrahim. 
Dari Sufyan ibn Uyainah: dia ditanya dari keutamaan ilmu. Maka ia berkata: 
Apakah tidak kau dengar ketika memulainya, firman Allah (Maka ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan, tuhan) selain Allah). Ia 
menyuruh beramal dengan ilmu.269 
 
Ada beberapa ayat yang mengandung isyarat tentang ilmu kosmologi. 
Ayat-ayat yang dimaksudkan sebagai berikut: 
َمََٰوَِٰت َومَ  ۥ َما ِِف ٱلسذ ُ َۚ َّلذ ُخُذهُۥ ِسنَةٞ َوََّل نَوۡمٞ
ۡ
َۚ ََّل تَأ ُ ََّلٓ إَِلََٰه إَِّلذ ُهَو ٱلََۡحُّ ٱلَۡقيُّوُم ۡرِضِۗ َمن ذَا ٱَّللذ
َ
ا ِِف ٱۡۡل
ِي يَۡشَفعُ  ِۡن ِعلِۡمهِۦٓ إِ  ٱَّلذ ء  م  يِۡديهِۡم َوَما َخلَۡفُهۡمۖۡ َوََّل َُيِيُطوَن بَِِشۡ
َ
ۚۦَ َيۡعلَُم َما َبۡۡيَ ن  بِإِذۡنِهِ
َّلذ ِعنَدهُۥٓ إَِّلذ
ۡرَضۖۡ َوََّل يَ 
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل َۚ وَِسَع ُكرِۡسيُُّه ٱلسذ َۚ َوُهَو ٱلَۡعِِلُّ ٱلَۡعِظيُم  بَِما َشآَء   ُٔوُدهُۥ ِحۡفُظُهَما
Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal 
lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. 
Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi 
syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu 
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan 
bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha 
Tinggi lagi Maha Besar. (QS. Al-Baqarah, 2: 255). 
 
 Ibn Kasīr menyebutkan bahwa ayat ini adalah termasuk ayat yang terafdal 
dalam Alquran. Beliu menuliskan: 
هذه آية الكرسي وهلا شأن عظيم قد صح اَلديث عن رسول هللا صلى هللا عليه وسلم أبهنا أفضل 
 آية يف كتاب هللا.
                                                 
269
Az-Zamakhsayari, al-Kasysyāf, juz. 5, h. 524. 
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Ayat ini adalah al-Kursi. Ia memiliki keadaan yang sangat mulia. Telah sahih 
hadis dari Nabi saw. bahwa ayat ini adalah yang paling afdal dari ayat yang ada 
dalam kitab Allah.270 
 Allah pada ayat ini berbicara tentang kekuasaannya, dan menyebutkan 
sifat mulia Allah yang tidak pernah ngantuk dan tidak juga tidur. Setelah itu baru 
Allah Swt. menceritakan langit, bumi makhluknya kurs. Semua itu masuk dalam 
pembahasan ilmu kosmologi. Senada dengan ayat ini, banyak lagi firman-firman 
Allah yang mengarah kepada pembahasan kosmos. Firman yang dimaksudkan 
adalah: 
 
يذام  ثُمذ ٱۡستََوىَٰ لََعَ ٱلَۡعۡرِشۖ َيۡعلَُم َما يَلُِج ِِف ٱ
َ
ۡرَض ِِف ِستذةِ ن
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل ِي َخلََق ٱلسذ ۡرِض َوَما ُهَو ٱَّلذ
َ
ۡۡل
َمآءِ وَ  ُ بَِما َتۡعَملُوَن َيُۡرُج مِنَۡها َوَما يزَنُِل مَِن ٱلسذ ۡيَن َما ُكنتُۡمَۚ َوٱَّللذ
َ
ۖۡ َوُهَو َمَعُكۡم ن َما َيۡعُرُج فِيَها
ُموُر  
ُ
ِ تُرَۡجُع ٱۡۡل ۡرِضٖۚ ِإَوََل ٱَّللذ
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل ۥ ُملُۡك ٱلسذ ُ  بَِصريٞ َّلذ
Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: Kemudian Dia 
bersemayam di atas 'Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 
apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik 
kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi. 
Dan kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. (QS. Al-Ḥadīd, 57: 4-5). 
ۡرِض إَِّلذ 
َ
َمآءِ َوٱۡۡل َۡعلَُم َما تُِكنُّ ُصُدورُُهۡم َوَما ُيۡعلِنُوَن َوَما مِۡن ََغٓئِبَة  ِِف ٱلسذ ََ ِِف كَِتَٰب   ِإَونذ َربذَك 
 مُّبٍِۡي  
Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar mengetahui apa yang disembunyikan 
hati mereka dan apa yang mereka nyatakan. Tiada sesuatupun yang ghaib di langit 
dan di bumi, melainkan (terdapat) dalam kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh). 
(QS. An-Naml, 27: 74-75). 
                                                 
270
Ibn Kaṡīr, Tafsir al-Qurān, juz. 1, h. 672. 
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ن  َوَما َتتۡلُواْ مِنُۡه مِن قُۡرَءان  َوََّل َتۡعَملُوَن مِۡن َعَمٍل إَِّلذ ُكنذا َعلَيُۡكۡم ُشُهوًدا إِذۡ َومَ 
ۡ
 ا تَُكوُن ِِف َشأ
ۡصَغَر مِن 
َ
َمآءِ َوََّلٓ أ ۡرِض َوََّل ِِف ٱلسذ
َ
ة  ِِف ٱۡۡل ِثَۡقاِل ذَرذ ب َِك مِن م  َٰ تُفِيُضوَن فِيهِٖۚ َوَما َيۡعزُُب َعن رذ لَِك َذ




Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari 
Alquran dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi 
saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak luput dari pengetahuan 
Tuhanmu biarpun sebesar zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. Tidak ada yang 
lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) 
dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). (QS. Yūnus, 10: 61). 
 
تَيۡنَا َطآئِعَِۡي ثُمذ ٱۡستََوىَٰٓ إََِل 
َ
ٓ ن ۡو َكۡرٗها قَاََلَا
َ
ۡرِض ٱئۡتِيَا َطوًَۡع أ
َ
َمآءِ َوِِهَ ُدَخاٞن َفَقاَل لََها َولِِۡل  ٱلسذ
َۡيَا بِ  َمآَء ٱدلُّ َۚ َوَزيذنذا ٱلسذ ۡمَرَها
َ
ِ َسَمآٍء أ
وَۡۡحَٰ ِِف ُك 
َ
َُٰهنذ َسبَۡع َسَمََٰوات  ِِف يَوَۡمۡۡيِ َوأ َۚ َمَصَٰبِيَح وَ َفَقَضى ِحۡفٗظا
َٰلَِك َتۡقِديُر ٱلَۡعزِيزِ ٱلَۡعلِيِم    َذ
Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih merupakan 
asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: "Datanglah kamu keduanya 
menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa". Keduanya menjawab: 
"Kami datang dengan suka hati". Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua 
masa. Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi langit 
yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya 
dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui. (QS. Fuṣṣilat, 41: 11-12). 
 
ۖۡ وََجَعلۡنَا مِنَ  ََتَا َرتٗۡقا َفَفتَۡقَنَُٰهَما ۡرَض ََك
َ




ِيَن َكَفُرٓواْ أ َو لَۡم يََر ٱَّلذ
َ
ٍء  أ ٱلَۡمآءِ ُكذ ََشۡ
 َۚ فََٗل يُۡؤمِنُوَن   َۡح ٍ
َ
 أ
Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi 
itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka 
mengapakah mereka tiada juga beriman? (QS. Al-Anbiyā, 21: 30). 
ٖۚ وَ  َُٰهنذ َسبَۡع َسَمََٰوَٰت  ى َمآءِ فََسوذ ۡرِض ََجِيٗعا ثُمذ ٱۡستََوىَٰٓ إََِل ٱلسذ
َ
ِي َخلََق لَُكم مذا ِِف ٱۡۡل ِ ُهوَ ٱَّلذ
ُهَو بُِكل 
ٍء َعلِيٞم    ََشۡ
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Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Baqarah, 2: 29). 
ۡمُر بَيۡنَهُ 
َ
ُل ٱۡۡل ۖۡ يَتزََنذ ۡرِض مِثۡلَُهنذ
َ
ِي َخلََق َسبَۡع َسَمََٰوَٰت  َومَِن ٱۡۡل ُ ٱَّلذ ء  ٱَّللذ ِ ََشۡ
َٰ ُك  َ لََعَ نذ ٱَّللذ
َ
نذ َِلَۡعلَُموٓاْ أ
ٍء ِعلَۡمۢا   ِ ََشۡ
َحاَط بُِكل 
َ
َ قَۡد أ نذ ٱَّللذ
َ
 قَِديرٞ َوأ
Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. Perintah Allah 
berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala 
sesuatu. (QS. Aṭ-Ṭalāq, 65: 12). 
ۖ فَٱرِۡجِع ٱِۡلََۡصَ َهۡل تََرىَٰ  ۖۡ مذا تََرىَٰ ِِف َخلِۡق ٱلرذِنَٰمۡح مِن تََفَٰوُت  ِي َخلََق َسبَۡع َسَمََٰوَٰت  ِطبَاٗقا مِن  ٱَّلذ
َۡك ٱِۡلََۡصُ َخاِسٗئا َوُهَو َحِسريٞ  ُفطُ  ََ َتۡۡيِ يَنَقلِۡب إِ  ور  ثُمذ ٱرِۡجِع ٱِۡلََۡصَ َكرذ
Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat 
pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka 
lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? 
Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu 
dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itupun dalam keadaan 
payah. (QS. Al-Mulk, 67: 3-4). 
 
ۡ إِنذ رَ  َذ يذام  ثُمذ ٱۡستََوىَٰ لََعَ ٱلَۡعۡرِشۖ ُيۡغِِش ٱ
َ
ۡرَض ِِف ِستذةِ ن
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل ِي َخلََق ٱلسذ ُ ٱَّلذ َل بذُكُم ٱَّللذ
 
َ




َرَٰتِۢ بِأ ۡمَس َوٱلَۡقَمَر َوٱنلُُّجوَم ُمَسخذ ُ مۡ ٱنلذَهاَر َيۡطلُبُُهۥ َحثِيٗثا َوٱلشذ ُرۗ َتبَاَرَك ٱَّللذ
 رَبُّ ٱلَۡعَٰلَِمَۡي  
Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam 
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) 
matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-
Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci 
Allah, Tuhan semesta alam. (QS. Al-A’rāf, 7: 54). 
 
َمََٰوَٰتِ  ِي َخلََق ٱلسذ ُ ٱَّلذ ۖۡ َما  إِنذ َربذُكُم ٱَّللذ ۡمَر
َ
يذام  ثُمذ ٱۡستََوىَٰ لََعَ ٱلَۡعۡرِشۖ يَُدب ُِر ٱۡۡل
َ
ۡرَض ِِف ِستذةِ ن
َ
َوٱۡۡل
فََٗل تََذكذُروَن  
َ
َۚ أ ُ َربُُّكۡم فَٱۡعبُُدوهُ َٰلُِكُم ٱَّللذ ۚۦَ َذ  مِۢن َبۡعِد إِذۡنِهِ
 مِن َشفِيٍع إَِّلذ
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Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy untuk mengatur segala 
urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi syafa'at kecuali sesudah ada izin-
Nya. (Dzat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. 
Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran? (QS. Yūnus, 10: 3). 
 
ۡمَس َوٱلۡقَ  َر ٱلشذ ۖۡ ثُمذ ٱۡستََوىَٰ لََعَ ٱلَۡعۡرِشۖ وََسخذ َها ََ َمََٰوَِٰت بَِغرۡيِ َعَمد  تََرۡو ِي َرَفَع ٱلسذ
ُ ٱَّلذ ٞ ٱَّللذ ۖۡ ُك  َمَر
ُل ٱٓأۡلَيَِٰت لََعلذُكم بِلَِقآءِ َرب ُِكۡم تُوقِنُوَن   ِ ۡمَر ُيَفص 
َ
ٖۚ يَُدب ُِر ٱۡۡل َسًّم ٗ َجل  مُّ
َ
 ََيۡرِي ِۡل
Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, 
kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan matahari dan bulan. 
Masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan 
(makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu 
meyakini pertemuan(mu) dengan Tuhanmu. (QS. Ar-Ra’d, 13: 2). 
 
ِ َوٱٓأۡلَصاِل۩   َٰلُُهم بِٱلُۡغُدو  ۡرِض َطوَٗۡع َوَكۡرٗها َوِظَل
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل  َوِۤهَّلِل ُۤدُجۡسَي َمن ِِف ٱلسذ
Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di bumi, baik 
dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayangnya di 
waktu pagi dan petang hari. (QS. Ar-Ra’d, 13: 15). 
ۡرِض مِن َدٓابذة  َوٱلَۡمَلَٰٓئِكَ 
َ
َمََٰوَِٰت َوَما ِِف ٱۡۡل ُة َوُهۡم ََّل يَۡستَۡكَِبُوَن َيَافُوَن َربذُهم َوِۤهَّلِل ُۤدُجۡسَي َما ِِف ٱلسذ
 م ِن فَۡوقِهِۡم َويَۡفَعلُوَن َما يُۡؤَمُروَن۩  
Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan semua 
makhluk yang melata di bumi dan (juga) para ma]aikat, sedang mereka (malaikat) 
tidak menyombongkan diri. Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas 
mereka dan melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada mereka). (QS. An-
Nahl, 16: 49-50). 
 
مۡ  ۡرِض َوٱلشذ
َ




ُس َوٱلَۡقَمُر َوٱنلُُّجوُم َوٱۡۡلِبَاُل ن
ۥ مِ ُ َفَما ََّلُ َوآبُّ َوَكثرِيٞ م َِن ٱنلذاِسۖ َوَكثرٌِي َحقذ َعلَيۡهِ ٱلَۡعَذاُبۗ َوَمن يُهِِن ٱَّللذ َجُر َوٱدلذ ٖۚ إِنذ َوٱلشذ ن مُّۡكرٍِم
َ َيۡفَعُل َما يََشآُء۩    ٱَّللذ
Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada di 
langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-
binatang yang melata dan sebagian besar daripada manusia? Dan banyak di antara 
manusia yang telah ditetapkan azab atasnya. Dan barangsiapa yang dihinakan 
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Allah maka tidak seorangpun yang memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat 
apa yang Dia kehendaki. (QS. Al-Ḥajj, 22: 18). 
 
ىَٰ   َ ۡرِض َوَما بَيۡنَُهَما َوَما َُتَۡت ٱلَثذ
َ
َمََٰوَِٰت َوَما ِِف ٱۡۡل ۥ َما ِِف ٱلسذ  ََّلُ
Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, semua yang di bumi, semua yang 
di antara keduanya dan semua yang di bawah tanah. (QS. Ṭāha, 20: 6). 
ُغوب   
نَا مِن لُّ يذام  َوَما َمسذ
َ
ۡرَض َوَما بَيۡنَُهَما ِِف ِستذةِ ن
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل  َولََقۡد َخلَۡقنَا ٱلسذ
Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikitpun tidak ditimpa keletihan. (QS. 
Qaf, 50: 38). 
يذام  ثُمذ ٱۡستََوىَٰ لََعَ ٱلَۡعۡرِشۖ 
َ
ۡرَض َوَما بَيۡنَُهَما ِِف ِستذةِ ن
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل ِي َخلََق ٱلسذ  َٔۡل بِهِۦ ٱلرذۡحَمَُٰن فَۡس ٱَّلذ
 َخبرِٗيا  
Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam 
enam masa, kemudian dia bersemayam di atas 'Arsy, (Dialah) Yang Maha 
Pemurah, maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih mengetahui 
(Muhammad) tentang Dia. (QS. Al-Furqān, 25: 59). 
ۖۡ فَٱۡصَفِح ٱلصذ  اَعَة ٓأَلتِيَةٞ ِۗ ِإَونذ ٱلسذ ِ  بِٱۡۡلَق 
ۡرَض َوَما بَيۡنَُهَمآ إَِّلذ
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل ِميَل  َوَما َخلَۡقنَا ٱلسذ  ۡفَح ٱۡۡلَ
Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, 
melainkan dengan benar. Dan sesungguhnya saat (kiamat) itu pasti akan datang, 
maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik. (QS. Al-Ḥijr, 15: 85). 
َْۚ ََّل تَ  ۡرِض فَٱنُفُذوا
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل ۡقَطارِ ٱلسذ
َ
ن تَنُفُذواْ مِۡن أ
َ
نِس إِِن ٱۡستََطۡعتُۡم أ ََٰمۡعَۡشَ ٱۡۡلِن ِ َوٱۡۡلِ نُفُذوَن َي
 بُِسلَۡطَٰن   
 إَِّلذ
Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan. (QS. Ar-Rahmān, 55: 33). 
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ِِت ََتۡرِي ِِف ٱِۡلَۡحرِ بَِما
ِۡل َوٱنلذَهارِ َوٱلُۡفلِۡك ٱلذ
َذ َِٰف ٱ ۡرِض َوٱۡختَِل
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل يَنَفُع  إِنذ ِِف َخلِۡق ٱلسذ
ُ مِ نَزَل ٱَّللذ
َ
ٓ أ ِ َدٓابذة  ٱنلذاَس َوَما




َمآءِ مِن مذآء  فَأ َن ٱلسذ
ۡرِض ٓأَلَيَٰت  ل َِقۡوم  َيۡعقِلُوَن  
َ
َمآءِ َوٱۡۡل رِ َبۡۡيَ ٱلسذ َحاِب ٱلُۡمَسخذ َِٰح َوٱلسذ َِي  َوتَۡۡصِيِف ٱلر 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala 
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum 
yang memikirkan. (QS. Al-Baqarah, 2: 164). 
 
 Semua ayat-ayat yang disebutkan di atas berbicara tentang tentang struktur 
dan sejarah alam semesta berskala besar. Ayat yang disebutkan di atas 
mengandung makna yang sangat luas sekali. Dan makna luas yang dimaksudkan 
itu akan menjadi lebih luas lagi bilamana dibahas dengan ilmu kosmologi. Ilmu 
ini membahas tentang alam semesta. Kajian ini sangat baik dan dianjurkan dalam 
Islam untuk dipelajari. Dengan mempelajarinya, maka akan semakin tampaklah 
kekuasaan-kekuasaan Allah yang Maha Kuasa. Karena itu, mempelajari ilmu ini 
termasuk kewajiban kaum Muslim. kewajiban yang dimaksudkan adalah wajib 
kifayah. 
 
G. Ilmu Astrologi 
Ilmu perbintangan yang dipakai untuk meramal dan mengetahui nasib 
orang; nujum.271 Selama beberapa abad, astrologi ini dianggap orang identik 
dengan astronomi, dan orang percaya bahwa benda-benda langit mempunyai 
pengaruh terhadap bumi dan penghuninya. Astrologi secara umum dapat dibagi 
menjadi dua: pertama, astrologi alami (natural astrology), yaitu suatu ilmu yang 
mencoba meramalkan gerakan benda-benda langit serta gerhana matahari dan 
bulan. Kedua, astrologi yudisial (judical astrology), yaitu ilmu yang mempelajari 
pengaruh perbintangan terhadap nasib manusia.272 
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Departemen, Kamus, h. 54. 
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Afzalurrahman, Ensiklopediana, h. 90. 
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Sebagian besar ilmuan Muslim menolak segi yudisial dari astrologi (yang 
meramalkan kejadian di masa depan), dan menunjukkan bahwa ia sama sekali 
tidak memiliki dasar ilmiah. Ada beberapa sarjana Muslim yang menolak fungsi 
astrologi yudisial yang dimaksudkan dalam ilmu ini. Di antara mereka itu: Ibnu 
Sina (Avicenna), Ibnu Rusyd (Averroes), al-Gazali, al-Biruni, dan Nashiruddin at-
Tusi.273 Penolakan ini tentu dapat dimaklumi. Selain dia tidak bisa dikatakan 
ilmiah, di dalam ajaran Islam yang namanya meramalkan masa depa seseorang 
tidak dibenarkan. Akan tetapi, untuk astrologi alami (natural astrology) tetapa 
mereka sepakati sebagi ilmu yang boleh sebab tidak bertentangan dengan syariat 
yang dibwa oleh Nabi Muhammad saw.  
Sebagaimana disebutkan di atas, ilmu ini secara umum merupakan bagian 
dari ilmu astronomi, maka ayat-ayat yang berhubungan dengannya senada dengan 
ayat-ayat yang disebutkan untuk ilmu astronomi. Fenomena yang terjadi di masa 
Nabi, bertepatan saat beliau ditimpa musibah yaitu meninggalnya putra beliau 
Ibrahim, terjadi pulalalh gerhana matahari. Di antara orang-orang di kota 
Madinah, ada yang berasumsi bahwa terjadinya gerhana itu sebagai duka dari 
matahari karena Nabi juga berduka atas meninggalnya Ibrahim putranya. Itu 
dibantah oleh Nabi saw. dengan menyatakan: 
 والقمر ال ينكسهان ملوت أحد، فإذا رأيتمومها فصلوا وادعوا حىت يكشف ما بكم إن الشمس
sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda kekuasaan Allah, cahayanya 
tidaklah tertutup karena wafatnya seseorang dan tidak juga karena hidupnya, 
apabila kalian melihatnya (gerhana) lakukanlah salat dan berdoalah sampai 
cahayanya kembali menerangi kalian”.274 
Firman Allah Swt. yang melarang sujud kepada matahari dan bulan disebutkan 
Allah dalam surah Fussilat, 37: 
َۚ ََّل  ۡمُس َوٱلَۡقَمُر ُۡل َوٱنلذَهاُر َوٱلشذ َذ َٰتِهِ ٱ ِي  َومِۡن َءاَي ۡمِس َوََّل لِلَۡقَمرِ َوْۤاوُدُجۡسٱ ِۤهَّلِل ٱَّلذ ْ لِلشذ تَۡسُجُدوا
 َخلََقُهنذ إِن ُكنتُۡم إِيذاهُ َتۡعبُُدوَن  
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari dan bulan. 
Janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi sembahlah Allah Yang 
menciptakannya, Jika Ialah yang kamu hendak sembah. (QS. Fuṣṣilat, 41: 37). 
 Aṭ-Ṭabari mengomentari ayat ini dengan menuliskan ungkapannya dengan 
kalimat: 
يقول تعاىل ذكره: ومن حجج هللا تعاىل على خلقه وداللته على وحدانيته، وعظيم سلطانه، 
 الليل والنهار، ومعاقبة كل  واحد منهما صاحبه، والشمس والقمر، ال الشمس تدرك القمراختالف 
Berfirman Alah Ta’ala dengan menyebutkan: dan diantara alasan Allah Ta’ala 
terhadap hamba-Nya dan menunjukkan keesaan-Nya, keagungan kerajaan-Nya 
adalah pertukaran malam dan siang, dan mengiringi setiap daru dari keduanya, 
matahari, bulan, tidaklah matahari mendapati bulan.275 
 Ilmu astrologi ini sebagaiman disebutkan di awal diperdebatkan di 
kalangan ulama mempelajarinya. Dengan berbagai pertimbangan dari semua 
mereka. Mempelajari ilmu ini tidak diharamkan sepanjang penggunaannya masih 
tetap tidak melanggar syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Akan 
tetapi, jika salah dalam menggunakan ilmu ini, bukan ilmunya yang salah 
melainkan orang yang mempergunakannyalah yang harus diarahkan kembali. 
Dengan demikian, mempelajari ilmu ini tidak termasuk yang diwajibkan dan juga 
tidak haram mempelajarinya. Maka hukum mempelajari ilmu termasuk yang 
dimubahkan.   
 
H. Ilmu Astronomi 
Sebagaimana dikutip oleh Afzalurrahman dari Ensiklopedian, Astronomi 
ini adalah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan gerakan, penyebaran dan 
karakteristik benda-benda langit.276 Dengan demikian, astronomi sebagai sebuah 
ilmu yang menjadi sarana untuk meneliti benda langit (seperti bintang, planet, 
komet dan lain-lain), serta fenomena-fenomena alam yang terjadi di luar atmosfer 
bumi (misalnya radiasi latar belakang kosmik). Selanjutnya Afzalurrahaman 
menambahkan, Alquran bukanlah kitab astronomi, bukan pula sebuah buku 
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astrologi, dan tentu saja tidak dibenarkan mendudukkan Alquran sebagai kitab 
astrologi dan astronomi.277 Namun demikian, bukan berarti Alquran tidak 
menyinggung astronomi dan astrologi. Akan tetapi, seluruh manifestasi yang 
mengagumkan dari fisik ini, seperti proses penciptaan, penyebaran alam semesta 
menjadi langit yang beraneka macam, gerakan benda-benda angkasa serta ciri-ciri 
khususnya ada dilukiskan dalam Alquran. semua itu mestilah digunakan sebagai 
refleksi atau menjadi tanda tentang eksistensi, keagungan, kebesaran, dan 
kekuasaan mutlak Allah Swt. yang menciptakan alam semesta ini. 
Ada beberapa ayat yang berisikan isyarat tentang ilmu yang dimaksudkan 
ini.  Di antara ayat-ayat tersebut adalah: 
ََٰها َوَما لََها مِن فُُرو َمآءِ فَۡوَقُهۡم َكيَۡف بَنَيَۡنََٰها َوَزيذنذ فَلَۡم يَنُظُرٓواْ إََِل ٱلسذ
َ
 ج   أ
Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 
mempunyai retak-retak sedikitpun? (QS. Qaf, 50: 6). 
 Al-Bagawī memberikan komentar terhadap ayat yang disebutkan di atas 
dengan: 
ا  ا { بغري عمد ، } وحزحي انااهح ي ْنحاهح ْيفح ب حن ح اِء ف حْوق حُهْم كح مث دهلم على قدرته، فقال: } أحف حلحْم ي حْنُظرُوا ِإىلح السامح
محا هلححا ِمْن فُ رُوٍج { شقوق وفتوق وصدوع، واحده  ا فرج.{ ابلكواكب، } وح
Kemudia Ia menunjukkan kekuasaan-Nya. (Maka apakah mereka tidak melihat 
akan langit yang ada di atas mereka, bagaimana Kami meninggikannya) tanpa 
adanya tiang (menghiasinya) dengan bintang-bintang (langit itu tidak mempunyai 
retak-retak sedikitpun) pecah, terbela dan retak.278 
 Selain dari ayat ini, ada ayat-ayat lain yang senada dengan yang 
disebutkan pada ayat di atas. Ayat-ayat yang dimaksudkan adalah: 
  
ۖۡ ثُمذ ٱۡستََوىَٰ لََعَ ٱلَۡعۡرِشۖ  َها ََ َمََٰوَِٰت بَِغرۡيِ َعَمد  تََرۡو ِي َرَفَع ٱلسذ
ُ ٱَّلذ ٞ  ٱَّللذ ۖۡ ُك  ۡمَس َوٱلَۡقَمَر َر ٱلشذ وََسخذ
ُل ٱٓأۡلَيَِٰت لََعلذُكم بِلَِقآءِ َرب ُِكۡم تُوقِنُوَن   ِ ۡمَر ُيَفص 
َ
ٖۚ يَُدب ُِر ٱۡۡل َسًّم ٗ َجل  مُّ
َ
 ََيۡرِي ِۡل




Al-Bagawī, Ma’ālim, juz. 7, h. 357. 
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Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, 
kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan matahari dan bulan. 
Masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan 
(makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu 
meyakini pertemuan(mu) dengan Tuhanmu. (QS. Ar-Ra’d, 13: 2). 
 






ۖۡ َون َها ََ َمََٰوَِٰت بَِغرۡيِ َعَمد  تََرۡو ٖۚ َخلََق ٱلسذ  َدٓابذة 
ِ َزۡوج  َكرِيٍم  
ۢنبَتۡنَا فِيَها مِن ُك 
َ
َمآءِ َماٗٓء فَأ نَزنۡلَا مَِن ٱلسذ
َ
 َوأ
Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan 
gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan 
kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam jenis binatang. Dan 
Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam 
tumbuh-tumbuhan yang baik. (QS. Luqmān, 31: 10). 
ََٰها   ى  َرَفَع َسۡمَكَها فََسوذ
Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya. (QS. An-Nāzi’āt, 79: 
28). 
َمآَء َرَفَعَها َوَوَضَع ٱلِۡمزَياَن    َوٱلسذ
Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). (QS. 
Ar-Rahmān, 55: 7). 
ۡفِع َوٱلَۡوتۡرِ   َاٍل َعۡۡش  َوٱلشذ
ََ  َوٱلَۡفۡجرِ َو
Demi fajar, dan malam yang sepuluh, dan yang genap dan yang ganjil. (QS. Al-
Fajr, 89: 1-3). 
ۡتبََعُهۥ ِشَهاٞب ثَاقِٞب  
َ
 إَِّلذ َمۡن َخِطَف ٱِۡلَۡطَفَة فَأ
Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan); 
maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang. (QS. Aṣ-Ṣaffāt, 37: 10). 
ۡقُعُد مِنَۡها َمَقَٰعَِد  ََ نذا ُكنذا 
َ
َمآَء فَوََجۡدَنََٰها ُملِئَۡت َحرَٗسا َشِديٗدا وَُشُهٗبا َون نذا لََمۡسنَا ٱلسذ
َ
ۡمِعۖ َفَمن َون لِلسذ
ۥ ِشَهاٗبا رذَصٗدا    يَۡستَِمِع ٱٓأۡلَن ََيِۡد ََّلُ
Dan sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami 
mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api, dan 
sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk 
mendengar-dengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang barangsiapa yang 
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(mencoba) mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah api 
yang mengintai (untuk membakarnya). (QS. Al-Jinn, 72: 8-9). 
 
َۡيَا بِزِينٍَة ٱلَۡكَواكِِب   َمآَء ٱدلُّ  إِنذا َزيذنذا ٱلسذ
Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan hiasan, yaitu 
bintang-bintang. (QS. Aṣ-Ṣaffāt, 37: 6). 
ۖۡ ٱلِۡمۡصبَاُح ِِف زَُجاَجٍةۖ ٱلزَُّجا ة  فِيَها مِۡصبَاٌح ۡرِضٖۚ َمثَُل نُورِهِۦ َكِمۡشَكوَٰ
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل ُ نُوُر ٱلسذ َجُة ۞ٱَّللذ
قِ َبََٰرَكة  َزيۡتُونَة  َّلذ َِشۡ ٞ يُوقَُد مِن َشَجَرة  مُّ ِي  َها َكۡوَكٞب ُدر  َذ
َ
ُء َولَۡو َكأ يذة  َوََّل َغۡربِيذة  يََكاُد َزيۡتَُها يَُِضٓ
ۡمَثََٰل لِلنذاِسِۗ 
َ
ُ ٱۡۡل َۚ َويََۡضُِب ٱَّللذ ُ نِلُورِهِۦ َمن يََشآُء ٖۚ َيۡهِدي ٱَّللذ َٰ نُور 
َۚ نُّوٌر لََعَ ِ لَۡم َتۡمَسۡسُه نَارٞ
ُ بُِكل   َوٱَّللذ
ٍء َعلِيٞم    ََشۡ
Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, 
adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. 
Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) 
seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, 
(yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula 
di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, 
walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah 
membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah 
memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. (QS. An-Nūr, 24: 35). 
 
 ِِف فَلَك  يَۡسبَ 
ٞ ۖۡ ُك  ۡمَس َوٱلَۡقَمَر َۡل َوٱنلذَهاَر َوٱلشذ َذ ِي َخلََق ٱ  ُحوَن  َوُهَو ٱَّلذ
Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. 
Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya. (QS. Al-
Anbiyā, 21: 33). 
 ٖۚ ُۡل َسابُِق ٱنلذَهارِ
َذ ن تُۡدرَِك ٱلَۡقَمَر َوََّل ٱ
َ
ۡمُس يَۢنبَِِغ لََهآ أ  ِِف فَلَك  يَۡسبَُحوَن   ََّل ٱلشذ
ٞ  َوُُك 
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat 






َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل ِي َخلََق ٱلسذ ُ ٱَّلذ َۡل إِنذ َربذُكُم ٱَّللذ َذ يذام  ثُمذ ٱۡستََوىَٰ لََعَ ٱلَۡعۡرِشۖ ُيۡغِِش ٱ
َ
َض ِِف ِستذةِ ن
 
َ




َرَٰتِۢ بِأ ۡمَس َوٱلَۡقَمَر َوٱنلُُّجوَم ُمَسخذ ُ ٱنلذَهاَر َيۡطلُبُُهۥ َحثِيٗثا َوٱلشذ ۡمُرۗ َتبَاَرَك ٱَّللذ
 رَبُّ ٱلَۡعَٰلَِمَۡي  
Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam 
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) 
matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-
Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci 
Allah, Tuhan semesta alam. (QS. Al-A’rāf, 7: 54). 
 
 ۡۖ ۡمَس َوٱلَۡقَمَر َر ٱلشذ ِۡل وََسخذ َذ َۡل ِِف ٱنلذَهارِ َويُولُِج ٱنلذَهاَر ِِف ٱ




 ََيۡرِٓي إََِلَٰٓ ن
ٞ ُك 
َ بَِما َتۡعَملُوَن َخبرِيٞ   نذ ٱَّللذ
َ
َسًّم ٗ َوأ َجل  مُّ
َ
 أ
Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah memasukkan malam 
ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan Dia tundukkan 
matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai kepada waktu yang 
ditentukan, dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(QS. Luqmān, 31: 29). 
 
ِۡلۖ وََسخذ  َذ ُِر ٱنلذَهاَر لََعَ ٱ  ٱنلذَهارِ َويَُكو 
َۡل لََعَ َذ ُِر ٱ ۖ يَُكو  ِ ۡرَض بِٱۡۡلَق 
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل ۡمَس َخلََق ٱلسذ َر ٱلشذ
َُٰر   ََّل ُهَو ٱلَۡعزِيُز ٱلَۡغفذ
َ
ِۗ ن َسًّمى َجل  مُّ
َ
 ََيۡرِي ِۡل
ٞ ۖۡ ُك   َوٱلَۡقَمَر
Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar; Dia menutupkan 
malam atas siang dan menutupkan siang atas malam dan menundukkan matahari 
dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. Ingatlah 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (QS. Az-Zumar, 39: 5). 
 Ayat-ayat yang disebutkan di atas menunjukkan isyarat tentang ilmu 
astronomi. Ilmu ini hampir sama dengan ilmu sebelumnya. Akan tetapi, memiliki 
ciri khas yang berbeda, dan ilmu ini termasuk ilmu yang dianjurkan untuk 
dipelajari oleh pelajar kaum Muslim. Dengan demikian, ilmu ini termasuk ilmu 
yang hukum mempelajarinya fardu kifayah. Sama dengan sebelumnya, yaitu 
kewajiban belajar ilmu ini bisa terwakili dengan adanya satu yang menekuni ilmu 
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ini. Namun demikian, ilmu ini harus dijaga agar tidak hilang dengan sendirinya 













































Berdasarkan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini, dapatlah 
diambil kesimpulan-kesimpulan yang menjadi jawaban terhadap rumusan masalah 
yang disebutkan pada bab yang pertama. Dengan memperhatikan beberapa ayat 
yang difirmankan oleh Allah Swt. dalam Alquran, Islam tidak membenarkan 
adanya dikotomoi ilmu. Semua rumpun-rumpun ilmu yang disebutkan dalam 
Undang-undang ( ilmu agama, ilmu humaniora, ilmu sosial dan ilmu alam), telah 
diisyaratkan oleh Allah di dalam kalam-Nya.  
Ada beberapa cabang ilmu dalam rumpun ilmu agama yang diisyaratkan 
oleh Allah di dalam Alquran. Di antaranya, ilmu yang merupakan sumber ajaran 
dalam Islam, yaitu: ilmu Alquran, ilmu hadis/mustalah al-hadis) dan juga ilmu 
tafsir. Selain dari itu, ada beberapa cabang ilmu yang digolongkan pemikiran 
Islam, yaitu: ilmu kalam/ushuluddin, ilmu filsafat, ilmu tasawwuf, dan ilmu 
perbandingan agama. Ada juga yang digolongkan kepada ilmu Hukum Islam, 
yaitu: ushul fikih dan ilmu fikih Islam.  Termasuk juga ilmu agama yang 
diisyaratkan dalam Alquran, ilmu pendidikan Islam, ilmu dakwah Islam dan ilmu 
ekonomi Islam. 
Adapun cabang-cabang ilmu yang diisyaratkan oleh Allah sebagai bagian 
dari rumpun ilmu humaniora adalah ilmu filsafat, ilmu logika, olmu matematika, 
ilmu sejarah, ilmu sastra dan ilmu seni. Sementara pada rumpun ilmu sosial ada 
beberapa cabang ilmu yang disebutkan, yaitu: ilmu sosiologi, ilmu psikologi, ilmu 
antropologi, ilmu politik, ilmu arkeologi, ilmu wilayah, ilmu budaya, dan ilmu 
geografi. Adapun pada rumpun ilmu alam, ada beberapa cabang ilmu yang 
diisyaratkan dalam Alquran, yaitu: ilmu angkasa, ilmu biologi, ilmu kimia, ilmu 
botami, ilmu fisika, ilmu kosmologi, ilmu astronomi, dan ilmu astrologi.  
Semua rumpun ilmu bersama dengan cabang-cabang ilmu yang disebutkan  
dalam UU RI No. 12 tahun 2012 telah disebutkan oleh Allah dalam Alquran 
dalam bentuk isyarat. Karena itu, tidak dibenarkan adanya dikotomi ilmu dalam 
Islam. Sebagai sumber ajaran dalam keyakinan kaum Muslim, pernyataan yang 
memisah-misahkan antara ilmu agama dengan ilmu humaniora, sosiologi dan 
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alam, serta mengatakan Alquran tidak pernah menyinggung ilmu-ilmu yang 
bersifat umum, tidaklah dibenarkan dan mesti untuk ditolak pernyataan tersebut.  
Semua ilmu yang dibahas pada setiap rumpun ilmu memiliki hukum 
masing-masing bagi kaum Muslim mempelajarinya. Pada dasarnya, semu orang 
Islam yang sudah mukallaf diwajibkan untuk menuntut ilmu. Ilmu yang 
diwajibkan itu secara teks tidak disebut oleh Nabi saw. secara terperinci. Akan 
tetapi, para ulama kemudian menetapkan hukum terhadap setiap ilmu yang 
dibahas itu, apakah keajibannya untuk setiap individu atau kewajibannya sifatnya 
kifayah.  
Pembahasan yang dituliskan dalam penelitian ini, ilmu yang dianggap oleh 
sebagian kaum Muslim tidak wajib untuk dipelajari dikarenakan ilmu itu 
tergolong kepada ilmu umum, melihat beberapa aspek butuhnya manusia kepada 
ilmu itu ternyata dihukumi wajib mempelajarinya. Kewajiban yang dimaksudkan 
terhadap banyak ilmu itu fardu kifayah. Akan tetapi ada sebagian ilmu yang 
secara tertulis disebutkan oleh ulama dalam pembahasan mabādi ‘asyarah kitab-
kitab yang mereka bahas, dengan menuliskan langsung wajib individu atau wajib 
kifayah, bahkan ada yang dihukumi sunnah dan mubah mempelajarinya. 
 
B. Saran-saran  
 Berdasarkan paparan yang telah dibahas pada penelitian ini, penulis 
menyampaikan beberapa saran yang harus dipertimbangkan untuk 
mengembangkan pendidikan Islam ke depan. Pertama, penelitian ini saya 
harapkan untuk diperhatikan dan disahuti ke depan oleh para pengambil kebijakan 
pendidikan.  Para pengambil kebijakan penulis harapkan untuk meyakini bahwa 
Alquran sebagai kitab suci tidak hanya berbicara rumpun ilmu agama saja. Akan 
tetapi, juga mengisyaratkan rumpun-rumpun ilmu yang lain. Sehubungan dengan 
itu, dalam hal integrasi ilmu ke depan, para pengambil kebijakanlah yang sangat 
diharapkan untuk mengambil peran utama di dalamnya selain dari pihak-pihak 
lain terkait dengannya. 
 Kedua, penulis juga menyampaikan saran kepada tokoh-tokoh yang aktif 
dan memiliki peran penting di Universitas Islam Negeri (UIN), IAIN, STAIN se 
Indonesia, agar ke depan semua ilmu-ilmu yang dimasukkan sebagai beban mata 
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kuliah mahasiswa terintegrasi. Persaingan dalam dunia pendidikan tidak semudah 
yang hanya sebatas rencana saja. Karena itu, apa yang direncanakan sebelumnya 
dalam hal integrasi ilmu, mudah-mudahan terealisasi dengan sempurna. Penelitian 
ini ke depan, diharapkan untuk dikembangkan oleh para mahasiswa agar 
kajiannya lebih dalam terkait dengan setiap disiplin ilmu yang ada secara tematik 
dari Alquran. 
 Ketiga, peneliti juga menyampaikan saran kepada semua pendidik supaya 
tidak terjadi penyampaian dan kepada peserta didik, adanya pemisahan antara 
ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum dalam proses pembelajaran.  Semua 
ilmu itu diwajibkan untuk dipelajari oleh manusia. Hanya saja, ada yang 
kewajibannya mesti untuk setiap orang mengetahuinya dan ada ilmu yang cukup 
dengan satu orang saja memahaminya selesailah kewajiban untuk semua. Namun 
demikian, agar semangat belajar itu terpacu, para pendidik mesti menyampaikan 
bahwa Alquran memerintahkan mempelajari semua ilmu. Ada perintah secara 
langsung dan ada yang secara isyarat. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan antara 
ilmu agama dengan ilmu umum. Semua dihajati dalam hidup ini.  
 Keempat, saran selanjutnya kepada lembaga-lembaga riset. Peneliti 
berharap agar kajian-kajian terhadap Alquran ini diperdalam dan dihidupkan ke 
depan. Dengan lembaga risyed ini, maka kemukjizatan Alquran yang dikaji 
mudah sampai dan dibaca oleh seluruh dunia. Jadikanlah lembaga itu sebagai 
corong untuk menyampaikan ke seluruh manusia yang ada di dunia ini, bahwa 
semua ilmu dalam Islam tidak pernah dibenturkan. Kitab Suci Alquran telah 
memberikan isyarat kepada manusia untuk mempelajari semua jenis ilmu.  
 Kelima, peneliti juga sangat berharap agar mahasiswa/i S-2 DAN S-3 
melakukan penelitian terkait dengan rumpun ilmu agama, humaniora, sosial dan 
alam yang tematik dari Alquran. Kajian ini dilanjutkan sebagai khazanah 
keilmuan dalam hal integrasi ilmu ke depan. Para pelajar kitab-kitab turas juga 
diharapkan untuk ikut andil dalam kajian ini. Ada Kader-kader ulama di MUI SU, 
semua harus dilibatkan untuk melakukan kajian-kajian tafsir terkait dengan 
penelitian yang berhubungan dengan ilmu-ilmu yang diisyaratkan dalam Alquran. 
Bilamana memungkinkan, semua tulisan-tulisannya diterbitkan dijurnal 
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A. ILMU AGAMA 
 
1. Alquran  
ۥ لََحَٰفُِظوَن   ِۡكَر ِإَونذا ََّلُ نۡلَا ٱَّل   إِنذا ََنُۡن نَزذ
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Alquran, dan sesungguhnya Kami 
benar-benar memeliharanya. (QS. Al-Ḥijr, 15: 9). 




Yang tidak datang kepadanya (Alquran) kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakangnya, yang diturunkan dari Rab yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. 
(QS. Fuṣṣilat, 41: 42).  
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2. Hadis  
ْ قَوَۡمۢا ِِبََهَٰلَة  َفتُۡص  ن تُِصيبُوا
َ
ْ أ ْ إِن َجآَءُكۡم فَاِسُقۢ بِنَبَإ  َفتَبَيذنُوٓا ِيَن َءاَمنُوٓا
َها ٱَّلذ يُّ
َ
َٰ َما َيَٰٓأ ْ لََعَ بُِحوا
 َفَعلۡتُۡم َنَِٰدمَِۡي  
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 
berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 
menyesal atas perbuatanmu itu. (QS. Al-Hujurat, 49: 6). 
 ْ ِطيُعوا
َ
َ َوأ ِطيُعواْ ٱَّللذ
َ
َُٰ  ٱلُۡمبُِۡي   َوأ َٰ رَُسونِلَا ٱِۡلََل
َما لََعَ َذ
َ
ۡتُۡم فَٱۡعلَُموٓاْ ن َذ َْۚ فَإِن تََو  ٱلرذُسوَل َوٱۡحَذُروا
Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-(Nya) dan berhati-
hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban 
Rasul Kami, hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. (QS. Al-
Maidah, 5: 92). 
ُ َغُفورٞ رذحِ  ُ َويَۡغفِۡر لَُكۡم ذُنُوبَُكۡمَۚ َوٱَّللذ َ فَٱتذبُِعوِِن َُيۡبِبُۡكُم ٱَّللذ  يٞم  قُۡل إِن ُكنتُۡم ُُتِبُّوَن ٱَّللذ
Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu". Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (QS. Ali Imran, 3: 31). 
3. Ilmu Tafsir 
ۡحَسَن َتۡفِسرًيا  
َ




Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, 
melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik 







ِ بِأ ن يُتِمذ نُوَرهُۥ َولَۡو َكرِهَ ٱلَۡكَٰفُِروَن    ُٔواْ نُوَر ٱَّللذ
َ
ٓ أ ُ إَِّلذ  ٱَّللذ
Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-
ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan cahaya-





4. Ilmu Kalam  
 َٰ َۚ َذ ِ َۚ ََّل َتبِۡديَل ِِلَلِۡق ٱَّللذ ِ ٱلذِِت َفَطَر ٱنلذاَس َعلَيَۡها َۚ فِۡطَرَت ٱَّللذ يِن َحنِيٗفا ِ قِۡم وَۡجَهَك لِل 
َ
ِيُن فَأ لَِك ٱدل 
ۡكََثَ ٱنلذاِس ََّل َيۡعلَُموَن  
َ
 ٱلَۡقي ُِم َوَلَِٰكنذ أ
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. (QS. Ar-Rum, 30: 30). 
5. Ilmu Filsafat 
 مِۢن َبۡعِدهِۦَٓۚ 
جنِيُل إَِّلذ َُٰة َوٱۡۡلِ ِت ٱَلذۡوَرى
نزِلَ
ُ
َٰهِيَم َوَمآ أ وَن ِِفٓ إِبَۡر ۡهَل ٱلِۡكَتَِٰب لَِم ُُتَآجُّ
َ
فََٗل َتۡعقِلُوَن  َيَٰٓأ
َ
  أ
Hai Ahli Kitab, mengapa kamu bantah membantah tentang hal Ibrahim, padahal 
Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan sesudah Ibrahim. Apakah kamu tidak 
berpikir? (QS. Ali Imran, 3: 65) 
6. Ilmu Tasawwuf 
َٰتُُهۥ َزاَدۡتهُ  ُ وَِجلَۡت قُلُوبُُهۡم ِإَوذَا تُلِيَۡت َعلَيۡهِۡم َءاَي ِيَن إِذَا ذُكَِر ٱَّللذ َما ٱلُۡمۡؤمِنُوَن ٱَّلذ َذ َٰ ۡم إِيَمَٰٗنا وَ إِ لََعَ
ُوَن    َرب ِهِۡم َيتََوَّكذ
Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah 
iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. (QS. 
Al-Anfal, 8: 2). 
7. Ilmu Perbandingan Agama 
َٰهِ  َٰ بَِهآ إِبَۡر ۡسلُِموَن  َوَوَّصذ نتُم مُّ
َ
ِيَن فََٗل َتُموُتنذ إَِّلذ َوأ َ ٱۡصَطََفَٰ لَُكُم ٱدل  َٰبَِِنذ إِنذ ٱَّللذ  ٔ ُم بَنِيهِ َويَۡعُقوُب َي
Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula 
Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih 
agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama 
Islam". (QS. Al-Baqarah, 2: 132). 
8. Ilmu Usul Fikih 
ُ َمثَٗٗل  لَۡم تََر َكيَۡف ََضََب ٱَّللذ
َ
َمآءِ  ن ۡصلَُها ثَابِٞت َوفَۡرُعَها ِِف ٱلسذ
َ
  ََكَِمٗة َطي ِبَٗة َكَشَجَرة  َطي ِبٍَة أ
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Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit. (QS. Ibrahim, 14: 24). 
9. Ilmu Fikih 
 ْ ُهوا َتََفقذ ِ  َ ِنُۡهۡم َطآئَِفةٞ  ِ فِۡرقَة  م 
َفَر مِن ُك  ََ َۚ فَلَۡوََّل  ْ َكٓافذٗة َنفُِروا َِ ِيِن ۞َوَما ََكَن ٱلُۡمۡؤمِنُوَن   ِِف ٱدل 
ۡهِۡم لََعلذُهۡم ََيَۡذُروَن   ََ ُنِذُرواْ قَۡوَمُهۡم إِذَا رََجُعوٓاْ إِ َِ  َو
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa 
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu 
dapat menjaga dirinya. (QS. At-Taubah, 9: 22). 
10. Ilmu Pendidikan Islam 




نَسََٰن مِۡن َعلٍَق ٱقَۡرأ ِي َخلََق َخلََق ٱۡۡلِ
 بِٱۡسِم َرب َِك ٱَّلذ
ۡ
ِم َعلذَم ٱقَۡرأ
نَسََٰن َما  لَۡم َيۡعلَۡم   ٱۡۡلِ
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-‘Alaq, 96: 1-5). 
11. Ilmu Dakwah Islam 
ْوَلَٰٓئِكَ 
ُ
ٖۚ َوأ ُمُروَن بِٱلَۡمۡعُروِف َويَنَۡهۡوَن َعِن ٱلُۡمنَكرِ
ۡ
 يَۡدُعوَن إََِل ٱِۡلرَۡيِ َويَأ
ةٞ مذ
ُ
 ُهُم َوَۡلَُكن م ِنُكۡم أ
 ٱلُۡمۡفلُِحوَن  
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.(QS. Ali Imran, 3: 104). 
12. Ilmu Ekonomi 
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ُ يَعُِدُكم مذ  ُمُرُكم بِٱلَۡفۡحَشآءِۖ َوٱَّللذ
ۡ
يَۡطَُٰن يَعُِدُكُم ٱلَۡفۡقَر َويَأ ُ َوَِٰسٌع ٱلشذ ۗ َوٱَّللذ ِنُۡه َوفَۡضٗٗل ۡغفَِرٗة م 
 َعلِيٞم  
Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh 
kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjadikan untukmu ampunan 
daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengatahui. (QS. Al-Baqarah, 2: 168). 
B. ILMU HUMANIORA 
1. Ilmu Filsafat (sama dengan ayat yang disebutkan di atas) 
2. Ilmu Logika 
ِ ٱثلذَمَرَِٰت َجَعَل فِيَها َزوَۡجۡۡيِ 
نَۡهَٰٗراۖۡ َومِن ُك 
َ
ۡرَض وََجَعَل فِيَها َرَوَِِٰسَ َون
َ
ِي َمدذ ٱۡۡل ۖ ُيۡغِِش  َوُهَو ٱَّلذ ٱثۡنَۡۡيِ
ُروَن   َٰلَِك ٓأَلَيَٰت  ل َِقۡوم  َيتََفكذ َۚ إِنذ ِِف َذ َۡل ٱنلذَهاَر َذ  ٱ
Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung 
dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan 
berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan. (QS. Ar-Ra’d, 13: 3). 
3. Ilmu Matematika 
ٖۚ فَ  نثَيَۡۡيِ
ُ
ِ ٱۡۡل َكرِ مِثُۡل َحظ  ۡوَلَِٰدُكۡمۖۡ لَِّلذ
َ
ُ ِِفٓ أ إِن ُكنذ نَِساٗٓء فَۡوَق ٱثۡنَتَۡۡيِ فَلَُهنذ ثُلُثَا َما تََرَكۖۡ يُوِصيُكمُ ٱَّللذ
ۥ  ُدُس مِمذا تََرَك إِن ََكَن ََّلُ ِنُۡهَما ٱلسُّ ِ َوَِٰحد  م 
بََويۡهِ لُِك 
َ
َۚ فَإِن لذۡم ِإَون ََكنَۡت َوَِٰحَدةٗ فَلََها ٱنل ِۡصُفَۚ َوِۡل َودَلٞ
بََواهُ 
َ
ۥ َودَلٞ َوَورِثَُهۥٓ ن ُ
ُدُسَۚ مِۢن َبۡعِد َوِصيذة  يُوَِّص  يَُكن َّلذ ِهِ ٱلسُّ م 
ُ
ۥٓ إِۡخوَةٞ فَِِل ِهِ ٱثلُّلُُثَۚ فَإِن ََكَن ََّلُ م 
ُ
فَِِل





ۡبنَآؤُُكۡم ََّل تَۡدُروَن ن
َ
ۡو َديٍۡنِۗ َءابَآؤُُكۡم َون
َ
َ ََكَن بَِهآ أ إِنذ ٱَّللذ
َۚ فَإِن ََكَن لَُهنذ َودَلٞ فَلَُكُم َعلِيمً  ذُهنذ َودَلٞ ۡزَوَُٰجُكمۡ إِن لذۡم يَُكن ل
َ
ا َحِكيٗما ۞َولَُكمۡ نِۡصُف َما تََرَك أ
بُُع مِمذا تََرۡكتُۡم إِن لذمۡ  ٖۚ َولَُهنذ ٱلرُّ ۡو َديۡن 
َ
بُُع مِمذا تََرۡكَنَۚ مِۢن َبۡعِد َوِصيذة  يُوِصَۡي بَِهآ أ َۚ يَُكن لذ  ٱلرُّ ُكۡم َودَلٞ
ِۗ ِإَون َكَ  ۡو َديۡن 
َ
ٓ أ ِۢن َبۡعِد َوِصيذة  تُوُصوَن بَِها َن رَُجٞل فَإِن ََكَن لَُكۡم َودَلٞ فَلَُهنذ ٱثلُُّمُن مِمذا تََرۡكتُمٖۚ م 
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َٰلًَة أ َٰلَِك َفُهۡم يُورَُث َكَل ۡكََثَ مِن َذ
َ
نُوٓاْ أ
 ُ ِۗ َوٱَّللذ َۚ َوِصيذٗة م َِن ٱَّللذ ۡو َديٍۡن َغرۡيَ ُمَضآر  
َ
ََكُٓء ِِف ٱثلُّلُِثٖۚ مِۢن َبۡعِد َوِصيذة  يُوََّصَٰ بَِهآ أ   َعلِيٌم َحلِيٞم  ُِشَ
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. 
Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak 
perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang 
saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi 
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal 
itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia 
diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat 
atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, 
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta 
yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika 
isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta 
yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) 
seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka 
para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. 
Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan 
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki 
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara 
seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, 
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya 
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang 
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demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Penyantun. (QS. An-Nisa, 4: 11-12). 
4. Ilmu Sejarah 
 ْ ۡرِض فَٱنُظُروا
َ
ۡكََثُُهم مُّۡۡشِكَِۡي   قُۡل ِسرُيواْ ِِف ٱۡۡل
َ
َۚ ََكَن أ ِيَن مِن َقبُۡل  َكيَۡف ََكَن َعَٰقِبَُة ٱَّلذ
Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah 
orang-orang yang mempersekutukan (Allah)". (QS. Ar-Rum, 30: 42). 
5. Ilmu Sastra 




ٓ أ ۖ إِِن ِ قُِِنٓ ِ رِۡسلُۡه َمِِعَ رِۡدٗءا يَُصد 
َ
َٗا فَأ َصُح مِِن ِ لَِسا
فۡ
َ
ِِخ َهَُٰروُن ُهَو أ
َ
 َوأ
Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka utuslah dia 
bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku; 
sesungguhnya aku khawatir mereka akan mendustakanku". (QS. Al-Qasas, 28: 
34). 
6. Ilmu Seni 
ب ِِصَۡي   َِن ٱلُۡمََتَ  قُۡل تََربذُصواْ فَإِِن ِ َمَعُكم م 
Bahkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang penyair yang kami tunggu-
tunggu kecelakaan menimpanya". (QS. At-Tur, 52: 30). 
C. ILMU SOSIAL 
1. Ilmu Sosiologi 
َْۚ إِنذ  نََثَٰ وََجَعلَۡنَُٰكۡم ُشُعوٗبا َوَقبَآئَِل َِلََعاَرفُوٓا
ُ
َكر  َوأ







ِ ن َ َعلِيٌم َخبرِيٞ  ِعنَد ٱَّللذ  ُكۡمَۚ إِنذ ٱَّللذ
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 





2. Ilmu Psikologi 
ْ َوََّل  ُسوا ن ِ إِثٞۡمۖۡ َو ََّل ََتَسذ ن ِ إِنذ َبۡعَض ٱلظذ َِن ٱلظذ  َكثرِٗيا م 
ْ ْ ٱۡجتَنِبُوا ِيَن َءاَمنُوا َها ٱَّلذ يُّ
َ
 َيۡغتَب َيَٰٓأ
 َۚ َ ُقواْ ٱَّللذ َۚ َوٱتذ ِخيهِ َميٗۡتا فََكرِۡهتُُموهُ
َ










َۚ ن َ  بذۡعُضُكم َبۡعًضا إِنذ ٱَّللذ
 تَوذاٞب رذِحيٞم  
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), 
karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. (QS. Al-
Hujurat, 49: 12). 
3. Ilmu Antropologi 
وَن  َومِۡن  نتُم بََۡشٞ تَنتَِۡشُ
َ
ۡن َخلََقُكم م ِن تَُراب  ثُمذ إِذَآ أ
َ
َٰتِهِۦٓ أ  َءاَي
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. (QS. Ar-
Rum, 30: 20). 
4. Ilmu Politik 






َولَۡو َءاَمَن ُكنتُۡم َخرۡيَ أ
ۡكََثُُهُم ٱلَۡفَِٰسُقوَن  
َ
ِنُۡهُم ٱلُۡمۡؤمِنُوَن َوأ ذُهمٖۚ م  ا ل ۡهُل ٱلِۡكَتَِٰب لَََكَن َخرۡيٗ
َ
 أ
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara 
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik. (QS. Ali Imran, 3: 110). 
5. Ilmu Arkeologi 
ۡۡص  مذ 
لَة  َوقَ َعطذ َٰ ُعُروِشَها َوبِۡۡئ  مُّ
ِِهَ َخاوِيٌَة لََعَ
ۡهلَۡكَنََٰها َوِِهَ َظالَِمةٞ فَ
َ
ي ِن م ِن قَۡريٍَة أ
َ
 ِشيٍد  فََكأ
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Berapalah banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya, yang 
penduduknya dalam keadaan zalim, maka (tembok-tembok) kota itu roboh 
menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang telah ditinggalkan 
dan istana yang tinggi. (QS. Al-Hajj, 22: 45). 








Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan?, dan gunung-
gunung sebagai pasak? (QS. An-Naba, 78: 6-7). 
7. Ilmu Wilayah  
ِ َوٱلُۡمۡستَۡضَعفَِۡي مَِن ٱلر َِجاِل َوٱلن َِسآءِ ِيَن َيُقولُوَن  َوَما لَُكۡم ََّل تَُقَٰتِلُوَن ِِف َسبِيِل ٱَّللذ َِٰن ٱَّلذ َوٱلۡوِلَۡد
َا مِن َِ ٗا َوٱۡجَعل نلذ نَك َو ُ َا مِن دلذ ۡهلَُها َوٱۡجَعل نلذ
َ
الِِم أ ۡخرِۡجنَا مِۡن َهَِٰذهِ ٱلَۡقۡريَةِ ٱلظذ
َ
ٓ أ نَك نَِصرًيا   َربذنَا ُ  دلذ
Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang 
yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya 
berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim 
penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami 
penolong dari sisi Engkau!". (QS. An-Nisa, 4: 75). 
8. Ilmu budaya  




َُٰف ن ۡرِض َوٱۡختَِل
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل َٰتِهِۦ َخلُۡق ٱلسذ  ل ِلَۡعَٰلِِمَۡي  َومِۡن َءاَي
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan 
berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui. (QS. Ar-
Rum, 30: 22). 
D. ILMU ALAM 
1. Ilmu Angkasa 
ن 
َ




َفٗقا ِِف ٱۡۡل ََ تَبۡتَِِغَ 
تِيَُهم بِ 
ۡ
ََنذ مَِن ٱلَۡجَٰهِلَِۡي  َفتَأ َۚ فََٗل تَُكو َمَعُهۡم لََعَ ٱلُۡهَدىَٰ ُ َۡلَ ٖۚ َولَۡو َشآَء ٱَّللذ   َٔايَة 
Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa amat berat bagimu, maka jika kamu 
dapat membuat lobang di bumi atau tangga ke langit lalu kamu dapat 
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mendatangkan mukjizat kepada mereka (maka buatlah). Kalau Allah 
menghendaki, tentu saja Allah menjadikan mereka semua dalam petunjuk sebab 
itu janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang jahil. (QS. Al-An’am, 
6: 35). 
2. Ilmu Biologi 
َٰلَة  م ِن مذ  نَسَِٰن مِن ِطۡي  ثُمذ َجَعَل نَۡسلَُهۥ مِن ُسَل  َخلَۡق ٱۡۡلِ
َ
ۖۥۡ َوبََدأ ٍء َخلََقُه ۡحَسَن ُكذ ََشۡ
َ
ِٓي أ آء  ٱَّلذ




َۚ قَلِيٗٗل مذا تَۡشُكُروَن  ۡمَع َوٱۡۡل   َِٔدةَ
Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya 
dari saripati air yang hina. Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke 
dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. (QS. As-Sajdah, 32: 
7-9). 
3. Ilmu Kimia 
َمآءِ َوِِهَ ُدَخاٞن َفَقاَل  تَيۡنَا َطآئِعَِۡي   ثُمذ ٱۡستََوىَٰٓ إََِل ٱلسذ
َ
ۡو َكۡرٗها قَاََلَآ ن
َ
ۡرِض ٱئۡتِيَا َطوًَۡع أ
َ
 لََها َولِِۡل
Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih merupakan 
asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: "Datanglah kamu keduanya 
menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa". Keduanya menjawab: 
"Kami datang dengan suka hati". (QS. Fussilat, 41: 11). 
4. Ilmu Botani 
ۡخَرَج بِهِۦ مَِن ٱثلذ 
َ
َمآءِ َماٗٓء فَأ نَزَل مَِن ٱلسذ
َ
َمآَء بِنَاٗٓء َوأ َٰٗشا َوٱلسذ ۡرَض فَِر
َ
ِي َجَعَل لَُكُم ٱۡۡل ٗقا َمَرَِٰت رِزۡ ٱَّلذ




ِ أ  لذُكۡمۖۡ فََٗل ََتَۡعلُواْ َّلِلذ
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, 
dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan 
itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui. (QS. Al-




5. Ilmu Fisika 
ِِت ََتۡرِي ِِف 
ِۡل َوٱنلذَهارِ َوٱلُۡفلِۡك ٱلذ
َذ َِٰف ٱ ۡرِض َوٱۡختَِل
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل ٱِۡلَۡحرِ بَِما يَنَفُع إِنذ ِِف َخلِۡق ٱلسذ




َمآءِ مِن مذآء  فَأ ُ مَِن ٱلسذ نَزَل ٱَّللذ
َ
ٓ أ  َدٓابذة  ٱنلذاَس َوَما
ۡرِض ٓأَلَيَٰت  ل ِقَ 
َ
َمآءِ َوٱۡۡل رِ َبۡۡيَ ٱلسذ َحاِب ٱلُۡمَسخذ َِٰح َوٱلسذ َِي  ۡوم  َيۡعقِلُوَن  َوتَۡۡصِيِف ٱلر 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala 
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum 
yang memikirkan. (QS. Al-Baqarah, 2: 164). 
6. Ilmu Kosmologi 
يذام  ثُمذ ٱۡستََوىَٰ لََعَ ٱلَۡعۡرِشۖ َيۡعلَُم َما يَلُِج ِِف ٱ
َ
ۡرَض ِِف ِستذةِ ن
َ





ۖۡ َوُهَو َمَعُكۡم ن َمآءِ َوَما َيۡعُرُج فِيَها ُ بَِما َتۡعَملُوَن َيُۡرُج مِنَۡها َوَما يزَنُِل مَِن ٱلسذ َن َما ُكنتُۡمَۚ َوٱَّللذ
ُموُر  
ُ
ِ تُرَۡجُع ٱۡۡل ۡرِضٖۚ ِإَوََل ٱَّللذ
َ
َمََٰوَِٰت َوٱۡۡل ۥ ُملُۡك ٱلسذ ُ  بَِصريٞ َّلذ
Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: Kemudian Dia 
bersemayam di atas 'Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 
apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik 
kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi. 
Dan kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. (QS. Al-Hadid, 57: 4-5). 
7. Ilmu Astrologi 
ۡمِس َوََّل لِلَۡقَمرِ َوْۤاوُدُجۡسٱ ِۤهَّلِل ْ لِلشذ َۚ ََّل تَۡسُجُدوا ۡمُس َوٱلَۡقَمُر ُۡل َوٱنلذَهاُر َوٱلشذ
َذ َٰتِهِ ٱ ِي َومِۡن َءاَي  ٱَّلذ
 بُُدوَن  َخلََقُهنذ إِن ُكنتُۡم إِيذاهُ َتعۡ 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari dan bulan. 
Janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi sembahlah Allah Yang 
menciptakannya, Jika Ialah yang kamu hendak sembah. (QS. Fussilat, 41: 37). 
8. Ilmu Astronomi 
فَلَۡم 
َ
ََٰها َوَما لََها مِن فُُروج   أ َمآءِ فَۡوَقُهۡم َكيَۡف بَنَيَۡنََٰها َوَزيذنذ  يَنُظُرٓواْ إََِل ٱلسذ
Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 
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